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KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalab bahasa nasional , bahasa daerah, dan bahasa 
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sunggub-sunggub 
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa. 
Sebubungan dengan bahasa nasional , pembinaan bahasa ditujukan pacta 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan 
pengembangan bahasa pacta pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kebidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 

Upaya pencapaian tujuan itu , antara lain, dilakukan melalui penelitian 
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia, 
bahasa daerah maupun bahasa asing . Adapun pembinaan bahasa dilakukan 
melalui kegiatan pemasyarakatan babasa Indonesia yang baik dan benar 
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan basil penelitian. 
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas 
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah, termasuk menerbitkan basil penelitiannya. 

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleb Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pacta tahun 
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh 

iii 



Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah yang berke­
dudukan di (1) Oaerah lstimewa Aceh, (2) Surnatera Barat, (3) Sumatera 
Selatan, (4) JawaBarat, (5) Oaerah lstimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, 
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan 
(10) Bali . Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan 
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku . Tiga tahun kemudian (1983) , penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung , (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur , dan 
(20) Irian Jaya. Oengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan 
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di OKI Jakarta. 
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) OKI 
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Oaerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula­
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Oaerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah. Pada tahun anggaran 
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti 
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah Pusat , 
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain 
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta, 
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Oaerah­
Jakarta. 

Buku Ana/isis Struktur Novel Indonesia Modem 1930--1939 ini 
merupakan salah satu basil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Oaerah lstimewa Y ogyakarta 1994/1995. Untuk 
itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
para peneliti, yaitu ( 1) Ora. Putri Minerva Mutiara, (2) Ora. Erli Y etti, 
dan (3) Ora. Yeni Mulyani. 
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Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami rujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 199711998, yaitu Drs . S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek) , Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara­
wan Proyek) , Drs. Teguh Dewabrata, Drs . Sukasdi , Sdr. Dede Supriadi , 
Sdr. Hartatik , Sdr. Tukiyar, serta Sdr . Samijati (Staf Proyek) yang telah 
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga hasil penelitian tersebut 
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini . Pernyataan terima 
kasihjuga kami sampaikan kepada Drs . Puji Santosa yang telah melakukan 
penyuntingan dari segi bahasa. 

Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Buku Analisis Struktur Novel Indonesia Modern 1930--1939 ini 
merupakan basil penelitian yang dilaksanakan oleh tim peneliti , karyawan 
teknis Pusat Pembinaan dan Pengemhangan Bahasa. 

Pada kesempatan ini , kami mengucapkan terima kasih kepada 
Dr . Hasan Alwi, Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
yang telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk mengadakan 
penelitian ini. Begitu pula ucapan terima kasih kepada Dr. Edwar 
Djamaris, Kepala Bidang Sastra Indonesia dan Daerah. Ucapan terima 
kasih yang sama juga kami tujukan kepada Drs . S .R.H . Sitanggang, 
M.A .. haik selaku konsultan maupun Pemimpin Proyek Pemhinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat , yang telah memhimhing 
dan memherikan petunjuk sehingga penelitian ini dapat terselesaikan . 
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Kepala Perpustakaan 
PDS H.B. Jassin beserta staf dan Kepala Perpustakaan Pusat Pemhinaan 
dan Pengemhangan Bahasa beserta staf, yang telah membantu penyediaan 
data-data yang diperlukan. 

Kami berharap basil penelitian ini akan hermanfaat untuk me­
ningkatkan apresiasi dan minat baca masyarakat terhadap novel-novel 
Indonesia modern. 

Jakarta, Agustus 1996 Tim Peneliti 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

H ingga saat ini penelitian tentang karya-karya yang pernah 
dilahirkan sepanjang perjalanan sastra Indonesia modern dapat dikatakan 
helum pernah tuntas . Artinya, cukup banyak karya sastra dari periode 
tertentu yang terlewat dari pengamatan dan penelitian orang. Karen a 
tiuak pernah tuntas itulah . masyarakat awam--hahkan kalangan peneliti 
sastra pun--seringkali mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi 
tentang suatu karya sastra. 

Tradisi pendokumentasian karya sastra helum tumbuh dengan haik 
ualam kehidupan sastra di Indones ia sehingga mudah tercecer dan hi lang 
hegitu saja . Ketidaklengkapan pendokumentasian karya sastra juga 
menjaui salah satu sehah penelitian tentang karya sastra Indonesia modern 
tiuak pernah tuntas . Hal itu akhirnya mengakibatkan kita tidak mungkin 
mengenal sastra Indonesia modern secara lengkap dan utuh. Kita hanya 
mengenali kesusastraan itu secara fragmentari s atau terpenggal-penggal. 

Sesungguhnya penelitian karya sastra Indonesia modern, khususnya 
noveL meskipun helum lengkap , telah dilakukan orang . Umumnya 
penelitian iru baru dilakukan terhadap karya-karya tertentu atau penelitian 
pada periode tertentu. misalnya Penelitian Struktur Novel Tahun 80-an 
(Mujiningsih dkk . 1996). Sementara itu. Mahayana dkk . (1992) dalam 
Rinf?kasan dan Ulasan Novel Indonesia Modern haru melakukan langkah 
awal dalam suatu upaya penelitian yang lehih lengkap dan menyeluruh 
terhauap novel Indonesia. Mahayana haru melakukan inventarisasi data 
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novel yang disertai ringkasan cerita. Selain itu, Enes.te (1982) dalam 
Novel dan Cerpen Indonesia Tahun 70-an, melakukan hal yang kurang 
lehih sama seperti apa yang dilakukan oleh Mahayana. 

Dalam rangka mengenal kehidupan sastra Indonesia modern secara 
lehih utuh dan melengkapi penelitian yang sudah ada, penelitian ini akan 
mencoha mengamati novel Indonesia modern tahun 1930--1939 dari segi 
srruktur karya sastra. 

Penditian struktur novel Indonesia modern tahun 1930--1939 ini. 
lehih difokuskan pada novel-novel terhitan Balai Pustaka sebah 
terhitannya dianggap sehagai novel standar pada masa itu. 

Bentuk novel dalam kesusastraan Indonesia modern secara realistis 
mulai muncul sekitar awal abad ke-20. Hal itu disebabkan oleh adanya 
kontak antara penduduk Nusantara dengan bangsa Barat yang telah 
dimulai sejak ahad ke-16 . Pada ahad ke-19 pengaruh Belanda dan Inggris 
di Nusantara sudah semakin mantap dan meluas . Dengan demikian. 
kehudayaan Barat pun makin dikenal di Nusantara. amara lain. dalam 
hidang kesusastraan. yaitu penulisan bentuk novel . Faktor yang me­
mungkinkan terjadinya proses pemhentukan penulisan novel ialah adanya 
kemudahan pencetakan novel dan meluasnya pendidikan di Nusantara . 

Jauh sehelum itu, masyarakat Indonesia sehenarnya telah mengenal 
hentuk prosa naratif, yaitu cerita penglipur lara, hikayat , dongeng, dan 
legenda. Perhedaan antara novel dengan prosa naratif tersehut terletak 
pad a kehenaran isi ceritanya. Dalam prosa naratif itu segala sesuatu yang 
tidak masuk akal dapat diceritakan. sedangkan dalam novel ada hukum­
hukum kehenaran yang mengaturnya, yang diceritakan itu mungkin saja 
herlaku hagi manusia atau setidaknya dapat diterima oleh akal manusia . 
Di samping itu, novel juga inenceritakan suatu kejadian yang luar hiasa 
Jari kehidupan manusia yang akhirnya menimbulkan konflik. 

Peruhahan corak kesusastraan dari sastra tradisi ke corak sastra 
Indonesia modern adalah hahwa hentuk prosa haru yang diciptakan oleh 
individu-individu, sudah dimulai sehelum berdirinya Balai Pustaka. Pada 
waktu itu sudah ada surat kabar yang dikelola orang Indo dan peranakan 
Cina dengan menggunakan bahasa Melayu Rendah. Adanya unsur-unsur 
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haru yang hercorak realistis ini menarik minat para wartawan untuk 
menulis . Bahasa Melayu Rendah diajarkan di sekolah-sekolah sebagai 
hahasa alternatif sehingga muncul cerita-cerita yang ditulis oleh 
wartawan . Cerita ini sangat digemari oleh masyarakat walaupun hentuk­
nya masih terpengaruh oleh sastra tradisi dan sudah menggunakan hahasa 
Melayu rendah. Novel semacam ini digolongkan ke dalam novel 
pc:ral ihan . 

Novel yang menyuarakan kesan membela pribumi yang tertindas dan 
teraniaya oleh pemerintah Belanda dilarang terhit. Pemerintah Belanda 
khawatir bacaan semacam ini dapat mengoharkan semangat kehangsaan . 
Oleh karena itu , Pemerintah Belanda pacta tanggal 14 September 1908 
memlirikan hadan penerhit bernama Commissie voor Volkslectuur 
(Taman Bacaan Rakyat) yang dipimpin oleh G. A .J . Hazeu, dengan 
ketetapan Gubernemen Nom or 12 . Pad a tahun 1917 bad an itu berganti 
nama menjadi Balai Pustaka. Alasan Pemerintah Belanda pada waktu itu 
mt:larang penerbitan novel tersebut ialah bahasa yang digunakan bukan 
hahasa stamlar dan isinya dapat mc:mheri kc:san kurang baik kepada 
mas yarakat. 

Balai Pustaka menerbitkan buku-huku bacaan yang hermutu dan 
menggunakan hahasa Riau Tinggi yang dipermodern. Sehagai hahasa 
stanJar. hahasa Riau Tinggi dapat digunakan meningkatkan pemikiran ke 
arah huJi pc:kerti yang tinggi. Selain menerbitkan majalah, bacaan 
sekolah. huku-buku akademik. dan sastra tradisi, balai Pustaka juga 
mc:nc:rjemahkan sastra Eropa yang hermutu sehingga orang Melayu dapat 
hc:rkc:nalan dengan kesusastraan asing. Balai Pustaka juga menerhitkan 
novel-novel yang ditulis oleh kaum prihumi dan huku-buku bacaan 
lainnya yang dapat menambah pengetahuan dan kecerdasan rakyat di 
Indonesia. 

Salah satu tugas Balai Pustaka adalah menyediakan buku-buku 
hacaan hagi murid sekolah dan masyarakat. ltu sebabnya, isi buku-buku 
hacaan tersehut harus sesuai dengan selera masyarakat. Peranan Balai 
Pustaka. selain sehagai pusat kesusastraan di Nusantara tahun 20-an, juga 
sehagai pusat penerhitan huku-buku bacaan dan ilmu pengetahuan. 
Sc:hagian hesar karya sastra yang diterhitkan oleh Balai Pustaka 
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disebarluaskan kepada masyarakat pembaca di seluruh Nusantara. 
Dengan adanya penebitan ini, karya para pengarang tertampung dan 
mereka berkesempatan untuk mengemukakan pikirannya. 

Sebagai pusat kesusastraan dan pusat penerhitan, Balai Pustaka 
secara langsung telah menggalakkan pertumbuhan dan perkembangan 
kesusastraan di Indonesia. Balai Pustaka merupakan penerhit yang 
terhesar di Indonesia pada masa sehelum Perang Dunia II. Karya-karya 
yang akan diterhitkan oleh Balai Pustaka harus memenuhi kriteria 
tertentu. antara lain. tidak holeh memhicarakan politik yang hertentangan 
dengan Pemerintah Belanda, tidak holeh melanggar garis-garis 
kesusilaan, dan tidak holeh menyinggung adat atau agama. Jadi, karya 
itu harus hersifat memhangun, memhentuk hudi pekerti. dan 
mencerdaskan masyarakat. Oleh karena itu, hal-hal yang merugikan 
pemerintah Belanda harus disingkirkan karena Balai Pustaka didirikan 
oleh Pemerintah Belanda. 

Ciri novel Balai Pustaka ialah (I) panjangnya lehih dari I 00 
halaman. (2) herciri realistis dari segi isinya. (3) ada unsur kritik dan 
semangat kehangsaan . tetapi tersemhunyi; (4) gaya penceritaannya lehih 
segar daripada gaya pereritaan sastra tradisional atau novel-novel yang 
diterhitkan di luar Balai Pustaka, dan (5) harus menggunakan hahasa 
Melayu Tinggi yang standar . W alaupun dalam novel ini ada hukum 
kehenaran, hentuknya masih terpengaruh oleh unsur tradisional. Cerita 
dalam novel itu masih hertele-tele, masih terdapat hentuk puisi. seperti 
syair. pantun. pepatah-petitih, dan hahasanya masih menggunakan 
ungkapan-ungkapan lama sehingga tujuannya untuk pendidikan. Jadi. 
novel itu hersifat didaktik. 

Penulis novel pada kurun waktu 1930--1939 memang herbeda 
dengan penulisan novel pada tahun-tahun berikutnya. Pada tahun tersehut 
penulisannya masih dipengaruhi oleh hentuk konvensional dengan 
struktur hahasa Melayu. Umumnya, masalah yang dibicarakan dalam 
novel itu adalah masalah kawin paksa, adat, dan percintaan yang 
terpurus . Hal itu disehabkan oleh pengarang novel Balai Pustaka 
kehanyakan herasal dari daerah Minangkabau. Akan tetapi, mereka sudah 
berpendidikan Belanda sehingga aturan adat kampungnya dianggap sudah 
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tidak st:suai lagi. Mereka menentang adat itu sehingga terjadi kontlik 
dt:ngan kaum kduarga dan orang tua yang masih memegang teguh adat 
tersehut. Masalah adat itulah yang dikemukakan dalam novel-novel 
mert:ka. seperti menentang ad at yang melarang kawin dengan orang d i 
luar I ingkungan masyarakatnya, campur tang an keluarga dalam kehidupan 
rumah tangga, dan orang tua mengatur kehidupan rumah tangga anaknya 
sehingga mt:nyehahkan keretakan dalam keluarga dan perkawinan 
mereka . Pnla hidup masyarakat heradat (herlemhaga) dianggap sudah 
ridak Japat dipertahankan lagi karena sudah tidak cocnk dengan kemajuan 
zaman . 

Pada umumnya novel-novel Balai Pustaka tidak mengandung unsur 
nasinnalismt: karena para pengarang Balai Pustaka herpendidikan Barat. 
Jadi. hal-hal yang hersifat tradisinnal itulah yang ditentangnya. hukan 
masalah nasinnalisme . Persoalan utama yang dikemukakan dalam nowl­
twvel Balai Pustaka ialah masalah sosio-hudaya . Mereka berasal dari 
lingkungan keluarga yang berkecukupan dan herpendidikan tinggi 
sehingga tidak mempermasalahkan eknnomi . Hal ini herheda dengan 
penulis se.sudah tahun 50-an. yang mengalami kesulitan ekonomi. 
sehingga masalah ekonomi memegang peranan penting dalam novel-novel 
mereka. 

Meskipun sudah hanyak novel-novel yang diterhitkan oleh Balai 
Pustaka. Jengan isi cerita yang heraneka ragam. helum hanyak 
masyarakat yang mengetahui makna Jari novel-novel tersehut. Hal itu 
Jisehahkan oleh penditian terhadap novel-novel itu juga hdum hanyak 
dilakukan mang. Masyarakat hanya sekadar memhacanya sebagai hahan 
hacaan atau hihuran saja. Penelitian novel yang diterhitkan Balai Pustaka 
pad a tahun 1930--1939 agaknya bel urn pernah dilakukan orang. ltulah 
sehahnya hal tersehut dijadikan sasaran penelitian dalam tulisan ini agar 
masyarakat dapat lebih mengetahui makna yang terkandung di dalamnya. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian ringkas dalam Jatar helakang mengenai 
pengungkapan struktur novel tahun 1930--1939. rum us an masalah adalah 
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a. Tema apa saja yang terungkap dalam novel Indonesia tahun 1930--
1939? 

h . Bagaimana struktur yang terungkap dalam novel Indonesia tahun 
1930--1939? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis 
struktur novel Indonesia modern tahun 1930--1939. khususnya tema dan 
amanat. latar. penokohan, dan alur. Di samping itu, juga diharapkan 
terungkap karakteristik novel Indonesia modern dalam kurun waktu 
1930-an. 

1.4 Hasil yang Diharapkan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menggugah minat masyarakat 
sehingga suka menikmati dan memanfaatkan karya sastra. khususnya 
novel-novel terhitan Balai Pus taka 1930--1939. Oleh karen a itu, 
penelitian sastra ini diharapkan dapat menyajikan hal-hal yang dapat 
memherikan kenikmatan dan manfaat kepada masyarakat pemhacanya. 

1.5 Populasi dan Sampel 

Hasil penelitian kepustakaan dijumpai sehanyak 58 huah judul novel 
Indonesia modern terhitan oleh Balai Pustaka tahun 1930--1939 yang 
dijadikan populasi. Dari populasi ditetapkan 15 judul novel yang 
digunakan sehagai sampel. Kriteria pemilihan itu adalah dengan 
pertimhangan sehagai herikut. 

I. Novel tersehut helum pernah diteliti. 
2. Novel yang ditulis oleh pengarang daerah dijadikan sampel sehagai 

wakil daerahnya masing-masing untuk melihat seherapa jauh 
persamaan dan perbedaannya. 

3. Novel yang mewakili tahun penerbitan sebagai wakil zamannya. 
Dengan pertimbangan itu diharapkan dijumpai persamaan atau 
perhedaan makna dalam karya-karya tersebut. 
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Sam pel novel dalam penelitian, yaitu I) Merak Kena Jebak karya 
M . W . Asmawinangun (1930). 2) Percobaan Setia karya Suman Hs . 
( 1931 ). 3) Dian yanK Tak Kunjunx Padam karya S.T . Alisyahbana 
( 19~2 ). 4) Kasih /hu karya Paulus Sup it (1932). 5) Narumalina karya 
O .R. ManJank (1932). 6) Rusmala Dewi karya Hardjo Sumarto (1932). 
7) Dl!vvi Rimha karya Nur Sutan Iskandar ( 1933). 8) Pahlawan Minaha.w 
karya M . R. Dayoh ( 1934). 9) Sehahnva Rafiah Tersesat karya A man 

Dt. Madjl1inJo Jan Hardj o Sumarto ( 1934), 10) Menca.ri Jodoh karya 
A. Damhuri ("1935). II) Kehilanxan Mestika karya Hamidah ( 1935). 12) 
Pengaruh Keadaan karya Selasih ( 1937). 13) Sapu Tanxa.n Fanta.si karya 
M . Nazir ( 19.n). 14) Karena Anak KandunK karya M. Enri ( 1938), Jan 
15) Tuun Direktur karya Hamka ( 1939). 

1.6 1'-erangka Teori 

Dalam penditian ini digunakan penJekatan ohjektif sehagai 
pt'ndekatan pokok untuk menganalisis karya sastra . Pendekatan ohjektif 
adalah penJekatan yang menekankan karya sastra sehagai struktur yang 
sifatnya lltonom. Pendekatan itu memaparkan secara utuh karya sastra 
yang diteliti sehingga maknanya dapat Jipahami. 

Sehuah karya sastra pacta dasarnya adalah sebuah struktur yang 
unsur-unsurnya terkait secara padu (Hawkes . 1987: 18). Oleh karena itu . 
analisis unsur-unsur yang terdapat dalam suatu karya sastra tidak 
mung k in meningga1kan keseluruhan karya itu sendiri. Anal is is unsur­
unsur harus diletakkan dalam konteks karya sastra sehagai keutuhan yang 
paJu Jan tidak terhelah-helah . 

Dalam telaah prosa, analisis struktur aJalah sesuatu yang utama 
sehagaimana Jikatakan oleh Knok C. Hill ( 1966:6) bahwa sebuah karya 
sastra paJa Jasarnya adalah sebuah struktur yang kompleks . Oleh karena 
itu . sehuah karya sastra perlulah terlehih dahulu dianalisis strukturnya 
yang k(nnpleks itu. 

Dalam penelitian struktur novel ini. novel tahun 1930--1939 akan 
Jiperlakukan sehagai karya-karya yang memiliki otonomi penuh. Yang 
Jisorot dalam penelitian ini adalah sistem formalnya. antara lain, Jatar. 
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penokohan. dan alur. Di samping itu, juga diperhatikan keterkaitan 
antarunsur sistem formal itu dalam membangun keutuhan karya. 

Tema adalah ide, gagasan , atau pikiran utama yang mendasari suatu 
karya sastra (Sudjiman , 1988:50). 

Amanat ialah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang. Amanat 
terdapat pada sehuah karya sastra secara implisit ataupun secara eksplisit. 
Secara implisit , jika jalan keluar atau ajaran moral itu disiratkan dalam 
tingkah laku tt1koh menjelang cerita herakhir dan secara eksplisit apahila 
pengarang pada tengah atau akhir cerita menyampaikan seruan. saran. 
peringatan. nasihat. anjuran. larangan. dan sehagainya herkenaan dengan 
gagasan yang mendasari cerita itu (Sudjiman. 1988:58) . 

Tokoh ialah individu rekan yang mengalami peristiwa atau perlakuan 
dalam herhagai peristiwa dalam cerita (Sudjiman. 1988: 16). Tokoh dapat 
saja individu yang memiliki sifat yang dikenal oleh pemhaca atau 
memiliki sifat seperti yang dimiliki pemhaca. Penokohan adalah 
penyajian watak toknh dan penciptaan citra tnkoh oleh pengarangnya 
(Sudjiman. 1988:23). Tokoh datar adalah tnkoh yang hersifat dua 
dimensional: tokoh jenis ini hiasanya sangat sederhana dan tidak hanyak 
menampilkan perkemhangan prihadi (Ahrams. 1988:22--24 ). Tnkoh hulat 
aJalah tokoh yang memiliki temperamen dan motivasi yang kompleks : 
tokoh jenis ini hiasanya memiliki keistimewaan dan mampu memherikan 
kejutan (surprise) pada pemhaca (Abrams. 1988:22--24) . 

P<tda sehuah cerita rekaan unsur lain yang penting adalah lat<tr. Latar 
<tJ<tlah segala keterangan petunjuk. pengacauan yang herkaitan dengan 
waktu. ruang. dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastr<t 
(SuJjiman. 1988:44). Latar dapat herupa penggamharan geogratis . 
pemandangan. perincian sehuah ruangan. waktu terjadinya peristiwa. 
lingkungan sosial tnknh , dan lain-lain. 

Dalam sebuah cerita rekaan herhagai peristiwa disajikan dalam 
urutan tertentu . Peristiwa yang diurutkan itu memhangun tulang 
punggung serita, yaitu alur (Sudjiman, 1988:29) . Setiap peristiwa terjadi 
karena sehah akibat hingga penjelasannya sehagai akhir cerita itu . Alur 
hukan hanya mengemukakan apa yang terjadi , tetapi juga masalah 



9 

mengapa sesuatu itu terjadi (Forster melalui Sudjiman. 1955:86) . Sehuah 
cerita yang peristiwanya susul-menyusul secara temporal dikatakan 
heralur terusan atau Iinier. Alur yang menggunakan sorot halik dikatakan 
heralur halikan . Sementara itu. alur dikatakan Jatar apahila jalinan cerita 
di dalamnya hampir tidak terasa adanya gawatan, dan leraian. Jikajalinan 
per·istiwa Jalam cerita itu semakin menanjak. sesuai dengan sifatnya alur 
itu . Jikatakan heralur menanjak. 

I . 7 Met ode dan Teknik 

MetoJe yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jeskripsi 
analitis. yaitu mendeskripsikan alur. tokoh dan penokohan. Jatar. Jan 
tema sehingga Japat diangkat amanat cerita yang terkandung di 
Jalamnya . Sesuai dengan hahan yang menjadi ohjek kajian. penditian ini 
menggunakan teknik studi pustaka . 



BAB II 
ANALISIS STRUKTUR NOVEL INDONESIA MODERN 

TAHUN 1930--1939 

Berikur ini akan dianalisis lima helas novel yang dijadikan sampel 
penelitian. Analisis dilakukan dari segi struktur. yang t.liawali penyajian 
renrang Jata seriap novel , yaitu judul. nama pengarang. tahun terhit . 
rempat rerhit. penerhit. dan jumlah halaman . 

2.1 Mrrak Kena Jebak 

( I l Da1a Novel 

.luJul n11vel 
Pengarang 
Tahun terhit 

: Merak Kenv Jehak 
: M.W. Asmawinangoen 
: 1930 

Tempat terhit : Jakarta 
Penerhit Balai Pustaka 
.lumlah hCllaman : 109 halaman 

(2 ) Ringkasan Cerita 

De Haan adalah orang Belanda yang menetap di Jawa. Sehagai 
manran sert.ladu. keadaannya agak melarat. Untuk mencukupi ke­
hutuhannya sehari-hari , DeHaan hekerja sehagai pemhuat sepatu. Karya. 
sahahatnya. telah herkali-kali menganjurkan agar DeHaan segera heristri 
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lagi setelah sekian lama menduda. Akan tetapi, De Haan herniat tidak 
akan heristri kemhali. Niatnya itu ternyata herubah setelah De Haan 
menJerita sakit yang agak payah. Saat itulah De Haan merasakan 
pentingnya seorang istri. 

Warsiah. seorangjanda, mantan istri Harja. adalah wanita pilihan De 
Haan untuk dijadikan istrinya yang sah. Ternyata pilihan De Haan 
riJaklah meleset. Warsiah. seorang istri yang haik dan pandai mencari 
natkah. Berkat kesungguhan usaha Warsiah, eknnomi keluarga DeHaan 
menjadi kuat. DeHaan tidak lagi tinggal di rumah kecil, tetapi di sehuah 
rumah yang hesar dengan halaman yang luas . Kehahagiaan rumah tangga 
De Haan Jan Warsiah semakin lengkap dengan hadirnya. Nelli , putri 
men:ka . 

Kehahagiaan keluarga De Haan tidak herlangsung lama setelah 
Warsiah hertemu dengan hekas suaminya di sehuah tempat pelelangan . 
Haria merasa iri aras kehahagiaan dan kekayaan yang diperoleh Warsiah. 
Haria ingin menghancurkan perkawinan Warsiah Jengan DeHaan . Untuk 
melaksanakan keinginannya, Harja menyuruh seorang wanita tua 
hernama Mak Minah . Kemudian ,Mak Minah menghasut Warsiah . 
Diceritakan Mak Minah hahwa sehagai istri orang Belanda pasti Ji 
kemudian hari hidupnya akan dicampakkan . 

Warsiah termakan oleh hasutan itu. Pertengkaran sedikit saja dengan 
suaminya suJah menimbulkan kecurigaan hahwa De Haan pasti akan 
mulai Jengan tipu dayanya . Tanpa herpikir panjang, Warsiah lari dari 
rumahn ya samhil memhawa sekotak perhiasan sehagai hekal. Rumah 
Mak Minah menjadi tujuan Warsiah. Setelah malam kedua di rumah Mak 
Minah. hahislah harapan Warsiah karena harta yang dihawanya telah 
Jicuri (Jrang. Setelah peristiwa itu , penderitaanlah yang selalu ditemui 
Warsiah. Ia menderita lahir batin . Wajahnya yang dahulu selalu hersinar 
kini. telah pudar diganti dengan penampilannya sehagaimana orang yang 
gila . Sampai pada suatu hari, Warsiah tertahrak Kahar. Warsiah men­
Japar perawatan di rumah sakit. Setelah berangsur semhuh, hukan 
kehahagiaan yang dirasakannya,melainkan kesedihan . Warsiah tidak tabu 
lagi akan menuju ke mana apabila ia keluar rumah sakit. Seorang 
perawat memhantu meringankan bebannya dengan mengajaknya her-
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hicara. Diketahuilah · oleh perawat hahwa Warsiah masih mempunyai 
seorang suami dan anak di Purwokerto . Perawat itu segera menyurati De 
Haan untuk mengaharkan hahwa istrinya sedang dirawat di rumah sakit 
Purhalingga. Menerima . kabar itu . De Haan dan putrinya segera 
menyusul. 

Warsiah kemhali herkumpul dengan suami dan anaknya . Warsiah 
mengetahui hahwa dihalik peristirahatan semua ini, dalangnya adalah 
Harja dan Mak Minah. Harja akhirnya di penjara kemudian ia 
meninggal. 

(3) Latar 

Novel Merak Kena Jebak herlatar Ji Jawa Tengah. seperti 
Banyumas. Purwokerto. dan Purhalingga. Tempat peristiwa yang 
Jigamharkan Ji daerah pedesaannya jauh dari keramaian kota. De Haan. 
ttlkllh utama novel ini tinggal di Purwokerto. Rumahnya agak jauh dari 
jalan ray a. sehuah rumah yang tidak hagus dan keadaannya agak kotor. 
Keada<tn rumah De Haan itu dilukiskan Jalam kutipan herikut. 

"' D~ Haan tinggal dalam kula Purwukcrto . Maka dis.:wanya sehuah nunah 
yan~ agak jauh •\ari jalan raya. Tcntu saja rumahnya tiada hagus. " 
"P"nd11k11ya kecil lagi kotur." (MKJ : 13) . 

Dari kutipan di atas dapat diketahui juga hahwa De Haan 
mempunyai status sosial kelas hawah . Di samping itu. lingkungan di 
sekitarnya pun menunjukkan hal yang sama dengan keadaan De Haan. 
yaitu IProng-lnrong yang her lumpur , terutama saat musim hujan . Suasana 
yang sunyi menyehahkan jarang kelihatan kendaraan atau orang herlalu­
lintas. Jan di mana-mana gelap gulita. Satu-satunya hihuran yang 
Jinikmati di Jaerah itu adalah ketoprak . Sehenarnya kegemaran 
penduduk Ji sana menonton ketoprak itu sehagaimana terhaca dalam ku­
tipan herikut. 

·· .. . Kakaknya pergi melihat ketoprak " 
"Ada kctoprak di Kapatihan·'" 
"Ya . ada " 
"Rupanya penduduk di sini gemar benar melihat kctoprak'' 
"Bukan penduduk sini saja . penduduk tempat lain pun gemar pula ". (MKJ : 19) 
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Ketoprak yang dimainkan itu. selain memheri hihuran pada 
penonttm. juga suka menyiarkan pelhagai ajaran yang herguna hagi orang 
hanyak. misalnya menjauhkan diri dari perhuatan jahat yang merusak 
keutamaan hidup . Ternyata dampak ajaran yang diherikan para pemain 
ketoprak itu sangat hesar pengaruhnya hagi mesyarakat. lni tidak herarti 
Jalam lingkungan masyarakat di daerah itu tidak ada orang jahatnya. 
Karya. sahahat De Haan . adalah salah seorang yang mendapat dampak 
positit menonton ketoprak , ia selalu mementingkan keutamaan hidup. 

Dalam masyarakat semacam itulah. De Haan menempuh ke­
hidupannya. Ketika De Haan akan mengamhil seorang wanita untuk di­
jadikan gundiknya. Karyalah yang mula-mula menentangnya, 
sehagaimana terhaca Jalam kutipan herikut. 

" K:~rv:• 1i:~da me njawah. hanya a ir mukany:• hemhah den~a n tiha-tiba . 

Mcnilik peruhaha n itu. nyata bahwa ia tiLiak setuju Llengan hal herpllldik itu 

M eman~ sepk dahulu ia tak suka perhuata n itu. ka rena nyata kepaclanya 
h:c·hurukannya . ya kni me rendahkan de ra j:11 kaum perempuan . " (MKJ :::!3 ) 

De Haan sangat menghargai pendapat sahahatnya. terutama meng­
hargai kaum wanita Ji daerahnya itu. Cara hergundik tentu akan me­
nyalahi keutamaan hidup . Akhirnya. De Haan menikah secara resmi 
Jengan Warsiah dan masyarakat setempat masih saja ada yang tidak 
Japat menerimanya. Orang kampung itu tetap menganggap Warsiah 
sehagai gundik De Haan atau "nyai-nyainya". 

Pada hagian lain . pengarang juga menggamharkan De Haan yang 
telah menjadi kaya setelah menikah dengan Warsiah. 

"Rumahnya yan~ hesar Jag i inclah yan)! te rdiri di tcn~ah-tenpth pt:.karan~a n 
y :m~ Jua\. yan~ helum lama Jagi didiaminya clan uangnya yang tak scdikit 
iu111lahnva tersimpan di Pnots-paarbank " (M KJ :40) 

Di samping daerah Purwokerto. pengarang juga menggamharkan 
suasan<t ktlta Purhalingga saat peristiwa Warsiah Iari dari rumahnya. 
seperti diketahui dari kutipan herikut. 

" Purhalin~ga hetul tak seramai Purwokerto . tetapi la k holeh dikatakan 
sehuah kula ya ng sunyi. Sekarang Warsiah dapat menyaksikan dengan 
matanya sendiri bagaimana keadaan kola itu pada malam hari . Biarpun 
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k.:tika itu hahis hujan, t.:tapi banyakjuga orang lalu-lintas dijalan raya yang 
t.:ran!( henderang". (MKJ: 79) 

Sdain kt:adaan kota, dilukiskan pula olt:h pt:ngarang hahwa d i 
Jat:rah itu tt:rdapat banyak pabrik . Pahrik-pabrik itu misalnya pabrik 
tt:mhakau Jan pabrik gula, banyak mt:nyt:rap tt:naga kerja penduduk 
sdt:mpat. Jigambarkan pula, bagaimana suasana kt:hidupan di pahrik itu. 
Warsiah. sehdumnya pernah mendengar hahwa kuli-kuli pahrik. haik 
laki-laki maupun perempuan, hanyak yang kasar adatnya. tetapi Jia 
hdum pt:n.:aya henar akan perilaku itu. Setelah ia hekerja sehagai kuli 
pahrik Jengan matanya sendiri, Warsiah melihat hahwa semua pen­
Jengarannya itu henar. 

( 4) Penokohan 

Penoknhan Jalam novel Merak Kena Jehak terasa agak lemah . . De 
Haan . tokoh orang Belanda muncul sehagai pemegang peranan yang 
cukup renting . Dia yang memhawa rejeki. kehahagiaan. Jan kasih 
sayang terhadap tokoh wanita Jawa. Warsiah . Warsiah Jigamharkan 
hegitu cerJas dapat mengurui suaminya, Dt: Haan. tlrang Bdanda asli 
yang hekerja Jan membuka usaha dagang secara lehih haik, st:hagaimana 
terhaca Jalam kutipan berikut. 

"' Kita tiJak hol.:h hcrpangku tangan . mcngadakan yang tclah ada saja"' 
"'Benar. kala DeHaan dengan tersenyum dan hcran akan ketajaman pikiran 
istrinya itu. Akan tetapi. apa daya kita"1 Rasanya sudah cukup herusaha " 
"Bctul. tctapi tidak dapatkan usaha tuan itu"' Saya kira dapat. supaya 
kchiJupan kila lt:bih baik daripada sckarang ini . Saya ingin mclihal man 
lt:hih herharga dimata orang . Karena scsungguhnya kchidupan kita ini masih 
holeh diperhaiki. Makin baik kehidupan makin utam:i kita tinggal di Junia. 
hukan·.''" 
"Saya mengerti. tetapi bagaimna jalan akan mempt:rhaiki kehidupan kita ittr' 
"Banyak jalannya Jan di antaranya ada yang layak hagi kita. yaitu 
mcngusahakan tanah, berdagang dan sehagainya ." (MKJ. hlm. 36) 

Warsiah. meskipun cerdas. ternyata hegitu mudah dipengaruhi nleh 
senrang wanita tua kampung dengan bualan-hualannya. Tentunya Warsiah 
mengenal watak suaminya yang baik hati itu. Akan tetapi. mengapa tiha­
tiha timbul keragu-raguan dan berniat meninggalkan, sedangkan ia sudah 



15 

mempunyai anak, seperti diketahui dari kutipan berikut. 

"Wahai. anakku". kata Warsiah seraya mencium dahi anaknya. ''Nasib ibu 
memang demikian. Orang ·Jawa ini tak dapat kekal dengan bapakmu. Aim 
akan pergi. sudahlah tak guna disebut lagi. Biarlah ibu pergi. tinggallah anak 
baik-baik dengan bapakmu" lalu. ia menangis sedu-sedan." (MKJ. him. 60) 

Kalau pada akhir cerita Warsiah hegitu rindu pada anaknya, 
mengapa dalam pelariannya justru si anak tidak dihawanya saja? 
Tentunya Warsiah sadar hahwa waktunya kelak akan merindukan 
anaknya. Judul novel itu merupakan simhol dari pelaku yang diciptakan 
oleh pengarang. Dalam hal ini Warsiah diiharatkan sehagai "merak" yang 
pandai dan cerdik. tetapi ternyata masih dapat dikelahui oleh hasutan­
hasutan yang tidak diketahui henar atau tidaknya. 

Dari pembicaraan di atas telah tersirat hahwa tokoh De Haan adalah 
toknh Belanda yang digamharkan agak melarat dan hodoh sehingga 
tinggalnya di kampung. Meski demikian. ada yang patut dicatat, yaitu 
kehaikan hati De Haan dalam menghargai kaum wanita. Kalau rata-rata 
orang Belanda mengamhil wanita Indonesia hanya sehagai gundik. De 
Haan mengamhil Warsiah sebagai istrinya yang syah. sehagaimana ter­
haca dalam kutipan herikut. 

"Jangan kuatir. Mas. sayapun tak suka akan cara hergundik itu; saya tahu 
perhuatan itu menyalahi keutamaan hidup; sebah itu kalau dapat. saya 
hendak nikah dengan perempuan itu". (MKJ. him. 23) 

Dalam novel itu perkawinan Belanda-Indonesia di Belanda di­
henarklln. Keluarga De Haan secara rukun dan hahagia . Malapetaka 
datang justru oleh fitnahan hangsa Indonesia sendiri. Masyarakat sekitar 
di De Haan ternyata menilai lain. Mereka menganggap hahwa si istri 
hukanlah sepenuhnya sehagai istri tetapi sehagai gundik. 

(5) Alur 

Merak Kena Jebak merupakan novel yang menggunakan alur Iurus. 
Novel ini terdiri atas lima belas hagian. Peristiwa yang tergamhar dalam 
setiap hagian tidak selalu merupakan perkemhangan peristiwa yang 
terdapat di hagian sebelumnya. Pada bagian-bagian tertentu peristiwa 
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justru mundur. Rangkaian peristiwa herikut ini akan menjelaskan hal itu. 
Bagian (I) "Dua Orang Bersahabat" , mengisahkan persahabatan DeHaan 
dengan Karya. Pada bagian ini diceritakan pula Jatar belakang kehidupan 
De Haan . Bagian (2 ) "Sakit ", mengisahkan penderitaan De Haan ketika 
sakit. Ragian (3) "Mengulang Rundingan Lama" . mengisahkan Niat De 
Haan yang ingin heristri disampaikannya pada Karya. Bagian (4) 
"Warsiah". mengisahkan Warsiah yang diperistri De Haan. Kemudian . 
paLia hagian ini pula diceritakan sebahnya Warsiah menjadi janda (cerita 
munLiur ke hdakang) . Bagian (5) "Berkat Kerajinan" . mengisahkan 
kecen.lasan Jan ketrampilan Warsiah dalam herusaha sehingga hiJupnya 
Jengan De Haan menjadi herkecukupan . Bagian (6) "Pertemuan yang 
Mengecewakan". mengisahkan pertemuan kemhali Warsiah dengan hekas 
suaminya. Harja . Harja merasa iri pada keherhasilan Warsiah. Bagian (7) 
"Asutan ". mengisahkan perhuatan Mak Minah yang menghasut Warsiah . 
Bagian (8) "Melt:nyapkan diri". mengisahkan pelarian Warsiah tennakan 
oleh hasutan itu . Bagian (9) "Kesedihan Bapak dan Anak ". mengisahkan 
keseLiihan De Ha<tn dengan putrinya. Nelli karena ditinggalkan Warsiah. 
hagian \ IOl "Kecurian" . mengisahkan hilangnya harang-harang Warsiah 
Ji rumah Mak Minah . Bagian ( II) "Jadi orang Upahan". mengisahkan 
Warsiah menjadi kuli di pabrik tembakau dan gula. Bagian ( 12) "Beroleh 
Kecelakaan" . inengisahkan W arsiah yang tertahrak kemud ian J irawat J i 
rumah samit. Bag ian ( 13) "Berkirim Surat''. mengisahkan Warsiah yang 
mengirim surat pada suaminya. Bagian ( 14) "Pucuk Dicinta Ulam Tiha". 
mengisahkan pertemuan kembali Warsiah dengan suami dan anaknya. 
Bag ian ( 15) "Penutup", terbukalah tahir yang selama ini menyelimuti 
sehaiHehah Warsiah pergi. 

Dari rangkaian peristiwa yang terungkap dari hag ian ( I) hingga 
hag ian ( 15) Merak Kena Jebak tampak hahwa novel ini sehagian hesar 
menggunakan alur lurus ( 13 bagian) dan dua hagian menggunakan alur 
sorot halik. Dengan penggunaan alur sorot batik. khususnya pada hagian 
(I 0) dan ( 4) pemhaca lehih menggenal tokohnya, yaitu De Haan dan 
Warsiah . Dengan penggunaan lurus terasa hahwa peristiwa yang 
digamharkan merupakan kelanjutan peristiwa sehelumnya. Dengan 
penggunaan kedua teknik alur,tersehut tema cerita menjadi lehih 
menonjol. 
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( 6) Tema dan Amanat 

Dari ringkasan di atas terlihat hahwa De Haan, orang Belanda, 
menikah dengan Warsiah (wanita Jawa) . Dalam perkawinan itu 
d igamharkan suatu keberhasilan dan kebahagian, tetapi masyarakat 
menilai lain . Mereka menganggap hahwa si istri bukanlah sepenuhnya 
sehagai istri yang sah , melainkan sehagai gundik. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan hahwa tema novel Merak 
Kena .lehak. adalah perkawinan campur antara Barat dan Timur yang 
herhasil dengan baik . Amanat yang ingin disampaikan pengarang adalah 
perkawinan campur itu belum tentu huruk. Di samping itu. wanita 
prihumi yang mejadi istri orang Belanda tidak selalu dijadikan gundik. 
tetapi aJa juga yang dijadikan istri resmi (yang saJ1) dan keduanya dapat 
hidup hahagia . 

2.2 Percohaan Setia . 
! I J Data Novel 

.ludul novel 
Pengarang 
Tahun terhit 
Tempat terhit 
Penerhit 

: Percobaan Setia 
: Soeman Hs . 
: 1931 
: Jakarta 
: Balai Pustaka 

.lumlah halaman : 102 halaman 

(2) Ringkasan Cerita 

Percohaan Setia menceritakan kehidupan seorang anak bernama 
Syamsudin dari kecil hingga dewasa . Syamsudin dari kecil telah menjadi 
anak yatim; Ia mempunyai ayah tiri. Ayah tirinya itulah yang mengajari 
Syamsudin herdagang dan mengaji . 

Serelah Syamsudin beranjak dewasa. ia kemudian pergi merantau ke 
Pekanharu . Sesampai di sana, Syamsudin hekenalan dengan tukang 
warung dan menawarkannya untuk hekerja dan tinggal bersama penjaga 
warung itu. Mereka pun menganggapnya sebagai anak angkat. Selama 
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Syamsudin tinggal bersama ibu dan bapak angkatnya. ia sangat disayangi 
oleh hapak angkatnya. Ternyata kebahagiaan Syamsudin tidak lama 
kan::na Jifitnah nleh istri seorang saudagar yang baru tinggal di rumah 
hapak angkatnya. Akibat titnahan istri saudagar itu, Syamsudin diusir 
oleh hapak angkatnya. Semenjak peristiwa itu, Syamsudin pergi merantau 
ke Malaka . Di sana. Syamsudin betemu dengan seorang haji yang ke­
mudian mc:::nolong dan menyuruhnya tinggal hersama keluarganya. Dalam 
perantauan itu Syamsudin heruntung herkenalan dengan bapak haji ter­
st:hut karena ia Jijodohkan dengan anaknya yang hernama Haji Salwiah. 
Namun. ht:rhuhung Salwiah sudah menjadi haji sedang SyamsuJin helum. 
atas hiaya eaton mertuanya, Syamsudin pergi menunaikan ihadah haji. 

Sepulang dari Mekah, Syamsudin Ji dalam perjalanannya pulang kt: 
tanah air herkenalan dengan Ahdulfattah. yakni seorang penipu yang 
ht:rmaksuJ merehut caJon istri Syamsudin. Sehelum tipuan Ahdulfattah 
herhasil. seorang sahabat Haji Syamsudin. hernama Haji Jamin. 
mt:ngt:tahui maksud huruk Ahdulfattah. Ia kemudian menangkap 
Ahdulfauah Jan mengadilinya. Akihatnya, AhJulfattah Jitangkap Jan 
dipenjarakan s~:Jangkan Haji Syamsudin resmi menikah Jengan Haji 
Salwiah. 

0) Latar 

Latar novel Percobaan Setia karya Soeman Hs . ini tidak Jisehutkan 
s~:cara jelas . Pekanbaru dan Mekah adalah tempat yang menjadi sumher 
terjaJinya pt:ristiwa dalam cerita. Latar tempat. Pekanharu. adalah tempat 
terjaJinya peristiwa Syamsudin dititnah nleh istri seorang sauJagar yang 
menumpang tinggal Ji rumah hapak angkatnya. Akihat tltnahan itu. 
SyamsuJin Jiusir oleh hapak angkatnya, seperti yang terlihat pada 
kutipan herikut. · 

"Kulihat muka ayah angkatku itu mcrah padam. karcna marahnya Jan 
gc ram hatinya. Makin kuterangkan kehenaran dan kehersihan Jiriku . makin 
marah ia kcpadaku . Fitnahan istri saudagar berhasil mempengamhi hapak 
angkatnya. Satupun keteranganku tidak Jid~ngarnya . Akhimya . aku Jiusirnya 
Jari kcdai itu. 
Besar henar hati perempuan itu melihat aku mengcrnasi barang-barangku. 
Aku mem:.:mohkannya karena tak hendak memuskan nafsu iblisku yang 
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hekobar di hatinya itu . 
Akutdah diusir oleh ayahku dari rumahnya. Waktu aku men.inggalk.an rumah 
itu . kulihat ibu angkatku itu tiada bersenang hati. mukanya muram. air 
matanya tergenang. Kesal hatinya melihal aku meninggalk.an rumah itu . Aku 
kena fitnah." (PS. him. 32) 
"Karena perseng.ketaan engkau dengan si hedehah itu ." 
Sehemar lagi ia akan dihukum dan diad iii . " (PS . hlm . l 01) 

Latar waktu yang ada dalam Percnhaan Setia menunjukkan adanya 
latar netral seperti kata pagi, sian~ , dan malam. Hal itu dimaksudkan 
pengarang untuk menunjukkan adanya peristiwa yang terjaJi pada waktu 
siang. pagi. Jan malam . Penyehutan tanggal. hulan. dan tahun. okh 
pengarang tiJak menyatakannya dalam novel tersehut. 

( 4 ) Penokohan 

Tokoh dipakai nleh pengarangnya untuk menyampaikan idenya . Oleh 
sehah itu. pengarang pun mennkohkan tnkoh-toknhnya sedemikian rupa 
agar idenya Japat tertampilkan dengan haik . Begitu pula yang Jilakukan 
oleh Slleman Hs. dalam novelnya Permhaan Setia tersehut. 

Di dalam novel ada heherapa tnkoh yang dimum:ulkan . yaitu 
Permhaun Setia Syamsudin , Jamin . Sawiah. ihu , dan Ahdulfattah . 
Syamsudin adalah tokoh sentral novel Percnhaan Setia sehah dia adalah 
ttlkoh yang ditampilkan untuk memercikkan ide utama pengarang. 
SyamsuJin, Jalam cerita ini , digamharkan sehagai seorang toknh yang 
memiliki kesaharan . Tokoh Syamsudin memiliki kesaharan ketika ia 
difitnah oleh istri saudagar yang menumpang di rumah ayah angkatnya. 
Akihat fitnahan itu. ia diusir nleh ayah angkatnya tersehut. Kesaharan 
tokoh Syamsudin herikutnya dapat diketahui ketika ia difitnah oleh 
seorang sauJagar yang hernama Ahdulfattah. Ahdulfattah telah me­
ngatakan kepada tunangan Syamsudin . hernama Haji Salwiah. hahwa 
Syamsudin telah meninggal dunia di Mekah . Berita itu disampaikannya 
ketika Ahdulfattah kem-hali dari Mekah . Ahdulfattah menginginkan caJon 
istri Syamsudin itu . Berkat pertolongan sahahat Syamsudin yang henama 
Jamin. Syamsudin akhirnya terhindar dari marahahaya. Akhirnya, ia 
menikah dengan Haji Salwiah, seperti yang tertulis pada kutipan herikut. 
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"Kulihat muka ayahlru itu merah padam karena marahnya dan geramnya 
hati ayahlcu mendengar pengaduan istri saudagar itu. lstri saudagar itu tclah 
meitnah aku hendak menodainya . Namun. makin kutcrangkan kehcnaran itu 
dan kehersihan itu. makin marah ia kepadaku. Satupun keteranganlcu tiada 
didengar-nya . Akhirnya. aku diusirnya dari rumah itu." (PS . him. 32) 

"Bahwasanya ia itu musuhlru. musuh yang sebesar-besarnya musuh . akan 
tetapi sedih juga hatilcu mengenangkan nasibnya itu . Ia dihukum enam Lahun 
kan:na telah melakukan bennacam-macam penipuan. Ya. enam tahun . 
alangkah lamanya . Akan teLapi. aku sangat herterima kasih kepada Jamin . 
sahahatku karena ia telah menolongku. Aku telah terlepas dari penderitaan 
hidupku dan pada akhirnya alcu bertt:mu dengantunanganku Haji Salwiah . si 
ia ntung hatiku seumur hidup . "Beginilah kesenangan surga! " (PS . him . 102) 

Kesaharan dan ketabahan Syamsudin dalam menghadapi titnahan 
orang-urang di sekitarnya karena ia sangat takwa terhadap ajaran agama. 
Begitu pula ketika hapak Haji Salwiah menawarkan kepada Syamsudin 
menunaikan ihadah haji sehelum menikah dengan anaknya . Setelah 
tawaran demikian. Syamsudin menerimanya dengan senang hati. seperti 
yang tertulis pada kutipan herikut . 

'Hai. darahku tersiap kemhali. apakah artinya ini '? 
"Okh sehah itu. " k:uanya pula . '' sudah kurundingkan dengan ibumu mana 
yang haik . Simpulan mufakat kami akan menyuruh engkau pergi ke Mekah. 
D :111 sudah pula kami pikirkan pada pertengahan bula n Raja h ini. bean).!katlah 
..: n).!kau ke tanah suci itu menyampaikan rukun Islam kita yang kelima . Lepas 
haji . kalau dapat dengan kapal yang dulu sekali. engkau turun supaya 
peker_;a:Jn yang baik itu dapal kita st:gerakan." Sungguh senang hali 
Sy:unsudin mendengar ajakan itu ." (PS . him. 41) 

Selain Syamsudin, tokoh lain yang mendukung cerita ini adalah 
Jamin Jan AhJulfattah. Tokoh di dalam cerita ini digamharkan sehagai 
seorang yang suka menolong dan penuh perhatian. Hal itu terungkap 
ketika ia menolong Syamsudin yang sedang kesusahan . Syamsudin telah 
Jititnah oleh Abdulfattah, yakni seorang saudagar yang hersama-sama 
pulang Jari Mekah . Ia mengatakan kepada keluarga Haji Salwiah hahwa 
SyamsuJin telah meninggal dunia. Abdulfattah melakukan perhuatan itu 
karena didornng rasa keinginannya untuk memiliki tunangan Syamsudin. 
hernama Haji Salwiah. Jadi, jelas di sini karakter tokoh Ahdulfattah 
adalah seorang penghianat. Hal itu dapat dilihat pada kutipan berikut. 
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"Tangan sahabatku ini lrujulang. Alcu mengucapkan terima kasih atas 
sekalian pertlllonganmu itu. yang tiada akan terbalas olehku." katalru dengan 
karcna Allah . (PS. him. 101). 
Ternyata aku t.elah difitnah oleh Abdulfattah ketika pulang ke negeriku . Aku 
dikat.akannya telah meninggal karena sesuatu kecelakaan. Abdulfat.t.ah henar­
henar scnrang penghianat ." (PS . hlm . 104) 

Sementara itu. kehadiran tokoh pemhantu. seperti Haji Salwiah 
Jigamharkan sehagai seorang wanita yang mempunyai perasaan halus. 
sahar . Jan setia . 

Cara penoknhan yang dilakukan nleh pengarang dalam novel ini 
terasa amat kaku. Ada tokoh yang diheri sifat-sifat baik saja dan ada pula 
toknh yang hanya diberi sifat jahat saja. Hal itu terlihat pada tokoh 
Syamsudin dan Abdulfattah yang herperan sehagai tnknh utama . 

(:'i ) Alur 

Cerita Percohaan Setia pada Jasarnya memiliki alur lurus . Novel ini 
mengisahkan tnkoh utamanya yang hernama Syamsudin . Lukisan keadaan 
Jalam novel itu dimulai ketika Syamsudin mendapatkan titnah dari istri 
semang saudagar muda yang tinggal di rumah hapak angkatnya . Akihat 
ritnahan wanita itu. Syamsudin diusir oleh hapak angkatnya untuk 
meninggalkan rumahnya. Hal itu terdapat pada kutipan herikut. 

"' Kulihat muka ayahlru itu merah padam karena marahnya dan p.eramnya 
h:11i ayahku mendengar pengaduan istri saudap.ar itu. lstri saudagar itu telah 
mcmfitnah aku hcndak menodainya. Namun. makin kuterangkan kchenaran 
itu Lian kchersihan itu. makin marah ia kcpadaku . Satupun ketc-ranganku 
tiada didengarnya . Akhirnya . aku diusirnya dari rumah itu. " (PS . him . 32) 

Setelah Syamsudin pergi meninggalkan rumah bapak angkatnya, ia 
kemudian pergi merantau hingga hertemu dengan seorang saudagar kaya 
yang memiliki senrang putri. hernama Haji Salwiah . 

Kllntlik muncul ketika Syamsudin hertemu dengan senrang saudagar 
pada waktu menumnaikan ibadah haji . Dalam perkenalan dengan 
Ahdulfattah. Syamsudin menceritakan maksud hatinya hendak pulang ke 
Malaka dan ingin hertemu dengan tunangannya, hernama Haji Salwiah. 
Setelah mendengar cerita Syamsudin , Ahdulfattah menjadi cemburu 
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kan:na ia juga menaruh hati kepada Haji Salsiah. Dengan Jemikian, 
huhungan mereka herdua pun menjadi tidak haik. seperti yang terdapat 
pada kutipan herikut. 

··suaranya agak gemetar. Heran bcnar aku memikirkan peri tingkah laku 
-;ahahatku itu . Hati.ku syak. kalau-kalau ia menamh hati pula kepada k·.mtum 
mawar yang ham mekar . Akan menanyakan in1 kepadanya beterus tcrang 
tiada aku mau karena aku takut ia salah tcrima. Akan tctapi. ia tit!ak :>ehaik 
dulu lagi kcpadaku . Wajahnya lebih banyak masam saja me-lihatku . Lama­
kclamaan persahabatan kami pun rcngganglah maka hal itu kusimpan saja 
dalam hati . " (PS . hlm. 67) 

Klimaks peristiwa itu muncul ketika Ahdulfattah tiha-tiha pulang ke 
negerinya (Malaka) dan mengaharkan hahwa Syamsudin telah me-ninggal 
Junia. Ahdulfattah melakukan titnahan itu agar kduarga Haji Salwiah 
Japat melupakan Syamsudin dan dirinya menggantikan keduduk-an 
Syamsudin . Ternyata rencana Ahdulfattah itu gaga! karena Syamsudin 
tiha-tiha muncul, seperti yang terdapat pada kutipan herikut. 

"Aku rasa hcnnimpi Syam! Di hadapan kcdua llrang itu kugigit 
kclingkin_l!ku . Astaga aku bukan hcrmimpi. aku tidak tidur. aku sungguh 
terjag:1. Scrhanku kuambil, kedua orang itu kutinggalkan lalu kuhuru kemari . 
regt~klah mengganti hajupun aku tak sempat. Menjelang kc mari tacli aku tak 
hcrhcnti mc-mikirkan sekalian perkabaran yang kudcngar itu. Kahar humk 
tcntang engkau yang telah di.katakan Abdullimah meninggal dunia . Sekarang 
dapatlah aku mengubah me-rangkaikan duduk kisah yang ganjil itu hingga aku 
herpikir hegitu kejamkah dan rendahnya martahat Ahdulfattah dalam 
mcnginginkan sesuatu." (PS. him. ll2) 

Leraian cerita berakhir dengan munculnya sahahat Syamsudin. 
hernama Jamin . Jamin mengetahui peristiwa dititnahnya Syamsudin itu. 
langsung mencari kt:henaran ceritanya. Ternyata Ahdulfattah adalah 
seorang penipu. Berkat pertolongan Jamin. Ahdulfattah ditangkap dan 
diadili. Akhirnya. Syamsudin herhasil menikahi Haji Salwiah. seperti 
yang tenlapat pada kutipan herikut. 

"Tangan sahabatku itu kujulang. "Aku mengucapkan terima kasih atas 
sek:ilian pertPinngarunu itu, yang tiada akan terbalas Plehku." kataku dengan 
karena Allah . 
Seminggu kemudian tertera dalam sural kahar. Abdulfattah dihukum enam 
tahun karena melakukan penipuan dan satu penganiayaan. Abdulfattah telah 



23 

mcnjadi tontonan orang-orang. Adakah aih di dunia ini yang tcrlebih daripada 

itu·'··. 
Pada akhirnya. Tuhan juga yang menentukan. Berkat ke-sahar.m dan 
kctahahan Syamsudin dalam menghadapi cobaan. akhimya ia berhasil 
mcnikah Llcngan Haji Salwiah. 
"'Bcginilah ag.aknya kesenangan surg.a'" (PS. hbn. 101) 

( 6) Tema dan Amanat 
• 

Novel Percohaan Setia ini mengisahkan kehidupan Syamsudin dari 
kecil hingga dewasa. Kehidupan Syamsudin penuh dengan cobaan. 
Syamsudin dari kecil sudah tidak mempunyai ayah karena meninggal 
dunia. Tidak lama kemudian ihunya kawin lagi. Setelah dewasa, ia pergi 
merantau ke Pekanharu. Dalam perantauan pertama, ia bertemu dengan 
seorang saud agar. kemudian ia angkat sehagai anak dan tinggal di rumah 
saudagar tersehut. Akan tetapi, dalam perantauan itu Syamsudin 
mendapat titnah oleh seorang istri saudagar, yang juga menumpang di 
rumah hapak angkatnya. Akihat fitnahan itu. Syamsudin diusir oleh 
hapak angkatnya. Kemudian, ia pergi melanjutkan perantauannya hingga 
hertemu dengan seorang tua yang haik hati dan menyuruhnya tinggal di 
rumah tersehut. Orang tua tersehut ternyata memiliki seorang putri 
hernama Haji Salwiah. Pacta waktu ia sedang menunaikan ibadah haji di 
Mekah. Syamsudin hertemu dengan Ahdulfattah. Abdulfattah inilah 
kemudian memtitnahnya dengan mengatakan kepada calon ~ertuanya 
hahwa Syamsudin meninggal dunia. Syamsudin hampir saja tidak jadi 
menikah dengan tunangannya, Haji Salwiah. Hal itu terdapat pada 
kutipan herikut. 

"Kulihat muka ayahlru itu merah padam karena marahnya dan g.cramnya 
hati ayahku mendeng.ar pengaduan istri saudag.ar itu. lstri saudagar itu telah 
memfitnah aku hendak menodainya . Namun, makin kuterangkan kebenaran 
itu dan kchersihan itu, makin marah ia kepadaku . Satu pun ketc-rang.anku 
tiada di-dcngarnya. 

Tcrnyata aku telah difitnah oleh Abdulfattah ketika ia pulang. terlebih dahulu 
kc Malaka. Aku dikatakannya telah meninggal karena sesuatu kccelakaan. 
Ahdulfatt<1h henar-benar penghianat sehagai ternan . 

Palla akhirnya Tuhanjuga yang rrienentukan. Bcrkat kesabaran dan ketahahan 
Syamsudin. ia ditolong oleh teman-nya Jamin. Haji hcrhasil mcnang.kap dan 
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mcn!!adili Ahdulfattah . Ia kemudian dihukum enam lahun pe1~jara sesuai 
de nga n pcrhuatan yang dilakukaJmya." (PS . hlm . I 02) 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tema nove l Percnhaan 
S!!lia aJalah ketabahan , kesaharan . Jan ketawaka lan dalam menghadapi 
cohaan hid up. Amanat novel tersehut adalah hendaklah setiap orang 
sahar . tabah. dan selalu bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Esa agar 
kelak mendatangkan kebahagiaan . 

2.3 Dian yang Tak Kunjung Padam 

( I ) Data Novel 

Judul novel 
Pengarang 
Tahun terhit 
Tempat terhit 
Penerhit 
Jumlah halaman 

: Dian yanK Tak Kunjunx Padam 
: Sutan Takdir Alisyahhana 
: 1932 
: Jakarta 
: Balai Pustaka 

199 halaman 

(2) Ringkasan Cerita 

Cerita ini mengisahkan percintaan seorang pemuda dusun yang mis­
kin dengan seorang gadis bangsawan yang kaya raya . Yasin adalah pe­
muda Ul uan yang tinggal bersama ihunya Ji kawasan Gunung Megang . 
dekat Palemhang . Suatu hari. secara tidak sengaja ia berpandangan mara 
dengan Mt1lek . Anak gadis bungsu Raden Mahmud itu seorang hang­
sawa n yang ternama di kota Palemhang . Pada waktu Mnlek akan mandi 
Ji tepian Sungai Musi itu ia bertemu dengan Yasin . Pertemuan itu 
memhuat Yasin tidak dapat melupakan Molek . Walaupun Yasin tahu 
s iapa dirinya Jan siapa si Molek, meberanikan Jiri menulis surat cinta 
dan meletakkannya Ji tempat kamar mandi Molek. Molek memhalas 
cintanya dan keJuanya sepakat untuk menjalin huhungan asmara. Sebagai 
gaJis remaja dari keluarga bangsawan , Molek sangat dijaga ketat oleh 
mang tuanya karena mereka sangat menyayanginya. Molek mengetahui 
akihat perhuatannya itu jika diketahui oleh orang tuanya. 
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Palla awalnya semua herjalan lancar 0 Kedua remaja yang sedang 
jatuh cinta itu herjanji akan setiao Terlehih Molek , gadis yang rendah hati 
Jan herhati mulia itu , tidak menyadari hahwa ada jurang yang dalam 
memisahkan dirinya dengan keka..<;ihnyao Sehagai putri hangsawan. ia 
tiJak mungkin hersanding dengan pemuda Uluan yang derajatnya 
Jianggap rendah oleh kaum hangsawano 

Orann tua Molt::k herniat untuk menunaikan ihadah haji. tetapi 
mereka tidak akan pergi sehelum Mnlt::k menikah o Alasan mereka tidal< 
aJa yang akan mengurus perniagaannya Jan menemani Molek Ji rumah 
yang hesar itu o Molek segera menyuruh Yasin melamar dirinyao 

Yasin Jan ihunya segera hermusyawarah dengan kaum kerahatnyao 
Walaupun mereka menyadari pinangan itu akan ditolak . demi anaknya . 
ihu Yasin pergi juga hersama heherapa kt::luarga melamar Molek o 
Lamaran itu ditolak mentah-mentah. hahkan Radt>n MahmuJ merasa 
sang;H terhina anak gadisnya dilamar oleh pemuda yang tak sederajat 0 Ia 
rel a an<tk gaJisnya tidak hersuami JaripaJa hermenantukan orang tlluan o 

Dengan kenyataan itu. Yasin sadar akan keadaannyao Ia lalu me­
ngirim surat kepada Molek agar ia melupakan diri Yasin dan herdl)a 
untuk kehahagiaan kekasihnya itu 0 Molek yang mend en gar orang tuanya 
me-rendahkan Jan menghinakan kekasihnya itu merasa henc.:i kepada 
orang tuanyao Mnlek memhalas surat Yasin dan menyatakan ke­
setiaannyao Ia herharap Yasin hersahar karena ia akan mem.:ari jalan 
keluarnyao Mnlek tidak ingin Yasin meninggalkan dirinya o Kemudian. 
Molek hermaksuJ untuk melarikan diri hersama Yasin meninggalkan 
l Jrang tuanyao 

Sehelum sempat Malek melaksanakan niatnya, orang tuanya sudah 
menerima lamaran Sayid Mustafa. senrang peranakan Arah o Mereka 
akan segera melangsungkan pernikahan itu o Molek menjadi putus asa dan 
seJih hingga hadannya kurus kering dan tidak bergairah o Ia hertekad 
untuk melarikan diri dan menyuruh Yasin menunggunya di tempat mandi 
pada malam hari o Pada waktu yang telah ditentukan, Molek gaga) 
melaksanakan niatnya karena keluarganya mengawasinya dengan ketat. 
Ia terpaksa harus menjadi istri Sayid Mustafa. yang hanya mencintai 
harta orang tuanyao Karena menanggung penderitaan hatin. akhirnya 
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Mnlek meninggal dunia setelah betemu dengan yasin. Ia menyatakan 
hahwa cintanya dan ruhnya tetap milik Yasin . 

Y as in sedih Jan merasa hersalah karena tidak dapat menyelamatkan 
kekasihnya . Ia kemhali ke kebunya hersama ihunya. Ia tidak mau me­
nikah dan rajin hekerja di kehun. Setelah ihunya meninggal. Yasin 
meninggalkan kehunnya dan tinggal di lereng Gunung Seminung. dekat · 
danau Ranau . Di sana ia herhuat ihadah dan kehajikan terhadap sesama 
manus ia. menolong siapa saya tanpa mengharapkan imhalan . 

(3) Latar 

Latar sosial Novel Dian yang Tak Kunjunx Padam ini menjadi 
permasalahan Jalam novel ini. Perhedaan Jatar sosial itu menyehahkan 
munculnya sejumlah peristiwa. Molek herasal Jari lapisan masyarakat 
kel as hangsawan yang kaya-raya dan Yasin herasal dari kelas snsial 
petani miskin. Perhedaan Jatar sosial yang dipertentangkan pengarang 
inilah yang memunculkan permasalahan. Latar tempat dalam novel ini 
men-Jukung sikap dan sifat toknh-tokohnya. Novel ini herlatar tempat Ji 
k11ta Palemhang. khususnya rumah Raden Mahmud yang hesar dan 
indah . seperti terungkap dalam kutipan herikut. 

" S~h~ nta r ia melihat ke bawah. ke tiang-tiang .Yang tinggi dan ramping . 
Seketib lagi lliamat-amatinya pula cucuran atap yang tcrhias ukiran yang 
indah-inLiah. Di dalam hatinya timbul perasaan : Alangkah senangnya hidup 
Raden Mahmud ini . Rumah hesar , harta hanyak dan daga ngan laris 
~c n; IIHiasa' " (DYTKP. hlrnn . 8) 

Keluarga Rauen Mahmud adalah hangsawan Palemhang yang kaya­
raya Jan terpandang, sedangkan Yasin hanyalah seorang petani miskin. 
seperti terungkap dalam kutipan herikut. 

"Dan Raden Mahmud yang kaya itu tak akan hendak menyerahkan 
a naknya kcpaLia orang miskin serupa kita ini. meski anaknya mau sekalipun. 
Kita orang Uluan. dipandang-nya amat hina dan tak dapat hersanding dengan 
dia . sel•rang raden keturunan bangsawan Palembang. " (DYTKP. him . 62) 

Walaupun Yasin mengetahui perhedaan dirinya dengan Molek. tetapi 
ia begitu yakin hahwa keinginannya akan tercapai. Dalam kutipan di 
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hawah ini hal itu terungkap. 

''ltulah nur Jlahi yang meneran~kan. akan memuliakan hidupny<J. 
mcskipun ia bukan orang berbangsa .... mcskipun ia hanya scoran!! anak yan!! 
miskin. y:m)! lahir di dusun yang sunyi. jauh dari kot:1." (DYTKP. him II) 

Ketika kesadaran Yasin akan keheradaan dirinya muncul. Yasin insaf 
siapa sehenarnya Jirinya dan hagaimana sikap hangsawan Palemhang 
terhadap 11rang Uluan. Perhatikan kutipan herikut ini. 

TL'I'IJ'I kclika itu tcringat kcpatlanya . hahwa anak gadis yan)! d!CIIH:IIm'a 
illl .1nak 'l'"rang han!!sawan dan hartawan 
'-1:1':1bn 'utli ia mcmbalas cinla scnran)! yan)! hin:~ dan miskin ''-'PCrli tlia . 
llr:•n.~ Pakmhan)!. tcrutama hangsawan-hangsawannya terhilall)! :unat henc1 
1'" ' 1:. · •r:~n . .: \·an~ d:nan)! tlari Uluan . Temu cintanya akan sia-sia hclak:• dan i:• 
tbll lllL'ni:~di 'i cd>nl yan!! mcrindukan hulan . " (DYTKP. him . ~~~ 

Keangkuhan hangsawan Palemhang Jan sikap merendahkan terhadap 
• ''"n~ I ' luan tergamhar dalam pen.:akapan orang tua M olek dengan 
kl'lu;·tr~;' Yasin ketika Jatang meminang Mt1lek Raden Mahmud lehih 
..;ukci anaknya tak hersuami sampai tU<l daripada h<lrus hermen<lntukan 
•rang I 'luan. Perhatikan kutipan herikut. 

'1\1;"·' llllllla kita dahUIU Lakkan hcr:1111 ·'' lJIU:III d:H:·IIl)! IJI CIIIillall~ PT:lllc 

l':tlcmh:lll)! Bcnarlah dunia ini sudah hcn1hah' " 

'Ya. padaku_ianpn dicohanya sekali lagi Sl'Tllpa itu . "ujar Raden Malunud 
I lr:~n)! hm hiarlah. tcLap1 aku tak mau dilkkati si Uluan pnn)!ah 1111. llll''"' 
h:~pim : Jn :J .inapun her-tiering dcrin)! pcrak d:lll cmasny:. Anakku h~:,rlah tiad: ; 

h,.,. '"'"IIi "'mpai tuanya . daripada aku llll'llerim:t »r:m.t: l liuan 'l'TIIJla 1111 
.,,,.,11 :.,11 111,·11:11\111. · (DYTKP. him . II II 

"Cik ~)ill tak dapat menahan hatinya !a)!i : dl'll)!an su:~ra yan)! parau 
hakat:li:lil ia samhil mcnghardik denganmarah : "Engkau hendak hcrsuamikan 
,j lllu:111 husuk itu . Sungguh. cngkau telah )!ila llntuk penyapu nnnahku ini 
l:i)!i tak mau alwmeneri.ma orang Uluan. Jangan la)!i untuk menjadi suami . 
(DYTKf. him. 116) . 

Demikian tingginya penghargaan 
sehingga akan tetap dipertahankan 
Perhatikan kutipan herikut. 

mereka terhadap keturunannya 
dengan pengorhanan apapun. 
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"Cik Siti lupa akan dirinya. Padanya tak ada ya ng lebih berharga dari 
keturunannya yang mulia itu. Lebih suka lagi ia kehilangan harta bendanya . 
kehila ngan kekayaatmya, daripada me ncemarkan kebangsawananya itu . 
Pen:mpuan ketunman raden aka n bersuami.kan seorang Uluan 
Baginy:1 tak ada yang lebih hina . lebih a ih rasanya da ripada itu . Dan keaihan 
itu ya ng aka n menimpa dirinya 1" (DYTKP. him. 116) 

Rasa malu Jan marah yang tak terhingga JiJerita hangsawan itu atas 
perhuaran anaknya. yang bercinta dengan hujang llluan . Hal itu herheJa 
Jengan anaknya. Mnlek , yang rendah hati Jan tidak merasakan per­
beJaan Jirinya sehagai keturunan hangsawan . Walaupun ia menJapat 
tentangan Jari mang tuanya. Molek tetap mencintai Yasin dan herjanji 
akan setia sa111pai mati . Yasin . yang sejak semula sudah menyaJari aJa­
nya jurang yang Jalam yang memisahkan mereka. menyebahkan ia makin 
saJar akan keaJaan Jirinya. Hal itu Jiungkapkan Yasin Jalam suramya 
kepaJa Mtllek . Perhatikan kutipan herikut. 

·· s ekadar haha m terbuka mataku. ha haru insaf aku akanjurang c uram Iag1 
da bm . yang mencerai.kan kita herdua. 
S.: lam:• ini kus:mgka hahwa aku ada hersayap sehing_t:a .iurang k.:turunan y:JIIg 
k h:1r da n 11geri itu t.bpat keseherangi . Tetapi ntpanya tidak . aku hina Jan da "if 
d:m s.:l:ni!:J-Iamanya aku hams tinggal sempa itu . ·· (DYTKP. him. 122) 

Larar tempat juga berperan menJukung sikap dan sifat toktlh­
tokohnya. Yasin Jigamharkan sehagai tokoh yang herasal Jari kelas 
petani miskin Jan Jipertentangkan dengan Mnlek yang herasal Jari purri 
hangsawan kaya raya. Perhatikan kutipan herikut. 

··s e h.: na r-henarnya ia akan hutan . anak yang hcsar di tengah IWill>n ya ng 
li llggi-tinggi Kc: hidupa n yang sunyi itu seolah-olah mcmhcntuk pckcrti Llan fiilnva 
.iadi hcrlainan dengan anak-anak di dusun alan ncgcri. Pada tiap-Liap usahayna. pada 
tiap-tiap _t:eraknya. bahkan pada tiap-tiap tutur kata nya seakan-akan ter-hayan_t: sifat 
rimha ya ng sunyi senyap itu. Tak suka hcrcakap-cakap . tak suka riang hcrlchih­
lehihan sama lah halnya denga n bata ng kayu yang kukuh-kukuh itu . yang tiada 
hc:rpisah-pisah . .. . tetapi tents tumhuh denga n tiada peduli apa ju.apu.n. "(DYTKP. 
hlni.J I) 

Walaupun Mnlek keturunan bangsawan. ia herheda huJi pt:kertinya 
Jari keluarga yang lainnya dalam kutipan ini terungkap sifat yang 
Jimiliki Mnlek . 
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"Rade n Malunud dan istrinya amal sayang pada anaknya yang senrang itu 
kan:na perangainya amat bebeda dengan yang lain. Ia rcndah hati, pengiha dan 
pcnyayang. haik pada manusia maupun pal.la hcwan. "(DYTKP. him. 14) 

Latar tempat dalam now! adalah kota Palemhang . Para bang­
sawannya menganggap rendah orang Uluan . Hal inilah yang dijadikan 
permasalahan dalam novel ini . Dengan Jimunculkannya latar tempat 
tersehut. Japat Jilihat dengan jelas peristiwa Jan sikap tokoh-toknhnya . 

( 4) Penokohan 

Peristiwa Jalam sehuah novel tidak akan terjadi tanpa adanya tokoh. 
Keheradaan tnkoh yang dimunculkan dalam nnvel Dian yanK Tak 
KunjunJ,: Padam ini herlatar hudaya Palemhang. misalnya Raden 
MahmuJ. Cik Siti. Molek. Zubaidah. Jan Yasin. Mereka herasal dari 
Jua kelas sosial yang herbeda. Raden MahmuJ Jan keluarganya herasal 
Jari g1llongan hangsawan yang hiasa seJangkan Yasin dan keluarganya 
Jari kelas sosialhawah. Mereka dipertemukan dalam peristiwa-peristiwa 
yang herpusat pad a toknh Yasin sehagai tokoh utama dalam nuvel ini . 

Sehagai tokuh utama yang memum:ulkan dalam cerita ini, Yasin 
Jigamharkan sehagai seorang pemuda dari lapisan masyarakat kelas 
hawah. Akan tetapi. ia memiliki sifat Jan sikap yang herheda dari 
g11longannya. Perhatikan kutipan herikut yang mengungkapkan hal itu . 

"Mubny:1 yang te.nang mcnunjukk:ln hahwa ia scurang yang dalam 
p..:rh:11iannya dan kaya batinnya . Pcrawakannya tinggi. tctapi ia tak dapat 
dika1:1kan kurus Air mukanya , gcrak hadannya. 'ckaliatmya mcnyatakan 
h: c: p:1sli:1n. h:~-hcranian dan kcccrdasan ." (DYTKP. him. 5) 

ltulah gamharan dari toknh lapisan hawah yang hernama Yasin. Ia 
herbeJa Jengan tokoh-tokoh yang herasal dari lapisan atas . Ketinggian 
llati urang hangsawan terungkap dalam kutipan herikut ini. 

"Orang kchanyakan. orang Palcmhang hiasa. lagi tak suka hcramah­
r:unahan dcngan urang Ulua n. tcta pi anaknya ... anaknya hcrcinta-cintaan 
Lkngan urang yang scrupa itu. 
Adult . al:lngkah l1ina tcrasa olchnya pcrhuata nnya itu . Ncnck moyangnya 
hcrkuasa. st::kaliannya orang bcsar-hcsar. tctapi tiba pada anaknya yang 
celaka. yang se urang itu ... iJ hcndak hcrsuamikan orang Uluan ... . 
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Bagaimanakah ia akan menghilangkan noda keaihan itu dari keturunannya 
yang hcrsih dan rnulia itt!'! (DYTKP. hlm . 118) 

Akan tetapi. Molek. tokoh yang herasal dari lapisan atas , di-gamharkan 
memiliki sifat dan tingkah laku yang herheda dari kaum keluarganya . Ia 
tidak merasa ada perhedaan antara keturunan hangsawan dengan tokoh­
tllklth lain yang dimunculkan dalam novel ini. Perhatikan kutipan herikut. 

"Ia tahu hahwa ia seorang hangs:~wan. tcwpi ak:111 makna dan ab n 'c~ li ,ih 

i-L· h;tn.~'aw ;man itu tcrhadap kcpada manusia yang lam . sckali-kali ti :td:tlah i:t 
tn.':ti' 

L1~i pula rupanya kcrcndahan hatinya dan pckl' rtinya yang pcnpt sih dan 
pcnyayan!! illl akat hclawanan dcngan pcrasaa n kcsomhon!,!an da n kcan!,!l\llhan 
van~ a(;:tp kali terda pal pacta orang yan!! mcn!,!aku dirinya ha n!,!-':twa n dan 
clcn!,!an ha l ya n!,! demikian. "(DYTKP. him . 74) 

Tttklth lain yang dimunculkan ada juga yang menunjukkan sikap 
angkuh Jan tinggi hati karena rasa harga Jirinya yaitu telah Talih . Ia 
tidak ingin glllllngannya selalu dihinakan oleh orang Palemhang. terutama 
p;tra hangs<~wan . Tokoh Talih. saudara sepupu Yasin. memangku jahatan 
sehagai pesirah yang tidak ingin harga dirinya Jihinakan orang. Dalam 
kutipan herikut hal itu terungkap . 

"Bia r tcr:jual <Hau tergadai rumahku . kchunku. asaljangan kita tnl·ndapal 
ma lu . 

Pcrkataan yang pengh<Jhisa n itu diu(;apkannya dcnpn ma t:t hcn.:ah:tv:t ­
c: th:l ya. scaka n-akan ketika itu Lelah ha n!,!kit pula kt.:illl!,!kulwnnya mcm ik irk:t n 
h:tnp:tw:tn-h:tngsawa n yang ponga h d:111 som hong itu . 

l:t 1 iada mau dihinakan orang. Dcrajatnya schagai kt.:pala anak nq:cri 
, . ; tn~ tap:mdan!,! . scolah-olah mcmhangkitkan kt.:insafan abn harg:t diri sL"mlin 
di dalam hati nya . Dan hagai.m<Jna sek:tlipun. harga dirinya itu takkan disia ­

'i:tka nnya . 
Ia tiada rt.:ndah dari siapa juapun . "(DYTKP. him . 100) 

Sesungguhnya pesirah Talih adalah seorang yang rendah hati Jan 
jauh dari sifat angkuh. Akan tetapi , demi menolong kerahatnya. ia mau 
herkorhan untuk memhela kehormatan keluarganya itu . Keangkuhan 
wkoh lain yang dimunculkan dalam novel ini juga tergamhar pada diri 
Cik Siti. ihu Molek. Ia menginginkan anaknya kawin dengan keturunan 
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hangsawan yang sederajat dengan keluarganya. Pada waktu ibu Yasin dan 
kt.:luarga Jatang meminang Malek, dengan terus terang dikatakan Cik Siti 
hahwa anaknya itu harus berjodoh dengan seorang bangsawan seperti 
Jirinya. Walaupun Yasin kaya, pandai. dan arif, ia tetap tidak pantas 
menjadi menantunya karena bukan turunan hangsawan. Perhatikan 
kutipan herikut . 

"Mereka pulang dengan hampa tangan kan.:na Cik Sili herkala terus tcrang 
hahwa anaknya yang bungsu itu tak dapat diserahkan kepada orang llluan . 
.lt>clnhny<~ mesli seorang bang-sawan sepcrti dia pula.·· (DYTKP. him. IOn) 
"hdi Jasin hukan orang bangsawan dan karcna ia hukan turunan bangsawan 
itll tiallalah Llapal ia kawin dengan dia. mcski bagaimana juapun kayanya. 
ha_l!aimana juapun pandai-nya dan arifnya dan hagaimana juapun pantas dan 
cerdasnya ." (DYTKP. him. 107} 

Tnkoh-tnkoh lain dalam novel ini diciptakan nleh pengarang sebagai 
tokoh yang memiliki watak datar. seperti tokoh ihu Yasin. Muluk. 
Majid. Jan Zuhaidah . Mereka tidak menunjukkan gejolak perlawanan 
dalam menghadapi permasalahan yang muncul. Keheradaan mereka Ji­
ciptakan untuk mendukung Jatar tempat. Kehadiran tokoh Sayid Mustafa. 
se1 ,rang Arah yang ternama dan berharta di Palemhang, dimunculkan 
untuk mendukung pendapat bangsawan Palemhang. Ia lehih memuliakan 
keturunan seperti yang dilukiskan dalam novel ini , yaitu mereka akan 
mengawinkan anaknya hanya dengan keturunan hangsawan yang 
sederajat. Perhatikan kutipan herikut. 

"Pada suatu hari Molek dipinang pula olch Sayid Mustafa. yaitu st.:nran_l! 
Arah yan_l! L..:rnama kaya dan herharta Lli kota Pakmhang. Pii1anpn itu 
ditt.:rima oleh Raden Mahmud dan istrinya . sehah rneskipun Sayill Mustafa 
ilu hukan seorang hangsawan Palemhang. tetapi pada pemandangan mcrcka 
d..:rajatnya tiada kurang, karena keturunan nabi dan berasal dari Lanah 
suci . ... Sebagai orang yang teguh berpegang pada agama terasa olch mercka 
hahwa mcreka amat beruntung mendpat mcnantu yang serupa itu dan mercka 
pun haharap-harap di dalam hatinya moga-moga mendapat bcrkat dari 
k..:turunan yang suci itu ." (DYTKP. him . I 37) 

Secara keseluruhan, tokoh yang memiliki watak herheda adalah 
Molek Jan dengan ketenangannya menyimpan gejolak hatin yang 
Jahsyal. Sehagai perawan hangsawan yang hidup dalam pingitan, ia 
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ht!rani mdakukan hal-hal yang bertentangan dt!ngan adat kehiasaan ke­
luarganya. Ia mempertahankan pendiriannya dengan caranya sendiri. 
Tnkoh ini dibiarkan · menyelesaikan permasalahannya dengan cara 
mt!nyiksa diri St!ndiri hingga akhirnya meninggal dunia. 

(5) Alur 

Alur Dian yan~ Tak Kunjun~ Padam digamharkan secara herurutan . 
Novel ini dimulai dengan memperkenalkan tokoh Yasin. seorang pemuda 
dari lapisan hawah yang miskin . Penggamharan fisik pemuda dusun yang 
hiasa bekt!rja kt!ras menunjukkan idt!ntita<; tnkoh. terungkap dalam 
kutipan ini. 

"Mcnilik pada hadannya dan leng.annya nyatalah ia hukan seora n~ ya n~ 

hesar da lam hujukan. dalam cumbuan. hahkan sehaliknya . 
Sehenarnya dari kecilnya ia biasa heker:ia mehanting tulang menolnn_l! nran_l! 
tuanya mencari nafkab ." (DYTKP. him . 5) 

Sdanjutnya. pengarang mulai mt!nceritakan proses pt!rtemuan dua 
hati remaja yang berheda derajat Yasin dan Molek samhil memper­
kenalkan tokoh-tokoh lain dalam rangkaian peristiwa. pt!ngarang juga 
mt!mherikan gamharan bagaimna sikap dan pandangan hidup tokoh­
tokohnya sehingga menimbulkan permasalahan dalam novel ini. Kontlik 
hatin Llimunculkan dalam peristiwa-peristiwa yang mengalir menuju 
klimaks. yaitu peristiwa penolakan pinangan Yasin . Kedua tokoh mulai 
saLiar akan kedudukan masing-masing Jan jurang dalam yang tak 
mungkindilalui. ltu mt!rupakan rintangkan yang St!ngaja diciptakan oleh 
orang tua Molek. 

"Pada ketik:• itulah perawan yan~ suci itu ham tahu dan insaf hahwa di 
antara dirinya dengan Yasin ada terlintang suatu _iurang dalam yan~ Liada 
dapal ditimhun. Bukankah dengan jelas dan tegas ibunya herkata hahwa ia 
han1s dipcrsuamikan dengan seorang yang setara dengan dia . yan~ 

han_l!sawan seperli dia '!"(DYTKP. hlm. 107) 

Molek mt!ngalami kontlik hatin atas perhuatan orang tuanya 
tt!rhadap Yasin. Kasih sayang terhadap orang tuanya kini heruhah 
menjadi henci dan dendam. 
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"Bennalam-malam Molek menangis m~:nyadarkan untungnya dan dalam 
hal yang demikian makin sehari makin lcnyaplah kasih sayangnya kepada 
ayah hundanya . berganti dengan henci dan Liendam yang tiada tcrpcrikan . 
Me rckalah yang menyebabkan dia tiada dapat hidup herhahagian dengan 
kckasihnya. merckalah asal mula seka lian lluka ncstapanya. dan sekarang. 
mcrcka pulalah yang hendak menyerahkan dia kcpada laki-laki yang tak 
Liisukainya ." (DYTKP, hlm. 139) 

Untuk m~;:ngatasi permasalahan tokoh. pengarang mem:iptakan 
peristiwa lain yang herlawanan dengan hatin toknh yang digamharkan 
sehagai sikap Molek menghadapi pt:rmasalahannya. Itu merupakan jalan 
keluar yang Jiherikan oleh pengarang . 

"Dcngan orang tuanya Molek tiad;1 hen;a kap-cakap lagi. tctapi sckalian 
kchendak mereka itu tak pemah disangka lnya . Pada lahirnya ia amat 
pcnunat : pada hatitmya. tiap-tiap saa t ia mcna ruh dendam . melawan dengan 
" : kcr:as -kc ras hatinya . "(DYTKP. hlm . 140) 

Pemecahan masalah yang diajukan pengarang. yaitu memherikan 
kesempatan kepada Molek untuk melarikan Jiri hersama kekasihnya. 
Akan tetapi . perhuatan itu gagal Jan sehagai jalan 'keluarnya Molek 
Jiheri kesempatan untuk menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri . 
Akhirnya. Molek meninggal dunia dan yasin kemhali ke kehunnya. Yasin 
hiJup hersama ihunya sampai ihunya mt:ninggal dan dikuhurkan di 
Gunung Megang. Kemudian Yasin menyendiri pergi ke lereng Gunimg 
Seminung Jan menghahiskan sisa hidupnya Ji sana. 

Penyelesaian masalah dalam novel ini dengan memhiarkan tokoh 
utama. Yasin hidup sendiri. Proses pt:ngaluran yang heurutan itu 
me::nyehahkan jalan cerita novel ini muJah Jipahami dan dimengerti oleh 
pemhaca. 

(6) Tema dan Amanat 

Permasalahan yang diungkapkan dalam novel Dian yanx Tak 
Kunjunx Padam adalag perhedaan kelas sosial antara tokoh Yasin dan 
Molek . Bagaimana mereka saling hehubungan menyelesaikan 
permasalahannya? Pertanyaan itu menjadi hahan tema yang disampaikan 
pengarang. 
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Sdain mempermasalahkan perhedaan kelas sosial. juga di­
kemukakan sikap dan pandangan hidup tokoh dalam menghadapi 
kehidupan. Sikap dab pandangan hidup itu memhuat permasalahan dapat 
disdesaikan . Masalah mengenai perhedaan kelas sosial sudah dijelaskan 
pengarng sejak awal cerita dalam novel ini, seperti terungkap dalam 
kutipan herikut. 

"Tiha-tiha anak muda itupun insaf akan dirinya. seraya herpikir . 
S..:sungguhnyakah perawan hangsawan dan hanawan itu memandang 
kepadanya tadi. kepada dia. seorang Uluan yang miskin?" (DYTKP, him 
I 0) 

Yasin adalah seorang pemuda dusun yang miskin. Palla pandangan 
penama Yasin kepada Molek, anak hangsawan Palemhang yang kaya­
raya itu. jatuh t:inta. Walaupun Yasin tahu derajat mereka herheda, ia 
tidak dapat mengelakkan perasaan hatinya untuk jatuh cinta pada Molek. 
Ia menganggap hal itu sehagai sesuatu yang wajar. Menurut Yasin. apa 
yang terjadi dalam hidup ini memang tak dapat diperkirakan. seperti 
terungkap dalam kutipan herikut . 

""Hidup kita ini amat g.aqjil. Apa yang akan terjadi semasa hidup ilut<tk 
dapal dikira-kirakan. usahkan dipastikan ." (DYTKP. him. II) 

Yasin hidup di dusun Gunung Megang sehagai orang llluan . 
Keadaan Yasin itu jauh herheda dengan kehidupan Molek. hangsawan 
Palemhang yang tinggal di kota . Akan tetapi. Yasin herusaha men­
jemhatani perhedaan derajat itu. Molek pun tidak mempermasalahkan 
perheJaan derajat itu. Bagi kedua remaja yang sedang jatuh cinta. Yasin 
dan Mlllek cinta yang tulus dan suci itu lehih mulia daripada keturunan 
yang selalu dipersnalkan. Dalam kutipan herikut terungkap pernyataan 
itu. 

"llulah nur Ilahi yang menerangkan. akan memuliakan hidupnya . 
nH.:skipun ia hukan orang bebangsa .... mesk.ipun ia hanya seorang anak 
yang miskin yang lahir di dusun yang sunyi. jauh dari knta." (DYTKP. him . 
II) 

Bagi Mnlek yang hidup dalam lingkungan adat yang keras dan 
kuno. perhuatannya itu dapat disebut dosa karena dilarang oleh adat. 
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Mokk melakukan secara tidak sengaja hal itu pada awalnya. Molek tidak 
mau menganggap hal itu dosa. Dalam pandangan hidup Molek semua 
manusia itu sama derajatnya di hadapan Tuhan. lni tidak seperti 
pandangan kedua mang tua Molek. seperti terungkap dalam kutipan 
herikut. 

"Meskipun urang tuanya hidup mahuk dalam keangl<uhan l<etunul:l!l. 
lel:tpi ia hesar sehagai seorang pcrawan yan~ hiasa saja dan Lialam sanuharinya 
sc•dall·ulalltaklah Liapat timbul perasaan kt:an~kuhan itu . . . " (DYTKP. 111m . 75) 

Yang memhedakan mereka berdua adalah peran sosial yang memang 
harus Jimainkan . Sesungguhnya mereka adalah masyarakat yang hidup 
dengan peran sosialnya masing-masing. Latar sosial dan hubungan antar 
tokuh Japat mendukung tema novel ini . Konsep hidup tokoh utama 
dengan herpandangan kehidupan itu harus Jijalani. seperti apa auanya. 
menjadi tokoh menerima peran snsialnya Jengan ikhlas . 

Tema yang diungkapkan pengarang Jalam novel ini adalah cinta 
yang henar-henar tulus Jan suci tidak membedakan asal-usul seseorang . 

Amanat yang disampaikan pengarang adalah harta henda dan 
keturunan itu helum tentu dapat memherikan kehahagiaan seseorang. 

2.4 Kasih lbu 

1 I ) Data Novel 

J ud ul nove I 
Pengarang 
Tahun terhit 

Kasih lbu 
Paulus Supit 
1932 

Tempat terhit : Jakarta 
Penerhit : Balai Pustaka 
Jumlah halaman : 95 halaman 

(2) Ringkasan Cerita 

Di l)egeri Tomohon tinggal seorang pelajar sekolah Melayu bernama 
Rudolf. Ia tinggal hersama ihu dan dua orang kakak perempuan. Ayah-
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nya telah meninggal dunia sepuluh tahun yang lalu . Rudolf senrang 
murid yang pandai dan raj in bel ajar. Ia ingin melanjutkan sekolah ke­
guruan seperti kakaknya, Corrie . Walaupun hidupnya sudah menjanda, 
ihunya herusaha meherikan pendidikan yang terhaik hagi anak-anaknya. 

Ketika harus mengikuti ujian untuk masuk kt:: sekolah normal di 
Manadn. ihunya mengantarkan Rudolf kt:: sana karena pada waktu itu ia 
haru st::mhuh dari sakitnya . Setelah menempuh ujian. Rudolf harus 
kt::mhali ht::rharing di tempat tidur kart::na kesehatannya menurun . Dt::ngan 
pt::nuh kasih sayang , ihu dan kedua kakaknya herusaha mt::rawar dan 
mt::mht::sarkan hatinya . Rudolf ht::rusaha memulihkan kest::hatannya. Ia 
ingin mdanjutkan pendidikannya kt:: sekolah yang lehih tinggi. walaupun 
harus mt::ninggalkan negeri Tomohon. 

Rudolf diterima di sekolah normal kart::na lulus dalam ujian. Ia 
sangat hahagia karena doa ihunya tt::rkahul. Walaupun demikian. ihu dan 
kt::Jua kakaknya merasa cemas. Kasehatan Rudolf helum pulih henar. 
Kesehatan aJalah salah satu syarat yang harus dipt::nuhi untuk Japat 
mt::ngikuti pendidikan di sekolah normal. Untung hagi RuJolf karena 
pt::mt::riksaan kesehatan haru akan dilakukan di Makassar. Ia masih ada 
waktu untuk memulihkan kesehatannya . 

Pada hari yang telah ditentukan. herangkatlah Rudolf ditt:mani 
ihunya kt:: Manado dengan naik hus. Ia kemudian ke pelahuhan dengan 
ht:nJi . Dengan kapal Barentsz, Rudolf akan ht:rlayar kt:: Makassar. 
St::hdum kapal ht::rangkat meninggalkan pelahuhan Rudolf. hanyak nasihat 
Jan pesan ihunya yang herguna hagi Rudolf. Tt::rharu hati Rudolf karena 
harus herpisah lkngan ihu yang sangat dicintainya . Ihunya telah hanyak 
ht::korban untuk kemajuan pendidikannya . Ia kuatkan dirinya untuk tidak 
mt::nitikkan air mata. 

Sdama dalam perjalanan Rudolf menikmati pemandangan alam yang 
hdum pt::rnah disaksikannya. Di kapal ia telah mempunyai heherapa 
tt::man yang akan helajar juga ke sekolah normal. Setelah herlayar he­
herapa lamanya dan menyinggahi heherapa pelahuhan seperti Donggali. 
Balikpapan. dan Stagen, sampailah Rudolf ke Makassar. 
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Setelah beberapa hari Rudolf meninggalkan karnpung halamannya. 
Ia mengirim surat kepada Ibunya yang mengabarkan keadaannya di 
rantau. Udara laut yang segar telah menambah kesehatannya. Agar ia 
henar-henar sehat, dokter mengirimkannya ke rumah sakit untuk dirawat 
beberapa hari. Sekarang ia telah sembuh dan mulai belajar bersama 
kawan-kawannya di sekolah normal. Kahar itu membesarkan hati ibu dan 
kedua kakaknya. 

(.1) Latar 

Latar yang disebut dalarn novt:l Kasih lbu karya Paulus Supit ini 
ialah daerah Tnmohon. Sulawesi. Latar tempat ini merupakan tempat ter­
jadinya peristiwa dalam novel tersehut. Cerita ini dimulai dengan sua­
sana pasar di negeri Tomohon yang ramai di akhir tahun. Kegiatan 
penduduk dalam menyambut Tahun Baru pun ikut mewarnai pengajian 
pertama novt:l ini. Ibu Rudolf dan kakaknya. Emma. sedang sihuk mem­
huat penganan seperti setiap tahun yang dilakukannya. Pada waktu itu 
Rudolf dalam keadaan sakit. Telah herhulan-hulan ia terharing di tempat 
tidurnya. Hal itu membuat Rudolf herputus asa. Ia meyangka ajalnya 
akan segera tiha, seperti terungkap dalam kutipan herikut. 

''Barangkali tidak lama lagi ajalku akan sampai." lcatanya setelah ia 
h.:rdiam s.:ketika." Kata orang. kalau hermimpt melihat air hanyak. lebih­
lehih air laut alamat kurang baik. Tamhahan pula. dalam mimpi itu. walctu 
saya di puncak gunung. saya lcehilangan kekuatan lalu terunduk. Nah. entah 
alamat putuslah gerangan itu." (KI. hlm. 13) 

Emma. kakak Rudolf, yang mendengar perkataan adiknya, herusaha 
mengalihkan pikiran yang konyol itu. Ia menghihur adiknya dengan me­
ngatakan hahwa mimpi itu hanyalah permainan lelap sehingga tidak perlu 
dirisaukan. Keadaan Rudolf sangat menghawatirkan ibu dan kakaknya. 
Badannya kurus karena nafsu makannya tidak ada. Ibunya selalu mem­
hujuk agar ia rnau makan supaya Iekas sembuh. Perhatikanlah kutipan 
yang rnengungkapkan hal itu. 

"Rudolf. kalau engkau sudah rnerasa senang, malcanlah, rneslcipun 
sedikit-sedikit dahulu. lcelak makin lama temu makin hanyakjuga. saya Iihat 
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pcnyakitmu sudah herangsur, tiada schagai heherapa hari yang lalu. 
Schahny:1 maka sehagai ini karena hadanmu sudah jauh susut s~:hingga 

~:ngkauja di amat lemah . Bila makanmu haik-haik, tentu hadanmu akanlekas 
ju~a hertamhah dan akan sangat juga cngkau semhuh . " 

Walaupun dalam keadaan sakit. semangat Rudolf untuk helajar tetap 
tinggi. Ketika Rudolf mendengar akan ada kesempatan untuk mengikuti 
ujian masuk ke seknlah normal. ia pun herusaha menyemhuhkan dirinya 
dan heljar giat agar dapat mengikuti ujian itu . Ia sangat ingin menjadi 
guru seperti kakaknya, Corrie , yang sedang helajar di sekolah guru di 
A mh, Hl. Perhatikanlah kutipan herikut. 

"Rud<~lf tiada sunyi daripada hclajar. mengulang-ulang apa yan.J" tdah 
ditahurkan guru kcpadanya . Jikalau gurunya mc:nycmhkan pcriksa <lua 
11111b dalam kitah hacaan. diperiksanya tip . Bila gunmya m~:nyunl11 huat 
'c·hu:dl karangan untuk pekci:jaan di rumah. dihwJt.nya dua huah . S~:g~:nap 
w: Jktuny:J dipakai untuk helajar sa ja Sampai-sampai jauh malam ia mc ­
nw k.,aik~m pcke~jaannya atau duduk mcngulang-ul:Jng pcla jarannya " (Kl. 
hhll 22) 

Setelah menempuh ujian di Manado. Rudolf harus heharing lagi di 
tempat tidurnya. Kesehatan Rudolf memang helum pulih henar sehingga 
perjalanannya ke Manadn mempengaruhi kondisi hadannya. lhunya 
sangat cemas memikirkan kesehatan Rudolf. Ketika hersemhahyang ia 
herdoa memohonkan kesemhuhan hagi Rudolf. Karena Rudolf tidak 
datang ke sekolah. gurunya menjenguknya ke rumah. 

Sejak kedatangan gurunya itu kesehatan Rudolf mulai herangsur 
haik . Ia mulai makan banyak sehingga ohat yang diminumnya Japat 
menunjukkan khasiatnya. Sementara itu. Corrie. kakaknya. telah tamat 
sek' 1lah Jan kemhali ke rumah . Rudolf amat gemhira melihat usahanya 
selama ini untuk memajukan pendidikan anaknya mulai menunjukkan 
hasil. Kesc::Jihannya melihat keadaan Rudolf agak terhihur dengan 
kedatangan Cmrie. seperti terungkap dalam kutipan herikut. 

"Kcd:1tangan Corrie itu se;~kan-akan memulangkan semangat nunah 
tangga pcrempuan _ianda itu . Usaha ihu agak-nya sudah hendak mulai 
m~:mhcri huah. lhu yang telah mcmhanting tulang. telah menahan panas dan 
Jingin. sudah memikul umsan rumah tangga dengan tangis untuk 
mcnyekolahkan anak-anaknya . sekarang herbesar hati melihat anaknya yang 
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po.:rempuan. Currie. yang tt!lah ada di rumah . Sekolahnya sudah tamat 
lio.: ngan haik . hanya menantikan beslit saja lagi. ke sekolah mana. di negeri 
mana _l!o.: rangan a naknya itu aka n ditempatka n . Corrie tt!lah men-jadi guru . 
Kc·so.:dihan hati ihu melihal kealiaan Rudolf itu agak to.:rhihur scdikit. .. (Kl. 

him . -lO) 

lhu Currie memang herheda Jengan ihuihu yang lainnya di 
Ttll1lllhon . Pacta umumnya mereka tidak inginkan anak perempuannya 
hersekulah tinggi . Mereka merasa sudah terhayar air susunya jika anak 
perempuannya sudah Japat menu lis namanya. herhitung sedikit. memasak 
Ji Japur. Jan mengasuh adiknya. Mengingat pengorhanan ihunya itu . 
c, 1rrie semakin hesar cintanya pada ihunya. Perhatikan kutipan yang 
mengu ngkapkan hal itu. 

"So.:m:tkin Cnrrie membanding-handingka n antar ihunya deni!an orang tua 
.lll:tk -:tn:ll\ ya ng lain itu. semakin hcsarlah c ima ny:~ kepada ihunya itu . 
Hul\ :lllk:th ihu itu yang tt!lah mengasuh dia sampai jadi dcmikian . sejak 
ditinggalkan "lch ayahnya yang tcrcinta . Sedih hati Cnrric kalau tcringat 
h : t ~ : 1imana ihunya kcrapkali herja lan he rg.:.lap-gelap . ada kalanya dalam hujan . 
,,, ,. ,,c: m wsuatuny:t umuk kcmajua n po.:lajarannya ... (Kl. him . 41) 

~·amhil menunggu heslitnya turun. Corrie memhuat ihunya merawat 
RuJplf. Kehadiran kakaknya itu hagi Rudolf seakan-akan ohat yang 
mujarah sehingga penyakitnya makin herkurang . Rudolf mengt!tahui 
hahwa CtltTie sangat sayang kepadanya . Rudnlfjuga ingin seperti Corrie 
yaitu menjaJi guru . Dalam keadaan sakit ia tak putus-putusnya herdoa 
agar dapat Jiterima helajar Ji sekulah normal. Perhatikan kutipan 
herikut . 

"Y.t. Tuhan. hcs:1r pengharapan saya . kiranya jcrih ldah ihu yang tdah 
lll t.: npntar saya pcrgi menempuh ujian dan usaha tllan-tuan guru yang sudah 
llll.: mhurk:lll ilmu kepandaian kcpada saya tiada sia-sia saja . Saya memohonkan 
t..:nnasuk jugala h hendaknya saya kepa lia anak-a nak yang terpanggil pergi 
hdqar mc njalli guru itu! " (Kl. him . 45--4o) 

Akhirnya. herita yang dinantikan itu Jatang juga. Rudolf lui us Jalam 
uj ian dan akan menjalani pemeriksaan kesehatan di Makassar. Berita itu 
sangat menggemhirakan hati ihu dan kakaknya. Mereka mempersiapkan 
segara sesuatunya untuk Rudolf. Palla hari yang telah ditentukan, her-
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angkatlah Rudolf diantar oleh ihunya ke Manado. Dari pelahuhan 
Manadn ia akan menggunakan kapallaut ke Makassar. Hatinya sedih dan 
terharu karena harus herpisah dengan ihu dan kakanya yang dicintainya. 
Akan tetapi. jika ia teringat akan cita-citanya untuk menjadi guru. hulat 
kemhalilah hatinya untuk meneruskan perjalanan. Untuk menghargai 
pengorhanan ihu dan guru-gurunya, Rudolf herjanji akan helajar sehaik­
haiknya. 

( 4) Penokohan 

Dalam novel Ka.'iih lbu ini pengarang menampilkan heherapa tnkoh 
yaitu lhu. Corrie. Rudolf, Emma, dan Pkt. Rudolf. sehagai tokoh utama 
dalam novel ini. digamharkan sehagai seorang pelajar yang rajin dan 
herkeinginan kuat untuk menjadi seorang guru . Walaupun kondisi hadan­
nya sangat lemah karena menderita sakit selama herhulan-hulan. 
semangat helajarnya tetap tinggi dan keinginannya yang hesar men­
dt•mngnya untuk cepat semhuh agar dapat mengikuti ujian masuk sekolah 
normal. Perhatikan kutipan herikut. 

"Percakapan _l!uru dengan ibunya itu adalah seakan-akan nhat yan): 
mustajah kepalta Rudolf. Sejak ia mcden_l!ar ujian itu akan diallakan la)--.i. 
nwkin hertamhah-tambah nafsunya makan sehingga hadatmyapun hctamhah 

kuat .iu):a . "(KI. him. 17) 

Rudolf hukan hanya rajin helajar melainkan juga ia rajin herdoa 
memohon pertolnngan kepada tuhan agar apa yang dicita-citakan itu 
dapat Jikahulkan. Perhatikan kutipan herikut. 

"Tiap-Liap malam .mcndo 'alah Rudolf kepalla Tuhan: "Ya Tuhan . kuatkan 

apalah kiranya ntak dan perasaan saya akan menyamhut penj!ajaran yan!! 
ditahurkan oleh l1lan-tuan guru kepada saya, supaya ia holeh men_iadi modal 
hamha kelak kemudian hari . " (KI. hhn . 22) 

Setelah menempuh ujian di Manado, Rudolf kemhali jatuh sakit 
sehingga ia tidak dapat sekolah. Hal ini disehahkan ia terlalu hanyak 
helajar dalam mempersiapkan ujian itu. lhunya dan Emma dengan penuh 
kasih sayang merawat Rudolf. Mereka selalu herdoa memohonkan 
kesemhuhan hagi Rudolf, seperti terungkap dalam kutipan herikut. • 
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"Bunda mcmhcla anaknya itu dcngan schaik-baiknya Jibantu olch Emma. 
Mcngingat pcribasa: scbelum ajal berpamang mati, timbullahjuga pcngharapan 
ihu dan Emma kcmbali. Dalam mcreka melayani Rudolf. tiada sunyi mcrcka 
itu daripada semhahyang dan berdoa. memuhon-muhon herkat atas segala uhat 
yang dipakai untuk mcnawar huah hati mercka itu." (Kl. him. 33) 

Kupulangan Cnrrie setelah menamatkan pendidikannya di Ambon 
memhuat ibunya merasa bahagia . Pengorhanan ihunya selama ini tidak 
sia-sia. seperti terungkap dalam kutipan berikut. 

''lhu yang tdah mcmbanti.ng tulang. tclah mt:nahan panas dan dingin. 
\ULI:th memikul umsan rumah tanga dengan tangis untuk mt:nyeklllahkan anak· 
:nwknya . seka rang hcrbesar hatinya melihat anaknya yang percmpuan. C't1rrie. 
ya ng telah :1da di nunah . Sekolahnya sutlah tamat lkngan haik . hanya mt:­
nantik:ln heslit saja la gi. ke sekolah mana . tli negeri mana gerangan anaknya 
itLI aka n tlitempatkan. "(Kl. him . 40) 

C11frie amat hersyukur atas usaha ihunya menyekolahkan dirinya dan 
adik-adiknya. ltulah sehabnya. ia helajar sungguh-sungguh agar tidak me­
ngecewakan ihu dan gurunya. ra herjanji dalam hatinya akan memhalas 
semua peng1 1rhanan ihunya. Perhatikan kutipan herikut. 

"Bia rpun ihunya nanti tiada menumut apa-apa padanya. tetapi nyatalah 
hahwa Corrit: kclak akan membantu ibunya jua pada hari tuanya, Jcmikia11 
_iu_!.!a :1dik-adiknya yang dua orang itu." (Kl. him . 43) 

Keinginan Rudolf untuk maju demikian hesar. Terlebih. setelah 
melihat keherhasilan Corrie . ra semakin kuat keinginannya untuk masuk 
ke sek1 dah normal. Dalam keadaan sakit pun ia herdna agar keinginannya 
itu tercapai dan untuk menghargai jasa ihu dan gurunya, seperti 
terungkap dalam kutipan herikut. 

"Dalam sakit Rudolf ta' putus juga hertloa , hcrJoa tlcngan sehulat-bulat 
hatinya dan Jengan scpcnuh-pcnuh pcnghargaan. Bcrdua untuk pcluh ibunya 
yan_!.! telah tcrcucur karena mengantar tlia kc tempat pengujian itu. hcnloa 
umuk usaha guru-guru yang telah memi.mpinnya dan herdoa untuk 
pe rumungatmya scndiri." (Kl. hlm . 46) 

Meskipun Rudolf telah sembuh dari sakitnya, mukanya masih tampak 
pu~.:at. pipinya cekung, dan badanya kurus tinggal kulit pemhalut tulang . 
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Ia terlalu lama menantikan kabar mengenai hasil ujiannya. Rudolf 
menjadi putus asa karena melihat akan keadaan tuhuhnya yang demikian 
iru. Perhatikan kutipan herikut. 

"Saya merasa lemah," katanya pula. "meskipun saya lulus dalam ujian itu . 
tela pi rasanya ta ·juga akan diterima. sehah hadan saya sehagai ini keadaannya . 

Oran!-'- yan!-'- ma~uk ke sana selain dari lt1lus dalam ujian. sangat dipemin)!kan 
pul:1 telllall)! kesehatan badan. Jika kuntn)! .sehal . meskipun ke-pandaian cukup 
t..:ntu akan dil<1lak .iu!!a'" (KI. hlm . 48) 

Ketika surat yang ditunggu-tunggu itu tiha. Rudolf sangat sukacita 
harinya. Ia teringar akan mimpinya dahulu. yang ia tafsirkan sehagai 
ajalnya akan tiha. Kini ia merasa yakin Lloanya dikahulkan Tuhan. seperti 
rerungkap Llalam kutipan herikut. 

"Or;tn)!-oran)! yang berpikiran hahas takbir mimpiku it.u haik. henariu!!a . 
Tei:tpi waktu itu saya herpikir sebaliknya ; saya sudah menyangka yang hukan­
huk:tn . menyan)!ka ajalku ta;kan lama la)!i . Sek;tn111)! harulah say;1 saksikan 
d.:npn stlll!-'-)!llh-sun)!)!Uh hahw Allah,iu)!a yan)! mengatur sekalian dan har;111p 
.'i;tpa yan.~ h..:rharap dan meminta kepadanya tiada akan disia-si;1b11 pn 
mintaanya Doa dan sembahyan)! yan)! sudah saya naikkan kepad;J Tuh;m. 
'udah didcn)!ar . "(KI . hlm. 50--51) 

Demikian sukacita hatinya, semangat Rudolf hangkit kemhali untuk 
melanjutkan pendidikannya. Ia teringat akan pengorhanan ihu yang sangat 
Jicinrainya itu. Perhatikanlah kutipan herikut. . 

"Perasaan Rudolf waktu itu seha)!ai di lang it yan)! ketujuh . Rudolf 
hersubcita terutama karena ia terkenang. akan penderitaa n hundanya y;tll!-'-ielah 
hanyak ini. mulai dari waktu ia herseklllah sampai tamat. sekaran)! penderil<tan 
itu sudah herohaL " (KI. him. 51) 

Akhirnya. apa yang dicita-citakan Rudolf tercapai . Ia diterima 
hersekt llah Ll i sekolah guru di Makassar . lhunya mengantarkan Rudolf ke 
Manado dan Llengan kapal ia akan herlayar menuju ke Makassar. 

Toknh Jain dalam novel ini adalah tokoh ihu. yang digamharkan 
sehagai tokoh yang menyadari kewajihan, tanggung jawabnya sehagai 
orang tua yang harus merawat anak-anaknya. dan menyekulahkan 
mereka. la rela hekerja memhanting tulang untuk memajukan pendidikan 
anak-anaknya, seperti terungkap dalam kutipan herikut. 
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"lhu yang tabu akan kewajibarmya kcpada anak-anaknya tiada menahan 
anak-anaknya itu dalam rumah mengeljakan ini dan itu . Meskipun ibu itu pagi 
petang tiada hcnti membanting tulang untuk penghidupannya. tiada sedikitjuga 
timhul dalam ingatarmya akan mengharap pertolongan anak-anaknya dalam hal 
mencari rczeki itu." (KI. him. I 0) 

Corrit: adalah tokoh yang digambarkan sebagai seorang anak yang 
tahu mt:mhalas guna. Ia hersyukur mt:mpunyai seorang ibu yang her­
pikiran modern. yaitu mau menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang yang 
lehih tinggi. Ia ingin membalas semua pengnrhanan ihunya itu llengan 
herhakti kt:pallanya, seperti terungkap llalam kutipan herikut. 

"Ia mcngeluh dalam hatinya : "Aduh ihu. dapatjuga gerangan kami anak­
a nakmu mcmpe rlihatkan terima kasih kcpad:nnu atas scgala kesusahanmu itu . 
Ya Tuhan. berikan kiranya kepada kami petunjuk supaya kami jangan sampai 
mclukakan hati ihu. heri kiranya kepad:~ kami hati yang tahu terima kasih. 
supaya dapat kami menyatakan dalam perhuatan kami hahwa sungguh-sungguh 
kamilah anak-anaknya yang telah mengisap air susunya dan jadi hchan 
kcpadanya . " (KI. him . 41--42) 

Con·it: juga tidak lupa berterima kasih kt:pada gurunya yang telah 
mt:ndidiknya sehingga berhasil menjadi seorang guru. 
Perhatikan kutipan berikut. 

"Cnrric a mat ingin hendak bertemu dengan tuan kcpala sckolah yang telah 
mcmimpinya dahulu itu sehingga ia sampa i scperti sckarang. dcmikian juga 
dcnganluan-tuan gum bantu yang la in . Ia hcmlak mc.nyatakan tcrima kasihnya 
:•la s pcnga jaran yang telah ditahurkan mereka kcpadanya . " (KI. him . 43) 

(5) Alur 

Novel Kasih lhu ini menggamharkan alur Iurus atau alur hiasa. 
Pt:ngarang memulainya dengan peristiwa tokoh utama yang sedang sakit. 
Kemudian. dimunculkan cerita bagaimana tokoh utama itu mengatasi 
kontlik hatin dan mimpi yang dialaminya. Peristiwa dihadirkan sesuai 
dt:ngan pengaluran yang lurus hingga herakhirnya cerita. Sebagai 
pt:nyt:lesaian cerita diakhiri dengan keherhasilan tokoh utama mengikuti 
pt:ndidikan yang diinginkan. 
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Penampilan alur dimulai dengan penst1wa dalam keluarga tokoh 
utama ketika menyarnhut tahun haru. yaitu kesihukan di rumah seorang 
janda yang telah sepuluh tahun ditinggal mati suaminya. Untuk meng­
hidupinya ketiga anaknya ia bekerja keras tanpa keluh kesah. Berheda 
dengan orang tua yang lain di kampungnya itu. ia ingin memajukan anak­
anaknya dalam hidang pendidikan. Keherhasilan mendidik anak-anaknya 
mejadi teladan hagi orang tua yang lain di kampungnya. seperti ter­
ungkap dalam kutipan herikut. 

""Pt!rasaan malu terbit dalam hati ihu hapa anak-anak yang seha ya dt! ngan 
Rudolf. Malu mereka itu mengin)!at akan aka! hudi ihu Rudolf mengasuh amk­
:~naknya. Baharu saja tammat anaknya yang pert!mpuan dari sekulah ):!llfll 
sudah ada pula anaknya yang seorang lagi akan pergi menuntut ilmu atas 
helanja Guhernemen, hakal menjadi gunt pula. Dalam hal ini ihu yang haik itu 
nH:: njadi teladan kepada orang sekampungnya, dimulai dan disegani ihu hapa . " 
(Kl. him. SR--59) 

Rudolf. anaknya yang hungsu. sedang sakit sehingga tidak dapat 
melanjutkan sekolahnya. Perhatikan kutipan herikut. 

"Rud"lf hant setengah tahun meninggalkan hangku sekolahny:1. Pada 
waktu itu ia dimasukkan oleh ibunya petang hari hclapr halwsa BelanJa . 
Tetapi malang. bant saja dua bulan belajar. terharinglah ia di tempat tidur dan 
sekaran):! hampir-hampir tewas oleh pcnyakitnya . Telah herhulan-hulall 
keadaannya antara hidup dan mati. Badannya bertamhah lama hertamhah 
kunts juga " (Kl. him. 15) 

Keadaan Rudolf tentu saja memhuat ihu dan Emma. kakaknya. 
cemas. Akan tetapi. dengan penuh kasih sayang mereka merawat Rudolf. 
Ketika mendapat kesempatan untuk mengikuti ujian masuk ke sekolah 
guru di Makassar. Rudolf tidak menyia-nyiakan kesempatan itu. Ia raj in 
helajar hingga larut malam dan me!upakan kesehatannya. Rudolf sangat 
ingin menjadi guru seperti Corrie. kakaknya yang tertua. Kutipan herikut 
mengungkapkan keinginannya itu. 

"Kalau dilanjutkan Tuhan usiaku. insya Allah akan saya usahakan juga. 
supaya dapat saya masuk ke sekolah gunt itu . Tentu aku mesti menempuh ujian 
Llahulu. Tentang itu tiada usaha saya khawatir . Bukankah ada Corrie tempat 
aku hertanya'1 " (KI, him. 45) 
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Setelah mengikuti ujian di Manado, Rudolf jatuh sakit memhuat 
ihunya makin cemas, seperti terungkap dalam kutipan herikut. 

"lhunya mdihat cahaya matanya Jalam keadaan Jemikian, makin 
-:c::maslah . Pikirannya kusut dania mengira tentu Rudolf akan lenyap juga dari 
dunia ini . Direnung-renungkan anaknya yang terharing di atas tempat tidur 
itu. " (Kl. him. 33) 

Keherhasilan Corrie menamatkan pendidikan guru di Ambon 
memhuat hati ihunya terhihur. Selama Corrie menunggu heslitnya turun, 
ia tinggal di rumah membantu merawat Rudolf. Perhatikanlah kutipan 
herikut. 

"Corrie telah menjadi guru. Kesedihan hati ihu mclihat keadaan Rudolf 
itu a gal< terlipur sedikit." (KI. hlm .40) 

"Kcd;ttangan Corrie itu adalah seakan-akan ohat ya ng mujarah kcpada 
Rudtllf Makin hari, makin kurang jua pcnyakit-nya . Scisi nnnah, lehih-lehih 
ihu . mcnjadi lapang dadanya me-lih;ll Rudolf hertamhah segar itu . " (Kl. 
lllm42) 

Harapan Rudolf untuk masuk ke sekolah normal terkahul. Ia lulus 
dalam ujian yang ditempuhnya di Manado. Rudolf sangat hersukacita. 
Dengan demikian ia telah dapat memhahagiakan hanyak orang. seperti 
terungkap dalam kutipan herikut. 

"Waktu dibanding-handingkannya kt:tn;IUan ibunya memajukan Jia Jalam 
st: k.,lah dt:ngan kemauan orang tua la in ya ng memakai anaknya st:pcni 
p.:rk:tkas yang hcrnyawa, amat hesarlah tc::rima kasihnya kcpada ihunya itu. 
Juga Rudnlf hcrsukacita, scbab kcmcnangaJU1ya itu mengharumkan nama 
sc::knl:!hnya . ncgcrinya dan tentuj11ga mcnycnangkan hati guru-gunmya." (KI. 
him 51) 

Rudolf teringat akam mimpinya mendaki gunung. Ketika itu me­
naf'iirkan mimpinya sehagai alamat buruk hagi dirinya. Ia percaya hahwa 
kadang-kadang mimpi itu ada henarnya. Perhatikan kutipan herikut. 

"Rudolf teringat akan mimpinya sebelum turut ujian, lalu katanya: "lnilah 
.t,:cran_l!an ta ' hir mimpi saya dahulu itu. Kami herlomba mendaki gunung. 
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maksudnya helomba-lomba dalam ujianlah. Saya masih ingat bahwa dari yang. 
sehanyak itu kami mendaki, hanya hertig.a saja yan~ sampai ke puncaknya. 
Terus hen:~r mimpiku itu . Tiba di puncak saya jatuh terduduk. sebah terlalu 
payah . inilah alamat jatuh sakit. sesudah ujian." (KI. him. 50) 

( 6) Tema dan Amanat 

Kasih lhu adalah novel yang ditulis oleh Paulus Supit. Novel ini 
menl:t:ritakan seorang pemuda yang ingin melanjutkan penuiuikan ke 
sekolah guru di Makassar. Rudolf. sehagai tokoh utama dalam novt:l ini. 
dkeritakan sehagai murid yang pandai Jan rajin helajar. Ia ingin menjadi 
guru seperti Corrie. kakak pt:rempuannya yang telah tamat uari sekolah 
guru ui Ambon. Akan tetapi. karena kondisi hadanya kurang st:hat. 
Ruuolfterpaksa ht:rhenti sekolah. Guru-guru Rudolf yang mengetahui ke­
inginannya untuk melanjutkan pt:ndidikan. mereka meherinya kest:mpatan 
untuk mengikuti ujian. Sebelum ujian itu dilangsungkan, Rudolf hersama 
heht:rap<J temannya yang lain diberi pelajaran khusus. Walaupun ia 
suuah lama sakit st:hingga tidak hersekolah. kel:erdasannya tiuak kalah 
dengan tt:man-tt:mannya yang masih ht:rsekolah. 

"Meskipun Rudolf hadanya masih kurus dan pucal. ntaknya liad:1 kalah 
Plch kawan-kawa1mya . Gunmya a mat hcrsenan!' hati mclihat kemajuan 
pela.iaran Rudolf. " (KI. him . 21) 

Rudolf menyadari keadaannya yang telah herhulan-hulan terharing 
ui tempat tiuur. Oleh karena itu. ia harus rajin helajar jika ingin Iulus 
ualam ujian. 

"Schahnya Rudolf helajar scraJin il.ll karena dirasainy:1 hanyak sudah 
pela,iar:lll-pelajaran yang telah hilan!' dari kepalanya. telapi herkal diulan!'­
ulan):.. hcrdikit-dikil leranglah ia kemhali . Ia merasa malu jikalau ia kuran!! 
dari tcmannya . Perasaan malu ilulah yang khih men!!ajak dia helajar." (KI. 
him . 22) 

Rudolf mt:rasa yakin akan lulus ujian karena ia sudah he! ajar dengan 
giat. Ia pun dapat mengerjakan semua soal dengan haik. Yang di­
l:t:maskan Rudolf hanyalah masalah kesehatannya karena sekolah guru 
juga mt:ngutamakan kesehatan. Rudolf tidak ingin mengalami kt:jadian 
st:perti kakaknya, Emma. 
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"T..:rk..:nang ia akan kakaknya Emma. yang telah mcnerima pclajaran 
hckrapa hari dalam sekolah yang scmacam itu. tetapi scbab temyata waktu 
dipcriksa 11lch duktcr matanya kurang haik. tcrpaksalah ia dikeluarkan tiada 
dapal bngsung helajar dalam sekulah itu" (KI. hlm.4R) 

Rudolf merasa benar-benar putus asa jika mengingat akan keadaan 
dirinya yang lemah dan kurus. walaupun ia merasa sudah semhuh. 

"Rudulf sudah habis pcngharapmmya akan ditcrima mcnjadi murk! sck1>lah 
yang sclalu dirinduinya itu. Cita-citanya akan mcqjadi gunt sep~. rti Corri~. 

ihar:11 :1pi yang mulanya hernyala sckarang semakin kurang juga. tinggal 
mt:nanti padam." (KI. him . 48 ) 

Akhirnya. Rudolf sadar bahwa semua kejadian di dunia ini ada yang 
mengaturnya . Hal itu ia buktikan setelah menghadapi kenyataan bahwa 
ia diterima di sekolah guru tanpa harus cepat-cepat memeriksakan ke­
sehatannya. Masih ada waktu bagi untuk memulihkan kesehatannya. 

··s..:karang hant saya saksikan dcngan sungguh-sungguh hahwa Allahjuj!a 
~ung ntcng:ltltr sckalian dan harang siapa yang hcrharap dan mcminta 
kcp:1d:11lVa tia L1:1 akan Jisia-siakan pcr-mintaannya." (KI. him. 50--51) 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan hahwa seseorang yang 
mempunyai kemauan dan berusaha akan herhasil mencapai sesuatu yang 
diinginkan . .Jadi , tema novel ini adalah untuk mendapatkan sesuatu hal 
yang diinginkan kita harus berusaha dan tidak herputus asa. Amanat yang 
diungkapkan uleh pengarang ialah dalam menghadapi rintangan kita 
harus mernuhtm pertolongan kepada Tuhan. 

2.5 Narumalina 

( I ) Data Novel 

Judul novel 
Pengarang 
Tahun terbit 

: Narumalina 
: Or. Mandank 
: 1932 

Tempat terbit : Jakarta 
Penerhit Balai Pustaka 
Jumlah halaman : 18 halaman 
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(I) Ringkasan Cerita 

Novel Narumalina karya Or. Mandank mengisahkan yang seorang 
ihu sedih dengan anaknya bernama Narumalina. Ia sedih karena anaknya 
meninggal dunia akihat penderitaan hidup. 

Peristiwa diawali ketika ihu Narumalina tlitinggal mati suaminya . 
Patla waktu itu ia melahirkan putrinya yang hernama Narumalina . 
Semeniak kejadian tersehut kehidupan ihu Narumalina hersame~ anaknye~ 
sungguh menyedihkan. Mereka tingge~l tli sehuah pondnk di tepi knlam 
sehuah tlesa . Mereka hidup dengan herkehun sayur-sayuran. Karena 
merek<t tinggal tli tlesa. jarang sekali mereka turun ke kota untuk melihat 
kere~me~ian. Llntunglah ihu Narumalina mempunye~i senrang sahahat. her­
nama ihu Rasimah . Kebetulan pula, ihu Rasimah dan suaminya memiliki 
senrang putri hernama Rasima. Huhungan kedua keluarga ini sangat 
e~krah sehingga Narumalina dan Rasimah layaknya seperti saudara 
senuiri . 

Kehidupan ihu dan anak tersehut sehari-hari mengurusi sayur-sayuran 
yang ada Ji kehunnya. Apahila hasil telah dapat diamhil, ihu Narumalina 
kemudian menitipkan harang dagangannya kepada hapak Rasimah. untuk 
kemudian menjualnya di kota . Bapak Rasimah pun dengan senang hati 
mehantu ihu Narumalina, walaupun hehanya sangat herat. Dari basil pen­
jualan ihu Narumalina memhesarkan Narumalina hingga pada suatu hari 
ia Japat mengajak anaknya melihat keramaian kota hersama keluarga 
Rasimah. 

Pada suatu hari terjadilah musihah menimpa ihu Narumalina. Ketika 
ihu dan anak itu sedang herjalan-jalan di kebunnya. tiha-tiha terdengar 
hunyi llrang menemhak. Ternyata. seekor hahi hutan sedang herlumuran 
darah tlatang memhahi huta menyeruduk Narumalina. Dengan sec..:epat 
kilat ihunya menolong Narumalina. Terjadilah pergumulan antara ihu itu 
tlengan hahi yang sedang mengamuk. Akhirnya. ihu Narumalina yang 
menjadi knrhannya. Ia lama tidak sadarkan diri dan kemudian me-ninggal 
dunia . 

Semenjak ihunya meninggal. Narumalina tinggal hersama keluarga 
Rasimah. Akan tetapi, keadaan narumalina tidak lagi seperti dahulu 
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Jincah dan ceria. Ia lebih banyak herdiarn diri. Dalarn pikirannya itu 
Narumalina selalu teringat akan ibunya. Keadaan tersehut membuat 
Narumalina jatuh sakit dan tidak pernah kunjung sembuh. Pada waktu 
Narumalina .herkunjung ke pusara ibunya hersama keluarga Rasimah. 
Narumalina tiha-tiha terjatuh tepat di pangkaJ lenjuang kuhuran ibunya. 
Akhirnya Narumalina meninggaJ dunia . 

d) Latar 

Latar Novel Narumalina karya Or. Mandank ini tidak disehutkan 
secara jelas. Tempat yang sering disehut-sebut adalah desa tanpa di­
sehutkan namanya . Penggunaan Jatar tempat hiasanya herkaitan erat 
dengan Jatar sosial. MisaJnya. Jatar tempat daerah tertentu menurut 
penggamharan kehidupan snsiaJ yang seJayaknya terjadi herlaku atas 
penumluk Llaerah itu . 

Dalam novel Narumalina penstJwa terjadi di suatu desa yang di 
dalam cerita ini tidak disebutkan secara jeJas nama desanya . Desa itu 
Lligamharkan sehagai suatu desa yang keadaanya sepi. jauh dari 
keramaian kota . Di sanaJah ihu NarumaJina mendiri~an sehuah pondok. 
repar Lli tepi koJam. samhil memhesarkan anaknya Narumalina . Oleh 
karena itu. sampai umur tujuh tahun Narumalina helum sekalipun Lli­
hawa ihunya ke knta . Apalagi melihat rumah hergonjong yang paling ter­
kenal Lli Llesa itu. seperti yang terdapat pada kutipan herikut. 

·· Mak Naruma . demikian.lah hiasa ia dipanggilkan orang pcrcmpuan yang 
L'lllpunya pomlnk di tepi kolam itu . Ia diam di situ h:mya hcrdua saja dcng.an 
;uJa knv;1 hcrnama Narumalina. 
Stmgguh pun Narumalina Lelah herumur kira-kira lujuh tahun. selama tahunnya 
hclum sekali jua ia mcnurun dari dusun itu. Janga n ke kola. melihat rumah 
hcrgon_iong pun ia hclum ." (Narumalina . him . I) 

Selama tinggal di desa itu ihu NarumaJina herkehun sayur-sayuran. 
seperti kal:ang goreng. buncis dan terung . Dari hasil kehun itu ihu 
Narumalina dapat memenuhi kebutuhan hidup hersama anaknya. sepeni 
yang terdapat pada kutipan herikut. 
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"Di dcsa itu, Mak Narum berkebun yang lelak dekal dengan pondoknya. 
Luas juga kehunya itu. Sahagian yang di alas guguk. itulah ladang padi. 
Disehdah hamhnya , yaitu bahagian yang datar dilanami dengan jagung dan 
kac:111g-kakcangan . Sedangkan hahagian yang di dalam lekuk ialah kchun 
~ayur-sayuran . Lcngkap isinya seumpama buncis. temng. pemsuk-pcr..1suk hatu 
dan di tcpi pagar herkeliling ditanami dengan lahu, kundur. dan mentimun. 
Dari hasil kchunya. Mak Narumalina dapal hidup dengan anaknya 
Narumalina . " (Narumalina, him. 2) 

Latar waktu yang ada dalam novel Narumalina hanya menunjuk pada 
satuan waktu atau bagian dari satuan waktu seperti paJ?i. sianx, dan 
malam. Hal itu dimaksudkan pengarang hahwa semua peristiwa dapat 
terjadi pada pagi hari. siang hari, dan malam hari. Penyebutan tanggal. 
bulan. Jan tahun pengarang secara tersurat tidak ada. 

( 4) Penokohan 

Ketika memhaca judul novel Narumalina, kita harus Japat menJuga 
nama se11rang tokohnya. yaitu seorang gaJis hernama Narumalina . 
Praduga ini henar karena tokoh sentral novel ini adalah Narumalina. 
T1lkoh Narumalina dalm novel ini digamharkan sebagai seorang anak 
yang patuh Jan menyayangi ibunya. Kepatuhan Narumalina kepaJa 
ihunya itu terlihat dari perilaku dan perhuatannya yang suka memhantu 
ihunya hekerja Ji kehun . Narumalina tanpa mengenallelah terus hekerja. 
walaupun saat itu ia masih berumur tujuh tahun. Semua itu dilakukan 
karena keadaan mereka yang miskin. Oleh karena itu, Narumalina tidak 
ingin meninggalkan ihunya sendiri. Ketika Rasimah mengajaknya pergi 
ke kota untuk melihat keramaian di sana ia menolaknya. Hal itu terlihat 
seperti yang terdapat pada kutipan berikut. 

""Tidak ". jaw:th narumalina. "'Hanya jika mak mcmbawa saya . mau jua 
saya mcngikul. "' 
"" Kalau kau suka harangkali ayah mau memhawa kita hcrsama-sama . Biarlah 
saya saja nanli mengalakan. Maukah kau. Naruma"!'' 
"Tidak . tidak." jawabnya. "'Saya lak mau meninggalkan mak . 
"Tidak . tidak ." jawannya. "'Saya tak mau meningg:~lkan mak. Saya akan 
hckcrja mcmhalllu mak di ladang ."' "'Rajin benar engkau membantu mak. kala 
Rasimah. 
""Mengapa engkau tak mau kuajak ke kola mclihat keramaian"? " 
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"Tidak. aku tak mau meninggalkan mak . Saya tak mau bercerai dari mak. 

"M.;ngapa tidak·> 
"Saya kasih kepada mak dan sangat mencintainya . " 
"Tetapi. hukankah mak kau tak pemah menurun? " 
"Biarlah tidak .. hati saya senang selalu hersama rna . (Narumalina. hbn . 2) 

Narumalina yang semenjak kecil sudah menjadi anak yatim ihu 
memiliki prihadi yang sangat hergantung kepada ihunya. Narumalina 
yang selalu patuh dan penurut kepada ihunya itu menjadi sakit ketika 
ihunya tiha-tiha meninggal dunia. Keadaan ini memhuat Narumalina 
sangat kehilangan dan merasa kesepian sepeninggalan ihunya. Tidak lama 
kemudian. Narumalina jatuh sakit dan akhirnya meninggal saat herziarah 
kt~ kuhuran ihunya. seperti yang terdapat pada kutipan herikut. 

"Kau masih petli.ng . marilah saya dukung." kata Pak Rasimah. 
Ia 1iada menyahut. Dalannya makin cepal. T.;rhuyung-buyung ia dania rchah 
dia111ara dua huah pekuburan . Pada saar ilu juga tuhuhnya meqjadi kaku . 
Sedan!-! kedua tangmmya berpegang dengan kukuhny:1 pada pangkallenjuan)! 
va n!-! nunhuh di pekuhuran itu . 

Da lam kea daa n yang. demikian Narumalina meninggalkan dunia yan)! fana ini. 
her:lll)!kal. pergi menuruti ibunya . Dan di dckat pekuhuran ibunya pula ia 
d ikuhurkan nrang . (Narumalina . hbn . 16) 

Tokoh lain yang mewarnai novel ini adalah Rasimah, ihu , dan hapak­
Rasimah . Namun tokoh yang paling herperan dalam menentukan jalan 
cerita adalah tokoh ihu Narumalina . Kehadiran tokoh ihu hampir tidak 
pernah terlewatkan perannya. Hal itu dimaksudkan pengarang untuk 
memperlihatkan hahwa keheradaan ihu selalu dominan dalam melindungi 
anaknya . 

lhu Narumalina dalam novel ini digamharkan sehagai seorang ihu 
yang hertanggung jawah dalam memhesarkan anaknya. Hal itu terlihat 
dari cara ihunya hekerja dengan menanam herhagai macam sayur-sayuran 
di ladang dan hasilnya dijual ke kota . Pekerjaan itu sekaligus mendidik 
Narumalina. yaitu dengan cara pendidikan tradisional. hercocok tanam. 
Semua iru dilakukan ihu Narumalina agar anaknya nanti dapat hidup 
mandiri. seperti yang terdapat pada kutipan herikut. 
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"Bukan hegitu maksud saya. nak . Bila nanti kau sudah besar dan saya 
tiada lagi . jangan hendaknya hidup kau semata-mata bergantung pada 
k.:rahiman orang lain saja . Karena itu pula saya selalu mengajak kau kc ladang 
supaya kau mcngerti hagairnana cara hercocok tanam . Dengan demikian. tentu 
nanti akan ada pertaruhan kita banyak sedikitnya . Kalau tidak lantas bcnar 
angan urang kepada kita . Dan kita selalu mcnjadi pcnnainan orang saja . Entah 
Narumalina mt:ngerti maksud ibunya itu entah tidak karena ia masih terlalu 
kc~:il. (Narumalina. him . 7) 

Ihu Narumalina hertanggung jawah sehagai st:orang ihu dan sangat 
melindungi anaknya. sikap ibu Narumalina itu tt:rlihat kt:tika terjadi 
pt:ristiwa ui kt:bunya. yakni seekor babi st:dang mengamuk dan 
mt:nyerang Narumalina yang nyaris menjadi korban. Sect:pat ·kilat ihu 
Narumalina melompat hendak melindungi anaknya. la kt:mudian ber­
gumul uengan hinatang buas itu sehingga ia tidak sadarkan diri dan 
tt:was. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut. 

"Dengan tak hcrpikir lagi scbagai kilat cepatnya Mak Nanuna melompat 
hendak mdindungi anaknya--hiji matanya itu dalam hcherapa saat lamanya ia 
hergumul. herguling-guling bersama-sama dengan hinatang yang scdang 
llll::ngganas itu. Akhirnya ia st:ndiri tt:was. pingsan. dan tak sadarkan diri lagi ." 
( Narumalina. hlm. 14) 

(5) Alur 

Prost:s pengaluran novel Narumalina dilukiskan pengarang secara 
ht:rurutan. Pengarang mulai melukiskan suatu keadaan dengan mt:­
nguraikan latar kehidupan tokoh utama. Selanjutnya. rumitan muncul 
kt:tika tnkoh utama jatuh sakit. Klimaks ct:rita adalah ketika ihu tokoh 
utama tiha-tiha meninggal dunia. Penyelesaian cerita herakhir lit:ngan 
meninggalnya tokoh utama. 

Penampilan alur novel ini dimulai dari tokoh utamanya. Narumalina. 
yang kehidupannya selalu dilindungi oleh ihunya. Keadaan itu memhuat 
Narumalina menjadi tidak mandiri dan hidupnya pun menjadi tidak 
ht:rkt:mhang. Kehidupan Narumalina sehari-hari hanya memhantu ihunya 
Ji ladang . Ia tidak pernah mau meninggalkan ihu dan Jesanya untuk 
mdihat keramaian kota, walaupun sudah diajak nleh temannya Rasimah. 
Oleh karena itu, ihu Narumalina selalu mengajarkan anaknya dengan 
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pendidikan tradisional, yakni hercocok tanam untuk hekal masa depan. 
seperti terlihat dalam kutipan herikut. 

"Telah saya katakan hahwa Narumalina selalu menolon~ ibunya hekeJja. 
kadang-kadang kctika ihunya mencangkul. ia menyiangi kehun sayur-sayuran 
Sanga! asyik ia hekeJja. 
"Tidak inpnkah kau menurun agak sekali. Naruma ''" kata Rasimah pada suatu 
han . 
"Tidak ".jawah NarumaUna . "Hanyajika mak memhawa saya. mau.iuga saya 
m~.ngikut . 

"K;J!au kau suka haran~kali ayah mau memhawa kita hersama-sama . Biarlah 
-'a y; t saja nami m~ngatakan Maukah kau. Narum;!"'" 
"Tidak. tidak. " pwahnya. Saya tak mau meninp.galkan mak . Saya tak mau 
hercerai 1kngan mak. jawab Narumalina mcqjawab kata Rasi.mah. Biarlah saya 
per~i nami hersama mak kalau mak mau mcngajak." (Nannnalina. him . :!) 

Rumitan mum:ul ketika Narumalina tiha-tiha jatuh sakit. Ihu 
Narumalina melihat keadaan anaknya menjadi sangat khawatir. Ia 
herusaha mengohatkan anaknya kemana-mana. Semua dilakukan oleh ihu 
Narumalina karena sangat sayang kepada anaknya dan tidak ingin 
kehilangan Narumalina. Sepanjang hari ihu Narumalina menangis 
memikirkan keadaan anaknya yang tidak kunjung semhuh. seperti yang 
terlihat pada kutipan herikut. 

"lhu Narumalina heran hukan huawn. Dadanya tunm naik dcn)!an 
ccpatnya. darahny;~ herdehar-dehar. Sangkanya akan ada sesuatu hal yang akan 
tcrj;~di ketika itu . Ditatapnya asap kemenyan yang mendulang ke udara dan 
'ch..:nt;tr-lwmar ia melihat wajah anaknya yang pucat pasi. 

Sct~lah - nlah ia digerakan oleh sesuatu kekuallln tiba-tiba didekapnya dan ihu 
Nannnalina menangis' Narumalina dihujani oleh air mata ihunya . Ihu 
Narumalina sangat takut kehilangan anaknya. apa pun Lelah dilakukannya demi 
kc-semhuhan nannnalina. Ia dipeluk oleh ihunya dan diciumnya herkali-kali . 
lhu dan anak hcrpeluk sekuat-knatnya scakan-akan hecerai untuk sclama­
l;llnanya laiknya ." (Narumalina. him. 13) 

Cerita tersehut mencapai klimaksnya ketika ihuNarumalina tiba-tiha 
meninggal dunia. lhu Narumalina meninggal dunia ketika ia mengajak 
narumalina herjalan-jalan ke ladangnya. Pada waktu itu tiha-tiha datang 
seekor hahi yang sedang mengamuk hendak menerkam Narumalina. 
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Dt:ngan st:cepat kilat ibu Narumalina melompat untuk melindungi 
anaknya Jari amukan babi. Akibatnya ibu Narumalina pingsan dan 
akhirnya meninggal dunia. Hal itu dapat diketahui pada kutipan berikut. 

··seelwr hahi berlwnuran darah--agaknya bekas kena lembing i.tau kcna 
temhak--datang mernbuta tuli. Nyaris Nanunalina menjadi kurbannya. 
Dcngan tak herpikir lagi sebagai kilat cepatnya Mak Nanunalina mclompat 
hemlak mclindungi anaknya--biji rnatanya itu dan heherapa saat lamanya ia 
hergumul. heguling-guling bersama-sama dengan hinatang yang sedang mcng­
)!:lllas ilu . 
Akhirnya. ia sendiri tewas. pingsan dan tak sadarkan diri lagi." (Nanunalina. 
hl.m . 14) 

Pt:nyelesaian masalah diakhiri Jengan meninggalnya tokoh utamanya. 
St:jak Narumalina ditinggal uleh ibunya. ia merasa hidupnya tidak 
ht:rarti. Tidak lama kemudian. Narumalina jatuh sakit dan tidak kunjung 
st:mhuh. Akhirnya. Narumalina meninggal di kuburan ibunya saat ber­
ziarah bt:rsama Rasimah dan keluarganya. Hal itu dapat Jikt:tahui dari 
kutipan bt:rikut. 

"Kau masih pening. rnarilah saya dukung . " kala Pale Rasimah . Ia tiada 
menyahut. Jalannya makin cepal. Terhuyung-huyung dan ia rehah di antara 
pekuhuran ihunya . Pada saat itu juga tuhuhnya rnenjadi kaku. Sedang kedua 
tan)!:umya herpegang dengan kukuhnya pada pangkallenjuang yang tumbuh di 
pekuhuran itu. Dalarn keadaan itu Narumalina meninggal dunia. herangkat 
per!:!i menuruti ihunya. Dan didekat kuburan ihunya pula ia dikuburkan urang ." 
(Nanunalina. him . 16) 

(6) Tema dan Amanat 

Narumalina adalah sebuah novel yang ditulis oleh Or. Mandank yang 
bt:rcerita tentang kisah sedih seorang ibu dengan anaknya. bt:rnarna 
Narumalina . Cerita diawali ketika Narumalina lahir sebagai anak yatim 
kart:na ayahnya meninggal dunia. Untuk membesarkan anaknya. ihu 
Narumalina yang tinggal di desa itu berkebun sayur-sayuran dan hasilnya 
Jijual ke kota. Kepada Narumalina. ibu itu juga mengajarkan anaknya 
ht:rcucok tanam agar narumalina mempunyai bekal masa depan. Ia meng­
harapkan agar Narumalina tidak selalu ht:rgantung kepada kebaikan orang 
lain. Akan tetapi. Narumalina tidak memiliki kepribadian yang mandiri. 
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Ia selalu hergantung kepada ihunya. Narumalina tidak mau ikut ketika 
diajak temannya, Rasimah, ke kota untuk melihat keramaian di sana. 
S ikap ketergantungan Narumalina kepada ihunya menjadi jelas ketika ihu­
nya meninggal dunia. Akihatnya, Narumalina menjadi sakit dan akhirnya 
meninggal dunia , seperti yang terdapat pada kutipan herikut. 

"Mak Namma-demikianlah hiasa dipanggikan oleh pcrempuan yanf. 
tin~~al di dcsa dan mendirikan pondok di tcpi kolam itu . Ia herdua denf.an 
anaknya N<lmmalina . Kehidupannya herkchun sayur-sayuran. 
"Tid~k inf.inkah kau hcndak menumn kc kota agak sekali. Nannnalin<l'1 " kata 
R:1o;imah pad;! suatu hari . 
'Tidak ·· . jawah ~ammalina . "hanya jika mak memhawa saja. mauju)!a say a 
lllCil)!ikUt . 
"Sakitkah kau . Nannna '1 " tanya ibu Nannna pada suatu hari . 
"Tidak . mak " . jawahnya. Air mat.anya hcrlinang-linang dan tak dapat 
ditah~nny: 1 la~i . Ia menangis . Rupanya mcntliang ma~ selalu tampak jua olch 
1\:ty:l 

"Kau masih pcnin)!. marilah saya dukung." kata Pak Rasimah. Ia tiada 

lllcllv:dJut . .lal:111nya makin ccpal. Terhuyun~-huyun~ dania rchah di antara dua 
J'L'kuhur:m . Pada saat itujuga tubuhnya mcnjadi kaku . Sedan~ kcdua tanga~mya 
h.:rpc~:lll)! den~an kukuhnya pada pangkallcnjuang yang tum huh di pc-kuhuran 
itu . Dalam kcadaan itu Nammalina metling)!al dunia. hcrangkat pcr~i menuruti 
ihuny:1. Dan didckat kuburan ibunya pula ia dikuhurkannranf. . " (Nanunalina . 
him . 16) 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan hahwa tema novel Narumalina 
aJalah sahar dan tahah dalam menghadapi tantangan dan cohaan hidup 
akan selalu Jilindungi Tuhan. Amanatnya ialah hendaklah setiap orang 
sahar J;m tahah. serta ingat selalu kepada Tuhan. 

2.6 Rusmala Dewi 

( I ) Data Novel 

.Judul novel 
Pengarang 
Tahun terhit 
Tempat terhit 
Penerbit 
.Jumlah halaman 

Rusmala Dewi 
S. Hardjosumarto dan Aman Dt. Madjoindo 
1932 
Jakarta 
Balai Pustaka 
129 ha1aman 
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(2) Ringkasan Cerita 

Novel Rusmala Dewi menceritakan kisah cinta seorang wanita, her­
nama Rusmala Dewi, dengan senrang pemuda. henama Suparno. 
Rusmala Dewi sejak kecil bersahahat dengan Suparno. Mereka tinggal di 
Tanjung Pinang , mengikuti orang tuanya yang hertugas di Riau . Kt!tika 
diaJakan pesta laut, tiha-tiba datang angin rihut yang memhuat Rusmala 
Dewi jatuh ke laut. Berkat pt!rtolnngan Suparnn. Rusmala Dewi dapat 
diselamatkan. St!jak itu, persahahatan mereka hertamhah erat sehingga 
tumhuh perasaan cinta. Huhungan cima mereka semakin herkt!mhang 
setelah hersama-sama sekolah di Jawa. Tiha-tiha datang herita yang me­
nyeJihkan. ihu Rusmala Dewi meninggal. Rusmala Dewi tidak me­
neruskan sekolah. Ia dijemput ayahnya Jan kemudian pulang ke Padang. 
Kepulangan kekasihnya itu bagi Suparnn merupakan isyarat perpisahan. 
Ia tahu hetul hahwa kekasihnya. sehagai gadis Minang menjalani hidup­
nya tidak akan lepas dari adat. Dugaan Suparno tidaklah meleset. 
Rusmala Dewi Jipaksa menikah dengan sepupunya, Bachtiar. Huhungan 
Rusmala Dewi Jengan Suparnn terputus karena adat Minang yang kents 
dan kuat menghalanginya. 

Perkawinan Rusmala Dewi dengan Bactiar tidaklah helangsung lama. 
Rusmala Dewi hekerja di kantnr pos. Ia tidak hetah tinggal di Padang 
dan herkeinginan untuk hertemu kemhali dengan suparno. Rusmala Dewi 
dan ayahnya pindah ke Jawa. Ketika hertugas Ji Surahaya. Rusmala 
Dewi hertemu kt!mhali dengan Suparno. Akhirnya, mereka pun menikah 
dan hidup hahagia. 

(3) Latar 

Latar waktu Jalam Rusmala Dewi menunjuk pacta satuan waktu atau 
hagian Jari satuan waktu dan keadaan waktu. seperti {Ja(.(i. sin(.(, dan 
malam. Hal itu Jimaksudkan agar semua peristiwa yang terjadi dapat 
pada waktu siang, pagi dan malam. Penyt!hutan tanggal, hulan dan tahun 
oleh pengarang dinyatakan secara tersurat. Hal itu herkaitan Jengan 
peristiwa tertentu yang dianggap penting untuk dilakukan oleh tokoh 
cerita . Misalnya. bulan Januari 1911 merupakan peristiwa penting hagi 
Sutan Syair Alam dan R. Mundingsari. Pada saat itu keduanya haru 
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pertama kali datang ke Riau dan menjabat sebagai kepala Candu. 
Kemudian. tanggal 14 Juni adalah saat keherangkatan Rusmala Dewi dan 
Suparno ke Jawa, dan pada bulan Juli adalah saat keduanya mulai 
sekolah di Jawa. 

Pengarang dengan jelas menyebutkan Jatar tempat yang terjadi dalam 
cerita ini . Tempat-tempat yang sering disehut adalah Tanjung Pinang 
(Riau) . Jawa. Bukittinggi , Padang, dan Surahaya. Penggunaan Jatar 
tempat ini herkaitan dengan Jatar sosial keberadaan tokohnya. Misalnya, 
Jatar tempat daerah tertentu menuntut penggambaran kehidupan soaial 
yang selayaknya terjadi atau berlaku atas penduduk daerah itu . Seperti 
halnya dalam novel Rusmala Dewi, pada umumnya peristiwa terjadi di 
suatu daerah , misalnya, Tanjung Pinang digambarkan sehagai satu daerah 
yang keadaannya masih sepi dan helum banyak tempat-tempat hiburan. 
Tempat yang demikian itu bagi orang-orang tertentu, khususnya 
pendatang yang bekerja di daerah itu. merasa susah mencari hihuran . 

Akan tetapi. hagi orang-orang tertentu keadaan seperti itu dapat 
menguntungkan karena dapat menghemat uang , seperti terbaca dalam 
kutipan herikut. 

"Lain dari im. ada pula kebaikannya di Riau ini, di sini tidak banyak 
ora n~ yang herichtiar hendak mengorek pundi-pundi kita dengan segala 
macam tolllonan sebab tak ada pasar malam. tak ada pasar danna. tak ada 
gamb~r hidup . tak ada komidi kuda . Karena itu uang kita yang sedianya akan 
keluar untuk itu . agak kekal di tempatnya. 
Tetapi hagi orang yang suka pelesir. payah di sini. " (Rusmala Dewi. him. 8) 

Salah satu hiburan hagi masyarakat di daerah itu adalah keramaian 
Ji laut. seperti perlnmbaan sampan. Hal itu diketahui dari kutipan 
herikut. 

''Salah sam hiburan di daerah yang sebagai terpisah itu ialah keramaian 
di lam. Pada suatu hari diadakan orang pula suatu keramaian di sana . 
Bermacam-macam permainan dipertunjukkan. Diantara permainan itu yang 
sangat ramai ialah perlombaan sampan. Berpuluh-puluh sampan yang hendak 
turut herll•tnba telah siap berjajar-jajar di pangkalan. Setelah dibunyikantanda 
herangkat. maka melancarlah beberapa buah sampan yang telah ditentukan 
Jehih dahulu ke tengah lautan. Masing-masing dengan layarnya yang dihiasi 



58 

hunga-hungaan atau sutera yang berancka warna. Bukan main hagus rupanya 
perahu-perahu itu melancar dengan cepat." (Rusmala Dcwi, him. 8) 

Dengan adanya pt:sta !aut itu masyarakat Ji daerah tt:rst:hut mt:rasa 
tt:rhihur. Lain halnya hagi Sutan syair Alam Jan R. Mundingsari. Jat:rah 
!aut (Riau) merupakan sumher penyakit. seperti Jalam kutipan ht:rikut. 

"Ah, apa pula lagi di Riau ini, kalau hukan demam". jawab tuan rumah 
., :unhil mengernyitkan dahinya. "Sungguh sarang penyakit hcnar negeri ini. 
Tak :tda :mak -anak yang sehat saja. Ada -ada saja yang datang . tetapi Lkmam 
itulah yang tl:rlalu henar." (Rusmala Dewi. him. 7) 

Sutan Syair Alam dan R. MunJingsari merasa tidak st:nang Jan 
wcok tinggal Ji Riau . Mereka di sana semata-mata hanya mencari 
natkah. st:perti tt:rhaca dalam kutipan herikut. 

··say a 'epikiran dengan llrang kay a". jawahnya 
'"Scnang !ak scnang mesti saya senangkan .,aja se hah terpaksa mengikutkan 
ist ri" 
"H:ti h:•pi mana pula ini. masalah laki-laki tcrpaksa meng-iklllkan istri·>" ujar 
ny .. ny:~ rumah samhil menjeling suaminya dengan dwr mala . K.:o.:mpatnya 
tcnaw:t-l:J\va pula . 
·saya ':dah ~.:akap". kata suaminya mempcrhaiki. 

"" Maksud saya hcndak herkata , karena istri. say:1tcrpaksa mcncan nalkah di 
'ini . ·· (Rusmala Dewi. him. 9) 

Demikian pula dengan istri mt:rt:ka. Mert:ka tinggal di Riau kart:na 
ikut sumia . 

"Senang"1 " _jawah yang ditanya samhil mcnghela nafas panjang lamhat­
l:unhal. ·· .,cnan!,! tak scnang akan saya senangkanju!,!a sehah .. mengingatk:tn 
'uami . ·· (Rusmala Dewi. hlm . 8) 

Sutan Syair Alam dan R. Mundingsari aJalah pendatang. hukan 
pt:nJuJuk asli. Keduanya sama-sama Jatang ke Riau st:hagai kt:pala 
canJu. Dilihat Jari jahatannya, mereka termasuk kelas sosial mcnt:ngah 
ke atas. Sehagai orang yang berlatar sosial kelas menengah ke atas. Sutan 
Syair Alam Jan R. Mundingsari herpikir Jan hersikap maju Jan kritis. 
Mt:skipun anaknya itu seorang pt:rempuan. Ia ingin mt:nyt:kolahkan 
anaknya sampai kt: jenjang perguruan tinggi seperti diketahui dari kutipan 

ht:rikut. 
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"Saya pun sehagaimana tuanjuga . Meskipun anak saya pcrempuan. tetapi 
ka rcna dia anak tunggal. saya pun berin)!in hendak memajukannya . Jadi. 
ka lau he)!ilu masih sepahamlah kita akan mengirim mereka ke sekolah 
mcnengah di Jawa, jika mereka telah tarnal di sini." (Rusmala Dewi, him . 8) 

Di samping soal pendidikan , Sutan Syair Alam juga terhuka dalam 
menghadapi peruhahan zaman. Meskipun mereka memiliki Jatar etnik 
Minang yang terkenal kuat dan keras . Sutan Syair Alam tidak 
terpengaruh atas s ikapnya . Bukan herarti ia tidak setia pada adatnya. 
tetapi karena adat itu sudah tidak sesuai dengan zamannya . Misalnya. 
dalam menghadapi masalah j odoh hagi putrinya. seperti tampak dalam 
kutipan herikut . 

"Akan tetapi . Sutan Syair Alam la in lagi pikiratmya . Meskipun ia setia 
.iuga kepada adat negerinya yang agak isti.mewa dari adat ncgeri-negeri la in 
di Minangkahau letapi . ia mengerti hahwa humi itu herputar dan zaman itu 
h~:. rcdar. Sehah itu hila ia diajak he rcakap-cakap nleh istrinya tentang nasih 
;111:1knya nanti . sclalu ia menjawab : Baga imana nalll i saja . Tempoh masih 
.i;lllh .Siapa tahu peruhahan akan datang ." (Rusma l:l Dewi . hlm . 16) 

Ketika tiha saatnya dihadapkan pada masalah pemilihan jodoh 
anaknya. Suran Syair Alam tidak dapat melepaskan diri dari adat yang 
sdama ini mengungkungnya. walaupun hati kecilnya herontak . Sikap 
tersehur terlihat dalam kutipan herikut. 

"Sutan Sya ir Alam herdiam diri sejurus lam;inya . Dalam hatinya ia 
herkata : "Kasihan anakku' Sesungguhnya say a tahu di mana tempat hatimu 
te rt :nnhat Jika lau tidak karena rintangan-rillla ngan itu . tak dapat tiad:1 
kepadanya lah ayah serahkan dirimu . Tctapi . apa holt.:l1 huat hing)!a saa t ini . 
adat di negeri kita masih tetap hegitu . Jatli . mau tak mau kita mesti takluk 
kepadanya . .. (Rusmala Dewi. hlm . 90) 

(4) Penokohan 

Judul novel adalah Rusmala Dewi. Dari judul novel sudah dapat 
menuntun kita untuk menduga hahwa huku itu herhicara tentang kisah 
sellfang gadis hernama Rusmala Dewi . Rusmala Dewi herperan sehagai 
gadis Minang yang hidup dan dibesarkan dalam keluarga yang modern . 
Modern di sini maksudnya mepunyai pikiran maju, tidak terpaku pada 
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auat, uan selalu mengikuti perkembangan zaman. Keadaan itu sangat 
mempengaruhi Rusmala Dewi, baik dalam cara berpikir maupun 
sikapnya ualam menentukan pilihan hidup. 

Rusmala Dewi digambarkan sebagai tigur seorang perempuan yang 
herpikir maju . Ia sangat tidak setuju pada adatnya yang memandang 
perempuan uengan rendah, seperti terbaca dalam kutipan herikut. 

''Menyetujui·)" kata Rusmala Dewi samhil mcngangkat kepalanya. 
"Bagaimana saya dapat menyetujui adat itu karena hale perempuan di sana 
llinjak -injaknya. dan hale lalei-lalei diheri scluas-luasnya. Tetapi. tidak pula 
se mua negcri di Minangkabau demikian adatnya, hanya ada behcrapa huah 
o;aja dan dalam itu termasule leampungleu. " (Rusma la Dewi . him . 37) 

Meskipun tiuak setuju dan herteriak-teriak menentang adatnya. 
Rusmala Dewi tetap tidak berdaya melawan adatnya yang terkenal kuat 
dan keras . Sehagai seorang putri Minang, walau hidup ualam keluarga 
mouern. Rusmala Dewi sama sekali tidak dapat melepaskan uirinya dari 
keluarga hesarnya (ninik mamak) yang selalu mengatur hidupnya . 
Pepatah M inangkahau yang terkenal. yaitu "Kompeni herhenteng hesi. 
Minangkahau herbenteng adat" (Rusmala Dewi. him. 80) selalu menjadi 
penghalang hagi Rusmala Dewi untuk hertindak. Hal itu pula yang 
menghalangi keinginan Rusmala Dewi untuk menikah dengan Suparno. 
Suparnu. pemuua Jawa. adalah kekasihnya yang sangat uicintainya. 
Rusmala Dewi telah berjanji hahkan sampai saat ia akan uinikahkan 
Jengan pemuua lain, akan tetap setia. seperti terhaca dalam kutipan 
herikut. 

"Suparno. ~elearang sampailah saat yang engleau namalean leiamat itu . 
B11leh .iadi saat itu alean memutuslean hubungan leita. buleh jadi juga 1a alean 
mcnccrai.kan pula umule selama-lamanya. tentang itu hanya Tuhan yang tahu . 
H:my:1 yang Japat kukatalean leepadamu sekarang hahwa ia selalu ing.al dan 
:1bn men<.!pati segalaja njiku . Karena itu sama memintalah leita leepada Allah. 
,upaya Lliturunlea1mya sampai saat pertempuan kita k<.!mbali ." (Rusmala Dewi. 
him. 71) 

Rusmala tiuak herdaya menentang adat ketika seluruh keluarga-nya 
menjouohkan dirinya dengan Bactiar. Rusmala uihadapkan pada satu 
pilihan yang saangat herat . Apahila ia memilih Suparno. keluarganya 
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akan menanggung akihat perbuatannya. Sehaliknya, apahila ia mengikuti 
keinginan kduarganya. herarti ia sendiri yang akan menderita. Setelah 
lama herpikir, Rusmala Dewi pada Allah. Ia menerima lamaran itu 
semata-mata demi ayahnya, sehagaimana diketahui dari kutipan herikut . 

"Rusmala D..:wi hatinya bimbang hcrcampur sedih . Pikiran dalam 
hatinya. "Aduh alang.kah besar kesenggaraan yang di-tanggUn).! oleh 
kcluarpku sekalian . . iika kehendak mamaku tidak kuturul. Tetapi. alangkah 
m:ilang nasihku . . iika kuturut juga kehendak mereka . Apakah gunanya saya 
hidup '..:hagai manusia di dunia ini kalau diikat juga umuk m..:lahirkan 
perasaan hati '' Tetapi. apalah dayaku karcna say a seorang perempuan. Ya. 
Allah yang Mahakuasa. berilah oleh-Mu akan daku aka! yang haik untuk 
menghindarkan diriku dan kaum keluargaku dari aih dan bahaya . 
"Y:1 :1yah . jika sekiranya ayah akan tersiksa sehah pennintaan itu kita Lolak. 
y:1. hagaimana yang akan baik pada pikiran ayahandalah . "(Rusmala Dewi. 
him . 40) 

Setdah menikah Rusmala tidak heruhah . Ia tetap setia Jengan 
janjinya paJa Suparno. Oleh karena itu. Rusmala heusaha menggagalkan 
perkawinannya dengan jalan selalu menyerang Bachtiar dengan pikiran­
pikirannya. Bachtiar menjadi terhuka pikirannya . Ia kagum Rusmala 
Dewi. Tanpa perasaan apa-apaa. akhirnya Rusmala Dewi hercerai dengan 
Bachtiar. Hal itu dapat diketahui dari kutipan herikut. 

"Karcna aqjun).!-anjungan Rusmala itu hati Bachtiar berkembanglah . 
Pikiranny:1 di dalam hati. "Jika saya lawan anak ini henukar pikiran. 
akhirnya say:1 akan kalah juga olehnya . Schab. penama ia duduk di alas kursi 
kc·hcnaran dan menghadapi meja keadilan . Kedua . pcngetahuannya sudah 
tinggi . Lakkan Lerlawan olehku. Dan la).!i pikinnmya itu benar semua sehah 
puntak ll:ipal dibantah . Apalah gunanya saya tahanjuga karena perkawinan 
kami takk:m selamat. " (Rusmala Dewi . him . 96) 

Dalam keadaan masih perawan, Rusmala pergi ke Jawa. 
Keinginannya hanya satu. hertemu Suparno. kekasihnya. Ketika hertemu 
Jengan Suparno. pengarang agak janggal dalam menghadirkan tnkoh 
Rusmala dan rasanya tidak masuk akal. Rusmala yang modern dan her­
pendidikan tinggi. lagipula haru dua tahun herpisah. sudah tidak kenai 
lagi Jengan Suparno. seperti terhaca dalam kutipan herikut. 
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"S.:sungguhnya perempuan muda itu, ialah Rusmala Dewi. Keti.ka ia 
mdihat Suparno di atas motornya ia pun terperanjat. Tetapi. ia masih 
himhang dan tiada herani menegur. sehab takut kalau-kalau salah karena 
<~ rang hanyak yang serupa . Sejak ia datang ke Surahaya. acak kali juga 
Llitanya - t :~ nyakannya kepada kenalan-kenalannya sekerja . kalau-kalau mereka 
k.:nal akan Raden Suparno . " (Rusmala Dewi. him. 113) 

Tokoh penting lainnya yang hadir dalam novel ini adalah Suparno . 
Suparno Jigamharkan sebagai laki-laki yang haik, gagah. dan hormat 
pada orang tua. sehagaimana terhaca dalam kutipan herikut. 

"Akan R. Mundingsari anaknya laki-laki. Suparnu namanya . Rupanya 
hap1s . hadaimya tegap. lagi sangat sa yang dan honnal pada ibu hapaknya . " 
(Rusmala Dewi . hlm. 10) 

Ia herasal dari Jawa dan sejak kecil dibesarkan di daerah Riau. 
telllpat ayahnya hekerja . Lingkungan keluarga Jan tempat ia dihesar-kan 
lllL'lllhentuk Suparno menjadi seorang pemuda yang cakap. supan. dan 
mengetahui adat istiadat setempat. Suparno paham hetul apa yang 
lliL'njadi syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang laki-laki Riau 
apahila ingin melamar seorang gadis. seperti terhaca Jalam kutipan 
hcrikut. 

'' Jib ..:ngkau hendak mengetahui juga tentang keberatan pengantin laki­
l:lki Riau itu . Mas kawin itu dibagi orang tli sana atas tiga macam. yaitu mas 
kawin " rang kebanyakan. mas kawin kaum hangsawan. dan mas kawin kaum 
raja-raja. Mas kawin itu disebut mereka "helanja " Ban yak belanja bagi orang 
k.:hanyakan sckurang-kurangnya 22 dolar. ada juga 33 dolar. sampai 44 
dular: hagi kaum hangsawan sekurang-kurangnya 100 dolar dan bagi kaum 
raia-r:qa 400 dolar. Jadi. bagi kaum kebanyakan mesti punya uang berpuluh­
puluh do la r haharu dapat kawin. Tentang gadis-gadisnya kabarnya lak 
dilarang hersuami.k:an orang di luar asal scagama. " (Rusmala Dewi. him . 36) 

Suparno herpikiran maju dan tidak terikat pad adat. Ia heranggapan 
hahwa tiJak ada adat yang buruk di dunia ini. Adat dibuat orang 
hukanlah untuk mencelakakan, hanya kadang-kadang adat itu sudah tidak 
sesuai . dengan zamannya. Karena pandangan yang demikian itulah 
memhuat Suparno sangat setuju pada perkawinan campur/antarsuku. 
Yang penting dalam perkawinan itu suka sama suka dan seagama, seperti 
terhaca dalam kutipan berikut. 
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"Jadi. orang dari tanah Sunda boleh memperistri gadis berasal dari Jawa. 
asal ia pandai herbahasa Jawa dan adat istiadat Jawa''" tanya Rusmala Dewi. 
"Bukan orang dari tanah Sunda saja. orang dari tanah Melayu pun holeh, asal 
seagama dan suka sa rna suka ." jawab Supamo "Dan tak pula dimestikan ia 
pandai herhahasa dan adat Jawa" . (Rusmala Dcwi . him . 34) 

Suparno juga sangat menghargai hak perempuan. khususnya dalam 
hal menentukan eaton suami. sehagaimana diketahui dalam kutipan 
herikut. 

"Pcrempuan-perempuan sudah mempergunakan haknya akan menentukan 
nasih hidupnya . Laki-laki boleh memilih . tetapi perempuan boleh mcnolak . 
Hanya orang-orang yang belum dapat didikan juga yang masih melakukan 
l:ara kunn itu . Kata mereka. kalau kawin scbaik-haiknya hendaklah dengan 
nran)! kampung sendiri . Memang benarjuga pendapat mereka itu. tetapi kalau 
jod<lh hen.emu dengan laki-laki negcri dari tanah Melayu. yang seagama dan 
setanah air . apa pulakah salahnya tidak diizinkan·l Untunglah sekaran)! oran_l! 
telah mqlai agak merdeka dalam hal pcrkawinan itu. " (Rusmala Dewi . 
hllll . :'17) 

Karena pendirinannya itu, Suparnn herani dan berharap mt:nyunting 
Rusmala. gadis asal Miangkahau, yang herheda dengan sukunya. Meski­
pun mengetahui adat Minangkahau sangat keras dan mustahil Rusmala 
dapat menentangnya. Suparno herani melamarnya. Ketika lamaran itu 
ditolak. Suparno tidak herputus asa. Ia hahkan herjanji dengan menyebut 
nama Tuhan hahw ia tidak akan menikah selain dengan Rusmala. 

"Tcntan_l! janjiku itu Tuhan yan_l! mcn_l!uasai sekalian a lam ini akan jadi 
saksinya sena humi dan langit bulan dan matahari . bahwa saya tidak akan 
mencari kawan scumur hidup . kalau tidak dengan engkau. adikku yan!! 
tcrcinta . .. (Rusmala Dewi. hlm . 72) 

Perkataannya itu menyiratkan seorang Iaki-laki yang setia . Hal itu 
dilakukannya sampai Suparno hertemu kembali dengan Rusmala. 

Tokoh lain yang terdapat dalam novel ini adalah (I) Sutan Syair 
Alam dan istrinya. (2) R. Mundingsari dan istrinya. (3) Bachtiar), dan 
(4) heherapa tokoh lain yang perannya tidak begitu penting . Sutan Syair 
Alam adalah orang Minangkabau, sedangkan R. Mundingsari adalah 
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orang Madiun, keduanya menjabat sebagai kepala (;andu di Tanjung 
Pinang (Riau). Keduanya memiliki seorang anak. Sutan Syair Alam 
mempunyai anak perempuan sedangkan R. Mundingsari mempunyai anak 
laki-laki . Huhungan anak-anaklah yang mengikat persahabatan keduanya . 
Kt:duanya heranggapan bahwa perkawinan adalah salah satu cara untuk 
mempersatukan dan mempererat persaudaraan . bengan perkawinan itu 
perasaan akan ketinggian dan kelebihan satu suku (yang memandang suku 
lain lehih rendah daripadanya) dapat lenyap selamanya. Oleh karena itu. 
sutan syair Alam tidak mengharuskan anaknya hersuamikian suku 
tertentu . sehagaimana dikatakan dalam kutipan herikut. 

"Akan Lelapi. Sutan Syair Alam lain lagi pikirannya. Meskipun ia setia 
ju_l!:L kepada adat negerinya yang agak istimcwa dari adat-adal ncgcri-ncgcri 
l:tinnya eli Mina ngkabau. Tclapi . ia mcngerti hahwa humi itu bcpuLar dan 
t.: tnl:ln itu hcreclar . Scbah itu. hila ia diajak hercakap-cJ kap uh.:h istrinya 
t..:ntan_l! nasih :maknya nanti. sclalu ia ntct~jawah : "Bagaimana nallli saja . 
Tc.:mpoh masih .iauh . Siapa tahu pcruhahan akan datang " (Rusmala Dcwi, 
hll!l . !h) 

Demikian pula dengan R. Mundingsari dan istrinya, hahkan telah 
herani melamar Rusmala Dewi. seperti diketahui dari kutipan herikut. 

"Apakah ~alahnya kita pina ng·' Cnhalah Bapak supaya anak itu jangan 
ru~ak nallli pikiramtya karena saya tahu hcna r ia amat ~,;ima pada anak gadis 
itu" 
"Tidakl:th engkau ingat akan adat negerinya ·' Suparno orang dari Jawa. liia 
••rang dari Minangkabau yang negerinya hcrhenteng adat'' 
"Ada saya ingat. tctapi kalau anaknya suka dan hapaknya suka. apakah 
sal:thnya ., .. (Rusmala Dewi. him . 79) 

Se~.:ara umum penokohan yang ditampilkan dalam novel ini adalah 
dengan ~.:ara uraian. sedangkan tokoh pada umumnya ditampilkan sebagai 
tokoh pipih (tidak mengalami perubahan watak) . 

(5) Alur 

Novel Rusmala Dewi memiliki alur hiasa, dalam arti ~.:erita dimulai 
dari a dan herakhir sampai pacta Z . Pengarang, dalam pengalurannya. 
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menggunakan tekni lurus sebab di dalamnya tidak terdapat sorot balik. 
Ada heherapa peristiwa yang terasa agak janggal dan hubungannya 
Jengan jalan cerita agak longgar. yaitu pad a peristiwa Mahmud dan 
Husin saat menonton bola. Mereka mengohrol sendiri memhicarakan 
tentang cintanya pada Rusmala Dewi. Pemhicaraari itu rasanya tidak pada 
tempatnya. Kemudian. pada bab VI. tiha-tiha muncul tokoh Bachtiar. 
St:telah itu. pengarang sama sekali tidak menyinggung-nyinggung 
kemhali toknh tersehut. Pada hagian terakhir , saat Rusmala Dewi 
hertemu Jengan Suparno, sangat terasa kejanggalannya. Keduanya tidak 
saling menenal. Padahal , haru dua tahun berpisah. dan yang paling di­
paksakan adalah peristiwa menikahnya ayah Rusmala Dewi, Sutan Syair 
Alam. dengan ihu Suparno. Juga. Chatih. pemhantu keluarga Rusmala 
Dewi menikah dengan pemhantu keluarga Suparno. 

(6 ) Tema dan Amanat 

Rusmala Dewi adalah sehuah novt:l yang d itulis oleh dua orang . Ide 
cerita herasal dari S . Hardjosoemarto sedangkan penulisan cerita 
dilakukan nleh Aman Dt. Madjoindo. Dua orang dari suku yang herheda. 
yaitu dari Jawa dan Minangkahau . Masalah yang dihicarakan pun tidak 
terlepas dari kedua suku itu. Rusmala Dewi pada dasarnya hercerita 
tentang huhungan gadis Minang dengan pemuda Jawa. Huhungan itu 
putus karena Rusmala Dewi dipaksa menikah dengan saudara sepupunya. 
Perkawinan itu tidak herlangsung lama dan dalam keadaan masih 
perawan. Rusmala hercerai dengan Bachtiar. Rusmala kemudian hekerja 
karena tidak tahan tinggal di Minangkahau . Ru smala pergi ke Jawa dan 
Surahaya. Rusmala hertemu kemhali dengan Suparno. Akhirnya. mereka 
menikah . 

Berdasarkan inti cerita tersehut. tema Rusmala DL'Wi adalah 
kungkungan adat lama dan kehendak zaman haru. Tema tersehut dapat 
Jiketahui melalui sikap dan pandangan tokoh yang mendukung cerita ini. 

Rusmala Dewi , gadis Minangkahau. menjalin huhungan dengan 
Suparno. seorang pemuda dari Jawa . Huhungan cinta mereka putus 
karena adat Minangkahau tidak memholehkan seorang gadis Minang her­
suamikan laki-laki di luar Minang. Datuk Perpatih, yang herkuasa atas 
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Rusmala adalah orang pertama yang menentang huhungan itu, 
sehagaimana diketahui dalam kutipan herikut. 

"Datuk Perpatih mengucap beberapa kali karena ia sungguh heran dan 
takjub. yang belum didengar sudah didengar. yang helum diloihat sudah 
dilihat. orang dari Jawa meminang gadis negerinya . Sejak dari nenek 
muyang. sejak dari zaman purbakala belum pernah ter:jadi . gadis negcrinya 
hersuamikan orang dari Jawa ." 
'' Mustahil adat negeri kita dapat dibeli dengan hudi . Adat itu ialah adal yan,l! 
~ehaik-haiknya yang telah dipakai LJrang hcratus-ratus tahun yang sudah 
llipanllang schagai adat asli. jika dicabut, dia tak mati jika diinjak dia tak 
layu. Tidak alia satu pun yang dapat mengubahnya sclain daripada Tuhan." 
(Rusmala Dewi , !~lin . 84) 

Rusmala Dewi. Suparno, dan Sutan Syair Alam adalah tokoh-tokoh 
yang mewakili adanya peruhahan adat karena kehendak zaman. Adat 
tersehut hukan herarti jelek, tetapi sudah tidak sesuai dengan kehenJak 
zaman haru. sehagaimana terhaca dalam kutipan herikut. 

"Kala nrang lak ada adat yang huruk di alas dunia ini karena adat dibuat 
nran,l! hukanlah akan mecelakakan suatu kaum atau ncgeri . hanya masanya 
kadang-kadang yang tidak sesuai lagi. Umpamanya adat yang baik sctcngah 
a bad yang lalu adakalanya sekarang tiada haik lagi. Bagi setcngah orang tctap 
saja hcndak mcmegang kukuh adat yang scpcrti in1 . padahal ia sudah pcrlu 
Jitukar at:m dipcrbaiki karena zaman tidak mengizinkan lagi . Sehagai adat di 
negerimu. perempuan disana tak boleh hersuamikan orang negeri lain, adat 
itu dibuat orang dahulu tentu beralasan kuat pula, tetapi sekarang tiada 
zamannya lagi Lelah berubah sekarang''" (Rusmala Dcwi. him. 37) 

Amanat yang disampaikan pengarang Jalam novel ini aJalah 
henJaknya orang tua menyadar kekeliruan aJat lama agar tidak 
memaksakan anaknya dinikahkan dengan pilihan orang tua. Sehah, adat 
·lama tersehut sudah tidak sesuai lagi dengan tuntutan perkemhangan 
zaman. 



2.7 Dewi Rimba 

(I) Data Novel 

.ludul novel 
Pengarang 
Tahun terhit 
Tempat terhit 
Penerhit 
.lumlah halaman 
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: Dewi Rimha 
: M.D. ldris dan N. St. Iskandar 
: 1935 
: Jakarta 

Balai Pustaka 
136 halaman 

(2) Ringkasan Cerita 

Umar mencintai Sariah . Hampir setiap malam ia hertandang ke 
rumah Sariah. Namun. ia tidak dapat hertatap muka langsung Jengan 
S:triah karena Sariah dipingit okh kedua orang tuanya. Ia hanya dapar 
herhuhung an Jengan Sariah lewat huluh . 

\ ;triah merupakan seseorang gadi s yang rupawan. Oleh karena itu . 
h<~n yak pemuda yang mendamhakannya . Umar. Yusuf Jan Juras herminat 
men yunting Sariah . Sariah cnndong pada tak menang Umar Jan Yusuf 
.lur<1~ wal<~upun Yusuf dan Juras tak mengenal kata menyerah dalam 
memperehutkan Sariah . Berhagai car a J i lakukan oleh kedua mang itu 
untuk memisahkan Sariah Jari Umar. Sementara itu. orang tua Umar 
menjtldt,hkan llmar dengan Mariah . seorang gadis yang masih ada 
huhungan keluarga . Hati Umar tidak terguyahkan dan cintanya tetap pada 
S<triah . 

Ternyata ada perempuan lain yang diam-diam mengincar Umar yaitu 
sem<~ng janda hermata satu hernama Kuhah. Ia herupaya keras agar 
Ll mar tertarik padanya. Dalam rangka upayanya mendapatkan Umar . 
Kuhah hekerja di rumah Umar sehagai pemhantu rumah tangga . Di 
rumah Llmar. Kuhah selalu mencari-cari peluang agar Umar terpikat 
kepadanya . Akan tetapi . Umar sama sekali tidak menanggapinya . 
Namun . Kuhah tak menyerah. Segala cara dicohanya, termasuk pergi ke 
dukun Jan herseknngkol dengan Juras . Walaupun hegitu, tidak saru pun 
usaha Kuhah yang herhasil. 
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Hari perkawinan Umar dengan Mariah semakin dekat. Oleh karena 
itu. Umar berusaha secepat mungkin menikahi Sariah di depan penghulu 
agar Japat terhehas dari Mariah . Sariah pun setuju untuk segera menikah 
Jengan U mar . 

Palla hari pernikahan yang telah ditentukan antara Sariah dan Umar 
tiha-tiha muncul kahar. Sebelum pernikahan antara Umar Jan Sariah 
herlangsung terlebih dahulu Sariah telah dinikahkan dengan laki-laki 
pilihan keluarganya. Hati Umar amat terpukul. Demikian pula Sariah. 
karena sesungguhnya Sariah tak menghendaki pernikahan dengan laki-laki 
yang hukan pilihannya. Namun. Sariah tak berdaya . Ia hanya menyerah 
pada nasih . 

Jika Sariah hanya pasrah pada nasib, Umar tak demikian. Hatinya 
tetap lekat pada Sariah, dan tekadnya tetap kuat untuk memperistri 
Sariah. Oleh karena itu, ketika keluarga Sariah memhawa Sariah ke 
tempat suaminya dan mengalami kecelakaan di tengah tengah perjalanan. 
ll mar menjadi kalang kabut. Ia segera menyusul ke tempat Sariah 
kecclakaan itu . 

Sariah Jitawan oleh orang-orang hunian yang berkuasa di sekitar 
tempat kecelakaan. Sariah lahir hertepatan ketika gung orang-orang 
hunian herhunyi. Orang yang lahir hertepatan dengan saat gung orang 
hunian dihunyikan, menurut kebiasaan orang hunian, harus meng­
gamikan takhta Dewi Pematang/Dewi Rimba. Oleh karena itu, Sariah 
pun menjelma mc::njadi orang hunian untuk mc::nggantikan takhta Dewi 
Rimha . 

Umar yang tiba di tempat musihah hanya menemukan hayang­
bayang Sariah . Ia seperti mdihat Sariah di antara orang-orang hunian. 
tc::tapi sehagian orang mengangggapnya Umar telah kehilangan aka! 
kart:na Sariah yang Jicintainya hilang ditelan rimba. 

(3) Latar 

Novel Rimba berlatar di daerah perkampungan yang masih sarat 
dengan kt:pt:rcayaan terhadap hal-hal yang gaib. misalnya kc::percayaan 
tt:rhadap adanya orang-orang hunian. Perkampungan yang dilukiskan 
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Jalam novel ini masih hersifat tradisional sehingga pemhaca mudah me­
nemukan gamharan tentang rumah-rumah adat yang menyerupai rumah 
panggung. Karena rumah-rumah yang ada herhentuk panggung, Umar 
pun menggunakan buluh ketika herhuhungan dengan Sariah (yang di­
pingitnya oleh kedua orang tuanya). seperti terhaca dalam kutipan 
herikut: 

··sc:telal! hakata demikian dicabutnyalah huluh itu dari luhang itu. Ia herdiri 
dari h:111!!ku kedudukannya dan berjalan kc luar dari kolong rumah dengan 
l!ati yan)! agak kesal. Dihalaman ia berhenti pula sebentar. menoleh ke rumah 
papan yang besar itu, dan kemudian barulah ia mcngayun langkah yang 
panjang arah kc rumah orang tuanya. Bunyi gung. gcndang, scrunai dan 
kccapi sudah hcrtambah riuh-rendah. sudah diiringi dengaa tcpuk Langan dan 
sorak-sarai. Sckaliannya itu makin lama makin dekat tcrdengardi telinga anak 
muda itu. scakan-akan sudah di dalam kampung . .. Dan tiba-tiha kedengaran 
pula anjing meraung dan mclolong beramai-ramai menyalak Rabu"1 Hii. baru 
ketika itulah meremang bulu tengkuknya. ham tcrasa takut dalam hatinya dan 
den!!an lutut !!Ctnetar ia pun bcrlari sekuat-kuatnya ." (DR. hhn . l3) 

A lam Jisekitar perkampungan dalam novel ini dilukiskan masih sepi 
Jan lengang karena di hutan. Kadang-kadang kampung itu menimhulkan 
suasana yang penuh misteri dan mencekam, seperti terungkap dalam 
kutipan herikut. 

"Setelah herjalan kira- kira setengah pal jauhnya. sampailah ia kcpada 
sehuah rumah yang berdinding papan dan bcratap nunbia. Di halaman ia 
herhenti scjurus dan memandang berkeliling. sambil mcmasang telinga dengan 
in)!at-ingat. Sunyi. kccuali bunyi-bunyian di hutan yang tak dihiraukatmya itu . 
Kcmudian. ia pun mclangkah pula arah kc hawah kolong, hati-hati hemar. 
supaya oran)! yang empunya rumah itu jangan terkejut atau juga daripada 
tidurnya. Kulong rumah itu tinggi, dapat orang herdiri lurus-lurus di situ. 
Anak muda itu pun masuk ke dalam suatu tempat yang rupanya sudah 
dikcnalnya. !aha herdiri diam-diam. Ia memasang tclinga pula, mcndcngarkan 
'uana orang di atas rumah itu. Sunyi-scnyap jua. ah. tidak, tiba-tiha ia 
herlindung ke halik sebuah tiang, kuatir. sehab di alas rumah kedcngaran 
hunyi )!Cmerisik ... scbagai orang hcrkejar-kcjaran . (DR. him. II) 

Alam yang gaih dan penuh misteri menjadi Jatar cerita novel 1111. 

Tok(lh-rokt>h yang muncul diselimuti oleh mist~::ri alam gaib itu. misalnya 
Panglima Perang Besi (yang mengemhara di hutan dan kemudian bertemu 
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dengan Dewi Rimba, yang juga dikenal sebagai Dewi Pematang) . Dewi 
Rimha menitahkan kepada Panglima Perang Besi untuk herdiam di 
sekitar tempat pertemuannya itu. karena tempat pertemuan itu hakal 
menjaui dua huah perkampungan. Setelah Panglima Perang Besi herdiam 
Ji tempat itu lama-kelamaan petunjuk Dewi Rimha menjadi kenyataan. 
yaitu tempat itu herkemhang menjadi Jua perkampungan. Ketika isteri 
Panglima Perang Besi melahirkan seorang anak perempuan. ternyata 
anaknya itu herwajah mirip Dewi Rimha yang pernah dilihatnya sepintas 
di hutan helantara. Kelahiran anak Panglima Perang Besi, yang kelak 
hernama Sariah dan merupakan tokoh antagnnis novel ini. juga her­
tepatan dengan waktu gung orang-orang hunian herhunyi. Hal ini me­
nyehahkan diakhir cerita Sariah titawan oleh orang-orang hunian dan 
menjelma menjadi Dewi Rimba. Menurut kehiasaan yang herlaku pada 
orang-nrang hunian , seorang gadis yang dilahirkan hertepatan dengan 
herhunyinya gung orang hunian suatu saat harus menggantikan takhta 
Dewi Rimha. Dengan demikian, terlihat hahwa alam yang gaih dan 
penuh misteri menjadi Jatar cerita novel Dewi Rimha. Bahkan tnknh­
tokoh prntagonis. Umar, yang di akhir cerita seperti melihat Sariah di 
anrara nrang-mang hunian. dapat dipandang masih menghadirkan suasana 
cerita yang diliputi kegaiban itu . Sementara orang di sekeliling Umar 
memang mengganggap Umar yang menyaksikan Sariah di antara orang­
mang hunian sehagai suatu ilusi helaka. Kehadiran toknh Sariah. yang 
lahirnya setelah ayahnya hertemu dengan Dewi Rimha dan kemudian 
ternyata wajah Sariah juga mirip Dewi Rimha. yang di kemudian hari 
menggantikan takhta Dewi Rimha. mencerminkan misteri alam gaih. 
Jadi . ilusi yang menurut sehagian orang tengah dialami oleh umar 
karei1a kehilangan Sariah itu sehagai hagian dari misteri alam gaih. 

(4) Penokohan 

Penokohan dalam novel Dewi Rimha relatif hen.:orak hi tam putih . 
Artinya. tokoh yang haik selalu digamharkan dalam keadaan haik. 
Sementara. tokoh yang huruk senantiasa ditampilkan kehurukan-nya . 
T1lkoh yang haik tidak hanya digambarkan haik perangainya saja. tetapi 
juga dilukiskan penampilan tisiknya yang mendekati sempurna. Tnkoh 
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prntagonis Umar, misalnya, dilukiskan demikian. 

"Keti.ka itu ia sudah menjadi seorang hujang yang tampan dan lagak. 
Tuhuhnya tinggi lampai. kulitnya kuning langsat. bentuk mukanya bujur telur 
Jan Jahinya agak tinggi lagi luas; hidungnya mancung. matanya hitam. 
alisnya tehal dan rambut-nya keriting ke ujung . Ia selalu berpakaian bersih 
Jan bagus. Segala tingkah lakunya dan tutur katanya sudah jauh berbeda dari 
Llahulu. sudah sopan-santun dan manis." (DR. him. 21--22) 

Umar dilukiskan berasal dari kalangan hangsawan dan memiliki 
status snsial yang mapan dengan bekerja di kantor. Oleh karena itu, 
U mar memiliki status terhormat di lingkungan masyarakatnya. Sementara 
itu , tokoh antagonis Sariah dilukiskan sehagai gadis cantik yang diincar 
hanyak pemuda. kecantikan Sariah terungkap dalam kutipan herikut. 

"Memang indah-jelita paras gadis itu. Kata ayahnya. Sariah lahir ke 
dunia tengah rna lam. sedang gung berdengung dalam hutan. Sungguh! Ia pun­
-kata ayahnyajuga--serupa dengan Dewi Pematang. yang dilihatnya beberapa 
tahun dahulu. Kulitnya putih dan halus. hadannya langsing dan lenggangnya 
lemah gemulai dan manis . Rambutnya i.kal dan panjang sampai ke tumitnya. 
Hidung dan mulutnya sangat menari.k hati. istimewa pula matanya yang tak 
uhah sehagai sepasang tasi.k yang dalam dan tenang.--tasi.k yang me­
ngaramkan barang siapa menentang dia . Kalau ia tersenyum. lebih dahulu 
terhit sina r pada matanya. kemudian haru tunm sinar itu dari mulutnya yang 
dihiasi oleh dua haris gigi yang putih sehagai gewang itu ... akan menari.k a tau 
menggoga hati. ·• (DR. him. 26) 

Dalam novel Dewi Rimba tokoh protagonis dan antagonis (Umar dan 
Sariah) digamharkan saling mencintai. Namun, cinta mereka berdua men­
dapat l1amhatan dari keluarga, yaitu masing-masing pihak telah di­
joJohkan keluarganya. Di sisi lain. percintaan mereka berdua mengalami 
"gangguan" dari pihak lain, misalnya saja dari Juras yang herhasrat pada 
sariah , dan Kuhah yang mendambakan Umar. Baik Umar maupun Sariah 
ridak menanggapi cinta Kubah dan Juras. Tokoh Juras dan Kubah, yang 
merupakan pesaing Umar dan Sariah, oleh pengarang digambarkan 
herperangai dan berpenampilan buruk. Juras dilukiskan berwatak licik, 
yang ridak segan-segan menggunakan tipu daya untuk mendapatkan 
Sariah. Sementara itu, Kubah ditampilkan sebagai janda hermata satu, 
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yang haus lelaki, dan tidak segan-segan menggunakan segala cara untuk 
m~::mlapatkan lelaki yang didambakannya. 

Dari uraian singkat di atas terlihat bahwa penokohan yang hitam 
putih digunakan pengarang untuk mengontraskan pasangan Umar--Sariah. 
D~::ngan dt:mikian. pasangan Umar--Sariah seolah-olah merupakan 
pasangan yang serasi dan ideal, yang patut diteladani. Sehaliknya para 
pesaingnya Juras dan Kubah, seolah-olah menggambarkan manusia yang 
huruk menjijikkan . 

Latar dalam novel ini ternyata ikut memheri makna pada 
penokohan. Di satu sisi ada Jatar yang menunjukkan kepen.:ayaan lama 
(perkampungan orang hunian) , di sisi lain terdapat Jatar yang me­
nunjukkan kehidupan modern, yaitu lingkungan kantor t~::mpat Umar 
hekerja. Kehetulan pula dalam novel ini terdapat tokoh-tokoh yang me­
nujukkan sikap hidup orang modern dan yang m~::mperlihatkan pola hidup 
masyarakat tradisional. Umar yang ingin menikmati Sariah kar~::na rasa 
cintanya pada Sariah (dan Sariah pun mencint4i Umar) dapat dikatkan 
menc~::rminkan pandangan orang modern . Keluarga Umar dan Sariah 
yang masing-masing menjodohkan anaknya mem:erminkan pola hidup 
masyarakat tradisinnal. 

Keluarga Umar dan Sariah. yang masing-masing b~::rsikeras 

menjodohkan anaknya. pada akhirnya hanya mendatangkan malapetaka . 
Sariah hilang ketika menuju tempat suami yang dijodohkan orang tuanya . 
Demikian juga Umar hilang ingatan ketika menyadari bahwa Sariah telah 
hilang tak tentu rimbanya. Sebagian orang yang tahu riwayat percintaan 
antara Umar--Sariah menyalahkan orang tua Umar. Mereka herkeras 
menghalangi percintaan antara Umar--Sariah. seperti terbaca dalam 
kutipan herikut . 

"Salah ihu-hapaknya' Coha diperkenankan kehcndaknya . dikawinkan dia 
de n~an Sa ria h. takkan hegini jadi11ya ." 
"Kan Sariah sudah nikah dengan orang lain'1 " 

"Schchnn itu .--sudah lama mereka itu hcrkasih-kasihan! ... " (Dr. him . 112) 
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Masalah percintaan antara Umar--Sariah, yang terhamhat oleh adat 
yang herlaku dalam lingkungan keluarganya, akan dihahas lehih lanjut 
dalam pemhicaraan tema dan amanat. 

(5) Alur 

Dewi Rimha merupakan sehuah novel yang heralur lurus. Novel ini 
terd iri at as sehelas hagian. Peristiwa yang tergamhar dalam masing­
masing hagian merupakan perkemhangan peristiwa yang terdapat di 
hagian sehdumnya. 

Peristiwa yang terdapat pada hagian pertama herlanjut pada hagian 
herikutnya. dan demikian seterusnya. 

Bag ian (I) "Menyucuk di Bandarmuda" mengisahkan awal per­
cintaan antara Umar dan Sariah. Sariah dipingit oleh kedua orang tuanya 
sehingga untuk herhubungan dengan Sariah, umar terpaksa menyucuk 
(yaitu herbicara melalui sebatang buluh panjang yang dihubungkan dari 
mulut ke telinga). Bagian (2) "Memperteguhkan Perjanjian" mengisahkan 
percintaan antara Umar dan Sariah yang semakin kokoh sehingga 
keduanya herjanji saling setia satu sama lainnya . Bagian (3) "Fitnah" 
mengisahkan Kubah. janda mata satu, yang memfitnah Umar dengan 
tujuan menjauhkan Umar dari Sariah karena Kubah menginginkan Umar. 
Bag ian ( 4) "Memutuskan Perhubungan" mengisahkan Sariah yang 
termakan oleh titnah Kubah sehingga ia meragukan kesungguhan cinta 
Umar padanya dan berniat memutuskan huhungannya dengan Umar. 
Bag ian (5) "Tertipu" mengisahkan persekongknlan Kuhah dan Juras 
(yang mendambakan Sariah). Sariah tertipu oleh kata-kata Kuhah 
sehingga Sariah nyaris dilarikan Juras. Bagian (6). "Kasih Bertambah 
Mendalam" mengisahkan kasih antara Umar dan Sariah yang semakin 
mendalam setelah tipu daya Kubah dan Juras terhaca oleh Sariah. Bagian 
(7) " Guna-Guna mengisahkan upaya Kuhah untuk merebut Umar dari 
Sariah . Setelah upaya Kubah memtitnah Umar tidak herhasil , ia pergi ke 
Jukun meminta guna-guna agar Umar "lengket" padanya. Bagian (8) 
"Terlamhat" mengisahkan tekad Umar untuk segera menikahi Sariah di 
Jepan penghulu sehelum dirinya dinikahkan dengan gadis pilihan orang 
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tuanya. Namun, Umar terlambat karena Sariah telah dinikahkan 
keluarganya dengan lelaki lain. Bagian (9) "Karam" mengisahkan perahu 
yang ditumpangi Sariah ke tempat suaminya karam dalam perjalanan. 
Sariah pun lenyap dalam musibah itu . Bagian (10) "Upacara Dewi 
Rimha" mengisahkan tentang Sariah yang len yap dalam musihah di 
sungai itu sesungguhnya herada di wilayah orang-orang hunian. Sariah 
oleh orang-orang hunian dinohatkan sehagai Dewi Rimha, menggantikan 
Dewi Rimha sehelumnya karena kelahiran Sariah hertepatan dengan 
herhunyinya gung orang-orang hunian . Menurut orang-orang hunian, itu 
herarti Sariah harus menggantikan takhta Dewi Rimha. 

Bag ian (II) "Gila" mengisahkan Umar yang hi lang ingatan setelah 
Sariah lenyap dalam musihah di tengah sungai. 

Dari rangkaian peristiwa yang terungkap dari hagian ( 1 ) hingga 
hagian ( 1 1) novel Dewi Rimba terlihat hahwa novel ini menggunakan alur 
lurus. yakni alur yang hersifat kausalitas atau alur alur yang disusun 
herdasarkan huhungan sehah-akihat. Alur lurus dalam Dewi Rimha dapat 
dikatakan memperkuat penampilan novel ini . Tema yang dikemukakan 
oleh novel ini lehih terasa mencuat dengan penggunaan alur lurus. Pem­
haca akan segera mengetahui hahwa orang tua Umar yang mengekang 
percintaan Umar--Sariah ternyata pada akhirnya hanya mendatangkan 
musihah pada Umar maupun Sariah. Dengan demikian. nasih tragis yang 
menimpa Umar dan Sariah lehih terasa hagi pemhaca . 

(6) Tema dan Amanat 

Dari cerita dim pemhicaran tentang alur di atas terlihat hahwa Umar 
dan Sariah sating mencintai . Namun , cinta kedua orang ini terhalang oleh 
keluarga masing-masing yang telah menjodohkannya. Walaupun de­
mikian. cinta yang tumhuh di antara kedua orang itu tetap kokoh. 
Keduanya herjanji saling setia dan tidak akan menikah dengan orang lain . 

Niat suci Umar dan Sariah untuk sating setia. dan kelak menjadi 
suami istri. rernyata tidak kesmpaian. Pada akhirnya. kedua orang itu 
mendapatkan malapetaka yang tidak diinginkan. Orang tua mereka se­
sungguhnya ingin melihat anaknya hahagia . Umar yang dijodohkan oleh 
keluarganya malahan tidak menemukan kehahagiaan. Umar menjadi 
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orang yang hilang ingatan . Dengan demikian, dapat dikatakan garis nasih 
Umar herubah karena carnpur tangan orang tuanya. Seandainya orang tua 
llmar tidak menjodohkan anaknya. harangkali Umar telah rrienemukan 
kehahagiaan dengan hersanding hersama Sariah di pelaminan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tema Dewi Rimha 
adalah kawin paksa atau penjodohan orang tua terhadap anaknya. Hal itu 
ht:lum tentu memhawa kehahagiaan hagi diri si anak. Oleh karena itu, 
amanat novel ini adalah orang tua hendaknya jangan terlalu memaksakan 
jodoh kepada anaknya . Jodoh pilihan orang tua helum tentu sesuai untuk 
si anak. 
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2.8 Pahlawan Minahasa 

(I) Data Novel 

Judul novel 
Pengarang 
Tahun terhit 
Tempat terhit 
Penerhit 
Jumlah halaman 

(2) Ringkasan Cerita 

: Pahlawan Minahasa 
: M.R. Dayoh 
: 1935 
: Jakarta 

Balai Pustaka 
: I 03 halaman 

Sej ak lama orang-orang Kelahat. tinggal di kaki Gunung Kelahat. 
hermusuhan dengan orang-orang Wantik. tinggal di sekitar Jaerah 
Min ahasa . Suatu hari pahlawan Wantik. hernama Wantian herhas il di­
hunuh 11leh Lengk ong Wuaya (pahlawan Kelahat) dengan kepalanya di­
pengga l. lstri Wantian. yang mengetahui suaminya terbunuh. memnhlJil 
kepaJ a Lengk ong Wuaya agar kepal a suaminya Jiserahkan kepaJanya 
untuk Jikuhurkan hersama hadannya . Ia berjanji jika permintaann ya itu 
Jikahulkan. Lengkong Wuaya boleh meminta apa saja darinya . 

Lengkong- Wuaya sudah lama ingin mempersatukan keJua kelompok 
yang se la lu hennusuhan . Ia meminta putri Wantian , yang cantik. untuk 
menj aJi istrinya . Walaupun dengan herat hati. permintaan itu Jikahulkan 
uleh istri Wantian . Ia menyadari hal1wa putrinya pun jatuh cinta paJa 
Lengk( mg- Wuaya. yang tamp an dan gagah perkasa serta sakti. Perhuatan 
istri Wantian iru sesungguhnya tid ak disetujui oleh seluruh warga 
Wamik . Akan retapi. mereka tidak herani melawan Lengkong-Wuaya 
yang sakti Jan pandai menghilang . ls tri Wantian menanggung perasaan 
yang menJalam akihat kematian suaminya sehingga pada akhirnya 
meninggal dunia. 

Lengkong-Wuaya dan istrinya hiJup herhahagia dan memerintah 
llrang-orang Wantik. Beherapa lama kemudian. istri Lengknng-Wuaya 
hamil Jan ia pun teringat kepada kaum kerahatnya di kaki Gunung 
Kelahat. Ia lalu memohon kepaJa istrinya untuk pulang dahulu. 
mengunjungi keluarganya dan akan segera kemhali . Putri Wantian ingin 
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ikut suaminya karena ia sangat mencintainya, tetapi dilarang nleh 
Lengkong Wuaya. 

Sehelum meninggalkan istrinya, Lengkong-Wuaya memherikan 
sehuah gelang sakti kepada istrinya agar dipasang di tangan anaknya 
kelak. Jika anak itu laki-laki, gelang itu supaya dipasang di tangan 
kanan : Jan jika perempuan, gelang itu supaya ui pasang-di tangan kiri. 
Apahila terjaui kesalahan , mereka akan ditimpa malapetaka, demikian 
pesan Lengkong-Wuaya kepada istrinya. Putri Wantian -berjanji akan 
mematuhi pesan suaminya dan dengan hercucuran air mata dilepaskannya 
ia pergi . 

Sepeninggalan suaminya, Putri Wantian selalu hersedih dan murung. 
Apahila Jitanya nleh orang-orang Wantik , ia selalu mengatakan hahwa 
suaminya pergi herhuru dan hertapa Jihutan. Setelah tiha waktunya 
melahirkan. putri Wantian melahirkan seorang anak laki-laki yang sangat 
haik parasnya. Sesuai dengan pesan suaminya, putri Wantian pun me­
masangkan gelang pemberian suaminya itu ketangan putranya. Akan 
tetapi. putri Wantian lupa untuk memasangkan di tangan kanan anaknya. 
Ia ronta-ronta ketika akan dipasang gelang-gelang itu . Akhirnya, gelang 
itu Jipasangkan di tangan kirinya. 

Hari dan bulan berganti, anak itu pun tumhuh dengan cepat, sehat 
Jan cerJas . Ia telah menjadi seorang pemuda yang tampan seperti 
ayahnya . Sehagai putra seorang pahlawan, iajuga dilatih ilmu perang dan 
menggunakan senjata. Kecakapnya menggunakan sejata tak ada yang 
Japat menanJinginya. Hal itu membuat putri Wantian sangat hangga dan 
sayag pada putranya. Telah bertahun-tahun lamanya Lengkong-Wuaya 
tak kunjung kemhali. Oleh karena itu, Wali Negeri ingin menjadi 
penguasa Ji kelompok Wantik . Ia lalu menyeharkan isu hahwa Wuaya 
suJah meninggal dunia . Akan tetapi. putri Wantian tidak mempercayai 
kahar itu Jan mengumumkan hahwa ia akan tetap menunggu suaminya 
kemhali . Sesungguhnya Wali Negeri itu tertarik kepada putri Wantian 
dan ia ingin memperistrinya. Ketika mendengar jawahan putri Wantian, 
Wali Negeri menjadi malu dan mengurungkan niatnya. 
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Setdah heherapa lama tinggal di kelompok Kelahat Lengkong­
Wuaya herkeinginan untuk kemhali menjumpai istrinya. Ia mohon izin 
kepada kaum keluarganya dan herangkat menuju tempat tinggal istrinya. 
Dalam perjalanan, setihanya ia di sehuah hutan yang lehat. Lengkong­
Wuaya diserang se-romhongan orang yang muncul secara tiha-tiha. Di 
hutan itu terjadilah perkelahian yang amat seru untuk mempertahankan 
diri Jengan salah seorang dari penyerangannya. Si penyerang itu adalah 
seorang pemuda yang sangat pandai mempergunakan senjatanya sehingga 
memhuat Lengknng-Wuaya heran dan kagum . Dengan susah payah 
Lengkong-Wuaya herusaha mempertahankan dirinya . 

Akhirnya. setelah herperang heherapa lamanya. Lengkong-Wuaya 
herhas il mdukai musuhnya. Pemuda itu pun jatuh ke tanah. Ketika 
Lengkong -Wuaya mengayunkan pedangnya untuk memhunuh pemuda 
itu. tiha-tiha 'matnya silau oleh sinar yang terpancar dari gelang pemuda 
itu . Lengknng Wuaya terkejut dan menghapiri musuhya . Pada waktu di­
lihatnya gelang itu , insaflah ia hahwa musuhnya itu adalah anaknya 
sendiri . Dengan sedih dipeluknya pemuda itu dan dikatakannya hahwa ia 
adalah ayahnya. Gelang yang dipakai pemuda itu adalah gelang yang 
Jititipkan kepada istrinya untuk dipasangkan ke tangan anaknya. Akan 
tetapi. istrinya salah me-masangkan gelang itu sehingga terjadi 
malapetaka. 

Dengan perasaan pilu dihawanya mayat anaknya ke rumah istrinya 
Jan Jiceritakan apa yang telah terjadi. Putri Wantian sangat menyesali 
kekhilafannya . Akan tetapi, semua sudah terjadi dan anaknya sudah 
meninggal. Akhirnya, mereka sadar hahwa semua adakah kehendak 
Jewata . Mereka harus menerima semua itu sehagai imhalan hersatunya 
Jua kelompok yang selalu hermusuhan . 

(3) Latar 

Latar tempat yang digunakan untuk mengawali peristiwa ini adalah 
kaki gunung Kelahat. Dikisahkan kelompok Wantik datang menyerang 
musuhnya. kelompok Kelahat. yang herakihat kelompok Kelahat hersiap­
siap untuk menuntut hda atas kematian sanak saudaranya . Kepedihan hati 
kelompok Kelahat diungkapkan dalam suasana latar itu . seperti terdapat 
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Jalam kutipan herikut. 

Selllah-olah herk.abung gunung Kelahal. sejak. tcrjadi pem-hunuhan yang 
tak senonllh atas "anak.-anak.nya" itu 1 

Hujan rintik.-rintik itulah air mata nenck. moyang yang menangis dcngan sedih 
menycrtai duka ncstapa anak. cucunya. 
Jikalau telah terbatas dendam yang diderita. tcmu puncak. gunung itu ak.an 
kdihatan pula. tampak. k.eelokannya lak.sana orang tcrsenyum. k.arena awan­
:lwan tclah mcngindar .. .. (PM. him. 6) 

Latar sosial yang digambarkan oleh pengarang dalam novel ini 
aJalah penduJuk sebuah dusun di kaki gunung. Mereka masih mem­
pen.:ayai hal-hal yang herbau magis. Mereka percaya pula pada tanda­
tanda yang Jiperlihatkan oleh hinatang, cuaca atau benda-benda alam 
lainnya. Perhatikan kutipan yang mengungkapkan hal tersebut. 

Kcdcngaran.lah seek.or burung hcrsiul. Bunyinya datang dari sebclah 
kanan pahlawan. 

Tiada hcrapa lama terbanglah scek.or gagak. samhil herteriak.-teriak. 
.-;chah dikejar nlch heberapa bunmg k.ecil melalui jalan dimuka halaman 
rumah pahlawan itu. 
Mercka itu herhenti bcrbuat gaduh . 
Kclihatan mukanya berseri-seri . Yang pertama bericara. yaitu pahlawan: 
"Aha. akan bcrhasil pek.erjaan kita. Kamu dengar tadi siul hurung. merdu 
henar. sepcrti nyanyi orang yang menang·! Kamu lihat tadi gagak penak.ut 
hl!rteriak dikejar hurung kecil'! Kawan-k.awan. k.ita tuqjukkan sek.arang 
kekuata n kita . Bl!lum puas hatiku. sebelum tcrusir sckalian pt!rompak 
hangsat itu. Suatu nyawa harus dibayar dcngan scratus kepala . Harus 
... cperti hujan !chat darah perompak. yang terpancung kepalanya." 
<PM. him . 6--7) 

Sehelum maju berperang, penduduk dusun Kelahat memohon per­
tolongan dan perlindungan kepada nenek moyangnya. yang dipercayai 
herada di puncak gunung Kelahat. Perhatikan kutipan berikut. 

Angkatlah sekalian senjata. tujukanlah ujungnya yang tajam arah ke 
gunung Kdahat. karena pacta masa ini ncnck-moyang kita mengamat-amati 
pekerjaan dan maksud kita . Sekarang inilah kita hangkitkan dan gerakkan hati 
kita. yang kita pertalikan dengali hati nenek.-moyang k.ita yang bersemayam 
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dipuncak )!UllUil!! Kelabat itu, karena dalam pekerjaan yang demi.kian haruslah 
kita imlahkan pertolongannya . " (PM. him . 8) 

Di antara penduduk dusun itu , oleh wali negeri memilih empat orang 
pahlawan saja. Mereka pergi untuk mencari musuh. Salah satu yang men­
jadi pahlawan utama hernama Lengkong Wuaya . Setelah mengatur siasat, 
herangkatlah mereka keempat penjuru yang herheda . Lengkong-Wuaya 
pergi ke harat. ke sebelah Gunung Kelahat. Setelah menemhus hutan, ia 
sampai ke sehuah ladang milik Wantian kepala kelompok kaum Wantik . 
Kedua herperang dan Lengkong-Wuaya herhasil memhunuh Wantian . Ia 
memenggal kepada Wantian. 

Palla waktu itu di perkampungan Wantik penduduk gempar men­
Jengar hunyi gong tanda bahaya dipalu orang . Mereka herlarian menuju 
rumah Wantian . seperti terungkap dalam kutipan herikut. 

Ketlen)!aran orang memalu gong . Gcmpar seluruh penduduk panta i itu. 
hunt hara tak keruan . 
"Musuh . musuh'" teriak mereka itu hcrlari-larian. 
"Bunuh . hunuh'" kata yang berani . "Aya senjata . senjata .... 
Jalan penuh l1Cn)!an laki-laki yang memhawa tomhak . pedang dan perisai. 
Mereka itu herlarian menuju ke arah hunyi gong yang herdcngung-den)!an itu. 
Makin nyarin)! hunyi gong itu, makin g.aduh pcnduduk neg.eri itu dan makin 
hanyak pula orang herkumpul dihalaman rumah Wantian . (PM. him 36) 

Wantian hingga petang tidak pulang. Istri dan anak gadis Wantian 
pergi menyusul ke ladang . Mereka terkejut melihat mayat Wantian tanpa 
kepala. Anak Wantian pingsan dan istrinya menangis hingga pingsan 
pula . Lengkong-Wuaya melihat kedua perempuan itu pingsan lalu mem­
herikan pertolnngan. Ia juga .tertarik melihat kecantikan putri Wantian 
Jan merasa menyesal telah membunuh Wantian . 

Setelah sadar istri Wantian meminta agar kepala suaminya itu 
Jikemhalikan . Lengkong-Wuaya bersedia mengembalikan dengan syarat 
putri Wantian harus menjadi istrinya. Putri Wantian yang melihat 
ketampanan Lengkong-Wuaya teringat pada mimpinya . Dalam mimpi ia 
hertemu dengan pemuda yang tampan . Ia jatuh cinta pada Lenkong­
Wuaya . lstri Wantian mula-mula kurang senang hermenantukan pem-
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hunuh suaminya. Akan tetapi, demi kesdamatan kaum kduarganya, ia 
menuhi keinginan Lengkong-Wuaya. Lengkong-Wuaya herjanji akan 
menuamaikan kedua kelompok yang sating hermusuhan itu. 

Setelah heherapa lama tinggal hersama kelompok Wantik. Lengkong­
Wuaya rinuu pada keluarganya. Ia kemhali ke dusunya dan meninggalkan 
istrinya yang sedang hamil. Setelah herhasil menyatukan kelompok­
kel(lmpok yang lain. Lengkong-Wuaya hermaksud kemhali ke rumah 
istrinya . Akan retapi. di dalam perjalanan ia Jiserang oleh seorang 
pemuua yang gagah dan tampan . Dalam perkelahian itu Lengkong-Wuaya 
herhasil melukai pemuda itu . Pada waktu mdihat gdang Ji tangan 
pemuua itu , Lengkong-Wuaya menjaui sadar hahwa pemuda itu adalah 
anak kanuungnya sendiri. Karena lukanya sangar parah. pemuda itu me­
ninggal Jalam pelukan ayahnya. 

Dengan pilu Lengkong-Wuaya memhawa mayat anaknya ke rumah 
istriny.a . Agar istrinya tidak terkejut. mayat itu disemhunyikan Lenkong­
Wuaya terlehih Jahulu dalam gua, seperti terungkap dalam kutipan ini . 

Ia pun herpikirlah sejurus. apakah yan~ harus dibuatnya . Dcngan scgcra 
ia hcrpaling ke gua. tempat ia bermalam keti.ka ia hendak datang ke negeri 
Wantian dahulu . Mayat anaknya itu ditaruhnya di situ . Ditutupnya lubangnya 
Lkngan hatu yang amat besar. 

Sct<.:lah itu haharulah ia pergi ke nunah istrinya. Berdchar-dchar hatinya 
Jncndekati rumah Wantian. (PM. hlm. 100) 

Purri Wantian sangat menyesali kekhilafannya memasangkan gelang 
ke tangan anaknya. Akan tetapi, semua sudah terjadi. Akhirnya, mereka 
menyauari hahwa semua sudah kehendak Yang Maha Kuasa dan harus 
diterima dengan ikhlas. Hal itu dapat Jianggap sehagai pengorhanan her­
sarunya kelompok-kelompok yang saling hermusuhan . 

(4) Penokohan 

Penuk11han yang digunakan oleh pengarang dalam novel Pahlawun 
Minaha.w ialah dengan menampilkan tokoh-tokoh Lengkong Wuaya, 
Wantian. istri Wantian, Putri Wantian, dan Wali negeri. Lengkong­
Wuaya Jigamharkan sehagai tokoh yang gagah herani dan suka memhela 



82 

orang yang teraniaya. Kutipan herikut menunjukkan kepahlawanannya 
itu. 

Keyakinan itu harus kita simpan benar-hcnar dalam hati hersama-sama 
dengan keheranian dan kesetiaan, jangan mungkir dalam maksud yang 
sul:i 1 Jikalau demikian, akan tercapailah maksud kita, dan cita-cita kita 
pun akan hcrlaku . Kepcrcayaan padaku hcrpcrang mati-matian . Kawan­
k<lwan akan melihat. niscaya nyawa pcrnmpak bangsat itu akan 
hertcrhangan. herpuluh-puluh dienyalikan oleh set\jata kita . Jika kita tak 
mcninggalkan kcheranian. kesctiaan . keyakinan dalam perang. 
(PM . him . R) 

Setelah herhasil memhunuh Wantian dan memenggal kepalanya. 
Lengkong Wuaya- ia merasa menyesal karena mendengar ratap tangis 
anak Wantian yang molek, seperti terungkap dalam kutipan herikut ini. 

Dcmi didengar Lengkong Wuaya ratap tangis sedemikian . hancur­
luluhlah rasa hatinya. Lebih-lehih karcna dia yang mcnychahkan 
kesediahan itu . (PM. hlm . 46} 

Rasa helas kasihan Lengkong-Wuaya dan herganti dengan ke­
marahan. Ia dicaci maki oleh istri Wantian. Perhatikanlah kutipan 
herikut. 

"Sa yang cngkau perempuan. " katanya dengan cjcknya _ "Aku tak hisa 
hertcngkar dan herlawanan dengan perempuan. Kalau kamu laki-laki kucahut 
nyawaJt)U. sepeni .... Aim ini pahlawan. Dan sekalian pahlawan takluk pada 
hukum Opn-Empung. hahwa ia harus melindungi orang yang lcmah . Schab 
kamu lemah. tak layak aku berhamah-hantah dengan kamu . Tl:tapi kalau 
l:ngkau han yak mulut juga .... " 
Lengkong-Wuaya meraba hulu pedangnya . seraya mclayaugkan mata sclimas 
lalu kepada gattis yang berdiri terpaku ke tanah di sisi ihuuya . " (PM. hlm. 47) 

Ketik<l melihat kecantikan anak Wantian itu. Lengknng-Wuaya 
tertarik hatinya sehingga ia memutuskan tidak jadi memerangi kelompok 
Wantik. Akan tetapi, ia akan memhuat perdamaian dengan kelompok itu. 
Di hadapan kepala Wantian. Lengkong-Wuaya mengutarakan 
keinginannya seperti terungkap dalam kutipan herikut. 
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"Hai Wantian. jikalau jiwamu ada di dalam ~ua ini hersama kepalamu. maka 
s<.:)!ala pahala dan dosa kita naikkan kc langit. ke istana dcwata . karena 
maksudku sekarang a mat baik . Aim hendak herdamai . . ... . sentosalah negeri 
kita tlan jiwa kita, hai Wantian. karena aku hendak menyerahlcan jiwaku 
kcpatla kaummu dengan damai dan kasih-sayang . Selamat dan sej;~hteralah 
anak-cucu kita. jika Lelah kita hindarkan segala kelaliman. Oleh karcna itu. 
kupinta bcrkat padamu, engkau bapak !!allis yang molek itu, supaya raih 
peran)! ncgeri dan perang di dalam hati. Kami penduduk kaki gunung Kelahat 
hukan lagi hcndak membalas kelaliman dcngan kclaliman pula. melainkan 
tlcn)!an perdamaian. Kami hendak berdamai dengan kaummu. supaya sentosa 
ne)!eri kita . Jikalau kita bertolong-tolongan. niscaya sclamatlah hidup kita : 
jiwa kita niscaya akan senang sentosa tinggal dewata dan nenek-moyang kita . 
Besok pa)!i kuhawa kepalamu ke-rumalunu dan maksudku hendak tinggal di 
situ ." (PM. him. 51) 

Istri Wantian, sebagai seorang istri kepala kelompok, digambarkan 
mempunyai keheranian demi membela orang yang sangat dicintainya, 
seperti terungkap dalam kutipan berikut . 

Tiha:tiha hatinya yang sedih itu menjadi pedih dan berang. sebab tahu ia 
sudah. hahwa lakinya mati karena dibunuh oleh nrang Kelabat itu. oleh 
musuhnya . 

"Engkau orang Kelabar>" katanya. pucat warna mukanya. sedang 
darahnya mendidih dalam hatinya. "Bin ... tentu engkau yang membunuh 
suamiku. Ganas benar engkau. " 
"lhu." kata Lcngkong-Wuaya dengan perlahan-lahan . jangan gusar. ... " 
"Apa·!' Kamu orang Kelabat celaka. nyah cngkau dari sini . lni tanahlcu 
kehunku .... Jangan engkau memperlihatkan mukamu di sini . Nyahjauh~jauh. 
Cll)!kau orang biadab yang ganas." (PM. him . 47) 

Berheda dengan ibunya, putri Wantian hukannya memhenci pem­
hunuh ayahnya melainkan justru tertarik kepada Lengkong-Wuaya. 
Perhatikanlah kutipan herikut yang menyatakan hal itu . 

lhu itu terkejut, mendidih pula darahnya . Akan tetapi anaknya 
kemalu-maluan ruapnya. Ia menundukkan kepala, mem-bunyikan gelom 
hatinya . ~elora yang menukar perasaan scdih kematian ayah dengan 
perasaan yang helum pernah dirasainya selama ini. lain dari pada dalam 
mimpi. (PM. hlm.48) 
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Anaknya, gadis yang amat dicintai Lengkong Wuaya itupun memandang 
kepada ibunya dan kemudian kepada Lengkong Wuaya dan rakyat Wantik. 
Sesudah itu ia memandang kepada ibunya pula . Tiba-tiha ia menundukkan 
kepalanya. hendak menyembunyikan roman mukanya . yang menyatakan 
cimanya kepada Lengkong Wuaya. (PM. him. 68) 

Tokoh lain yang digamharkan mempunyai sifat huruk adalah Wali 
negeri Wantik. Ia tidak menyetujui Lengkong-Wuaya menjadi kepala 
kdnmpok Wantik, walaupun sudah menjadi suami putri Wantian. Pada 
waktu Lengkong-Wuaya pulang ke dusunnya dan lama tidak ada kahar 
heritanya. Wali negeri sengaja menyeharkan herita hahwa Lengkong 
Wuaya sudah mati. Sesungguhnya Wali negeri itu tertarik kepada putri 
Wantian yang cantik. 

Ketika isi hati itu dikatakan kepada wakil negeri. ia ditertawakan. 
Perhatikan kutipan herikut. 

"Ha. ha. ha. tertawa wakil Wantian dengan terkekeh-kekeh. ·· "Lucu hetul' 
Ramhutmu telah putih dan anak Wantian itu seperti matahari yang tengah naik 
hercahaya-cahaya. Engkau ini. ha. ha. ha . mukamu sudah seperti matahari 
yan~ hendak terhenam 1 Lucu benar. engkau wali negeri. hampir setua Wantian 
dan sekarang engkau hendak meminang anaknya'" (PM. him. 86) 

"Aku kasih akan dia. dan aku sayang akan negeri kita. Sebah itu aku anggap 
haik. aku kawin dengan dia. Tak boleh orang asing heristrikan dia lagi. ·· 
(PM. hlmR7) 

Putri WantiatL yang sangat mencintai suaminya. mulanya 
terpengaruh dengan herita palsu itu. Akan tetapi. setelah ia menyuruh 
ahli nujum lain meramalkan keadaan suaminya. harulah ia yakin hahwa 
suaminya masih hidup. Dari ahli nujum itulah putri Wantian mengetahui 
niat huruk wali negeri yang sehenarnya. I:J.al itu terungkap dalam kutipan 
herikut. 

Bukan kepalang sukacita hatinya mendengar hahwa suaminya masih hid up 
dan tiaLla Jupa kepadanya. Dan apabila diterangkan pula oleh ahli nujum 
pekerjaan suaminya selama tinggal di negerinya dan maksud wali negeri itu 
alas dirinya. dipanggilnyalah orang hesar-hesar dalam negeri herhimpun. Ia 
hendak mengajar wali yang tak tahu akan tuanya itu dihadapan majelis itu 
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Lil:n!!all halus. tetapi tajam. sebagaimana tclah diceritakan di atas . Sejak itu 
tawakallah ia kepada Tuhatu1ya . (PM. hlm . 95) 

Jstri Lenkong-Wuaya digamharkan sehagai tokoh yang setia kepada 
suaminya. Ia mendukung maksud haik suaminya untuk mendamaikan 
kelompok-kdompok yang sdalu herperang. Perhatikanlah kutipan ini 
yang mengungkapkan hal tersehut. 

Akan tetapi suamiku. Lengkong Wuaya. menumt ramalan ahli nujum 
ne!!eri tidaklah mangkat. Ia tiada hertapa la!!i. sudah ada di dalam negerinya . 
Masih lama angaknya ia tinggal di sana untuk menyampaikan maksud untuk 
herdamai . Ketahuilah selumh daerah gunung Kclabat akan diserang ull:h 
musuh yang bcrnama se Mangindano . Dahulu hal itu telah dipercakapkan ull:h 
Lcngkung Wuaya dengan aku. Katanya . kita hams bcrsalll supaya kual dan 
kukuh. supaya dapat melawan orang asing itu . Dahulu kila ini dipandang 
nrang Kdabat orang asing. tetapi sekarang tidak lagi. karena bcrkat usaha 
Lengkung-Wuaya. mereka sudah mengaku scbangsa dcngan kita . 
Lengkong Wuaya pada suatu hari akan pulang kelak. ya itu pada bulan 
purnama. bulan yang berkilau-kilauan di langil . mengalahkan segala lain-lain 
dil:akrawala. Maka aku berharap. sehelum tiba waktu itu hcndaklah hihil 
pc rdamaian itu tclah besar. tclah selamat dan bahagian dan sejahtcra dan 
kesehatan adanya. (PM, him. 94) 

(5) Alur 

Pengaluran novel Pahlawan Minaha.w menggunakan alur lurus, yaitu 
cerita Jimulai dari awal sampai ke akhir cerita. Pada awal cerita 
dikisahkan suasana dusun Kelahat setdah Jiserhu oleh kelompok 
Wantian . Suasana dukacita digamharkan dengan melukiskan Jatar tempat 
terjaJinya peristiwa. Kernudian. cerita herkemhang sampai dengan ter­
hunuhnya anak Lengkong-Wuaya oleh pedangnya sendiri. Rumitan rnulai 
tampak paJa waktu Lengkong-Wuaya herhasil rnernhunuh Wantian. 
musuh orang Kelahat pada waktu Lengkong Wuaya rndihat kecantikan 
anak Wantian. ia mengurungkan rnaksudnya untuk rnenumpas rnusuh­
musuh orang Kelahat. Kernudian ia ingin rnemhuat perarnaian Jengan 
kelnmpok Wantik itu. 

Kontlik dimunculkan dalam peristiwa perternuan antara Lengkong­
Wuaya dengan ketiga pahlawan yang lainnya. Mereka rnengajak pulang 
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Lengkong-Wuaya untuk rnenghibur hati kelornpok Kelabat , yaitu dengan 
rnenunjukkan kepala Wantian. Perhatikanlah kutipan herikut. 

"Mari kita pulang, " kata pahlawan kedua dengan g.embira. 
"Sampai sudah kita membalas kejahatan ke negeri kita. Marilah ." 
"Apa g.una kemegahan. jikalau hatiku tiacta sen<mg·'· 
"Apa lagi yan)! ttlenyusahkan hati.mu''" tanya saudaranya dengan heran. 
"Apahila tclah kita perlihatkan kepala Wantian ilU kepacta kaum keluarga kita. 
kepada rakyat sekalian. habislah sekalian perkabung.an eli negeri kita . 
"Diam tak Ia yak engkau menuruti aku. tak terpikirkan olehmu apa maksudku'' .. 
"Tidak' " kata keempat mereka itu serempak dengan geram. 
"Budoh kamu' Aku hendak menaklukkan seluruh negeri setcru kita ini dengan 
seoran)! diri saja . Tanah ini masih masuk jajahan Kelahat. masih di kaki 
gunun)! Kelahat jua . " 

Ternan-ternan Lengkong-Wuaya tidak setuju dengan rencana itu. 
Pendapat ternan.-ternannya itu tidak dipedulikan lagi oleh Lengkong­
Wuaya. Ia tetap pada keinginannya untuk herdarnai dengan orang-orang 
Wantian. lstri Wantian sernula juga tidak percaya akan kesungguhan 
Lengknng-Wuaya untuk rnenyatukan kedua kelornpok itu .. Narnun. akhir­
nya ia hersedia juga rnengawinkan anak kesayangannya dengan 
pernhunuh suarninya itu. Itu dilakukan derni keselarnatan kaurn keluarga­
nya . Dalarn peristiwa terakhir ini terlihat pengaluran rnulai rnendatar. 
Lengknng Wuaya hidup bahagian bersarna istrinya. 

Rurnitan dirnunculkan kernbali dalarn peristiwa keinginan Lengkong­
Wuaya untuk pulang ke dusunnya. di kaki gunung Kelahat. Knntlik hatin 
terjaui Llalarn diri putri Wantian. Putri Wantian dapat rnengatasi keadaan 
itu . Ia rnerelakan suarninya pergi untuk rnernperjuangkan perdarnaian 
yang Llicita-citakan. Untuk rnengalirkan alur. kernudian dirnunculkan 
peristiwa pernherian gelang sakti dara Lengkong-Wuaya kepada istrinya . 
Hal ini dapat rnenuntun cerita rne-nuju klirnaks. yaitu peristiwa per­
kelahian antara Lengkong-Wuaya melawan anaknya sendiri. lni terjadi 
karena mereka tiuak saling mengenal. Sehagai jalan penyelesaian 
pengarang rnengakhiri cerita ini dengan matinya anak Lengkong-Wuaya. 
Setelah itu , cerita rnulai rne-nurun dan diakhiri dengan keinsafan 
Lengkong-Wuaya. lstri Lengkong-Wuaya sadar hahwa sernua itu atas 
kekuasaan Dewata. yang rnengatur kehidupan manusia. 
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(6) Tema dan Amanat 

Pahlawan Minahasa aJalah sebuah novel yang ditulis oleh M. R. 
Dayoh yang herisi kisah seorang pahlawan bernama Lengkong-Wuaya. 
Ia tinggal Ji kaki gunung Kelabat Jan bersama kelompoknya Jisebut 
llrang-orang Kelahat. Suatu ketika Jusun orang-orang Kelabat diserang 
( 1leh kelnmpok Wantik. Pahl"awan-pahlawan Kelabat hertekaJ untuk 
membalas JenJam . Akan tetapi. ketika ia melihat kecantikan putri 
musuhnya hati Lengkong-Wuaya beruhah karena ia jatuh cinta pada putri 
musuhnya itu . Lengkong-Wuaya ingin mengadakan perdamaian Jengan 
kclnmpok Wamikan sehagai langkah pertama. ia akan mengawini putri 
musuhnya itu . Keinginan Lengknng-Wuaya dapat terlaksana sehingga ia 
hiJup hahagia . 

Setelah heherapa lama. Lengkong-Wuaya teringat pada rencananya 
yang semual. yaitu mendamaikan kelompok Kelabat dengan kelompok 
Wantik . Ia meminta izin kepada istrinya untuk pulang ke Jusunnya. Ia 
henJak memhicarakan masalah perdamaian itu dengan kelompok Kelahat. 
Sehelum herangkat. Lengkong-Wuaya memberikan sebuah gelang sakti 
untuk anaknya yang akan lahir. Pesan agar gelang itu dipasang di tangan 
kiri jika anaknya perempuan. dan ditaruh pada tangan kanan jika anaknya 
nanti laki-laki. Setelah anak itu lahir istrinya ternyata salah me­
masangkan gelang tersebut sehingga berakibat malapetaka hagi anaknya. 
Anak iru mati terbunuh di hutan ketika sedang herburu. Ia tanpa sadar 
menyerang ayahnya sendiri. yang sehelumnya tidak dikenal. 

Dari urian Ji atas Japat disimpulkan bahwa tema novel Pahlawan 
Minahasa yaitu demi mendapatkan sesuatu diperlukan pengorbanan. 
Lengkong-Wuaya ingin mendamaikan kelompok yang hermusuhan itu 
harus mengorbankan anaknya . Amanat yang Jisampaikan pengarang 
adalah hahwa semua kejadian di dunia ini telah ada yang mengaturnya, 
yaitu Tuhan Yang Mahakuasa. Lengkong-Wuaya herusaha melindungi 
nyawa anaknya Jengan gelang sakti . Ternyata hal itu tidak dapat meng­
hindari malapetaka. Yang Mahakuasa telah menentukan dia sehagai 
pemhunuh anaknya st:ndiri . 
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2.9 Sebabnya Rafiah Tersesat 

( l) Data Novel 

Juuul novel 
Pengarang 

Tahun terhit 
Tempat terhit 
Penerhit 
Jumlah halaman 

(2) Ringkasan Cerita 

Sebabnya Rajiah Tersesat 
Aman Dt. Madjoindo 
dan S. Harajosoemarto 
1935 
Jakarta 
Balai Pustaka 
119 halaman 

Novel ini menceritakan keluarga Ahmad , senrang pegawai hank yang 
hekerja di Jakarta . Ahmad mempunyai istri. hernama Rafiah dan seorang 
anak laki-laki , hernama Mohammad Ali. Awalnya kehidupan mereka 
sekeluarga hiasa saja. Akan tetapi, Ahmad adalah seorang laki-laki yang 
mudah terpengaruh oleh lingkungan. Di samping itu. ia memiliki harga 
uiri yang cukup tinggi . 

Akihat pengaruh lingkungan kota Jakarta. Ahmat heruhah pikiran . 
Ahmau tadinya dapat hidup hemat. Sekarang ia ingin menyamakan ke­
hiuupannya Jengan orang-orang kaya . Keadaan itu sangat terlihat ketika 
Ahmad menuapat kenaikan gaji. Ia langsung heruhah pikiran. Ia herani 
meminjam uang agar dapat tinggal di rumah sewa yang lehih hesar. Ia 
juga herani memheli perahotan rumah tangganya dengan cara kredit. 
Dengan cara itu. Ahmad merasa kalau kehidupannya sekarang telah 
sejajar Jengan orang-orang kaya di kantornya . 

Rafiah. istrinya Ahmad , adalah seorang wanita yang tidak mem­
punyai kepercayaan diri. Ia mudah terpengaruh akan perkataan suaminya. 
Sikapnya itu tercermin dari perilakunya ketika ia mengetahui suaminya 
henuak pindah ke rumah yang lehih hesar. Pada mulanya Ratiah tidak 
menyetujui rencana itu . Ia tabu hahwa gaji suaminya kecil. Walaupun 
Rafiah tidak menyetuji, ia diam saja dan pada akhirnya Ratiah seolah­
olah menyetujui tindakan suaminya. Selain itu. Ratiah juga herani 
herutang pada tukang kridit, hernama Sutan Bajuri . Akihat perhuatan 
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mereka yang tidak dapat me-ngendalikan hawa nafsu itu. akhirnya 
menj adi sengsara . 

Keadaan ekonomi keluarga Ahmad tidak saja semakin memhuruk, 
tetapi juga ia seperti itu telah dikeluarkan dari kantornya. Dalam keadaan 
susah tiba-tiha Mohammad Ali jatuh sakit. Dalam suasana seperti itu, 
Ratiah selalu menyesali perbuatan suaminya . Mereka tidak saja dapat lagi 
memhayar utang-utangnya , tetapi juga uang sekolah Ahmad sudah tida 
hulan helum dihayarnya. Sementara itu . keadaan Mohammad Ali semakin 
memburuk . Untuk membawanya ke dokter pun, Ratia' ah dan suaminya 
sudah kehilangan akal. Apa yang akan mereka lakukan untuk me­
nyelamatkan jika anaknya? 

Setelah lama mereka berpikir , akhirnya Ratiah datang ke rumah 
Sutan Bajuri untuk meminjam uang . Tujuan Ratia 'ah adalah agar dapat 
mengnhati anaknya . Sesampai di sana , Rafiah disamhut Sutan Bajuri 
Jengan senang hati . Dalam pikiran Sutan Bajuri tentu akan herhasil men­
Japatkan Ratiah. Rafiah pun menyampaikan maksudnya kepada Bajuri . 
Ketika mendengar permintaan rafian itu. Sutan Bajuri setuju saja mem­
hantunya asal Rafiah bersedia melayani nafsunya . Dalam menghadapi 
sikap Sutan Bajuri itu hatin Ratiah berperang , antara mencintai anaknya 
yang hutuh pertolnngan atau ia harus mengnrhankan harga dirinya . 
Akhirnya. Ratiah memilih mengorhankan harga dirinya kepada Sutan 
Bajuri Jemi kesemhuhan Mohammat Ali . 

Begitu selesai Ratiah melayani Sutan Bajuri. ia kemudian pulang 
dengan tergesa-gesa agar dapat membawa anaknya herohat ke Jokter . 
Akan tetapi. Mohammat Ali yang disayanginya telah meninggal dunia . 
Dalam menghadapi kenyataan hidup demikian itu. Ratiah tidak dapat 
menguasai dirinya lagi. Ia telah heruhah pikiran (menjadi gila) karena 
teringat akan anaknya yang semata wayang . 

(3) Latar 

Latar waktu yang ada dalam novel Sehahnya Rafiah Tersesat hanya 
menunjukkan satuan waktu dan keadaan waktu. seperti waktu pagi. siang 
dan malam. Hal itu dimaksudkan agar semua peristiwa yang terjadi dapat 
paua waktu pagi, siang dan malam . Penyebutan tanggal. bulan. dan tahun 
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oleh pengarang tidak dinyatakannya secara tersurat. 

Latar tempat oleh pengarang Jisebutkan dengan jelas tempat-tempat 
terjadi peristiwa dalam cerita. Pada umumnya peristiwa dalam cerita ini 
terjadi Ji kota Jakarta. Penggunaan Jatar tempat biasanya berkaitan erat 
Jengan Jatar sosial. Sebagaimana telah Jijelaskan sehelumnya. Ahmad 
hekerja di sebuah hank di Jakarta dengan me-ne~ima gaji sangat kecil. 
Oleh karena itu. kehidupan keluarga Ahmad herada di kelas menengah 
ke hawah. Keadaan seperti itu tercermin dari kehidupan Ahmad sehari­
hari . Ia tinggal di sebuah rumah sewa yang terletak di pelosok kampung. 
Mereka sekt:luarga herusaha hidup hemat. Seherapa pun kecilnya uang 
yang Jiterimanya dari suaminya, Fariah selalu herusaha menabung. 
Semua itu dilakukan Rafiah demi mendapatkan rumah sendiri dan sambil 
memhesarkan anaknya. seperti diketahui dari kutipan herikut. 

Walaupun Ahmad bekerja di sehuah hank di Jak.ana . ia hanya mendap:ll 
imbalan gaji yang sangat kecil. Timbullah keinginan dalam pik.iran kedua 
'uami istri in. unmk. hidup berhemat agar mereka dapat memiliki ' l' huah 
rumah 'endiri sambil mem-besark.an anaknya Mohammad Ali. Selama ini 
Inereka henar-benar hidup dalam kemisk.inan di mana Alunad hanya mcmpu 
mcnyewa mmah kecil di tengah pelosok kampung. {SRT, him. 8) 

Kehidupan kota Jakarta ternyata telah merupakan jalan pikiran 
Ahmad . Ia ingin menyamakan kehidupannya dengan orang-orang kaya 
di sekitar kantornya. Ahmad mulai berani meminjam uang untuk di­
gunakan menyewa rumah yang lebih besar. terletak di pinggir jalan 
hesar . Ia juga berani memheli harang-barang perahotan rumah tangga 
dengan cara kredit. Perbuatan Ahmad itu telah menyesatkan hidupnya. 
Ia lupa Jiri hahwa dirinya belum mempunyai kemampuan untuk itu. 
Akhirnya. Ahmad terjerat utang dengan berbagai orang sehingga men­
jadi panik. Akibatnya Ahmad tidak dapat mengendalikan hawa nafsu 
shingga keluarganya menjadi herantakan. Ahmad tidak saja Jikeluarkan 
Jari kantornya. tetapi ia juga kehilangan anaknya. Mohammd Ali. Yang 
lebih menyedihkan lagi bagi Ahmad adalah istrinya, Ratiah, menjadi gila. 
seperti Jiketahui dari kutipan herikut. 
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"Alangkah sayangnya. Mad!" kata Rafiah sedih. basil kerinptmu yang 
tercucur setiap hari dimakan senang-senang oleh orang lain untuk hayaran 
utanc.. Lama kelamaan Ahmad di-keluarkan dari kalllornya . Keadaan Alunad 
scm<~kin panik karena Mohammad Ali tiha-tiba jatuh sakit dan tidak km~jung 
scmhuh . Rafiah melihat anaknya demikian tidak tega dan ke-mudian ia pergi 
ke nnnah Sutan Bajuri untuk meminjam uang agar dapat membawa 
Mohanunad Ali hcrohat. Sutan Bajuri ternyat.a tidak mau membcri pinjaman 
tanpa imbalan dcngan melayani nafsunya . Akhirnya hcrperanglah antara 
memhela kehnnnatan atau perasaan cinta kcpada anaknya . Ternyata perasaan 
cinta kepada anaknya dirasakan Rafiah lehih besar . 
Pt:n).!urhanan Rafiah ternyata sia-sia . Sesampai di rumah. anaknya Mohammad 
Ali telah tcrhujur kaku. Menghadapi kc-nyataan hidup demikian Rafiah 
menjadi sangat tertekan. Tidak lama kemudian Rafiah hcruhah pikiratmya 
kadang tertawa dan kadang nienangis, seperti orang gila. Melihat kcnyataan 
yang sudah tct:iadi Ahmad menyesali dirinya yang telah terbuai dengan 
kehidupan .kola Jakarta . (SRT. hlm. 120) 

Latar tempat yang lain adalah kota Bogor, Bandung. dan Sukahumi. 
Pengarang tidak menguraikan kota itu secarajelas . Ia hanya menyehutkan 
kota itu m~:rupakan tempat Ahamad mencari pekerjaan, yakni setelah 
Ahmad dikeluarkan dari kantornya. 

Latar waktu dalam novel ini terjadi pada zaman pemerintah Be Ianda. 
PaJa zaman itu kehidupan sangat susah. tidak saja di ihu kota. Batavia, 
t~:tapi juga kota-kota lainnya di Indonesia. 

Bangsa Belanda di negeri jajahannya telah herhuat sekehendaknya. 
Berpuluh-puluh hahkan herihu-rihu kaum huruh yang kehilangan mata 
pem;aharian . Begitu pula dengan kantor kantor. mereka mengurangi 
pegawainya karena tidak sanggup menggaji. Hal itu disehahkan oleh 
kerugian yang dideritanya herlipat ganda, seperti yang terdapat pada 
kutipan herikut. 

Makin lama makin hehat pada :r.aman pemerintahan Belanda. Zaman 
. scmakin susah scmua mengancam penduduk seluruj1 dunia . Kaum pcnjajah telh 

herhu:H semaunya . Dari kota sampai ke dusun mereka mendatangi. tidak ada 
pcnjuru yang tidak di-datanginya. Dcmikian pula kola Jakarta keadaan zaman 
susah itu tiada kurang hebatnya . Berpuluh-puluh hahkan herihu-rihu kaum 
huruh yang kchilangan mata pencaharian. Ballk.an pcnduduk asli saja hangsa 
cripa pencaharian . Bukan penduduk asli saja bangsa Eropa pun tiada 
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dih~::dakannya sama dipukulnya dengan bengis. Tiap-liap kantor m~::nguran_!!i 
pe_!!awamya. tiap perusahaan menguraingi kaum buruhnya . malahan ada yang 
menutup per-usahaannya sama sekali karena tiada sanggup lagi menanggung 
kerugian yan_!! dideritanya . (SRT. him. 91) 

(4) Penokohan 

Kt:tika m~:mhaca Sebabnya Rafiah Terse.mt. tdah dapat menuntun 
kita untuk m~:nduga hahwa novel itu hercerita tentang seorang wanita. 
hernama Rclfiuh. Tnkoh sentral adalah Ahmad, yakni suami Rafiah . 
Tnkoh lainnya herkedudukan sejajar dan satu persatu tnkoh dijdaskan 
dalam novel secara rinci, yaitu Ratian, Sutan Bajuri. dan Mohammad 
Ali . Tllknh yang paling herperan dalam cerita ini adalah Ahmad. Ahmad 
adalah seorang pegawai hank di Jakarta dengan penghasilan sangat kecil. 
Sehagai seorang pegawai yang herpenghasilan rendah sudah jelas ke­
hidupan rumah tangga Ahmad herada di kelas menengah ke hawah. 

Ahmad digamharkan sehagai seorang sumai yang tamak atau 
serakah . Hal itu terlihat dari cara herpikir dan sikapnya. Sehagai seorang 
p~:gawai rendahan. Ahmad seharusnya menyadari kemampuan dan 
kondisi keuangannya dalam menghidupi keluarganya di sehuah kota 
hesar . Akan tetapi, Ahmad tidak herpikir demikian . Ia bahkan ingin me­
nyamakan kehidupannya dengan orang-orang kaya di kantornya . Untuk 
mendapatkan r~:ncana itu, Ahmad tidak takut herutang kemana-mana 
sehingga ia terjerat utang itu seperti diketahui dari kutipan herikut. 

Ahmad tidak menyadari keadaan ekunominya yang pas-pasan. Ahmad 
yatig tadinya hidup apa adanya telah beruhah pikiran . Ia ingin menyamakan 
kehidupannya dengan orang-orang kay a di k:tntornya. Semua itu dil akuka~mya 
dengan eara herutang sehingga gajinya hanya hahis untuk memhayar utangnya 
\ a ja . Akihat dari sikap serakah Ahmad yang ingin cepal kaya. kehidupan 
kt: luarganya m~::njadi hancur berantakan. (SRT. him . 54) 

Dalam keadaan terjerat utang-piutang, Ahmad tiba-tiha dikeluarkan 
dari pekerjaan . Sementara itu, Mohammad Ali jatuh sakit dan tidak 
kunjung semhuh . Menghadapi kenyataan hidup yang demikian itu Ahmad 
haru menyesali sikap dan perbuatannya. Ia salah karena menurutkan 
hawa nafsu dan akhirnya membuat sengsara keluarganya. Ke mana pun 
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Ahmad pergi mencari pekerjaan selalu gagal. Keadaan itu memhuat 
st;makin panik . Ia merasa telah menghancurkan kehidupan keluarganya, 
seperti diketahui dari kutipan herikut. 

Kehitlupan keluarga Alunad makin hari makin memburuk karena hampir 
setiap hari orang tlatang menagih utang-piutang. Dalam keadaan panik . Alunad 
tlisotlnri s..:pucuk surat dari kantornya . Setelah dihuka ternyata Alunad 
Llihcrhentikan heker:ja . 
Rafiah yang memhaca sural itu menangis meraung-raung, apalagi Mohammad 
Ali s..:dan)! sakit dan tidak kunjung sembuh . Hal itu memhuat Alunad scmakin 
panik . sedang pekerjaan yang dicari-carinya tidak kut~jung ada . Menghadapi 
kcny::naan demik:ian . Alunad baru mcnyadari kesalahan hesar kan:na ia Lelah 
m..:nurutk<in hawa nafsu sehingga merugik:an keluarganya. (SRT. him. 85) 

Tokoh penting yang hadir dalam novel ini adalah Ratiah. Ratiah 
Jigamharkan sehagai istri yang hijaksana dalam mengatur rumah tang­
ganya. Ratiah sangat herhatihati dalam memhelanjakan uang gaji 
suaminya. Bagaimanapun kecil uang yang diterimanya dari Ahmad , ia 
selalu herusaha menahungkannya harang sedikit. Begitu pula keinginan­
nya untuk memiliki perhiasan . Ratian selalu menahannya demi cita­
citanya ingin memiliki rumah sendiri . Semua itu dilakukannya me­
ngingat kehidupan kota Jakarta hegitu keras. 

Walaupun Alunad. suaminya hcker:ia di hank namun ia hanya 
mcndapatkan imhalan gaji sangat kecil. Schab itu tumhuhlah niat di hati Raftah 
untuk menahunj: sedikit demi scdik:it menyisihkan uanj! gaji suaminya . ltu 
dilakukannya untuk membeli sebuah nunah kccil karena kecil-kecil milik 
s..:ndiri. haik _iu!!a dari rumah di sewa hej:itulah pik:iran Raftah menginj!at 
kehidupan tli kota Jakarta cukup kents . Bej:itu pula kcinginatmya memiliki 
perhiasan sclalu tlitahannya. senang saja hatinya Betul sekali-kali datang juj:a 
kcin)!in:umya hendak punya sebagai orang lain. tetapi keinginarmya itu dapat 
dipahaminya tlcngan cita-citanya tadi . (SRT. him. R) 

Meskipun Ratiah lehih hijaksana dalam herpikir dan hersikap hila 
Jihandingkan dengan Ahmad , tetapi kadang kala ia juga tidak punya 
penJirian. Hal itu terlihat jelas dari sikapnya ketika suaminya hendak 
herutang untuk memheli barang-harang untuk menyamakan kehidupan 
orang-orang kaya . Pada awalnya Ratiah menolak ide suaminya. Ia tahu 
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hahwa gaji suaminya kecil dan tentu tidak akan mampu mem-hayarnya 
nanti . Akan tetapi. Ratiah tidk herdaya ketika suaminya memhujukkan . 
Akhirnya Ratiah luluh juga. Apalagi di matanya telah memhayang nafsu 
Juniawi. seperti terdapat pada kutipan herikut. 

Beherapa lamnya kedua laki istri itu herdiam diri saja. Ratiah asyik 
menyusun-nyusun pikirannya karena pikirannya itu sangat hertentangan dengan 
pikiran suaminya yang gemar berutang dianggap sama di mata orang-orang 
kaya. Tetapi hagaimana pun ia hendak hertahan dengan prinsipnya, ternyata 
ia tidak mampu bertahan. Akan tetapi. pcngaruh suaminya lebih hcsar dan 
kesudahmmya membayanglah hawa nal'su duniawi di mata Rafiah. 
(SRT. hlm . 120) 

Rafiah Jigamharkan juga sehagai seorang ihu yang sangat me­
nyayangi anaknya. Ia mau mengorbankan harga dirinya ketika datang 
kepaJa Sutan Bajuri meminjam uang untuk Sutan Bajuri. sehagai seorang 
rentenir. tidak mau memberikan pinjaman begitu saja tanpa ada imbalan 
haik. Pada saat itulah Rafiah berperang antara memhela kehormatan atau 
menyayangi anaknya. Mohammad Ali. Ternyata ia sangat menyayangi 
anaknya. sehagaimana terdapat pada kutipan berikut. 

Darah Ratiah meluap kembali, telinganya mendenging kiri dan kanan. 
Hampir-hampir ia berdiri pula. Tetapi. ketika ia teringat olehnya anaknya yang 
scmala wayang sedang mem-hutuhkan pertolongannya maka herperanglah 
perasaannya dalam kalbu, perasaan cinta kcpada anak dan perasaan kc­
hormatan diri . Karena Sutan Bajuri yang dahulu menyamar sehagai Ahu Bakar 
kembali menawar Ratiah apabila Rafiah ingin mendapatkan pinjaman darinya . 
Bukan main susah Rafiah me-mutuskan. sehentar berat kepada cintanya kepada 
anak dan menyanyanginya dan sebentar herat kepada kehonnatan diri. 
Akhirnya. he rat juga rasa cintanya kepada anaknya daripada jiwanya scndiri . 
(SRT. hlm . 1160) 

Setelah kematian anaknya. MohammaJ Ali. jiwa Ratiah semakin 
rapuh . Ia tidak punya kepercayaan diri untuk hidup. Ratiah tidak tahah 
menghadapi cohaan demi cobaan. Semenjak suaminya dililit utang dan 
kemudian dikeluargakan dari kantornya. Ratiah sudah mulai tidak her­
Jaya menghadapi hidupnya. Kini ditamhah lagi dengan pengorhanan 
Jirinya yang sia-sia, yaitu ketika menolong anaknya. Mohammad Ali. 
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yang tengah merintah sakit. Ia rela mengorbankan harga dirinya demi 
kesemhuhan anaknya. Sejak peristiwa itu. tingkah laku Rafiah herubah 
seperti orang gila. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut. 

Raliah sdalu memikirkan kemalangan dcmi kemalangan yang datang 
dalam hidupnya. Dimulai ketika suaminya yang karena hawa nafsu dililit utang 
dan kemutlian dikcluarkan dari peke~jaan . Setelah itu. anaknya semat.a wayang 
Mohammad Ali jatuh sakit dan tidak kunjung scmhuh. Demi untuk mcnolong 
anaknya . Rafiah rela mengorbankan harga dirinya . Usahanya itu tcrnyata sia­
sia karena Mohammad Ali meninggal juga . Scmcnjak pcristiwa itu , pcrasaan 
hati Raliah hancur luluh tingkah lakunya herubah dari hari ke hari . Jika ia 
melihat anak laki yang sebaya dengan anaknya lalu dipanggil-panggilnya dan 
dihelai-helainya sambil tertawa-tawa seperti orang gila. scsungguhnya wani ta 
ya ng malang itu ingatannya tiada sempurna lagi. (SRT. him . 119--120) 

Toknh lain yang terdapat dalam novel ini adalah Sutan Bajuri 
(seorang lintah darat) Mohammad Ali (anak Ali) dan beberapa tokoh lain 
yang perannya tidak hegitu penting. Sutan Bajuri adalah seorang har­
rawan yang kaya dan selalu siap memherikan pinjaman dengan hunga 
herlipar ganda. Tidak jarang orang yang terjerat utang dengan cara ter­
sehut Llituntut imhalan lain oleh Sutan Bajuri. misalnya pemuasan 
nafsunya. Hal itu terlihat pada diri Ratiah yang datang ,meminjam uang 
untuk memhawa anaknya ke doter. Sutan Bajuri akan memheri pinjaman 
uang kepada Ratiah apabila Rafiah mau melayani nafsunya . Apalagi 
terhaLiap Ratiah tersehut, ia mau memherikan uangnya herapa saja 
asalkan Ratiah tidak menolak . Sutan Bajuri henar-henar memanfaatkan 
kesulitan orang lain . Perilaku Sutan Bajuri itu sudah sama dengan 
hinatang karena ia memanfaatkan kesempatan di dalam kesempitan 
seperti diketahui dari kutipan heriku~. 

"lt.ulah yang sebaik-baiknya nyonya! marilah kita masuk ke dalam untuk 
mcmhuat sural utang'" Maka Rafiah dihawanya kc schuah kamar yang agak 
gclap . Ketika itu kelihatanlah tubuli Rfiah gcmetaran dan jalannya tcrhuyung­
huyung . "Akhirnya . jatuhjuga kc tanganku 1" kala laki-laki hcdebah itu dalam 
hatinya. Bajuri sudah tidak seperti manusia lagi karena tingkah Jakunya sudah 
scpcrti hinatang y~ng tengah kelaparan . (SRT. hhn . 116) 
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D~mikian pula dengan Mohammad Ali, anak Ratiah. Ia sangat me­
nyayangi orang tuanya. Dalam usia yang masih anak-anak, Mohammad 
Ali mau herhenti sekolah demi memhantu orang tuanya mencari natkah. 
Walaupun ingin membantu orang tuanya ihunya tidak menyetujui rencana 
itu, ia tetap hertekad menjelaskan maksud itu k~pada Ratiah. Hal ini 
tt:rdapat pada kutipan berikut. 

"Bagaimana Ali. maukah engkau menurut nasihat ibu'J" kata Raliah 
dengan air mata berlinang-linang pula . 
"Biarlah saja hekerja, Bu!" jawab Ali dengn pendek. 
"Ali, whalah terangkan pada ibu, apa henar maksudmu hendak hekerja itu ·~ 
Katakanlah nak, supaya !ega rasa dada ihu . " 
"Saya lihat ayah sekarang dalam susah benar. ibu pun hegitu pula. Kalau saya 
ke luar dari sekulah temu tanggungan ihu dan ayah sudah agak ringan. Dan 
kalau saya dapat pekerjan, dapatlah pula saya menulong hidup saya scndiri . 
(SRT. hlm . 69) 

s~cara umum penokohan yang ditampilkan dalam novel ini adalah 
dengan cara uraian deskripsi analitik lain. Tokohnya, seperti Ahmad dan 
Ratiah ditampilkan. Secara dramatik dan menjadi tokoh hulat karena me­
ngalami peruhahan watak. Sutan Bajuri dan Mohammad Ali ditampilkan 
sehagai tokoh pipih. 

(5) Alur 

Novel Sehabnya Rafiah Tersesat memiliki lurus (maju). Cerita 
diawali ketika Ahmad tinggal di Jakarta bersama keluarganya. Ahmad 
bekerja di sehuah bank dengan imbalan gaji sangat kecil. Menyadari ke­
hidupan sosial yang demikian itu Ahmad hersama istrinya hidup herada 
di kdas menengah ke hawah. Mereka tinggal di sebuah rumah sewa 
pelosok kampung. Sementara Ratiah. sehagai istri, sangat herhati-hati 
s~kali dalam menggunakan uang gaji suaminya. Berapa pun kecil uang 
yang diterimanya, Ratiah selalu menyis ihkan untuk ditabung. Semua itu 
dilakukan agar mereka dapat membeli rumah sendiri. Sekecil apa pun 
jika rumah itu milik sendiri, tentu mereka sangat senang hatinya. Hal itu 
dapat diketahui dari kutipan berikut. 
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Semenjak Ahmad bekerja di sehuah bank di Jakana. timbullah pikiran 
dalam hati kedua suami istri itu untuk memikir-kan masa depannya. Kehidupan 
kola Jakarta yang cukup keras membuat mereka harus puas tinggal di sebuah 
desa di pelosnk kampung. ltu dikarenakan Ahmad hanya menerima i.mbalan 
yang sangat kecil sekali. Dengan kondisi demikian. Ahmad bersama istri hidup 
dalam golnngan menengah ke bawah. Untunglah Rafiah dapat bcrpikir maupun 
hersikap lehih hijak. Ia selalu meng.hemat uang. gaji suaminya . Berapa pun 
keciluang yang diterimanya , Rafiah selah• hcrusaha menahung . Semua itu di­
lakukannya agar nanti mereka dapat memhcli rumah yang kecil. Ditahannya 
scmua keinginannya yang muncul agar cita - citanya itu tercapai. 
(SRT. him. R) 

Alur herlanjut ketika Ahmad mulai heruhah pikirannya. Ia herusaha 
menyamakan kehidupannya dengan orang-orang kaya. Semua itu di­
lakukan dengan memheranikan diri mencari pinjaman uang. Kemudian 
mereka pincah ke rumah yang lehih hesar dengan memheli perahotan 
cara kredit. seperti diketahui dari kutipaA herikut. 

Ahmad sudah pindah ke rumah yang lebih hesar ke Gang ajudan. 
Mereka tidak lagi tinggal di pelosok kampung. melainkan sudah di pinggir 
jalan hcsar. Rumah yang sekarangjauh lebih hesar. Sehetulnya kepindahan itu 
tidak disetujui Rafiah berhubung gaji Alunad kecil. Tetapi, Ahmad tidak 
pernah mendengarkannya . Alunad dengan sengaja meminjam uang dan 
perahntan rumahnya pun dibayar dengan cicilan. Semua itu dilakukannya agar 
kehidupatmya sama dengan orang-orang kaya di kota Jakarta (SRT, him. 15) 

Alur menjadi rumit ketika tnkoh Ahmad dililit utang. Berhuhung 
utang-utangnya tidak terhayar, semuanya menjadi herlipat ganda. 
Hampir setiap hari orang selalu datang ke rumahnya menagih utang. 
Keti-ka menghadapi kenyataan yang demikian itu Ahmad mulai panik dan 
menyesali perhuatannya. Begitu pula dengan Rafiah yang merasa selalu 
dikejar-kejar para rentenir. Mereka tidak dapat hidup dengan tenang . 
Lama kelamaan Ratiah menjadi kurus karena makan dan minumnnya 
menjadi herkurang. Hal itu dapat diketahui dari kutipan herikut. 

Tamhahan yang keluar yang tiada disangka-sangka itu makin menyusutkan 
d:u1 mcrusakkan penghidupan Ahmad. Apahila tidak terhayar semuanya 
menjadi h..:rlipat ganda. Barulah kemudian Alunad menyesali perhuatannya . 
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Ra!'iah pun tiadalah pula kurang penanggungannya. Sehagai istri yang 
seblu tinggal di rumah, ia merasa malu dan tidak senang kepada tetangga­
tetangganya karena rumahnya selalu didatangi tukang-tukang rentenir. Jika 
seorang dua dan datangnya sekali sebulan tidaklah akan menjadi pikiran henar. 
Akan tetapi. ada setengah lusin hanyaknya yang selalu pergi datang kc 
nunahnya dari pagi sampai sore . Karena itu amat susah rasa hatinya sehingga 
makan dan tidurnya jadi berkurang dan hadannya pun mulai kurus . 
(SRT. him . 51) 

Klimaks ct:rita ht:rlanjut ketika tokoh Ahmad dikt:luarkan dari 
kantornya . Hal itu terjadi karena kondisi zaman semakin susah. Ahmad 
tiJak saja dikeluargakan dari pekerjaannya, tetapi juga anaknya, 
Mohammad Ali, tiha-tiha jatuh sakit dan tidak kunjung semhuh. Ketika 
mt:nghadapi kt:nyataan yang demikian itu, Ratiah tidak tinggal diam. Ia 
ht:rusaha meminjam uang ke Sutan Bajuri agar dapat memhawa anaknya 
ht:rohat. Tt:rnyata Sutan Bajuri tidak mau memheri pinjaman tanpa ada 
imhalan halik, yakni melayani nafsunya . Ratiah mendengarkan per­
mintaan itu hati menjerit . Namun, ia tidak kuasa mt:milih. Di dalam hatin 
Ratiah herpt:rang antara menyelamatkan jiwa anaknya atau mem­
pt:rjuangkan harga dirinya. Ternyata Ratiah lehih menyayangi anaknya. 
Akan tetapi, usaha Rafiah itu sia-sia karena sesampai di rumah 
Mohammad Ali telah meninggal dunia, seperti Jiketahui dari kutipan 
herikut . 

Ahmad pulang ke rumahnya dalam keadaan guntai. Ia haru saja menerima 
sural yang herisi diberhentikan bekerja herhubung zaman dalam keadaan sulit. 
dalam keadaan panik utang yang masih hanyak. Mohammad Ali tiba-tiha sakil 
dan tidak kunjung sembuh. Alunad tidak dapat herhuat apa-apa kecuali 
menunggu anaknya yang sedang merintih kesakitan minta tolong . 

Melihat keadaan anaknya, Rafiah segera ingin menolong anaknya dan ia 
cepat pergi ke rumah Sutan Bajuri . Sutan Bajuri dengan senang hati mau 
memheri piqjaman uang kepada Rafiah asalkan Rafiah mau melayaninya . 
Maka herperanglah dua perasaan dalam hatinya, perasaan cinta pada anak dan 
perasaan cinta pada kehormatan. Akhirnya , kalah juga cintanya kepada 
kelwnnatan . Namun. usaha itu gaga! ketika ia sampai di nunah anaknya. 
Mohanunad Ali telah meninggal dunia. (SRT. him . 116) 
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Cerita herakhir dengan perubahan tingkah laku Ratiah setelah meng­
hadapi herhagai peristiwa kehidupan. Rafiah telah heruhah pikirannya 
semenjak kemalangan demi kemalangan datang dalam hidupnya. Perasaan 
Ratiah henar-henar hancur karena teringat akan anaknya semata wayang 
dan pengorhanan yang telah dilakukannya. Ia terkadang menangis dan 
kadang tertawa, seperti orang gila, seperti diketahui dari kutipan herikut. 

Karena san)!at memikirkan kemalangannya. perasaan hati Rafiah hancur 
luluh. Tin_!.!kah lakunya dari hari ke hari heruhah . Apalagi kalau ia teringat 
anaknya Mohammad Ali dan pengorbanan yan)! Ielah dilakukannya demi 
anaknya . Raliah selalu menangis dan tidak ,iarang pula tertawa . 
Sesung,l!uhnyalah ihu yang malang itu in)!atannya tiada sempurna la_l.!i . 

(SRT. him. 119--120) 

(6) Tema dan Amanat 

Novel Sehahnya Rafiah Tersesat hercerita tentang tokoh Ahmad dan 
Ratiah yang hidup di kota hesar Jakarta. Tnknh Ahmad yang mempunyai 
sifat suka kemewahan. padahal kemewahan itu tidak sehanding dengan 
gajinya. Ahmad tidak pernah mau mendengarkan nasihat istrinya, karena 
nasihat istrinya itu dianggap angin lalu saja. Akihatnya, keluarga Ahmad 
terjerat utang dengan tintah darat. Selanjutnya, kemalangan terus me­
nimpa keluarga Ahmad. Ia dikeluarkan dari pekerjaan dan anaknya sakit 
yang tak kunjung semhuh. Rafiah ingin menyelamatkan anaknya dengan 
mengorhankan harga d irinya pad a Sutan Bajuri . Setelah mendapatkan 
uang. Ratiah segera pulang mau mengnhakan anaknya. Akan tetapi. 
malang nasih Ratiah sehah anaknya sudah meninggal dunia. 

Berdasarkan inti cerita tersehut. tema Sehahnya Rafiah Tenesa£ 
adalah perhuatan atau tindakan yang hanya menurutkan hawa nafsu akan 
mengakihatkan kesengsaraan, seperti terdapat pada kutipan herikut. 

Ahmad yang tadinya dapat hid up hemal Lelah herubah pikinumya . 
Kchidupannya tclah dipengaruhi kchidupan kota hesar. Alunad tidak menyadari 
lagi hahwa kehidupan sosialnya berada di kclas menengah hawah . 

Ahmad sudah pindall ke rumah yang lchih hesar kc Gang Ajudan . Mereka 
tidal\ la_l!i tinggal di pelnsok kampung. me-lainkan sudah tinggal di ping)!ir 
j :dan hesar. Rcncana Alunad itu sebetulnya tidak disetujui Rafiah karcna 
_l!a.iinya yang kecil. Tetapi. Ahmad tidak pernah mau mendengark:umya. 
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nasihat itu dianggapnya angin lalu saja . Ahmad berani mcminjam uang dan 
mcmbcli pcrahotan dengan cara kredit untuk mengisi rumah barunya. Scmua 
itu dilakukan Ahmad untuk menyamakan kehidupannya dengan orang kaya di 
kota hcsar. 
Akhirnya . Ahmad tcrlilit utang dengan tintah darat. Bertcpatan dcngan itu pula 
Ahmad Liikcluarkan dari kantor tempatnya heke~ja . 

PaLla saat zaman semakin sulit. anaknya Mohammad Ali jatuh sakit dan 
tidak kunjung scmbuh. 
Melihat kcadaan anaknya, Rafiah cepat berlari ke nunah Sutan Bajuri untuk 
mcmmjam uang. Tcrnyata Sutan Bajuri tidak mau tanpa ada imbalan samhil 
mcngerlingkan sudut mata kanannya. Maka berperanglah batin Rafiah antara 
menolong anaknya dan pengorhanan harga dirinya. Ratiah ternyata lehih 
mcnyayangi anaknya dibandingkan harga dirinya. Namun. usahanya itu sia-sia 
saja sehah sesampai di rumah anaknya yang scmata wayang tclah tcrtutup kain 
panjang. (SRT. him. 119--120) 

Amanat yang disampaikan pengarang adalah agar kita dalam hidup 
Japat mengendalikan hawa nafsu dan harus punya kepercayaan diri dan 
tiJak mudah terpengaruh oleh lingkungan. Hal itu dilakukan supaya 
hidup kita tidak menjadi sengsara dan jangan sampai terlihat utang 
dengan tintah darat. Apabila hal itu dapat dilaksanakan, hidup kita akan 
hahagia. 



2.10 Mencari Jodoh 

(I) Data Novel 

Judul novel 
Pengarang 
Talmn terhit 
Tempat terhit 
Penerhit 
Jumlah halaman 

(2) Ringkasan Cerita 
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: Mencari Jodoh 
: A. Damhoeri 
: 1935 
: Jakarta 
: Balai Pustaka 
: 64 halaman 

Novel Mencari Jodoh menceritakan seorang pemuda. hernama 
Syahruuin. dengan seorang wanita, hernama Rohmiliar yang saling me­
maJu cinta. syahrudin adalah kemenakan mamaknya. hernama Sutan 
Saiui. yang tinggal di Bukittinggi. Syahrudin disekolahkan paua Sekolah 
N()('mal Payakumhuh. Setelah Syahrudin menydesaikan sekolahnya, 
Sutan Saiui hermaksud menjodohkan dengan anak angkat-nya. hernama 
Rohmiliar . Rohmiliar sendiri sedang hersekolah di Huishoud-scholl di 
Medan. Untuk menyampaikan maksudnya itu. Sutan Saidi menyurati 
Syahrudin Jan Rohmiliar. 

Setelah memhaca surat memaknya, Syahrudin tidak se-pendapat 
karena menurut Jia hal itu merupakan kawin paksa. Syahrudin meminta 
kepaJ<t mamaknya untuk tidak herkecil hati apahila ia menolak 
Rohmiliar. Rnhmiliar setuju saja dengan apa yang dikatakan mamaknya . 
Ketika menJapatkan jawahan Syahrudin yang demikian itu. mamaknya 
Suran SaiJi setuju saja . Namun. dalam pikiran Sutan Saidi telah muncul 
carct lctin untuk menjerat Syahrudin. Ia kemudian hekerja sama dengan 
:-.eorctng reman lamanya yang tinggal Ji Padang . Tidak herapa lama 
kemuuian. tepatnya pada hari lihuran. mamaknya Sutan Saiui kemhali 
menyurati Syahrudin untuk herlihur ke Padang. Begitu pula Jengan 
Rohmiliar yang Jisuruh Sutan Saidi untuk herlihur ke PaJang . Engku 
Suran Jan istrinya sahahat lama Sutan Saidi. kemudian mengaku hahwa 
Rllhmiliar itu adalah anak kandungnya. Mereka menyamarkan nama 
Rnhmiliar menjadi Rahmaniar. 
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St:sampainya di rumah Engku Sutan, Syahrudin sangat terkt:san 
dt:ngan kt:L:antikan. keramahan, dan hudi hahasa Rahmaniar. Saat itulah 
Syahrudin ht:rpikir dalam hatinya bahwa gad is inilah yang pantas menjadi 
isrrinya. Syahrudin kemudian memhuang jauh-jauh bayangan Rohmiliar. 
Ia dianggap Syahrudin sehagai gadis yang tidak cantik dan gt:muk. 
sept:rri foto yang d ikirimkan mamaknya. 

Huhungan Syahrudin dan Rohmaniar semakin akrah dan kt:duanya 
sating mt:ncintai . Pada suatu hari, kt:duanya harus herpisah karena 
Syahrudin ht:ndak kemhali ke Payakumhuh . Sesampainya di Payakumhuh 
Syahrudin segera meneruskan perjalanannya ke rumah mamaknya. Di 
sana. Syahrudin menceritakan bagaimana pertemuannya dengan anak 
gadis Engku Sutan, hernama Rahmaniar. Ketika mendengar cerita 
Syahrudin itu. mamaknya Sutan Saidi sangat hergembira. Sutan Saidi 
sepakat untuk meresmikan pernikahan antara Syahrudin dan Rohmaniar. 

Setelah semuanya diatur dan undangan pun dihuat Syahrudin tiha-tiha 
terkejut. Nama yang ada di dalam undangan tersebut adalah Rohmiliar 
hukan Rahmaniar. Begitu tahu hal itu mt:mbuat Syahrudin marah kepada 
mamak . Ia bertekad untuk tidak menikah kt:cuali dt:ngan Rohmiliar. 
Ketika melihat tingkah laku Syahrudin yang kasar itu. mamaknya men­
jelaskan hahwa Rahmaniar itu sebetulnya Rahmaliar. "Rahmaniar yang 
engkau temui selama ini adalah anak angkat saya Rohmaliar". hegitu 
mamaknya memheri keterangan. "Sekarang msuklah kamu ke kamar 
karena di sana tdah menunggu Rohmiliar, seperti sosok Rahmaniar yang 
engkau sukai" . Ternyata apa yang dikatakan mamaknya iru henar." 
Semua ini saya lakukan karena kamu tidak pernah mau mt:ngikuti 
nasihatku." Setelah mendengar perkataan mamaknya. Syahrudin pun 
menemu i Rohmaliar dengan senang hati. 

(3) Latar 

Latar waktu dalam novel Mencari Jodoh hanya ditunjukkan dengan 
satuan waktu atau bagian dari satuan waktu st:perti: pa?,i, .\·ian?,, dan 
malam. Hal itu dimaksudkan pengarang agar semua peristiwa yang 
tt:rjadi dapat dalam waktu sian?,, pa?,i. maupun malam. Penyebutan 
tanggal. bulan, dan tahun. Oleh pengarang tidak menyatakan secara ter-
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surat. Sementara itu, pengarang dengan jelas menyehutkan Jatar tempat 
dalam cerita ini . Tempat-tempat yang sering disehut adalah Payakumhuh. 
Padang. Bukittinggi, dan Medan. Penggunaan Jatar tempat hiasanya 
herkaitan erat dengan Jatar sosial. Seperti halnya dengan nocel Mencari 
Jodoh knta Payakumhuh merupakan tempat sekolah Syahrudin, yakni 
Seknlah Norma. Payakumbuh juga digamharkan sehagai suatu daerah 
yang tidak hegitu ramai dan sepi hihuran . Keadaan seperti itu memhuat 
orang merasa jenuh herada di sana. seperti yang terdapat pada kutipan 
herikut. 

Sctclah patul bersekolah. Syahrudin di masukkan ke Sekolah Nonnal 
Payakumhuh . Dacrah itu memang tidak begitu ramai dan scpi tempat hihuran. 
Banyak pcndatang yang merasa hosan tinggal di daerah itu . (MD . him . 12) 

Bukit Tinggi merupakan tempat tinggal mamak Syahrudin , hernama 
Sutan Saidi hersama keluarganya. Kota itu digamharkan sehagai kota 
yang udaranya sejuk dan nyaman. Kota itu terletak · antara Gunung 
Merapi Jan Gunung Singgalang. Pemandangan kota Bukittinggi sangat 
hagus dengan dihiasi sawah-sawah yang luas . Begitu pula lereng gunung 
Merapi tampak memutih atap-atap rumah di Kota. seperti diketahui dari 
kutipan herikut. 

S:mgat elnk pemandangan di kota Bukittinggi tempat tinggal SUlan Saidi 
hersama kcluarganya . Udaranya yang sejuk dan nyaman dikelilingi oleh 
)!llllllllf. Mcrapi dan Gunung Singgalang. Sawah-sawah terbentang luas hagai 
p.:r-unadani. Jauh di lereng gunung itu memutih atap-atap rumah eli Kotntuo. 
(MD. him . 27) 

Sementara itu. kota Medan merupakan tempat Rohmiliar menuntut 
ilmu. yakni di Huishoud School. Rohmiliar adalah anak angkat Sutan 
Saidi. Ia tinggal di Medan hersama sahahat ayah angkatnya. Hal itu dapat 
diketahui Jari kutipan herikut. 

Rnlunaliar. anak angkat Sutan Saidi itu. tinggal di Medan. Ia tinggal di 
sana hersama sahahat ayah angkatnya dan ia sendiri sekolah di huishoud 
sclwnl. (MD. him . I I) 
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Latar tempat lainnya adalah ke kota Padang. Padang merukan tempat 
tinggal keluarga Engku Sutan, sahabat lama Sutan Saidi. Di kota itulah 
Syahrudin bertemu dengan Rohmiliar. yang kemudian berganti nama 
menjadi Rahmaniar . Kota Padang digambarkan sehagai kota yang penuh 
kt:ramaian. keindahan, dan kenangan yang melebihi keindahan kota 
Payakumhuh dan Bukittinggi, seperti terdapat pada kutipan berikut. 

Ya . Padang scbuah kota yang ramai. indah. dan pcnuh kcnangan. Di kola 
imlah Engku Sutan tinggal bersama ke-luarganya dan mempcrtemukan antara 
Syahrudin dengan Rohmiliar yang kemudian herganti nama mcnjadi 
Ralunaniar . Kota Padang terkenal dengan melatinya dan melurnya . hanyak 
scgala-galanya. Lcbih meresapkan hati kepclisirallllya . lehih dari Payakumhuh 
dan Bukittinggi. 

Sutan Saidi herpandangan luas terhadap Jatar pendidikan. Meskipun 
memiliki Jatar etnik Minang, yang terkenal kuat dan keras, sikap Sutan 
Saidi tidak terpengaruh oleh adat tersebut. Ia dengan menang hati me­
nyekolahkan kemenakannya, Syahrudin. di sekolah Normal Payakumbuh 
sampai sdesai. Begitu pula ia menyekolahkan anak angkatnya, 
Rohmiliar. di Sekolah Huishoud school di Medan. Hal itu dapat diketahui 
dari kutipan herikut. 

Akan tetpi. Sutan Saidi berpandangan luas . Meskipun ia sctia juga kepada 
adat ncgerinya yang agak istimewa dari adat negeri lain di Minangkabau. 
tetapi ia men!!erti kalau soal pendidikan itu sangal penting sckali . Karena itu 
pula dari kecil dipeliharanya kemenakannya Syahrudin dan disekolahka•mya 
di Sekolah Normal Payakumbuh selama cmpal tahun lamanya . Begitu pula 
dcnan Roluniliar anak angkatnya dengan senang hati di sekolahka•mya di 
Huishoud schooll di Medan. Semua itu di-lakukallllya· karena humi itu hcrputar 
dan zaman itu beredar. (MD. him . 10--11) 

Ketika tiha saatnya dihadapkan pada masalah jodoh. Sutan Saidi tidak 
dapat melepaskan diri dari adat yang sdama ini mengungkungnya. Ia 
hermaksud menjodnhkan kemenakannya Syahrudin dengan anak angkat­
nya. Rohmiliar. Sikap itu terlihat dalam kutipan berikut. 

Sutan Saidi berdiam diri sejurus lamanya. Dalam hatinya ia hcrkata : .. 
Kasihan kemenakan dan anak angkatku!" Sesungguhnya saya tahu di mana 
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tempat hatimu tertambat. Jikalau bukan karena adat nege~ ~~ yan~ keras. 
tidak mungkin mamakmu berbuat seperti ini. adat ncgen tru masih tetap 
he)!itu . Jadi mau tak mau kita mesti takluk padanya. (MD. him. 10) 

Latar waktu dalam novel ini oleh pengarang tidak disehutkan secara 
jelas. Yang disehutkan hanya hulannya misalnya, pada hulan oktoher 
.merupakan jadwal akan dilangsungkannya perkawinan Syahrudin dengan 
Rohmiliar yang tanpa diikuti oleh tanggal dan tahun. 

(4) Penokohan 

Novel Mencari Jodoh menceritakan tentang sepasang anak muda 
hernama. hernama Syahrudin dan Rohmiliar yang saling menemukan 
jodohnya. Syahrudin herperan sehagai pemuda Minang yang hidup dan 
dihesarkan di zaman modern. Keadaan itu sangat mempengaruhi diri 
Syahrudin, haik dalam cara herpikir maupun hertindak. 

Syahrudin digamharkan sehagai tigur seorang laki-laki yang 
herpikiran maju. Ia tidak setuju dengan adatnya yang mengharuskan 
seorang kemenakan kawin dengan anak mamaknya. Cara seperti itu akan 
memhawa efek yang tidak haik di kemudian hari. Perkawinannya dengan 
yang dinamakan kawin paksa, seperti yang ditulis Syahrudin dalam surat 
kepada mamaknya. 

"Mcnyetujui"'" kata Syahrudin sambil melipat sural itu kembali . 
Ada-a<la saja kelak hal yang akan mcrcnggangkan suami istri yang kasin 
karena "terpaksa" itu . Rasa-rasanya ke-menakannya ingin herpendapat karcna 
kemenakannya tidak setuju dcngan adat yang mengharuskan seorang 
kemenakan kawin dengan anak mamaknya. Kalau sekiranya kemenakannya 
herkeheratan dalam hal itu. tentunya tahu hagi.mana hati dan kemauan anak­
anak muda sekarang. (MD. hlm. 15) 

Meskipun tidak setuju dan herteriak-teriak menentang adatnya. 
Syahrudin tetap tidak herdaya menghadapi adatnya yang terkenal kuat 
dan keras . Sehagai pemuda Minang yang hidup dalam zaman modern. 
Syahrudin ternyata tidak dapat melepaskan diri dari keluarga hesarnya 
(ninik mamak), yang selalu mengatur hidupnya. Hal itu pula yang 
menghalangi Syahrudin untuk mengenallehihjauh dengan seorang gadis. 
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Pauahal sesungguhnya. gadis itu sangat melekat di hatinya. Gadis itujuga 
seuang hersekolah di Meisjes Normal School. seperti yang terdapat pada 
kutipan herikut. 

Bukan tidak ada yang melekat di hatinya. Ada seorang gadis yang 
herkenan di hatinya temannya semasa sekolah. tetapi ia masih duduk di 
han~ku kelas tiga "Meisjes Normal School " itu tak mungkin. Kalau dicari 
mtmgkin didapat. tetapi bagaimana'? (MD. him. 25) 

Syahruuin yang tidak menyukai adat negerinya yang keras dan kuat. 
Namun. akhirnya, ia tetap tunduk pada aturan tersehut. Hal itu 
uisehahkan· oleh ia sangat tertarik dengan seorang gadis yang tinggal di 
rumah Engku Sutan , yakni rumah ternan mamaknya sewaktu berlihur di 
Pauang. Pada waktu ia mengenal gadis tersehut bernama Rahmaniar. 
tetapi helakangan diketahui gadis itu hernama asli Rohmaliar . anak 
angkat mamaknya yang sengaja didatangkan dari Medan . Walaupun 
Syahruuin merasa tertipu setelah mendapat penjelasan dari gad is tersebut. 
Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut. 

"Maar engku saya harap engku akan sudi memaatkan saya, mamak, clan 
Engku Sutan. Engku sesurat dari hapak ialah kmnodi helaka sampai cngku 
halik dari Padang. Sebahnya ialah karena engku tak mengenal saya . Saya 
adalah anak angkat mamak Engku dan nama saya Roluniliar. letapi selama 
tinggal ,\i rumah Engku Sutan di Padang saya hergami nama jadi Rohmiliar 
kemhali . " Rohmiliar tersenyum memandan~ anak muda yang sedang 
kehcranan itu . Jadi aku telah ter-tipu .. . Liar'? kata syahrudin . (MD, him . o2) 

Tokoh lain yang berperan dalam cerita ini adalah Rohmiliar. Ia di­
gamharkan sehagai seorang gad is yang patuh dan penurut kepada perintah 
hapak angkatnya. Hal itu terlihat dari balasan surat Rohmiliar kepada 
hapak angkat. Ia mengatakan hahwa dirinya setuju saja apahila bapaknya 
akan menjodohkannya dengan kemenakannya, bernama Syahrudin. 
seperti uiketahui pacta kutipan berikut. 

Betul hapak. tak berapa lama lagi saya akan keluar. Bagi saya tak herani 
rasanya apalgi menyangkal perkataan hapak termasuk dalam hal rcncana bapak 
yang akan menjodohkan saya dengan kemenakan bapak bernama Syahrudin. 
Begitulah halasan surat Rohmiliar kepada hapaknya . (MD. him. 21 l 
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Rohmiliar digambarkan juga sebagai seorang gadis yang cantik dan 
rendah hati . Sebagai seorang gadis yang cantik. Rohmiliar tidak pernah 
menonjolkan kecantikannya. Ia selalu bersikap rendah hati dalam ber­
hicara: walaupun dirinya berilmu tinggi. 
Hal itu dapat diketahui dari ucapannya kepada Syahrudin . 

Te!llu engkau akan menyesal beristrikan saya ini. Lagi pula pasti angkau 
akan malu karcna maklumlah saya ini tidak dapat dihawa ketcng.ah dalam 
medan penghidupan dan tidak dapat duduk setara dengan kawan sama 
)!Cndan)!. Apalagi ilmu saya picik sekali . Tct.api . apa holeh huat sudah 
tlemikian takdir atas diri saya. (MD. him . 21) 

Sehagai seorang gadis Rohmiliar, tidak saja memiliki. wajah yang 
cantik , tetapi juga hudi hahasa yang halus . Ia juga rapi dalam bekerja. 
Hal itu terlihat dari hasil pekerjaan Rohmiliar ketika mengatur kamar 
tidur Syahrudin, seperti diketahui dari kutipan berikut . 

Ia masuk kc hilik dan dilihatnya semuanya telah tcratur kemhali . Wahai 
alangkah haiknya jika selama-lamanya gadis itu teratur mengatur kamarnya 
scti:1p hari dan melipat selimutriya setiap hangun pagi . 
Rahmaniar .. . I 0. jadi dia yang menyelesaikan rmuang tempat tidur dan 
menahurkan hunga rampai dalamnya yang cmpunya sulaman terbcngkalai di 
at.as meja . (MD. him. 38) 

Sehagai seorang gadis Minang , Rohmaliar hidup dalam kungkungan 
au at yang keras dan kuat. Ia juga seorang gad is yang dewasa dalam her­
sikap Jan hertindak Rohmaliar sehenarnya tahu hahwa Syahrudin 
mulanya tidak menyukai dirinya. Akan tetapi, Rohmaliar mau saja me­
nerima kehadiran Syahrudin tanpa ada rasa keterpaksaan. Tindakan 
Rnhmaliar itu sangat bijaksana. Hal itu dapat diketahui dari kutipan 
herikut. 

" R ~ >hmaliar . sesungguhnya engkau merupakan scorang _!!adis yang 
hijaksana dan tutus. tetapi aku juga lah seorang yang hehal. Nanti. segala 
riwayat kita ini akan saya caritakan kepada ternan saya seorang pengarang 
supaya holeh dihuatnya jadi suatu cerita huku yang menarik hati . 
(MD. him . 64) 
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Tokoh yang lain adalah Sutan Saidi dan Engku Sutan. Sutan Saidi 
adalah mamak Syahrudin. Sehagai seorang mamak dan hidup pada zaman 
modern. Sutan Saidi sama sekali tidak dapat melepaskan diri dari 
kduarga ht:sar keminangannya. Pengaruh adat yang kuat dan kt:ras selalu 
melt:kat Jalam diri Sutan Saidi, haik dalam ht:rsikap maupun dalam 
ht:rtindak. Bt:gitu pula yang terlihat ketika Sutan Saidi hendak hermaksud 
menjodohkan Syahrudin dengan Rohmaliar. Semua itu dilakukan olt:h 
Sutan Saidi Jan ia merasa hertanggung jawah atas kemt:nakannya. Ia 
selalu herupaya menasihati Syahrudin agar tidak salah jalan. Namun. 
SyahruJin sdalu menentang dengan mengatakan cara tersehut adalah 
kawin paksa . Padahal , setelah Syahrudin hertemu dengan Rohmaliar , 
tt:rtarik juga Syahrudin kepadanya. Akhirnya, mereka herdua menikah. 
Hal itu dapat diketahui dari kutipan herikut. 

"Syahrudin. ujar mamaknya lagi . "Semuanya ini teijadi ialah karena 
kehemlakmujuga . Berkali-kali memanda surub orang menasihati kamu. supaya 
kamu mau kawin dengan Rohmaliar. tetapi jawabanmu selalu saja belum 
terniat dan tennaksud. Kemudian engkau mengatakan tidak mau kawin dengan 
Rohmaliar karena dianggap kawin paksa . Mamanda kuatir henar kemenakan 
akan tersesat ke · jalan yang tidak saya sukai. Selain itu. mamanda sangat 
hertanggung jawah dan menyayangi ke-menakanda . Tetapi. jawahmu selalu 
mengecewakan hati mamanda pula . Kemenakanda langsung menentang karena 
tidak melihat rupa dan tidak kenai. seolah-olah kemenakanda tidak pcrcaya 
lagi kepada pilihn mamanda yang selalu kenakanda turut dengan tidak 
memh;mtah. (MD. hhn. 63) 

Sementara itu , Engku Sutan digamharkan sehagai seorang laki-laki 
yang haik hati dan suka menolong . Sikap itu dapat dilihat ketika Sutan 
Saidi meminta hantuan Engku Sutan untuk menerima Syahrudin berlihur 
Ji rumahnya, Padang. Begitu pula dengan anak angkatnya. Rohmiliar . 
sengaja disuruhnya berlihur ke Padang ke rumah yang sama. St:lama 
Rohmaliar di rumah Engku Sutan, anak itu diakuinya sehagai anak dan 
namanya pun berganti Rahmaniar. Ternyata cara yang dilakukan oleh 
Sutan Saidi dan Engku Sutan berhasil. Kt:dua anak muda itu sating jatuh 
cinta dan akhirnya mereka menikah. Hal itu dapat diketahui dari kutipan 
herikut. 
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Setclah Syahrudin menolak rencana mamaknya im, Sutan Sailli tidak 
hilang akal. Ia bekerja sama dengan Leman lamanya Engku Sutan untuk 
mcnipu Syahrudin. Sengaja ia menyuruh berlibur ke Padang ke rumah Engku 
Sutan dan hegitu pula halnya dengan Rnlunaliar. Kemullian. Engku Sutan 
mcm-pcrkcnalkan Rohmaliar kepada Syahrudin yang lliakui sebagai anaknya 
dengan nama Rohmaniar. Perkenalan keduanya ternyata sama-sama tertarik 

dan mcnyenangkan. 
Walaupun Syahrudin merasa tertipu oleh mamaknya. akhirnya ia mau juga kawin 
clt!ngan Rolunaliar karena gadis itu tidak seperti yang dibayangkannya . 

(MD. hlm . 29) 

St:t:ara umum penokohan yang ditampilkan dalam novel ini adalah 
J~::ngan t:ara uraian . Tokoh-tokoh pada umumnya ditampilkan sehagai 
rokoh pipih , yang tidak mengalami peruhahan watak. 

(5) Alur 

Nowl Mencari Jodoh pada dasarnya memiliki alur lurus (maju) . 
Ct:rita dimulai ketika Syahrudin, kemenakan Sutan Saidi , dan Rohmaliar, 
anak angkat Sutan Saidi, menyelesaikan sekolahnya. Hal itu terdapat 
paua kutipan herikut. 

Sekarang kemenakan telah dapat pula liikatakan herhasil karena sckolah 
kemenakan di Normal selama empal tahun sudah dapat dipetik hasilnya. 
Temang anak angkat mamanda yang hernama Rohmaliar juga dcmikian. Ia 
hampir n'lcnyclesaikan sekolahnya di Huischoud school di Medan. Melihal 
keherhasilan anak kemenakannya. mamaknya sangat hcrsenang hati . 
(MD. him. II) 

Alur t:erita herlanjut ketika mamaknya hermaksud menjodohkan 
Syahruuin dengan Rohmaliar. Maksud mamaknya itu disampaikan me­
lalui surat kepaua Syahrudin, yang tinggal di Payakumhuh. dan 
Rohmaliar . yang tinggal di Medan . Hal itu dapat diketahui dari kutipan 
herikut. 

Bt:gitulah sudah sepakat mamanda akan memperistrikan kemenakanda 
dengan anak angkat mamanda Rohmaliar. Agaknya tentu kemenakanda tidak 
ht:rkeherata n. Semua ini mamanda lakukan agar utang mamanda dapat 
mamanlia langsaikan, yakni memperumahkan kemenakanda . Apalagi janggal 
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henar rupanya kemenakanda sebesar ini belum berumah tangga. Dan mamanda 
pikir pula pendapatan kemenakanda sudah cukup untuk mc-melihara seorang 
teman untuk sehidup semati dengan ke-menakanda. (MD. him . II) 

Alur merumit ketika Syahrudin mengetahui bahwa dirinya akan 
uikawinkan dengan Rohmaliar. Mengetahui hal itu . Syahrudin menolak 
perjouohan yang dipaksakan oleh mamaknya. Dengan alasan cara 
mamaknya itu adalah kawin paksa. Padahal, menurut Syahrudin. hal itu 
tidak perlu lagi karena kita sudah hidup di zaman modern . Sementara itu, 
mamaknya herpendapat hahwa hagaimanapun kita hidup ui zaman 
modern. kita sehagai orang Minang tidak dapat terlepas dari lingkungan 
adat yang kuat dan keras . Hal itu dapat diketahui dari kutipan herikut. 

Tetapi . walaupun demikian kemenakanda berpendapat juga sedikit. 
Kemenakanda sebetulnya tidak setuju dengan cencana ·mamanda yang hendak 
menjodohkan kemenakanda dengan adik Rohmaliar. Jadi sekarang ini bolehlah 
dinamakan perkwinan ini "kawin terpaksa". Walaupun Rohmaliar tak ad:t cacat 
celanya . tapi lamun namanya kawin terpaksa jua. Kawin terpaksa itu kadang­
kadang buruk akibatnya , maupun bagi laki-laki ataupun bagi perempuan. 
Apalagi kita telah hidup di zaman modem. 
Mamanda melakukan itu karena kita berada pad lingkungan adat yang kuat dan 
keras . Rasanya sangatlah tepat kalau kemenakanda mematuhinya . 
(MD . hhn . 27) 

Klimaks cerita terjadi ketika mamaknya mendengar penolakan yang 
Jilakukan Syahrudin. Syahrudin menganggap hal itu sehagai kawin 
paksa. Akan tetapi, mamaknya tidak kecil hati. Ia mencari orang lain 
untuk menjerat Syahrudin. Sutan Saidi hekerja sama dengan ternan 
lamanya. Engku Sutan, yang tinggal di Padang . Ia dengan sengaja 
menyuruh Syahrudin dan Rohmaliar herlihur ke Padang. Di rumah 
Engku Sutan itulah Rohmaliar herganti nama menjadi Rahmaniar. 
Mereka hertemu dan sama-sama menyukai , seperti terdapat pada kutipan 
herikut. 

Dengan tipuannya Sutan Saidi bekc~ja sama hersama ternan lamanya 
cngku Sutan. Mamaknya dengan sengaja menyuruh Syahrudin dan Rolunaliar 
herlihur kc Padang ke tempat Engku Sutan. Di rumah Engku Sut:m pula 
Rolunaliar yang dialrui anak itu berganti nama dengan Rahmaniar. Keduanya 
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telah ber-kenalan. rupanya Syahrudin telah mabuk cinta karena mendengar dan 
mclihat Rahmaniar. Pada tenda kelabu dilukiskallllya hentuk tubuh anak gadis 
itu. pennai sehagai area dewi Amor di-tclinganya berdenging-denging. 
Rahmaniar ... Jam berdenting satu kali. anak muda itu terlcna dan melayang 
ke alam mi.mpi. (MD, him. 34) 

Klimaks cerita berlanjut ketika Syahrudin mengetahui kalau 
mamaknya telah menipunya. Ia dikawinkan dengan Rohmaliar. hukan 
Rahmaniar. Begitu mengetahui kejadian itu. Syahrudin marah dan mem­
berontak. ra lalu pulang ke rumah mamaknya, di Bukittinggi. Syahrudin 
mengatakan hahwa dirinya tidak akan kawin dengan orang lain, kecuali 
Rahmaniar. seperti yang terdapat pada kutipan berikut. 

"Mamak ", katanya terengah-engah. "mamak telah menipu saya. Saya tak 
akan kawin . Dengan siapa saya dikawinkatr! Biarburu hara pcralatan itu, saya 
taka akan mau kawin, kecuali dengan Rahmaniar. Mamak mengecoh saya dan 
saya sudah tertipu ." Mukanaya merah padam dan lakunya herkeras saja . 
"Mamak mengamkan saya akan dikawinkan dengan Rahmaniar. tetapi kiranya 
dengan Rohmaliar. Saya tak mau biarlah .... (MD. him . 58) 

Cerita herakhir ketika mamaknya menhdaskan apa yang se­
sungguhnya terjadi selama ini . Syahrudin mau juga mendengarkan ke­
terangan mamaknya. Akhirnya, Syahrudin merasa !ega karena Rahmaniar 
yang dicintainya itu ternyata anak gadis angkat mamaknya, hernama 
Rohmaliar. Jadi, semua ini adalah lakon karangan mamaknya. Hal itu 
herkat keinginan mamaknya yang hendak mengawinkan dengan 
Rohmaliar . Perhatikan kutipan herikut . 

"0. kamu terhuru nafsu Din." ujar mamaknya dengan tertawa "Dengarlah 
dahulu kutcrangkan!" 
"Tidak mak. saya akan pergi juga sekarang." 
"Sahar Din dan dengan karena Allah dengarlah kataku ." 
"0, jadi Ralunan.iar yang kutemui selama ini adalah Rohmaliar anak angkal 
mamak yang hersekolah di Medan itu." 
"Ya Din. semua ini aku lakukan karena engkau tidak pernah mau mcnuruti 
nasihatku." Padahal Rohmaliar tidak kurang barang apa pun seperti yang kau 
lihat sendiri. Sckarang pergilah engkau ke kamar dan kau dapat lihat sendiri. 
Anak muda itu bertambah pucat dan hilang aka! rupanya. 
Akhimya. kctika ia mcmasuki kamar itu dilihatnya seorang dara jclita, "Niar", 
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Ralunaniar. engkaulah ini . Sambi! tersenyum, gadis itu berkata: · "Rahrnaniar 
yang engkau kenai selarna ini adalah Rohmaliar. 
"Jadi. aku aka n kawin dengan Rohrnaliar. Mernang engku. aku adalah tipuan 
Rahmaniar ." (MD, him. 59--60) 

(6) Tema dan Amanat 

Mencari Jodoh adalah sebuah novel yang hercerita tentang kawin 
paksa yang dilakukan Syahrudim, kemenakan Sutan Saidi. dengan anak 
angkat Sutan Saidi , bernama Rohmaliar. Pada mulanya, Syahrudin me­
nentang perkawinan tersebut. Syahrudin memberi alasan bahwa per­
kawinan yang tidak dilandasi oleh rasa cinta akan menemui kegagalan . 
Akan tetapi. Syahrudin akhirnya herkenalan dan menikah dengan 
Rohmaliar. Hal itu berkat tipuan mamaknya Sutan Saidi. 

Berdasarkan inti cerita tersebut. tema Mencari Jodoh adalah manusia 
di dalam hidupnya hanya bisa berusaha dan hanya Tuhanlah yang 
menentukan serta mengaturnya, seperti yang terdapat pada kutipan 
herikut. 

"Sehah-bnlehnya ia sendiri mencari jodohnya tentulah herkenan pula 
hendaknya kaum farnilinya. Tetapi. lain dengan adat negeri kita." kata 
mamaknya . Adat orang Minang yang kuat dan keras. Semua orang hams patuh 
pada aturan adat itu. 
lnilah yang dinamakan kawin paksa . keluh Syahmdin. Tak ada Rohrnaliar itu 
melekat di hatinya setelah membaca sural mamaknya . Hanya seorang juga 
yang melekat di hatinya temannya semasa sekolah. tetapi ia masih duduk di 
hangku kelas tiga Meisjes Nonnal-school. Tapi. itu tak mungkin . Adat telah 
mengungkungku . 

"Syahrudin. " ujar marnaknya lagi . "Semuanya ini tc~jadi ialah karena 
kehcndak Allah juga . Berkali-kali mamanda menasihati kamu mau kawin 
den,l!an Rohamliar. Tetapi. engkau selalu menolaknya . Tctapi . jawahmu 
mcngecewakan hati mamanda pula. kemenakanda hendak melihat mpanya 
lchih l1ahulu dan hendak berkenalan seolah-olah kemenakanda tak percaya lagi 
pilihan mamanda. yang dahulu selalu kemenakanda tumt dengan tak tahu 
mem-hantah . Temyata setelah kemenakanda melihat dan herkenalan. 
kemenakanda menyukainya. (MD . him. 62--63) 
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Amanat yang disampaikan pengarang dalam novel ini adalah sehagai 
manusia kita memang harus herusaha, tetapi nasih kita Tuhan-lah yang 
menentukan takdirnya. 

2.11 Kehilangan Mestika 

(I) Data Novel 

Judul novel 
Pengarang 
Tahun terhit 
Tempat terhit 
Penerhit 
Jumlah halaman 

(2) Ringkasan Cerita 

: KehilanRan Mestika 
: Hamidah 
: 1935 
: Jakarta 
: Balai Pustaka 

108 halaman 

Novel Kehilangan Mestika menceritakan kemalangan dan 
penceritaan seorang gadis hernama Hamidah , yang mula-mula ke­
hilangan ayahnya dan kemudian kehilangan kekasihnya. Cerita diawali 
ketika Hamidah berumur empat tahun . Pada usia itulah ihunya me­
ninggal Junia. Sejak ibunya meninggal. Hamidah tinggal bersama dua 
orang kakanya samhil hersekolah di Sekolah Normal Putri. Padang 
Panjang. Di sana pula Hamidah hertemu dengan seorang pemuda her­
nama Rid han. Pertemuan kedua anak mud a itu telah menumhuhkan 
henih-henih cinta . Akan tetapi. huhungan mereka Jitentang oleh 
keluarga Ridhan. Keluarga Ridhan herasal dari keluarga kaya dan 
keluarga Hamidah herasal dari keluarga miskin . Akhirnya. Ridhan 
Jihawa oleh pamannya ke Jakarta. 

Setelah Hamidah menamatkan sekolahnya di Padang Panjang, ia 
kemhali kt: negerinya, di Mentok . Ia kemudian bertugas sehagai peng­
ajar . Kehadiran Hamidah di sana mendapat tantangan dari masyarakat. 
Ia Jianggap oleh sehagian orang sebagai pengacau masyarakat. Hamidah. 
sehagai wanita yang berpendidikan dan berpikir maju , merasa terpanggil 
untuk membangun kondisi masyarakatnya yang terbelakang. Ia sehagai 
seorang gadis pembawa modernisasi yang penuh dengan ide dan pem-
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oaharu tatanan masyarakat. Usaha Hamida itu terwujud dalam bentuk 
k~giatan h~lajar-mengajar di desanya . Orang yang tadinya huta huruf 
kini pandai m~mhawa dan menulis h~rkat kerja keras dan keuletan 
Hamidah . Ia juga memperjuangkan hak-hak wanita. Masyarakat di 
lingkungan t~mpat hamidah hekerja kini telah herubah. dari masyarakat 
yang kolot dan tertutup menjadi masyarakat yang mau menerima 
p~mhaharuan. Namun , kesuksesan yang diraih Hamida hukan tanpa 
r~ng1 ,rhanan melainkan ia harus rei a menerima caci maki orang yang 
h~rada di lingkungannya. 

K~suksesan usaha hamida sehagai pemhaharuan mod~rnisasi di 
J~sanya itu herlangsung tidak lama. Ia kemudaian dipindahtugaskan ke 
Palemhang. Dalam pelayaran menuju Palemhang, Hamida kemoali oer­
temu dengan Ridhan. Pertemuan kali ini memhuat jalinan cinta mereka 
s~makin utuh . Mereka sepakat untuk membinanya ke jenjang rumah 
tangga . Dalam keadaan suka cita, tiha-tiha Ridhan harus kemhali ke 
Jakarta . Ridhan mendapat surat dari pamanya . Oleh karena itu. per­
t~muan Hamidah dengan Ridhan tidak herumur panjang. Sejak ke­
pulangannya k~ Jakarta, Ridhan tidak p~rnah memheri kahar herita 
k~pada Hamidah. Semua itu dilakukan oleh paman Ridhan yang tidak 
menyetujui huhungan mereka. Keadaan itu memhuat Ridhan sakit dan 
meninggal . 

Kehilangan Ridhan hagi Hamidah memhawa dampak hesar. Hamidah 
telah kehilangan semangat kerja. Hal itu menyehahkan ia dikeluarkan 
Jari pekerjaannya. Hamidah kemudian pulang ke desanya . Selanjutnya. 
ia h~rt~mu dengan ldrus . ldrus pulalah yang menolong Hamidah 
mencarikan tempat mengajar. Pertemuannya dengan ldrus itu telah 
memhuat Hamidah memiliki rasa percaya diri kemhali . Kedua anak muda 
itu saling mencinta dan sepakat untuk memhina rumah tangga. Hamidah 
adalah seorang wanita yang luwes dan herpendidikan sehingga hanyak 
orang yang menaruh hati kepadanya. antara lain saudara sepupunya yang 
hernama Anwar. Akan tetapi, hati Hamidah telah terpaut kepada ldrus. 

Keinginan Hamidah segera menikah dengan ldrus tidak kesampaian , 
Huhungan mereka tidak direstui oleh keluarga Hamidah. Untuk kedua 
kalinya Hamidah harus merasakan kenyataan pahit dalam hidupnya. Ia 
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Jijodohkan oleh kakaknyadengan Rusli. seorang hartawan dan terpelajar. 
Hamidah yang sering mengalami kekecewaan itu menerima saj_a 
perjoJohannya Jengan Rusli . Ia mt:nganggap hal itu sehagai takdir. 
Setdah mt:reka rt:smi menikah. Hamidah dihawa oleh suaminya ke 
Jakarta. Awalnya kehidupan mereka sehagai suami istri cukup harmonis 
Jan herhahagia. Mt:skipun Hamidah tidak mencintai suaminya, ia tetap 
mdayaninya dengan haik . Suatu ketika perusahaan suaminya hangkrut 
sehingga Hamidah harus menerima cohaan itu dengan lapang dada. Ia 
kemuJ ian memhantu perekonomian keluarga dengan mengajar di sekolah . 
Dalam kt:adaan serha susah, Hamidah mendapat warisan uang dan 
heherapa rumah Jari mantan kekasihnya. Ridhan. yang telah meninggal. 
Dengan Jemikian kt:adaan keluarga Hamidah terselamatkan dari hidup 
susah herkat adanya warisan itu. 

Palla saat perkawinan mert:ka memasuki usia sepuluh tahun, suami 
Hamidah menikah lagi atas izinya. Semua itu dilakukan Hamidah karena 
suaminya ingin mendapatkan keturunan. sehah dirinya tidak dapat me­
lahirkan anak . Hamidah, yang herjiwa besar itu, hidup satu rumah 
Jengan istri kedua suaminya. Hamidah pun rela mengurus anak dari 
madunya. Namun, kehahagiaan Hamidah tidak herlangsung lama karena 
suaminya tidak lagi memperhatikan dirinya. Ia kemudian minta cerai dari 
suaminya. Selanjutnya. Hamidah kemhali ke desanya dan hidup sehatang 
kara . 

(3) Latar 

Latar waktu dalam novel Kehilanxan Mestika hanya menunjuk pada 
suatu waktu atau hagian dari suatu waktu seperti waktu padi, sianx, dan 
malam . Hal itu dimaksudkan agar semua peristiwa yang terjadi dapat 
paJa waktu .\·ianx, pagi, dan malam. Penyehutan tanggal, bulan, dan 
tahun oleh pengarang tidak menyatakan secara eksplisit . Sementara itu, 
pengarang dengan jelas menyehutkan latar tempat yang terjadi dalam 
cerita ini . Tempat-tempat yang sering disehut adalah Padang Panjang. 
Mentok. Palemhang, dan Jakarta. Penggunaan latar tempat herkaitan 
erat Jt:ngan latar sosial. Seperti halnya dalam kehilanxan Mestika, pada 
umumnya pt:ristiwa terjadi di suatu daerah . Peristiwa itu diawali ketika 
Hamidah herst:kolah di sekolah Normal Putri Padang Panjang. Keadaan 
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Jaerah itu digamharkan sehagai kota yang makmur. kota yang sehat dan 
nyaman hawanya di tengah-tengah tanah Minangkahau. Di kota itu pula 
Hamidah menydesaikan sekolahnya. 
Akhirnya. ia menjadi seorang guru. Hal itu dapat diketahui dari kutipan 
herikut. 

Kesenangan yang telah kurasai tinggal di imernat, tidak akan dapat 
kulupakan di sini· sunggu sangat menycnangkan . Padang Panjang yang 
makmur, kola yang sehat dan nyaman hawanya, ditengah-lengah tanah 
Minangkahau yang tennasyur suburnya, tidak sepeni tanah timah ncgeriku 
sendiri . Akan diriku bersama dengan seorang saudaraku yang lain mcneruskan 
pelajaran kami ke sekolah Nonnal Putri Padang Panjang . (KH. him. 6) 

Selesai Hamidah menamatkan sekolahnya. di sekolah Normal Putri 
Padang Panjang. ia kembali ke desanya di Mentok sehagai tenaga 
pengajar. Di sana, ia membangun kondisi masyarkat yang terbelakang 
karena mereka tidak tahu membedakan antara adat dan agama. Usaha 
Hamidah itu kemudian terwujud dalam hentuk kegiatan belajar-mengajar 
di lingkungannya . Meskipun kondisi itu masih jauh dari memuaskan. 
Hamidah tetap melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal itu dapat 
diketahui dari kutipan berikut. 

Maklum Mentok yang dalam segala hal jauh ketinggalan dari tempat lain . 
Berkal giatnya Hamidah bekerja maka perkumpulan itu pun makin hari makin 
maju juga. Kursus segera diadakan dan yang diutamakan sekali yaitu 
memhaca dan menulis. Kerja Langan dan memasak puntak ketinggalan . Temu 
saja tak dapal dikatakan bagaimana senangnya hati kami yang mcndirikan 
pcrkumpulan itu melihal. meskipun masih jauh dari pada memuaskan. 
<KH. hlm. 25) 

Keherhasilan Hamidah membangun desa Mentok itu tidaklah lama. 
Tiha-tiha ia dipindah tugaskan ke Palemhang. Setelah ia hekerja di 
Palemhang. Hamidah kemudian hertemu dengan Ridhan. Namun. 
huhungan mereka tidak disetujui oleh keluarga Ridhan. Alasan mereka 
Ridhan herasal dari keluarga kaya dan Hamidah berasal dari keluarga 
miskin. Perbedaan itu membuat hubungan mereka putus. Ridhan disuruh 
pamannya pulang ke Jakarta. Tidak lama kemudian Ridhan meninggal 
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Junia Ji Jakarta. Kota Palemhang merupakan temat Hamidah dan Ridhan 
mt:njalin nostalgia percintaan mereka. Hal itu dapat diketahui dari 
kutipan herikut. 

Malam kami duduk memadu janji di tengah bulan terangnya bukan main. 
Palemhan11 kuta yang bersih bertaburan hintang yang bcrkilauan seperti haju 
ht:leliu yang hertahuran tabur emas. Angin herhembus dengan perlahan-lahan. 
Omhak kecil hermain-main menerjang kaki kami di saat itu . (KH . hlm . 29) 

Hamidah ketika kehilangan Ridhan membuat dirinya frustasi. Ia telah 
kt:hilangan st:mangat hidup untuk hekerja. Ia kemudian jatuh sakit yang 
tidak kunjung sembuh. Jiwa Hamidah ht:nar-henar lahil sehingga ia 
memutuskan untuk pu·lang ke desanya. Hal itu dapat diketahui dari 
kutipan herikut. 

Pada saat pikiranku takluk angan-anganku yang bukan-bukan itu. kekuatan 
psmaniku kurasa tak ada. Aku tak kuasa bergerak. Usahkan herangkat. Kalau 
tiliak hnleh jadi aku sekarang tak ada lii dunia ini lagi menjadi kurhan 
perc inlaan . terhenam di Kali Musi. 

Ya. Tuhanku! Ya . Rabbana! 
Aku mengucapkan syukur kepadaMu. Makin sunyi orang di sekitarku makin 
peliih rasa hatiku . Apa jadi diriku ini sekiranya aku tidak dapat menaklukkan 
hati dan perasaanku. Jiwaku labil. 
Jasmani.ku hidup. tetapi rohani.ku tidak karena rusak hinasa ! Bagai.manakah 
dan apa gunanya hidup dengan tak mempunyai sukma·J 

Lehih haik aku pulang ke desaku. kutinggalkan kota yang penuh derita ini. 
(KH . him. 50) 

Sesampainya Hamidah di Mentok. keadaan pisik Hamidah makin 
lama makin memhaik. Ia kemudian ditnlong oleh saudara misanya, 
hernama ldrus, mencarikan pekerjaan mengajar. Hamidah pun kemudian 
mdanjutkan pt:mhinaan emansipasi wanita yang pernah dibt:ntuknya 
Jahulu . Pertemuan Hamidah dan ldrus pun semakin akrah st:hingga 
mereka sepakat mem-hina rumah tangga. Namun, keluarga Hamidah 
tidak setuju. Hamidah kt:mudian dikawinkan kakaknya dengan Rusli , 
seorang hartawan dan terpelajar yang tinggal di Jakarta. Peristiwa itu 
memhuat Hamidah mengalami kekecewaan yang kedua kalinya. 
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St::mentara itu , Hamidah menerima perjodohannya dengan Rusli. suasana 
kehidupan rumah tangga Hamidah dengan Rusli pada awalnya cukup 
harmnnis. Mereka pun tinggal di Jakarta dengan kehidupan lehih . dari 
cukup . Namun, Keadaan itu tidak herlangsung lama. Suami Rusli kawin 
lagi atas izin Hamidah. Hal itu disebahkan oleh dirinya tidak dapat mem­
herikan anak kepada Rusli. Sejak peristiwa itu. Hamidah tidak sanggup 
lagi tinggal di Jakarta . Suaminya makin lama makin heruhah dania lehih 
sayang kepada istri keduanya. Akhirnya. Hamidah meminta cerai dari 
suaminya dan meninggalkan semua kenangan di Jakarta. Ia kemudian 
pulang ke desanya. Hal itu da~at diketahui dari kutipan herikut. 

Suamiku hukan main girangnya sctelah mendapat izin dariku untuk 
kawin . Tampak olehku seolah-olah hertamhah muda . Tctapi. sckarang sudah 
mulai heruhah . Suamiku mulai tidak mcmperdulikan aku . Menuduku pun 
sudah pula mau me-ngatasi. Aku merasai sekaliannya. 

"Rush. Aku kerasa bahasa kita tidak dapat lagi hidup bersama -sama 
schagai suami istri. Sebab itu apa gunanya kita masing-masing memhiarkan 
diri k ita dikebati oleh tali pe r-kawiiiaif1 Marilah kita berdamai. melcpaskan 
diri kita dari ikatan yang telah kita huat helasan tahun yang lalu. Kita sama­
sama menanggung . Kesenangan dirimu tak sempun1a . Aku pun hegitu pula . 
Olch karena itu. kuminta sekali lagi ke-padamu, supaya kita mcmhehaskan diri 
kita dcngan damai. 
Agar aku dapat hidup dengan tenang 
Hamidah pun kembali ke desanya meninggalkan kota Jakarta yang pcnuh 
kcnangan. (KH. hlm. 104) 

(4) Penokohan 

Dalam novel Kehilan~an Mestika yang herperan sehagai tnknh 
utama ialah Hamidah . Hamidah herperan sehagai wanita pemhaharu di 
desanya. yang pada masa itu dapat dikatakan terhelakang . Terhelakang 
di sini maksudnya masyarakat desa itu helum herpikiran maju. Dilihat 
dari kehidupan snsialnya. masyarakat tidak tabu memhedakan antara adat 
dan agama sehingga mereka beranggapan semua tabu . 

Hamidah digamharkan sehagai tigur wanita yang herpikiran maju. 
meskipun ia herasal dari keluarg terkehelakang di Mentnk. Ia adalah 
lulusan Sekolah Putri Padang Panjang sehingga cara herpikirnya pun 
lehih maju. Setelah Hamidah kembali ke desanya. ia kemudian mem-
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punyai ide untuk mendirikan tempat-tempat kursus dalam bentuk kegiatan 
ht:lajar-mengajar di desanya. Usahanya itu hertujuan untuk memajukan . 
kaum wanita sehingga mereka tidak lagi terkungkung oleh adat, yang 
mengharuskan mereka dipingit sehelum mendapatkan jodoh. Selain itu, 
Hamidah menginginkan agar wanita mempunyai hak yang sama dengan 
kaum lelaki dalam hal mencari natkah. Ternyata, herkat keberanian dan 
kegigihan Hamidah sehagai wanita pendohrak modernisasi, usahayan 
herhasil walaupun belum memuaskan. Keberhasilan usaha Hamida itu 
dapat dilihat dari hanyak ihu-ihu dan gadis-gadis yang tadinya huta huruf, 
kini mereka telah-dapat membaca dan menulis. Hal itu dapat diketahui 
dari kutipan herikut. 

Hillup dcngan tak menanggung malu dan hina itulah yang nomor satu . 
Jalli sekarang kami bekelja terpaksa ditukar. Kami herganti-ganti pergi 
mengunjungi orang yang berhajat per-tolongan. Kami memerangi huta huruf. 
Dengan keberanian dan kegigihan kami pulalah pe-kerjaan kami berhasil. 
Bukan sedikit gadis-·gadis dan ibu-ibu yang Lelah pandai memhaca dan mcnulis. 
(KH. him . 54) 

Keherhasilan Hamidah dalam mendohrak adat di desanya, banyak 
mendapat rintangan. Hamidah tidak merah ketika orang-orang di desanya 
mengejek sebagai perempuan yang telah melanggar adat kesopanan. Ia 
hergaul hukan hanya dengan semua perempuan, tetapi juga hergaul 
Jengan laki-laki. Begitujuga ketika ia menawarkan sekolah kepada anak­
anak perempuan did esnya, ia banyak medapat rintangan terutama dari 
ihu-ihu . Mereka beranggapan bahwa me-nyekolahkan anak-anak itu 
hukannya hertambah pintar, tetapi ber-tambah kurang ajar. Namun, 
herkat kesaharan dan kerja keras Hamidah, orang-orang di kampungnya 
mulai mempercayainya . Akhirnya, hanyak sukarelawan pengajar ingin 
hergahung dengan Hamidah sehingga usaha untuk memberantas huta 
huruf dapat tercapai. Hal itu dapat diketahui dari kutipan herikut. 

Pada waktu inilah bintangku bersinar tcrang . Alcu boleh dikatakan Lelah 
llipcrcayai masyarakat di negeriku. Aku di-hormati dengan sekaliannya . Aku 
dihonnati oleh sekalian orang-orang di kampungku. Keluargaku pun mulai 
dipandang sehagai keluarga terhormat. Dimana saja ada orang mengadakan kc­
ramaian aku tetap dipanggil orang. Semua itu herkat kesabaranku dan kei:ia 
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keras hersama-sama ternan dalam men-dobrak adat yang terbelakang di 
kampungku . (KH. him. 60) 

Hamidah. sehagai wanita, memiliki prinsip hidup yang optimis. Ia 
tidak pernah herputus asa, walaupun mengalami kekecewaan. Peristiwa 
itu dapat diketahui ketika kekasih Ridhan, meninggal dunia di Jakarta . 
Pada awalnya Hamidah sangat terguncang dengan peristiwa itu. Ia tidak 
saja kehilangan kekasihnya, tetapi juga kehilangan pekerjaan. Semua itu 
akihat Hamidah jatuh sakit di Palemhang. Akan tetapi , Hamidah 
menyadari hahwa dirinya tidak mungkin hersedih terlalu lama. Hal itu 
hanyalah kehidupan yang sia-sia. Hamidah optimis dengan kehidupannya 
karena dirinya masih muda. Setiap kendala tentu , kehidupannya pun 
masih dapat diperhaiki . Hal itu dapat dilihat dari kutipan herikut. 

Jasmaniku hidup. tetapi rohaniku rusan binasa! Bagaimanakah dan apa 
gunanya hidup dengan tak mempunyai sukma'' (SK, him .. 50). 
Terapi. aku masih mau hidup dengan haik. Aim belum putus harapan . hiarlah 
aku herusaha' Biarlah aku jadi korhan orang lain. Biar aku bertenaga . Aku 
mau semuanya' Kehidupanku mesti aku perhaiki, umurku masih muda helum 
lagi 20 tahun. Kata orang dan pada pikiranku sekalipun demikianjuga: hatiku 
tentu masih dapat berubah. Biarlah kucoha. (KH. him. 51) 

Sekembalinya Hamidah ke desanya membuat dirinya berkeinginan 
untuk meneruskan sekolah yang pernah didirikannya dahulu. Proses itu 
pun tidak sulit karena ia dibantu oleh saudara misanya, bernama Idrus. 
Huhungan kerja yang dirintisnya telah memhentuk jalinan cinta di antara 
men:ka. Mereka sepakat untuk memhina rumah tangga . Namun. 
Hamidah harus mengalami kekecewaan hidupnya untuk kedua kalinya . 
Hal itu dikarenakan kakaknya tidak menyetujui huhungan mereka . 
Hamidah henar-henar telah menjadi wanita yang sabar dan tegar. Sebagai 
wanita yang terikat oleh adat, Hamidah tidak dapat menolak ketika ia 
dihawa kakaknya ke Jakarta untuk dinikahkan dengan seorang pemuda 
kaya yang herpendidikan. Sementara itu. penemuannya dengan ldrus 
hanya tinggal kenangan. Hal itu dapat diketahui dari kutipan herikut. 

Kusangka suka citaku akan kekal, kiranya duka cita datang me1~jelma. 
Perhuhunganku dengan ldrus telah sampai kepada orang tua masing-masing. 
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Huhum:nan kami tidak disetujui saudaraku. Oleh karena saudaraku, aku 
tlibaw:;nya ke Jakarta dan dijodohkannya dengan scorang pemuda kaya dan 
herpcndidikan . Perceraianku dengan ldrus amat bcrat rasanya. T~tapi inilah 
kenyataan hittup yang harus kuterima. Tcrlalu pahit rasanya hidupku . Al<u 
tidak tahu harus berbuat apa. (KH. him. 72) 

Hamidah. yang terlahir sehagai wanita yang penuh penderitaan, 
tiJak Japat menolak ketika dirinya harus menikah dengan orang yang 
tiJak Ji cintainya. Hamidah menerima hal itu dengan sabar dan tegar. 
mt:skipun kesaharan dan ketegaran dirinya herhuah kepahitan . Di saat 
pt:rkawinan mereka memasuki usia sepuluh tahun, suaminya menikah lagi 
atas izinnya. Semua itu dilakukan karena ia menyadari dirinya tidak 
mungkin rrielahirkan anak. Namun, kehahagiaan Hamidah tidak her­
langsung lama karena suaminya tidak memperhatikannya lagi sehingga 
Jirinya meminta cerai. Hal itu dapat diketahui dari kutipan herikut. 

"Rusli. sckarang aku mengeluarkan pikiranku. Engkau setuju atau tidak 
aku tidak peduli . Al<u merasa bahasa kita tidak dapat hidup lagi bersama-sama 
schagai suami istri. Sebab itu apa gunanya kita masing-masing membiarkan 
tliri kita dikebati tali perkawinan? Marilah kita herdamai. melepaskan diri kita 
tlari ikatan yang telah kita huat dari helasan tahun yang lalu . Kita sama-sama 
menanggung . Kcsenangan diri.mu tak sempurna. Al<u pun begitu pula. Engkau 
sutlah tidak memperhatikanku lagi. Oleh kareua itu. kumiuta sekali lagi 
kepadamu . supaya kita membebaskan diri kita dengan damai . (KH . him . 104) 

St:lain Hamidah, tokoh lain yang mendukung cerita ini adalah ayah 
Hamidah. Ridhan, Rusli, dan sahahatnya, bernama Idrus dan Anwar. 
Ayah Hamidah digamharkan sehagai seorang ayah yang penyahar, pe­
ngertian. Jan penuh kasih sayang. Hal itu terungkap ketika ayahnya 
mendukung ide Hamidah sehagai pemhaharu modernisasi di desanya. 
Rusli sehagai suami, digamharkan sehagai seorang pemuda kaya. her­
pendidikan dan pengertian. Sementara itu, ldrus digambarkan sehagai 
seorang pemuda yang mempunyai perasaan halus, sahar, pandai hermain 
musik. ht:rhadan kurus, dan hermuka pucat. Sedangkan Anwar di­
gamharkan sehagai seorang pemuda yang gagah, gesit, herpenghasilan 
ht:sar , tt:tapi dirinya sangat horos. Ridhan, sehagai kekasih Hamidah di­
gamharkan sebagai seorang yang herperasaan halus, penyayang, dan 
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r~ng~rtian. 

Penokohan yang disampaikan dalam cerita ini adalah dalam hentuk 
uraian antartokoh. Sedangkan watak masing-masing tokohnya ditampilkan 
s~cara pipih, yakni tidak mengalami peruhahan. 

(5) Alur) 

Novel Kehilangan Mestika pada dasarnya memiliki alur lurus. 
P~ngarang h~rc~rita di dalam novel Kehilangan Mestika ini lehih h~rsifat 
outohiograti. Novel ini dimulai dengan mengisahkan tokoh utamanya, 
yaitu Hamidah. Lukisan keadaan dimulai dari proses Hamidah setelah 
menyelesaikan sekolahnya, di Sekolah Putri Padang Panjang. Hamidah 
k~mudian kemhali ke desa dan mendirikan kursus-kursus untuk me­
majukan kaum wanita di desanya. 

Hamidah, sehagai wanita pemhaharu modernisasi di desanya, mem­
punyai ide dan gagasan mendobrak adat yang terkehelakang di desanya. 
Hamidah tidak pernah marah ketika orang-orang mencaci maki dirinya 
dan keluarganya. Hamidah menyadari kondisi sosial di d~sanya masih 
rerlalu kuno. seperti terlihat pada kutipan herikut. 

Karena di negeriku. akulah pertama kali memhuka pintu pingitan hagi 
ptdis-gadis. maka bennacamlah cacian yang sampai kc tclingaku dan kaum 
kcluargaku . Orang negeriku dikala itu masih tcrlalu hodoh dan kuno . 
Tak tahu mereka memhedakan yang mana dikatakan adat dan mana yang 
Jikatakan agama . (KH. him . 22) 

Cerita herlanjut ketika Hamidah tiha-tiha dipindahkan hertugas ke 
Palemhang . Di dalam pwerjalanan menuju ke Palembang. Hamidah 
hertemu dengan Ridhan. Perkenalan m~reka berlanjut dengan rasa saling 
mencinrai dan herakhir saling mengungkapkan janji untuk sama-sama 
rnencinrai. seperti terdapat pada kutipan herikut. 

Sekali lagi kami herjanji dan memint.a kepada Tuhan supaya pertcmuan 
kami sehagai suami istri dapat terjadi dengan sentosa. Tapi. terkadang biar 
hagaimana hagusnya dan besarnya harapan kita. biar hagaimnapin kita hcrdaya 
upaya untung juga yang menjadi haki.mnya . Ia yang menentukan sampai atau 
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tidaknya. Jikalau untung kita haik tentu kejadian . Apahila malang tentu 
sehaliknya . Alangkah mujurnya orang punya untung haik. Memang henar 
perkataan orang-orang rua yang herhunyi : "Untung tak Japat diraih malang tak 
dapat ditolak". (KH. him. 37) 

Alur merumit ketika Hamidah harus mengalami beherapa kali 
kegagalan dalam hidupnya. Pertama. ia harus herpisah dengan ke­
kasihnya. Ridhan, karena hubungan mereka tidak disetujui oleh kduarga 
Ridhan. Akibatnya. Ridhan dikaharkan meninggal dunia dan sementara 
Hamidah sakit. Ia kemudian pulang ke desanya. Kedua, Hamidah harus 
kemhali kehilangan orang yang pernah dicintainya ketika herada di 
Mentuk, yakni ldrus. Hubungan mereka kembali kandas karena kduarga 
Hamidah tidak menyetujuinya. Keluarganya kemudian menjodohkan 
Hamidah dengan Rusli, seorang saudagar kaya yang tinggal di Jakarta. 
Hal itu dapat diketahui dari kutipan herikut. 

Tidak herapa lama kemudian datanglah kabar yang dibawa Ahyar 
kepadaku sehelai telegram yang diterimanya dari Singapura. mengatakan 
Ridhan telah meninggal dunia. Men-dengar berita itu telingaku berdesing. 
hadanku lemah, akhirnya aku jatuh tidak sadarkan diri hingga aku jatuh sa kit 
dan tidak kunjung sembuh. Akhirnya. aku kemhali ke kampung Mentok. 
Perhuhunganku dengan ldrus telah sampai kepada keluargaku dan kcluarganya. 
Keluargaku ternyata tidak menyukainya . Sungguh pahit nasih yang aku alami. 
Mengapa aku harus dipisahkan dengan orang yang aku cintai. 
Mengapa aku harus kawin dengan orang yang tidak aku kenai. (KH. him. 71) 

Klimaks cerita, yaitu kawin paksa yang dilakukan oleh keluarga 
Hamidah terhadap dirinya dengan Rusli ternyata juga mengalami ke­
gagalan. PaJa awalnya, kehidupan keluarga Hamidah bersama Rusli 
cukup hahagia. Sebagai istri, Hamidah pun dapat memhantu me­
ringankan beban suaminya dari segi ekonomi pada masa panceklik. Akan 
tetapi, suami Hamidah berubah pikirannya karena tidak memiliki anak. 
Rusli kemudian kawin lagi dengan orang lain. Akhirnya, Hamidah me­
minta cerai Jari suaminya. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut. 

"Rusli. sckarang aku akan mengeluarkan pikiranku . Engkau setuju atau 
tidal< aku tidal< peduli. Aku merasa bahasa kita tak dapat lagi hidup bcrsama­
sama sebagai suami istri. Sebab itu apa gunanya kita masing-masing 
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memhiarkan diri kita di.kebati oleh tali perkawinan'! Marilah kita hcrdamai 
melcpaskan diri kita dari i.katan yang telah kita huat bclasan tahun yang Ialu. 
Kita sama-sama menanggung. Kesenangan dirirnu tak sempuma. Aku pun 
he)!itu pula. Engkau sudah tidak mem-perhati.kanku lagi. Oleh karcna itu, 
kuminta sekali lagi kepadamu, supaya kita membcbaskan diri kita dengan 
damai . (KH . hlm. 104) 

Cerita berakhir ketika tokoh Hamidah set...lah bercerai dari suaminya 
kemhali ke kampungnya, di Mentok . 
Di sana Hamidah menjalani hidup sendiri, terpisah dari orang yang 
Jikasihi dan mengasihinya, seperti dikethui dari ucapannya herikut ini . 

Keesokan harinya sesudah sural ccrai kuterima. herkemaslah aku sehah 
aku mengamhil putusan akan kembali saja ke kampungku. Sekalian harang­
harangku kulelang lalu berangkatlah aku ke Mentok. Scsampai di negeriku air 
maLaku meleleh dcngan tak kuketahui. Aku tinggal hidup sendirian. tcrpisah 
dari sekalian urang yang kukasihi dan yang mengasihi'1 

Apa pmanya lagi hidupku yang sedemikian ini, desah Hamidah dalam 
hatinya . (MD. him . 106--107) 

(6) Tema dan Amanat 

Novel Kehilangan Mestika mengisahkan kemalangan dan pen­
Jeritaan seorang gadis bernama Hamidah. Hamidah yang ·relah me­
nyelesaikan sekolahnya di Padang Panjang pulang ke desanya, di 
Mentok . Di sana ia mendirikan kursus pendidikan untuk memajukan 
kaum wanitanya. Hamidah tiba-tiba dipindahkan ke Palemhang. Di kota 
itu pula Hamidah hertemu dengan Ridhan . Ternyata hubungan mereka 
tiuak Jisetujui oleh keluarga Ridhan . Akhirnya. Ridhan meninggal dan 
Hamidah menjadi sakit. Setelah Hamidah sembuh. ia kembali ke desnya 
dan kemhali mendirikan sekolah wanita dengan dihantu oleh ldrus. 
Huhungan mereka pun makin lama kamin akrah. Namun, huhungan 
mereka putus karena keluarga Hamidah tidak merestuinya. Akhirnya. 
Hamiuah yang terkungkung oleh adat kemudian dikawinkan kakaknya 
Jengan Rusli . seorang pengusaha kaya yang tinggal di Jakarta. 
Perkawinan jru pun ternyata membawa penderitaan karena ia tiuak tahan 
Jimauu. Kemudian. Hamidah meminta cerai dari suaminya. Hamidah 
kemhali ke desanya di Mentok. Hal itu terdapat pada kutipan berikut. 
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Ya . tuhanku' Ya, Rabbana! 
Aku mengucap syukur kepadaMu. Berilah aku kesaharan dan ketahahan dalam 
hidupku . 
Tetapi ... akan gaga! jugakah percintaanku kedua ini '! 
Dahulu kekasihku dirampas uleh malakul'mat menurut kehendak Allah 
Suhhanu Wata'ala . Sekarang adakah juga lagi yang akan merebutnya·' Akan 
sampaikah cita-cita kami ber-dua·? Mudah-mudahan dikabulkan Tuhan per­
mintaanku yang sekali ini . Jangan pula mendapat kesedihan seperti yang lalu . 
(KM. him . 69) 

Telah khih sepuluh tahun kami menikah. tetapi hiar hagaimnapun 
kt:inginan kami untuk mendapatkan keturunan tidak juga disampaikan 
Tuhan. Makin hari kurasa kebahagiaan kami berkurang. Tali yang akan 
mengekalkan kesenangan kami tak ada . Muka suamiku tak penuh lagi 
percaya padaku. Bukankah ia ingin punya anak . Tapi apa boleh buat. 
Aku tak uapat mengadakan keinginan itu . Suamiku kuizinkan kawin lagi. 
Suamiku hukan main girangnya. Tetapi, sekarang keadaan kami sudah 
mulai herubah karena tidak mempedulikan aku lagi. Aku merasai 
sekalian itu, tetapi aku tidak perduli. 

Marilah kita berdamai Rusli! Melepaskan diri dari ikatan yang kita buat 
helasantahun yang lalu . Kita sama-sama menanggung . Kescnangan kita sama­
sama tidak sempurna . Oleh karena itu. kuminta sekali lagi kepadamu. supaya 
kita memhehaskan diri kita dengan damai . (KM. him. 104) 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan tema novel ini adalah orang 
sahar dan tabah dalam menghadapi tantangan hidup akan selalu dilindungi 
Tuhan Yang Maha Esa. Amanatnya ialah hendaklah setiap orang sabar 
dan tahah. serta ingat selalu kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di dalam 
hidup ini tiuak semua keinginan manusia dapat terlaksana, segalanya 
Tuhan-lah yang menentukannya. 
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2.12 Pengaruh Keadaan 

(I) Data Novel 

Judul novel 
Pengarang 
Tahun terhit 
Tempat terhit 
Penerhit 
Jumlah halaman 

(2) Ringkasan Cerita 

: Pengaruh Keadaan 
: Selasih 
: 1936 
: Jakarta 
: Balai Pustaka 

168 halaman 

Yusnani sejak kecil diasuh oleh ihu tirinya. lhu tirinya memper­
lakukan Yusnani dengan kejam. Sehaliknya, Rosniar , anak kandungihu 
tirinya. sangat dimanjakan Yusnani sering terlamhat datang ke sekqlah 
karena hanyak pekerjaan di rumah. Akihatnya. Syahruddin sering me­
nasihati Yusnani atau juga menghukumnya. Keterlamhatan Yusnani dan 
kelalaiannya dalam hal pelajaran , me-nimhulkan hermacam-macam 
pertanyaan Ji benak Syahruddin. Setelah pulang sekolah. dipanggil 
Yusnani oleh Syahruddin . Ia kemudian hertanya tentang kehidupan 
Yusnani di rumah. Jawahan Yusnani sungguh mencengangkan 
Syahruddin. Sehagai seorang anggota keluarga Engku Ibrahim. pengawas 
rimha. penampilan Yusnani yang demikian itu tidak pantas. Berheda 
Jengan Rosniar, adiknya yang herpenampilan serha mewah. Hal itulah 
yang mendnrong Syahruddin untuk herkenlan dengan keluarga Engku 
Ibrahim . 

Yusnani sakit sudah tiga hari lamanya. Karena panasnya tinggi, ia 
sering mengingau hahkan sampai pingsan. Di samping itu. Yusnani 
sering hermimpi didatangi oleh eteknya dan seorang pemuda. Ternyata 
mimpi yang Jialami Yusnani itu sama dengan mimpi ayahnya. Yusnani 
menjadi ketakutan . Untunglah Nurmanis Jan neneknya. juga Syahruddin. 
selalu Jatang menghihurnya. Ketika itulah Syahruddin menyaksikan 
perlakuan ihu Yusnani yang tidak senonoh. Syahruddin juga melihat 
sehuah fotn yang tergantung di kamar Yusnani. Syahruddin hapal hetul 
Jengan fntn itu karena sering melihatnya di rumah sahahatnya. Safril. 
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SyahruJJin kemudian menyurati Safrit di Padang . Dalam suratnya 
SyahruJdin menceritakan semua yang diketahuinya temang Yusnani. 
SyahruJJin pun mengharapkan kedatangan Safril di Aceh. 

Samhil menunggu kedatangan Safril. Syahruddin seringkali 
memperhatikan Yusnani. juga Rosniar. Keduanya sangat herheda dalam 
perangai Jan penampilannya. SyahrudJin diam-diam mengagumi ke­
cantikan Rosniar. tetapi tidak menyukai perangainya yang somhong dan 
terlalu herani. Seandainya penampilan Yusnani heruhah, Syahruddin pasti 

. akan menyukainya karena selama ini yang menarik dalam diri Yusnani 
aJalah perangainya. yang sabar dan lemhut. ' 

Safril Jatang ke Kutaraja. Aceh, dengan satu tujuan akan menjemput 
Yusnani. adiknya. Sambutan Rosniar sangat hangat sedangkan Yusnani 
menyambutnya dengan dingin. Rosniar dan ihunya sudah menceknki 
Yusnani hahwa ahangnya sangat memhenci dirinya. Yusnani menjadi 
takut Jan tidak herani pada Safril. Oleh karena itu, Yusnani selalu 
menghindari Safril. Ketika Safril mengajak pulang ke Padang. Yusnani 
menolaknya. Padahal ,untuk mengajaknya pulang ke Padang itu. Safril 
sampai hertengkar dengan ayahnya. Ketika Satril akan pulang, ia singgah 
Julu di rumah Nurmanis. Pada saat itu Yusnani datang ke rumah 
sahahatnya tersehut. Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh Safril. 
Dengan lemah lemhut. Safrit menceritakan maksudnya dan menerangkan 
keadaan sehenarnya bahwa Ratinam itu ·adalah ihu tiri mereka . Setelah 
itu. Yusnani haru sadar hahwa ia telah kdiru menilai ahangnya. Yusnani 
hertekad akan ikut dengan abangnya. 

Sampai hari yang dijanjikan. Yusnani ternyata tidak dapat datang 
karena niatnya ketahuan oleh ibunya. Yusnani tangannya ditrantai dan 
rantainya diikatkan pada tiang. Dalam keadaan tidak herdaya Rangkayo 
Ratinam menyiksanya sampai tubuh Yusnani herdarah. Saat itulah Safril 
dan Syahruddin datang . 

Safril segera membebaskan Yusnani dan ke-mudian memhnpongnya 
ke rumah Nurmanis. Setelah Yusnani sehat. keduanya pulang ke Padang. 
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Sepeninggalan Yusnani usaha Engku Ibrahim rnenurun sarnpai 
akhirnyajatuh miskin. Rangkayo Ratinarn sarnpai rnernutuskan huhungan 
Syahruddin dengan Rosniar. Hal itu dilakukan setelah ia rne-nernukan 
calon Rosniar yang lehih kaya. Dernikian pula dengan Syahruddin, 
semangatnya rnenjadi hilang karena perasaannya seperti ter-hawa ke 
Padang hersama Yusnani. Ia pun mernutuskan akan pulang ke Padang. 

Kedatangan Syahruddin di Padang dijernput oleh Yusnani dan Safril. 
Ketika melihat peruhahan Yusnani, Syahruddin rnenjadi terpesona. 
Keinginan Syahruddin untuk rnernperistri Yusnani mendapat sarnhutan 
uari mereka . Akhirnya, keduanya rnenikah. 

Yusnani menerirna kahar dari sahabatnya. Nurrnanis. tentang 
kehidupan keluarganya yang sernakin rnelarat di Aceh . Yusnani herniat 
menjemput keluarganya dan rnemboyongnya ke Padang. Keinginan 
Yusnani itu ditentang oleh SafriL rnengingat perbuatan rnereka yang 
kejam pacta waktu dulu. Yusnani tidak memperdulikan hal itu. Oleh 
karena itu. dihujuknya terus kakaknya agar mau datang ke Aceh. Safril 
pun menjemput ke Aceh , setelah sehelurnnya ia rnenjurnpai Nurmanis 
sekaligus melarnarnya. 

(3) Latar 

Novel Penxaruh Keadaan (PK) herlatar tempat di daerah 
Aceh/Kntaraja. Meskipun berlatar tempat di Aceh. tokoh yang herperan 
dalam nllvel ini adalah orang-orang Minangkahau. Sehagai orang 
M inangkahau yang hidup di rantau. satu sarna lain berusaha saling kenai. 
Kalau perlu mereka rnenjadi saudara karena mereka heranggapan apabila 
hidup ui rantau. kawan senegeri itulah yang menjadi sanak saudara 
men:ka. sehagairnana diketahui dari kutipan herikut. 

Karena dirantau kawan senegeri itulah. sanak saudara kita. Pada mcreka 
kenalan-kenalan atau kawan sekerja haik hangsa apapun maupun orang 
manapun itulah sanak saudaranya. Kata orang kita di Minangkahau: Kalau kita 
llirantau orang. orang senegeri. orang scsuku. kenalan . tetangga. saudara 
scpupu. (PK . hlm. 21) 
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Bukan Jatar tempat daerah Aceh yang ingin dibicarakan di sini, tetapi 
yang menonjol dalam novel ini adalah Jatar keluarga. Pemhaca dapat 
Llt:ngan mudah mengetahui bahwa Jatar keluarga yang digambarkan dalam 
novel PK henar-benar telah mempengaruhi penokohannya. 

Pengarang menggambarkan kehidupan satu keluarga yang tidak 
harmonis. khususnya dalam hubungan antara orang tua dengan anak­
anak. Sutan Ibrahim adalah seorang ayah yang kurang perhatian terhadap 
anaknya. Kemudian istrinya, Rangkayo Ratimah. adalah seorang ihu tiri 
yang jahat dan kejam. Rangkayo Ratinam telah menciptakan sebuah 
neraka hagi Yusnani, dan tentu sehuah surga hagi Roniar. Keadaan 
keluarga yang demikian itu telah membentuk watak kedua gadis tersebut 
menjadi lain. Yusnani menjadi penakut dan tidak percaya diri, sedangkan 
Rnsniar menjadi seorang gadis yang somhong dan herani. Yusnani sedikit 
menJapat kehahagiaan apabila sedang herada di rumah temannya, 
Nurmanis, sehagaimana terbaca dalam kutipan herikut. 

Dalam waktuyang hanya heberapa mcnit dan sekali pula dalam sepckan. 
dia datan~ di rumah ini. dapatlah kami beramah-tamah. di sini pun 
hatinya pcnuh dengan ketakutan. takut akan kcna marah. tctapi cahaya 
matanya memang jauh kalau ia Iilla! di rumahnya harapankan kasih 
schingga cahaya sedikit yang kami hcrikan dapat menimbulkan cahay;1 
kcgirangan pacta matanya yang pcnuh dengan kctakutan dan kesedihan. 
(PK. him. 108) 

Pada hagian lain lebih jelas lagi digamharkan hahwa lingkungan 
(rumah) dapat menunjang penokohan. Rumah Safrit bagi Yusnani adalah 
sumher kehahagiaan. Lingkungan rumah yang menyenangkan memancar­
kan keceriaan pula pada penghuninya. seperti yang terhaca dalam kutipan 
herikut. 

Ril. mclihat kepada air mukamu , keadaan rumah ini. kcadaan yusnani. 
dapallah saya rasanya mengatakan bahwa cngkau amat bcrhahagia. Rumah ini 
penuh dcn_!!an suara dan nyanyiannya . Semuanya dilakukan dengan hernyanyi . 
<PK . him . 135) 
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Sehaliknya. keluarga Sutan Ibrahim yang telah jatuh miskin itu hanya 
memiliki sehuah rumah kecil. Hal ini mencerminkan satu pemandangan 
yang amat penyedihkan. sehagaimna terhaca Jalam kutipan herikut. 

Sejums kemutlian tampaklah di mang nunah kecil itu suatu pemandangan yang 
amat menyedihkan . Di sudut duduk Sutan Ibrahim hatuk sambil menopang 
Lla)!U, Rangkayo Ratinam berdiri. menunduk sedng Rosniar menangis tersedu­
setlu. (PK . him . 158) 

(4) Penokohan 

Penokohan Jalam novel PK relatif tidak hecorak hitam putih. tetapi 
toknhnya mengalami perkemhangan watak. P~ngarang menampilkan 
rokohnya Jengan watak hulat. tokoh yang haik tidak saja digambarkan 
kehaikannya. tetapi digamharkan pula kehurukannya. Sehaliknya. tokoh 
yang huruk ridak saja ditampilkan kehurukannya, tetapi dilukiskan pula 
kehaikan perangainya. 

Yusnani sehagai tokoh utama, dalam novel ini dilukiskan sehagai 
gadis yang penakut. cengeng, dan tidak percaya diri . Raut mukanya 
senantiasa pucat dan tuhuhnya lemah. seperti terhaca dalam kutipan 
herikut . 

Terasa henar olehnya muka yang pucat. pemandangan yang lemh. sifat 
pendiam dan penakut itu tak lain sebabnya tentu karena pendidikan yang 
Llitt:rimanya . (PK. hlm. 18) 
Sedangkan Rosniar. adiknya , adalah senrang gadis yang periang dan berani . 
Rosniar sehat dan subur tubuhnya. bijak hcrkata-kata . herani dalam segala hal. 
sdalu memakai pakaian yang bagus-bagus dan periang . (PK. him. 19) 

Kontras kedua sifat gadis hersaudara itu sengaja ditampilkan 
pengarang karena pengaruh ihu men:ka. Rangkayo Ratinam. yang 
memheda-hedakan kasih sayang pada anaknya . 

Persepsi tentang seorang ibu tiri yang kejam benar-benar hadir d4lam 
novel ini. Rangkayo Ratinam senantiasa mengazah Yusnani Jengan 
hermacam-macam siksaan. Tidak saja selalu mencaci dengan perkataan 
yang kotor dan menyakitkan, tetapi ia juga tidak segan-segan menganiaya 
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Yusnani sampai berdaraho Sikapnya sama sekali lain apabila ia 
herhadapan dengan putri kandungnya. Rosniar. Rosniar selalu dimanja~ 
kan dalam segala hal. Tokoh Engku Sutan Ibrahim digamharkan sehagat 
laki-laki lemah. selalu tunduk, dan mudah di-pengaruhi istrinyao 

Safrit dan Syahrudin digamharkan sehagai dewa penolong hagi 
Yusnanio Ketika Yusnani dalam keadaan tidak herdaya, muncul Safrit 
hagai tlewa pennlong, dan kemudian memhehaskan Yusnani dari pen­
deritaan o Syahrudin muncul melengkapi kehahagiaan Yusnani. Syahrudin 
akhirnya menjadi suami Yusnani. 

Setelah lepas dari pengaruh ihu tirinya, perangai Yusnani mengalami 
peruhahano Ia tidak penakut seperti dulu, dan cara hicaranya pun telah 
heruhaho 

Tet.api nyata juga keheranannya melihat pcruhahan Yusnanio alangkah 
hehasnya ia herkata 0 pikirannya (PK 0 him. 131) 

Apahila herdiskusi, Yusnani tidak mau kalah o Ia tahan hetjam-jam 
hertengkar untuk mempertahankan pendapatnya, seperti terhaca dalam 
kutipan herikut. 

Takutnya dahu1u hilang sama sekali . Mau ia herjam-jam bertcngkar. 
mcmdpertahankan buah pikirannya o atau kehcndaknya (PKO him . 137) 

Yusnani nyaris menjadi seorang perempuan yang sempurriao la tigur 
wanita motlerno herhati mutiara. dan tidak memhalas kejahatan dengan 
kejahatan o Di samping ituo hati Yusnani tulus ikhlas dan sangat 
penyayango seperti diketahui dari kutipan herikut. 

Jus scka1i-kali tak menaruh dendam . Ketahuilah bahwa Jus lcbih mulia 
hatmya dari ahang. Dia seorang yang berhati muliao pengasih penyay~ngo 
lll!us dan ik.hlas (PKO him. 161) 

Latar keadaan dalam novel ini ternyata ikut memheri makna pada 
penokohan 0 Pad a akhir cerita hal itu semakin tampak 0 Karena keadaan 
(huruk)o Rangkayo Ratinam (ihu tiri Jusnani). Rosniar, dan Engku Sutan 
Ihrahim. perangainya heruhaho Mereka masing-masing menyadari 
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kesalahannya, khususnya kesalahan yang telah dilakukannya pacta 
Yusnani. 

(5) Alur 

PenKaruh Keadaan merupakan sehuah novel yang beralur lurus. 
Novel ini terdiri atas tujuh helas hagian . Peristiwa yang tergambar dalam 
masing-masing bagian merupakan perkembangan peristiwa yang terdapat 
Ji bagian sebelumnya, mes-kipun ada bagian yang merupakan digresi . 
Bag ian (I) "Pendidikan" mengisahkan suasana pendidikan di kela . 
Yusnani Jatang terlambat, sementara yang lain belajar. Yusnani herdiri 
di pojok kenan strap. Setelah selesai pelajaran , semua murid pulang, 
kecuali Yusnani. Syahruddin, gurunya, menasihati Yusnani. Bagian (2) 
"Penanggungan" mengisahkan Engku Sutan Ibrahim dan Yusnani yang 
hermimpi Jidatangi Rusma (telah meninggal) dan seorang pemuda. 
Bagian (3) "Berlainan Mulut dengan Perbuatan" mengisahkan sikap dan 
perhuatan Rangkayo Ratinan terhadap Yusnani. Semua yang diucapkan 
Ratinan sungguh herbeda dengan perbuatannya. "Katanya ia menyayangi 
Jan mt:ncintai Yusnani, tetapi perbuatannya mencerminkan sikap seorang 
ihu yang kejam" . 

Syahruddin yang sedang menengok Yusnani , sangat heran melihat 
perangai Ratinam yang mengazab anaknya. Di tempat itu, Syahruddin 
melihat sehuah foto . Ia kenai betul Jengan foto itu karena sering 
melihatnya di rumah sahabatnya, Safril. Bagian (4). "Syak Wasangka" 
mt:ngisahkan dugaan Syahruddin dan Nenek Nurmanis hahwa Ratinam 
aJalah ihu tiri Yusnani karena sikapnya sangat berlainan terhadap Roniar. 
KemuJian. ia menghuhungkan foto yang tergantung di kamar Yusnani 
dt:ngan foto yang sering dilihatnya di rumah Safril. SyahruJdin segera 
menyurati Safril. Bagian (5) "Tergoda" me-ngisahkan perasaan 
SyahruJdin yang tergoda oleh kecantikan dan kelincahan Rosniar. Bagian 
(6) "Pt:rbandingan" mengisahkan per-bedaan sifat dan perangai Rosniar 
Jengan Yusnani. Bagian (7) "Mimpi" mengisahkan Yusnani yang 
herct:rita tentang mimpinya pacta Syahruddin. Yusnani sering hermimpi 
didatangi eteknya, seorang pemuda, dan kemudian dengan gurunya. 
Pemuda dan gurunya itu selalu menjadi dewa penolong apabil Yusnani 
mengalami musihah. Bagian (8) "Pertemuan" mengisah-kan pertemuan 
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Safril yang bermamitan pada keluarganya bahwa ia akan pulang ke 
Padang . Padahal setelah itu, Safril membawa Yusnani ke Padang. Bagian 
( 12) "Ragu" mengisahkan keragu-raguan kecantikan Rosniar, tetapi tidak 
menyukai perangainya. Di samping itu , hati dan perasaannya selalu 
terpaut pada Yusnani. Bagian (13) "Beberapa Tahun Kemudian" 
mengisahkan perjalanan dan pertemuan kembali Syahruddin dengan 
Yusnani di Padang . Dalam bagian ini pula dikisahkan akhir hubungan 
Yusnani dengan Syahrudin . Bagian (14) "Balasan Dendam Yusnani" 
mengisahkan kebaikan hati Yusnani. Air tuba dibalas dengan air susu, 
demikian sikap Yusnani terhadap ibu tirinya. Bagian (15) "Perjodohan" 
mengisahkan Safril yang berjodoh dengan Yusnani. Bagian (16) 
"Pengaruh Keadaan" mengisahkan keadaan buruk yang berpengaruh 
besar pada kt!luarga Engku Sutan Ibrahim . Safril sebagai utusan Yusnani 
datang untuk menolong. Bagian 917) "Penutup" mengisahkan 

' kebahagiaan tokoh-tokoh novel ini. 

Dari rangkaian peristiwa yang terungkap dari bag ian ( 1) hingga 
hagian ( 17) Pengaruh Keadaan tampak bahwa novel ini menggunakan 
alur lurus. yaitu yang berdasarkan pada hubungan sebab akibat. 
Sementara itu, dari sudut penceritaan ada yang menarik, yaitu adanya 
unsur mimpi , pada bagian dua dan bagian tujuh . Pengarang mem­
pergunakan unsur mimpi untuk memhayangkan apa yang akan terjadi 
dalam cerit~ . Ayah Yusnani hermimpi Safril datang membawa Yusnani. 
Keduanya herlari ketika ayahnya memanggil , dan kemudian datang 
Nurma menyempal mulutnya. Mimpi ayah Yusnani tersehut mem­
hayangkan peristiwa yang akan terjadi . yaitu perginya Yusnani karena 
dijemput oleh ahangnya. Safril. 

Penggunan mimpi untuk memhayangkan peristiwa yang herlangsung 
memang akan memperlancar lajunya cerita . Akan tetapi , juga akan 

menimhulkan kelemahan dalam alur cerita. yaitu alur cerita mudah 
ditehak nleh pemhaca sebah tidak terjadi kejutan. 

Secara keseluruhan, novel ini kurang menamhahkan kejutan. 
Pemhaca telah dipersiapkan sehelumnya untuk menerima apa yang akan 
terjadi. Hal itu mengurangi ketegangan yang ada di dalam novel. 
Padahal. ada tieherapa peristiwa yang cukup menegangkan, misalnya saat 
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penganiayaan diri Yusnani. Dalam peristiwa tersebut pengarang hanya 
menggamharkan kontlik fisik saja, sedangkan kontlik batinnya sama 
sekali tidak muncul. Sebagai akibatnya, konflik yang ada terasa kurang 
tajam. Demikian pula ketika yusnani mengambil keputusan akan men­
jemput ibu tirinya. Di situ tidak tergambarkan pergulatan batin Yusnani 
setelah hertahun-tahun disakitinya. Munculnya heberapa peristiwa fisik, 
hukannya peristiwa batin, menyebabkan isi novel terasa padat. Hal itu 
pula yang menyebabkan novel ini kurang tajam terutama dalam 
menyelesaikan permasalahan. 

(6) Tema dan Amanat 

Dari ringkasan cerita dan pembahasan unsur struktur terlihat hahwa 
persoalan utama dalam novel ini masih cukup klasik, yaitu pertentangan 
antara kebaikan dan keburukan. Yusnani sebagai lambang kebaikan 
sedangkam Rangkayo Ratinam dan Rosniar sehagai lambang keburukan. 
Sudah uapat diduga hahwa yang baik itu pada akhirnya akan menang. 
Dengan demikian, tema pokok novel ini adalah kejahatan dibalas dengan 
kebaikan . Amanat novelnya adalah perbuatan yang jahat tidak perlu kita 
halas uengan perbuatan yang jahat pula. 
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2.13 Sapu Tangan Fantasi 

(I) Data Novel 

Judul novel 
Pengarang 
Tahun terhit 
Tempat terhit 
Penerhit 
Jumlah halaman 

: Sapu Tangan Fantasi 
: M . Azir 
: 1937 
: Jakarta 
: Balai Pustaka 

101 halaman 

(2) Ringkasan Cerita 

Sapu Tan!(an Fantasi herisi cerita tentang seorang pemuda, Rizani, 
yang menolong sahahatnya yang dituduh sehagai pemhunuh . Rizani, 
seorang hangsawan Lampung hergelar pangeran, sejak kecil telah her­
sahahat Jengan Rais , anak saudagar kaya dari Padang . Mereka tinggal di 
Teluk Betung dan hersekolah di HIS . Setelah tamat HIS. Rais dan orang 
tuanya kemhali ke Padang , sedangkan Rizani melanjutkan pelajarannya 
ke Mulo hingga selesai . Setelah kedua orang tuanya meninggal, Rizani 
melanjutkan usaha ayahnya hersama hujangnya yang setia , Syukri. 

Rizani. yang hidup sehatang kara. sangat ingin herjumpa Rais , 
sahahatnya itu . Bersama Syukri pergi lab ia ke Padang dan tinggal tidak 
jauh Jari rumah Rais . Pada waktu luang mereka herhuru hurung taut atau 
mengunjungi Nurseha , tunangan Rais , yang tinggal di luar kota . 
Berulang kali Rizani dihujuk untuk segera heristri. tetapi ia helum ingin . 

TiJak jauh dari tempat mereka , tinggal Haji Ramli hersama istrinya 
yang cantik Jan masih muda hernama Nurmi. Ia seorang hartawan yang 
sangat Jermawan . Suatu pagi Haji Ramli ditemukan mati terhunuh 
Jengan lel1er terjerat tali dan mulutnya disumpal sapu tangan . Dadanya 
tertusuk pisau yang temhus ke jantungnya. Banyak orang yang menduga­
Juga istrinya itu mempunyai kekasih yang sama mudanya dan kekasihnya 
itulah yang memhunuh suaminya. 

Tiga hari kemudian Rais ditangkap polisi dengan tuduhan mem­
hunuh Haji Ramli. Rizani, yang mendengar kahar itu dari ihu Rais. her-
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janji untuk menolong sahabatnya itu. Dengan menyamar sehagai war­
tawan. Rizani menjumpai polisi yang menangani perkara itu untuk men­
Japatkan informasi mengenai keadaan Rais. Ketika ia akan kembali ke 
Padang. hujan turun dengan lebatnya sehingga Rizani terpaksa herteduh 
di sehuah guhuk dekat jembatan. Ia melihat sebuah mobil yang terjatuh 
ke sungai karena jemhatannya itu rohoh diterjang hanjir. Rizani herhasil 
menyelamatkan penumpangnya. seorang wanita yang terbawa arus. Ter­
nyata wanita itu adalah Nurmi, janda Haji Ramli yang baru mengurus 
asuransi jiwa suaminya. Setelah huja~ reda, Rizani mengantarkan Nurmi 
pulang ke rumahnya, tetapi ia menyembunyikan identitas dirinya. Rizani 
kemudian melapor kepada polisi dan berusaha mengangkat mobil Nurmi. 
Ia kemudian mengirimkan mobil itu ke bengkel untuk diperhaiki. 

Setelah kejadian itu. Rizani jatuh sakit sehingga harus dirawat di 
rumah sakit. Tiha-tiba Nurmi muncul untuk mengucapkan terima kasih 
karena Rizani telah menyelamatkan nyawanya dan memperbaiki mobil­
nya . Nurmi menjelaskan hahwa ia mengetahui Rizani sakit dari polisi 
yang mengurus perkara pembunuhan suaminya. Sejak itu Nurmi selalu 
datang menjenguk Rizani karena ia tertarik kepada pemuda yang 
menyelamatkannya itu. Rizani pun telah jatuh cinta pada Nurmi. tetapi 
Jisemhunyikannya perasaannya itu. 

Setelah semhuh, Rizani berkunjung ke rumah Nurmi dan 
men~..:eritakan keinginannya untuk menolong sahabatnya yang dituduh 
memhunuh Haji Ramli dan kekasih gelap Nurmi. Nurmi kenai Rais 
karena mereka sekampung dan tidak mempunyai huhungan apa-apa. 
Sementara itu. Syukri memberitahukan hahwa ada seorang pemuda her­
nama Nurdin ingin mencelakakan Rizani. Dari Nurmi akhirnya Rizani 
tahu bahwa Haji Ramli mempunyai kemenakan hernama Nurdin. yang 
mt!njadi huronan polisi Singapura karena memhunuh orang . Menurut 
Nurmi. suaminya tidak pandai menulis sehingga semua urusan itu 
Jist!rahkan kepada jurutulisnya, Ismet. yang haru dua tahun hekerja. 

Rizani datang ke rumah Ismet dengan menyamar St!hagai dukun 
yang dapat mengohati segala penyakit dan ilmu guna-guna. Rizani makin 
yakin lsmetlah pembunuh Haji Ramli setelah melihat kaki anjing 
kt!sayangannya itu pincang kena tembak. Kemudian. hersama Nurmi dan 
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pnlisi , Rizani menjehak lsmet. Ismet datang sesuai dengan rencana yang 
telah diatur. Nurmi herhasil memancing kemarahan Ismet sehingga ia 
mengakui hahwa dialah Nurdin, kemenakan Haji Ramli yang herhak atas 
warisan itu. Rizani , yang memakai pakaian samaran dukun, segera keluar 
dan melepaskan pakaiannya di depan Nurdin serta menuduhnya sebagai 
pemhunuh Haji Ramli. Nurdin, yang merasa telah terhongkar per­
huatannya, herusaha menikam Rizani dengan pisau, tetapi herhasil di­
tangkis oleh Rizani hingga pisau itu terlempar. Dengan segera polisi dan 
llJMS yang hersembunyi keluar untuk memhorgol Nurdin dan 
membawanya ke kantor polisi . 

Dalam persidangan Nurdin terhukti bersalah melakukan pem­
hunuhan dan dihukum seumur hidup. Rais berhasil dihehaskan herkat 
pertnlongan sahabatnya yang setia itu . Sehulan setelah itu Rais menikah 
dengan Nurseha dan Rizani menikah dengan Nurmi, janda Haji Ramli. 

(3) Latar 

Latar tempat yang dipergunakan dalam novel Sapu Tanxan Fantasi 
ini adalah kota Teluk Betung . Latar sosial adalah dua buah keluarga, 
yaitu (I) keluarga hangsawan turunan Pangeran di tanah Lampung yang 
kaya raya. dan (2) keluarga saudara yang kaya dari Sumatera Barat. 
Rizani. anak hartawan bangsawan di Lampung, dan sahabatnya, Rais, 
anak saudagar kaya dari Sumatera Barat , merupakan tokoh yang akan 
meluncurkan cerita melalui peristiwa yang dialaminya. Penggamharan 
latar snsial yang didukung dengan Jatar fisik rumah hangsawan Lampung 
yang hidup dalam ke-senangan. seperti terungkap dalam kutipan berikut 
1111. 

Rizani ialah anak laki-laki senrang hart.awan dan hangsawan turunan 
Pangeran di tanah Lampung. Ia diam di dalam sebuah rumah gedung yang 
hesar lagi indah . terdiri di atas pekarangan yang luas dan terhias heherapa 
kehun hunga-hunga yang amat pennai . (STF. hlrn. 3) 

Huhungan tokcih Rizani dengan Rais terjalin baik sehah mereka 
hertetangga dan satu sekolah. Latar waktu memherikan kesempatan hagi 
mereka untuk mempererat huhungan persahahatan. Perhatikan kutipan 
herikut. 
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"Kemana engkau tadi. Rizani? Apa yang kau bawa itu'1 " tanya Rais . Malam 
tadi bapa mcmbelikan aku sebuah roti kismis yang besar, " jawah Rizani ; 
"marilah kita makan bersama-sama (STF. him. 4) 

Dari huhungan tokoh dan percakapan antartokoh pemhaca diberi 
tahu tentang konsep hidup, sikap. dan cara mereka menyelesaikan per­
masalahan . 

Latar tempat yang lain adalah kota padang, tempat Rais tinggal dan 
tt:mpat mum.:ulnya permasalahan diantara para tokohnya. Latar waktu 
juga turut menunjang permasalahan utama yang mengalirkan cerita. Pe­
ristiwa pt:mbunuhan Haji Ramli dapat sehagai Jatar waktu dalam klimaks 
cerita. Penggamharan latar tempat dan waktu itu secara jelas menunjuk­
kan sikap dan sifat tokoh dalam menghadapi permasalahan dan cara 
pemecahannya. 

St:lain Jatar tempat, latar sosial juga merupakan faktor terjadinya 
pt:ristiwa yang melibatkan tokoh dengan permasalahan utama. Tokoh 
NunJin mt:mhunuh Haji Ramli hanya karena mengharapkan warisannya. 
Sapu tangan fantasi yang digunakan sehagai barang hukti pemhunuhan itu 
menyeret Rais ke dalam penjara. Peristiwa ketika sakit Rizani juga me­
mungkinkan cerita mengalir ke tujuan yang dijadikan permasalahan. Ia 
menjatJi faktor yang menyebahkan terjadinya peristiwa yang ingin di­
ajukan lJieh pengarang, seperti terungkap dalam kutipan herikut. 

Tetapi maksudku yang terutama hendak kukatakan kepadamu ialah tentang 
,, ra n!! asin!! yang kerap-kerap data ng kc rumah perempuan itu : rupanya 
mcn::k:t te lah herjinak-j inakan benar . jangan-janga n sudah cinta-men-cintai' 
Jika kejaliian demikian tentulah aku akan menggigit bibir saja (STF. 
him . 75) 

Latar tempat yang lainnya ialah kota Padang tempat terjadinya pt:­
ristiwa Jan Singapura (tempat Syukri dan Nurdin tinggal sehelum terlihat 
tJalam pt:ristiwa bersama tokoh-tokoh yang lain). 

Dengan demikian terlihatlah hahwa hubungan tokoh dengan latar 
tempat dan Jatar sosial menunjang terjadinya peristiwa ini . 

(4) Penokohan 

Peristiwa tidak mungkin ada tanpa tokoh yang terlihat di dalamnya. 
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Keheradaan tokoh dapat terlihat di dalam analisis strukturnya. Pada novel 
Sapu Tanxan Fantasi ini tokoh yang dimunculkan herlatar hudaya 
Minang, yaitu Rais, Rizani, Haji Ramli, Nurdin, Syukri, Nurseha dan 
Marah Sayamsu. Latar tempat yang dimuncolkan pun turut menunjang 
keheradaan tokoh dalam hal sikap dan konsep hidupnya. Mereka saling 
herhuhungan dan saling memecagkan permasalahan yang dihadapi 
masing-masing toknh. 

Gamharan konsep hidup tokoh utama telah diungkapkan oleh pe­
ngarang pada awal cerita sejak tokoh masih kecil. Keinginan tokoh utama 
untuk menolnng sesama dan menegakkan keadilan telah dinyatakan pada 
awal cerita. seperti terungkap dalam kutipan herikut. 

"Saya akan menjadi menteri polisi yang cakap." jawabnya . "Segala 
orang jahat. saya tangkap: saya masukkan ke dalam bui . Saya pergi ronda 
tiap-tiap malam masuk ke kampung-kampung mengintip kelakuan orang 
pemaling" . (STF. him. 5) 

Tnknh dermawan Rais, digamharkan dengan keinginannya menjadi 
orang kaya. Konsep hidup Rais oleh pengarang dimunculkan untuk me­
nunjuang Jatar sosial dalam novel ini. Perhatikanlah kutipan herikut. 

"Saya akan me11jadi saudagar. menggantikan hapakku ," jawan Rais. "Nanti 
kalau saya sudah kaya. saya pergi beljalan masuk-masuk kampung di negeri 
saya . Kalau beljumpa dengan orang buta. orang lumpuh. atau orang yang 
sangat miskin . saya beri dia uang. makanan dan pakaian. Tiap-tiap Jumat 
saya huat ken-duri besar, memberi makan segala orang fakir miskin ." (STF. 
hlm . 5) 

Tnkoh Haji Ramli, yang juga digamharkan sehagai seorang yang 
lkrmawan. justru mengakihatkan munculnya permasalahan yang ingin di­
ungkapkan nleh pengarang. Sebagai Jatar sosial yang menunjang konsep 
hidup masyarakat tokoh Haji Ramli dimunculkan sehagai peristiwa yang 
melihatkan tnkoh sesuai dengan perannya masing-masing. Perhatikanlah 
kutipan herikut. 

"lui menjadi satu keheranan bwsar bagiku." kata Rizani pula . 
"Menurut pengetahuanku. di Minangkabau ini harta tua mesti jatuh kepada 
kemenakan: dan kalau harta pencarian mesti dibagi dua; sebagian pulang 
kepada kemenakan. dan sebagian baru jatuh kepada anak . Tak adakah 
kemenakannya yang kan-dung''" (STF. hlm . 79) 
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Latar sosial dan peran tokoh dalam novel ini menunjang per­
masalahan yang mengalirkan cerita sehingga muncul peristiwa yang 
melihatkan toknhnya. Tokoh lain menunjang kelancaran cerita. seperti 
Nurmi. Nurseha, Syukri, dan Marah Syamsu . Mereka menjalankan pe­
rannya sesuai dengan fungsinya di dalam cerita. 

(5) Alur 

Pengaluran yang digunakan oleh pengarang dalam novel Sapu 
Tanxan Fantasi ini ilah alur lurus. Pengarang memulai cerita dari awal 
hingga akhir. Dalam penceritaan tokoh-tokohnya digamharkan sating ber­
huhungan antara satu tokoh -dengan tokoh yang lainnya. Novel ini di­
mulai dengan pengenalan tokoh utama, yaitu Rizani, seorang anak bang­
sawan turunan pangeran di Lampung, dan persahabatannya dengan Rais, 
anak saudagar kaya yang berasal dari Sumatera Barat. 

Kemudian muncul peristiwa perpisahan antara kedua sahabat ter­
sehut. Rizani dan Rais. Cerita dilanjutkan dengan memunculkan masalah 
utama yang melibatkan tokoh utama. Peristiwa inilah yang menjalin 
~.:erita dan melibatkan tokoh-tokohnya. Penggambaran peristiwa mulai 
menuju kepermasalahan utama, yaitu peristiwa pembunuhan. Dalam 
pengaluran ~.:erita, tokoh utama mulai dilibatkan dengan tokoh Nurmi 
sehingga memunculkan peristiwa pemhunuhan kedua karena rasa cem­
buru Nurdin. Dalam kutipan herikut diungkapkan perasaan tokoh utama 
terhadap Nurmi. 

Ia s.:nantiasa ingin, kalau dapat berdampingan dengan Nurmi. Kadang­
kallang ia terbangun daripada tidurnya karena merasa perempuan itu 
Llalang mcngunjungi dia. Kerap kalu pula wajah perempuan itu 
terhayang-hayan)! di matanya . tampak-tampak padanya kecantikan 
perempuan itu (STF. him. 61) 

Dengan terbunuhnya Haji Ramli. pengaluran cerita mulai menuju 
klimaks. yaitu dengn mulai jelasnya permasalahan. Pemhunuhan itu ter­
jadi karena memperebutkan harta warisan. Dengan pertolongan Nurmi. 
pengarang memberikan jalan keluar hagi Rizani untuk menyelesaikan 
permasalahan. Sebagai akhir cerita, pengarang mempertemukan Rizani 
dengan Nurmi , dan Rais dengan Nurseha sehingga herakhir dengan 
happy ending. 
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(6) Tema dan Amanat 

Untuk memhangun tema sehuah cerita, pengarang menggunakan 
tokoh , Jatar dan alur dapat diketahui tentang tema suatu cerita. Latar 
sosiai dalam Sapu Tangan Fantasi ini dapat mendukung tempat novel. 
Konsep hidup yang diungkapkan oleh tokoh-tokohnya dapat digam­
harkan untuk menyelesaikan permasalahan. Konsep-konsep ini sudah 
terlihat pada awal cerita hahwa untuk menegakkan kehenaran, yang 
hersalah harus dihukum dan berhuat haik untuk tujuan mulia men­
dapatkan kehahagiaan. 

Rizani dan Rais, yang diciptakan pengarang dari kelas sosial atas 
dan Jatar sosial hudaya Minang, melakukan peran sosialnya sesuai d~ngan 
fungsinya dalam cerita. Konsep hidup dan kedudukan tokoh utama dalam 
masyarakat dapat menunjang tema cerrita. Bagi tokoh utama memang 
herkewajihan menolong sahahatnya yang teraniaya. Hal itu merupakan 
pekerjaan tokoh utama yang seharusnya dilakukan karena sesuai dengan 
konsep hidupnya. Pengarang menggamharkan tentang kontlik hatin yang 
terjadi pada diri Rizani dalam menghadapi masalah ini. 

Rizani tinggal tennenung memikirkan kejadian itu. Ia insaf bahwa kehidupan 
di muka humi ini taubahnya sebagai per-tunjukan di layar gambar. dalam 
panggung hioskPp. Segala kejadian yang hampir takterupa pada akal. 
rupanya bisa juga berlaku pada seseorang (STF. him. 22) 

Peristiwa yang menimpa diri Rais memhuat mereka insaf hahwa 
semua yang terjadi harus diterima sehagai takdir Allah ta 'ala. Semua itu 
juga harus diterima dengan ikhlas . 

Semenjak itu insaf benarlah .mereka itu bahwa dunia ini penuh dengan hal 
yang ganjil-ganjil. Dalam buruk ada haiknya. dalam sakit ada senangnya. 
dalam duka ada sukanya. Semuanya itu ter-jadi dengan kodrat Allah ta'ala 
jua (STF. him. 101) 

Tema yang ingin disampaikan pengarang adalah hahwa setiap 
manusia yang herhuat jahat akan mendapat hukumannya. Nurdin yang 
sudah memhunuh Haji Ramli, harus menjalani hukumannya. Amanat 
yang terungkap dalam novel ini ialah siapa herhuat haik dan menolong 



142 

sesama akan mendapatkan kebahagiaan dan itu merupakan kewajiban 
manusia yang beriman untuk menegakkan kebenaran. 
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2.14 Karena Anak Kandung 

(I) Data Novel 

Judul novel 
Pengarang 
Tahun terhit 
Tempat terhit 
Penerhit 
Jumlah halaman 

(2) Ringkasan Cerita 

: Karena Anak Kandun~ 
: M . Enri 
: 1938 
: Jakarta 
: Balai Pustaka 
: 151 halaman 

Novel Karena Anak Kandun~ mengisahkan tentang seorang Bapak 
yang rela hidup menduda karena tidak ingin anak tunggalnya herihu tiri . 
Dikisahkan Khairil hersama istrinya , Rukayah. dan anaknya. Noviar. 
tinggal di Padang . Khairil bekerja sehagai eerste klerk di kantor KPM 
paua zaman melese. perekonomian mengalami kelesuan. Khairil terpaksa 
di-PHK-kan nleh kepala kantornya. Untuk menghidupi keluarganya, ia 
herusaha mencari pekerjaan ke perusahaan Jain, tetapi tidak berhasil. 
Akhirnya. Khairil memutuskan untuk kemhali ke kampung halamanya 
karena tidak mungkin lagi tinggal di Padang . 

Di kampung mereka terpaksa menumpang di rumah Sutan 
Malakewi . kakak ipar Rukayah yang terhilang kaya di kampungnya. 
Sutan Malakewi sangat benci pada Khairil karena ia tidak herhasil men­
jodnhkan keponakannya, Jamali , dengan Rukayah . untuk menyakiti hati 
Khairil. yang sedang dalam hidup kesusahan itu, Sutan Malakewi 
sengaja menghambur-hamburkan uangnya dengan memheli makanan 
enak. pakaian. dan barang yang mahal-mahal. Selain itu. ia juga ber­
usaha memhujuk Rukayah dan keluarganya untuk men-ceraikan Khairil 
dan menerima keponakannya. Jamali. sebagai suami Rukayah. 

Ketika melihat harta kekayaan Jamali. dan bujukan Sutan Malakewi 
yang terus-menerus. akhirnya Rukayah dan keluarganya terpengaruh 
juga. Demi kebahagiaan Rukayah, Khairil meluluskan permintaan cerai­
nya. Mereka sepakat untuk memelihara Noviar bersama-sama. Jika 
Khairil rindu pada anaknya, ia boleh menjemput Noviar untuk tinggal 
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hersamanya heberapa lama. Jika Rukayah menginginkan anaknya ia akan 
mengamhilnya kembali . 

Rukayah merasa bahagia karena harta yang diinginkanya itu dapat 
Llipernleh Llari Jamali. Ia tidak sadar hahwa suaminya itu tidak sayang 
kepaLia Noviar. hahkan berusaha memisahkannya dengan diri. Ketika 
mereka pindah ke Medan untuk berdagang, Jamali melarang Rukayah 
memhawa Noviar. Rukayah terpaksa menurut kata Jamali karena mata 
hatinya silau nleh harta, yang menurutnya dapat memherikan ke­
hahagiaan. 

Selama tinggal di Medan, Jamali sibuk Llengan dagangannya dan 
Rukayah lehih hanyak sendirian di rumah. Ia mulai merasa kesepian dan 
ingat pada Noviar. Kemudian, ditulisnya surat kepada ihunya dan 
Rukayah minta agar Noviar diantarkan ke Medan. Ketika Noviar dan ihu 
mertuanya itu ada di Medan, Jamali menjadi gusar sehingga timhul 
percekcnkan dengan istrinya. Rukayah yang sudah mulai sadar dan ter­
huka mata htinya itu mengakui bahwa dirinya tidak akan mau menukar 
Nnviar Llengan harta Jamali. Rukayah lebih memilih bercerai dengn 
Jamali Llaripada dengan anak-anaknya itu . Akhirnya, Rukayah bercerai 
dengan Jam ali . 

Rukayah kemudian kembali ke kampung halamannya . Ia herusaha 
memhujuk Khairil untuk bersatu lagi Llemi Noviar, tetapi Khairil me­
nolaknya karena hatinya sudah tertutup untuk rukayah . Khairil. yang 
selama berpisah dengan Rukayah menambah pengetahuan. akhirnya di­
terima hekerja di perusahaan perdagangan di Jakarta. Keluarganya me­
nganjurkan agar Khairil beristri lagi karena kehidupannya sudah lehih 
haik . Akan tetapi. ia selalu menolaknya karena tidak ingin Noviar mem­
punyai ihu tiri, yang tidak akan dapat memherikan kasih sayang 
sehagaimana ibu kandungnya. · 

Di Jakarta. Khairil hertemu dengan bekas kekasihnya. Asni. yang 
masih tetap menciiuainya dan mengharapkannya. Begitu pula Khairil 
masih mencintai Asni, tetapi karena ingat kewajiban dan kasih sayangnya 
kepada Noviar. diurungkannya niatnya mempersunting Asni. Melalui 
surat dijelaskan nleh Khairil akan keadaannya dan menganggap Asni 
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sehagai saudara kandungnya. Asni terpaksa menerima kenyataan itu. 
Kemudian Asni pergi mengikuti orang tuanya ke Pontianak. 

(3) Latar 

Novel Karena Anak Kandun~ menggunakan latar waktu zaman 
male.1·e. yaitu waktu perekonomian dalam keadaan lesu . Keadaan ini 
mengakihatkan perubahan dalam kehidupan masyarakat. Latar Sosial 
inilah yang digunakan pengarang untuk memunculkan peristiwa-peristiwa 
Jalam novel ini. Perbedaan sosial ekonomi tokoh Khairil dipertentangkan 
dengan St . Malakewi. Latar tempat juga turut mendukung sifat dari 
tokoh-tokoh yang ada dalam novel ini. Negeri Gadut, kampung kecil di 
Bukininggi, sebagai latar tempat terjadinya peristiwa, dalam Novel ini 
keluarga St. Malakewi yang kaya raya, tetapi sangat angkuh itu, ter­
ungkap dalam kutipan berikut. 

Pacta perasaan St. Malakewi tak ada orang yang semulianya. dia 
scndirilah yang berdarah, tonggak mercu negeri Gadut (Bukininggi). 
Dcngan uangnya yang gemerencing ia akan dapat menghilir mudikkan 
orang. Sangkanya tidak lain. kekuasaan dan kemuliaan seseorang itu. 
lahirnya disebahkan uang juga semata-mata . Dalam hal keuangan 
inipun tak seorangjuapun yang dapat menghimpitnya di daerah Gadut. 
Schab itulah tak perlu ia berkata memelihara lidahnya. walau terhadap 
siapa pun juga asal masuk bilangan "anak Gadut" (KAK. hbn. 9) 

St. Malakewi memiliki pandangan hidup bahwa semua itu dapat 
dihelinya dengan uangnya. Dengan kekuasaan dan uangnya ia herusaha 
menceraikan Khairil dengan istrinya, Rukayah, dan hendak dikawin­
kannya dengan keponakannya, Jamali. 

Latar tempat yang lain ialah kota Padang, tempat Khairil dan 
keluarganya tinggal sebelum mengalami zaman malese. Selain itu, juga 
disehutkan heberapa kota seperti Medan, tempat tinggal rukayah setelah 
menjaJi istri Jamali Jakarta. tempat Khairil bekerja setelah hercerai 
Jengan Rukayah dan Bogor, tempat Kbairil hertemu dengan hekas 
kekasihnya, Asni. Adanya Jatar tempat, seperti gedung hioskop, Pasar 
Gamhir. Kehun Raya, menunjukkan kehidupan sosial tokoh-tokohnya 
yang dekat dengan masyarakat dan alam lingkungannya. 
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Perhedaan keadaan ekonomi. yang digamharkan daJam Jatar sosiaJ 
Karena Anak Kandung, dinyatakan dari sikap St. MaJakewi yang seJaJu 
ingin menyakiti Khairil, yang sedang daJam kesusahan. Perhatikan 
kutipan herikut. 

Bennacam-macam aka! dicari oleh St. Malakewi akan menyakiti hati 
khairil. Perkataannya makin lalu lalang serta selalu mem-hangga 
llenpm l:ar<1-cara yang menyakitkan hati. Kelebihan dirinya makin 
dinampakkannya berterang-terangan kepada Khairil. Kalau ia pulang 
disengajanya benar membawa beberapa macam makanan dalam kaleng 
yang dihelinya dari toko. pada hal selama ini tak pernah ia berlaku 
demikian. Semuanya itu semata-mata untuk menyatakan ketinggian dan 
kemampua1mya kepada Khairil (KAK. him. 20) 

Latar sosial dan Jatar tempat yang diciptakan oleh pengarang men­
dukung munculnya peristiwa-peristiwa yang ada. Latar waktu zaman 
maiese merupakan aJasan yang kuat sehingga muncul permasalahan. 
Karena kesulitan ekonomi, Khairil terpaksa pulang ke kampung dan 
tinggal hersama keluarga istrinya. St. Malakewi selalu menghinakan 
kt:miskinan yang mereka. Perhatikan kutipan herikut ini. 

Betul menurut kebiasaan Minangkabau ada juga orang yang tak usah 
memhelanjai anak istrinya lebih-lebih bagi orang di-namakan "orang 
jemputan ... tetapi bagiKhairil sendiri terasa benar kepincangan keadaan 
tersehut. (KAK. him. 20) 

Sikap St. Malakewi ini disebahkan oleh rasa benci dan dendam 
karena Rukayah memilih Khairil daripada keponakannya, Jamali. ltulah 
sehahnya. St. Malakewi selalu berusaha untuk mempengaruhi keluarga 
Rukayah agar menceraikan Khairil. Maksud St. Malakewi itu terungkap 
dalam kutipan herikut. 

Sebenamya itulah basil pekeijaan St. Malakewi yang tak sayang 
membuang uangriya asalkan maksudnya sampai. Kaum keluarga 
Rukayah sudah disuapkan dengan uang. semuanya seal' ::n-akan telah 
lupa mengemudiakn ke-benarannya sendiri. karena harap akan harta 
dunia yang dibayang-bayangkan St. Malakewi kepadanya, jika 
kemudian Rukayah dikawinkan dengan keponaka1mya . 
(KAK. him. 21) 

Latar tempat daerah Bukittinggi adalah daerah yang masih me­
megang adat istiadat lama, yaitu kaum keluarga berhak menentukan dan 
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mengatur rumah tangga seseorang. Ternyata Jatar tempt ini mendukung 
sikap dan perilaku tokoh-tokohnya. Khairil, yang telah hercerai dengan 
Rukayah. dihujuk oleh kaum kerahatnya untuk segera heristri lagi karena 
mendurut adat tak pantas dirinya terus menduda. Perhatikan kutipan 
herikut. 

''Ampunilah aku mamak ... sekali ini apa boleh huat terpaksa aku 
menyangk~l kemauan kerabat kita." katanya dengan ketetapan hati yang 
tak terkira . "Aku berniat tidak akan beristri lagi. Sekali itu sudah cukup 
aku merasakan pahitnya hidup dengan senrang perempuan yang 
dihaLiiahkan .. . ·· 
"Mustahil Khairil. . . tak digalipkan orang, seorang yang. masih muda 
~ehagaimu ini tidak beristri sebagai katamu itu." kata Dt. Nakodoh 
~eha).:ai memhujuk. "Janggal sangat tampaknya di mata orang banyak. tak 

hersua menumt sepanjang adat. (KAK. him . 59) 

Khairil tidak sependapat dengan pikiran orang sekampung dan 
kaum kerahatnya. Ia tetap menolak dan memherikan alasan yang masuk 
akal. tetapi pikiran orang kampungnya tidak dapat diterima, seperti 
terungkap dalam kutipan herikut. 

"Pikiranmu itu benar juga Khairil. tetapi . . .. kehenarannya tidak dapat 
Llihawa ke kampung tempat kita tinggal ini . Bagi kami , demikianjuga bagi 
nenek moyang kita yang telah lama meningga l itu. hal ini dipandang 
sehagai cacat yang takkan kunjung hilang . Sampai kepada anak cucumu. 
kejadian yang sekali ini akan dibangkit-hangkit orang jua". 
Khairil tennenung memikirkan keganjilan yang tidak berscsuaian dengan 
pikiratmya itu . (KAK . him. 62) · 
Tidak . ia tidak akan kawin diseha.hkan alasan-alasan yang dikemukakan 
mamaknya itu (KAK . him. 62) 

Berheda dengan Rukayah, setelah hercerai dari Khairil. ia segera 
menikah dengan Jamali. saudagar kaya. Kehidupan Rukayah jauh her­
heda dari kehidupan sehelumnya ketika masih hersama Khairil, seperti 
rerungkap dalam kutipan herikut. 

Sungguh hesar pemhahan yang teljadi atas diri mkayah. setelah hercerai 
dengan Khairil. Pakaiannya selalu silih herganti, peniti berlian tak mau 
tinggal menghiasi dadanya . kain paJ1iang yang dahulu hanya pernah 
dipakainya kalau bepergian saja. sekarang sudah men-jadi pakaian sehari­
hari haginya . Biarpun selurub dadanya sudah dihiasi dengan perhiasan 
yang mahal-mahal belumlahjuga akan puas hatinya sebelum tampak henar-

·. 
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henar perbedaan dirinya semasa menjadi istri Khairil dahulu dengan 
keadaannya sekarang. Pendeknya. Rukayah perempuan yang bersahaja 
Llahulu. telah herubah menjadi seorang yang suka berlebih-lebihan. 
(KAK. him. 65) 

Dengan demikian nyatalah hahwa Jatar sosial dalam novel ini juga 
merupakan penyehah timhulnya masalah . Kemiskinan dapat memisahkan 
Rukayah dari Noviar. Demi kesenangan hidup yang diimpikan, Rukayah 
rda hen.:erai dengan anaknya itu, seperti terungkap dalarn kutipan 
herikut. 

Kasih sa yang Rukayah yang dahulu tertumpah sepenuhnya pada anaknya. 
s..:menjak bersuamikan Jamali berkurangjua dari hari kehari dan sekarang 
sehagai lenyap sama sekali karena harap-kan kesenangan hidup untuk 
dirinya sendiri yang akan di-rasainya di rantau orang. (KAK. him. 81) 

Kdehihan harta yang dirniliki Rukayah memhuat dirinya berubah, 
haik Jalam gaya hidupnya maupun dalam sikapnya terhadap orang 
sekampungnya. Hal ini terungkap dalam kutipan herikut. 

Ya. semenjak ia bersuami orang kaya ini. banyak benar perubahannya . 
Piil paangainya terhadap sama besar pun sudah berbeda sebagai siang 
dengan malam dibandingkan dengan dahulu . Dahulu baik tegur sapanya. 
hersesuaian bemu dengan Khairil yang suka merendahkan diri itu. 
Tetapi sekarang pada sangkanya ia saja yang tinggi. sebagai ia saja yang 
harus dihonnati . (KAK, him . 85) 

Sikap angkuh kedua suami istri inilah yang menjauhkan mereka 
Jari pergaulan hidup sehari-hari, sa!Upai sahahat Rukayah pun. Zahara 
Jan suaminya. menjauhi mereka. Akihatnya. rukayah mulai merasakan 
kerinduan akan kehadiran Noviar. Ia mulai sadar hahwa kekayaan dunia 
tidak Japat dipertukarkan dengan hubungan hatin antara ibu dan anaknya. 
JaJi , Jatar sosial dan Jatar tempat memungkinkan tokoh-tokohnya meng­
alami peruhahan sikap dan sifat dalam menghadapi kehidupan. 

(4) Penokohan 

Dalam novel Karena Anak Kandung ini tokoh-tokoh yang 
dimunculkan adalah Khairil, Rukayah, St. Malakewi, Rohana, Jamali, 
Dt. Nakodoh. A. Palindih, Azwar, Halirnah, Zahara, dan Asni. Mereka 
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semua herlatar hudaya Minangkahau . Nama-nama kota pun telah 
menunjukkan hahwa mereka tinggal di dat!rah yang masih !.!rat memegang 
rradisi nl.!nl.!k moyangnya. Khairil , tnkoh yang memunculkan cl.!rita 
Minangkahau. adalah tokoh utama yang ml.!ngalami peristiwa-peristiwa 
Jalam kehidupannya. Khairil digambarkan sehagai senrang yang herhudi 
pekerti luhur. Walaupun ia hidup dalam masyarakat bertradisi. tetapi 
pikirannya herheda dengan kampungnya. Hal itu disebabkan bahwa pen­
diJikan Jan kepatuhannya pada orang tua sangat dihormati. Perkawinan 
Khairil Jengan Rukayah dilakukan hanya sehagai penutup malu 
keluarganya. seperti terungkap dalam kutipan herikut. 

Sung_l!uhpun herpucuk-pucuk ditulisnya surat agar permintaan hapak 
Rukayah yang waktu itu mas ih hidup. ditolak saja oleh orang tuanya, tetapi 
p<:nunangannya dengan perempuan itu terns juga dilangsungkan dan 
disusul pula oleh perkawinan heberapa bulan kemudian. Ia tidak dapat 
m<:ngel:~k lagi. disebabkan kasihan akan orang tuanya sendiri yang menu rut 
sural yang diterimanya akan mendapal malu jika penunangn itu 
diputuskan . (KAK. him. 58) 

Kemiskinan yang dialaminya memhuat ia diceraikan oleh keluarga 
Rukayah. yang gila harta. Akan tetapi. hudi pekerti yang luhur pada 
Khairil tetap dihargai orang. Ketika keluarga Penghulu Suku melamarnya 
untuk anaknya. Khairil menolak karena dirinya sudah merasakan pen­
Jeritaan akihat perkawinan yang diatur nleh kaum kerahatnya. Perhatikan 
pula kutipan herikut. 

Orang tua Rusna mau memilih henar-henar dahulu. orang yang akan 
dipercayainya untuk memelihara anaknya. Yang terpenting haginya ialah 
fiil perangai laki-laki bakal menantunya . hendaklah janganlah anaknya 
yang se1'rang itu sampai makan hati kelak disehabkan kelakuan suaminya . 
Apa gunanya harta yang banyak itu . kalau tidak akan me-nyenangkan hall 
anaknya kclak . (KAK. him. 60) 

"Luka yang ktipcroleh dari perkawinan dahulu. amat dalamnya. sehingga aku 
me rasa ngeri akan mencemplungkan diriku pula ke dalam penghidupan yang pahit 
itu . Cukuplah rasanya aku. menanggung selama ini. hebanku yang berat itu 
janganlah kiranya ditambah pula .... Aku tidak akan kawin lagi .. . " (KAK. him. 61) 

Penderitaan memhuat Khairil sadar hahwa dirinya tidak boleh 
menurutkan keinginan kaum kerahatnya. walaupun itu merupakan aturan 
aJat kampungnya. Dalam kutipan herikut terugkap jalan pikiran Khairil. 

\ 
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"Tidak dapat alcu menerangkan lebih lanjut kepada Mamak apakah 
sebahnya aku berkeras itu menolak permintaan mamak. Cukup kiranya jika 
mamak ketahui. bahwa aku tetap tidak akan beristri lagi." 
"Sampai hatikah engkau melihatkan kami. .. "kata Dt. Nakodoh pula sebagai 
kehilangan aka!. 
"Dan ... sampai hati pulakah mamak menyerumuskan kemenakan mamak 
sendiri . . . . Tidak mamak. malu yang mamak katakan itu. malu buatan. hukan malu 
yan)! sebenarnya malu. Cobalah mmak pikirkan tenang-tenang ... leta pi pikiran kita 
itujanganlah disandarkan kepada kebiasaan lama yang sebenarnya sudah ditukar 
pada masa ini." (KAK, hlm . 63) 

Untuk tidak menyakitkan hati keluarga gadis yang meminangnya, 
Khairil herniat pergi meninggalkan kampungnya. Budi pekerti Khairil 
yang haik itu rupanya dijadikan contoh oleh orang kampungnya. Dalam ' 
kutipan herikut hal itu terungkap . 

Tahukah kamu sekarang bahwa di atas dunia ini hukanlah harta yang amat 
dipentingkan oleh manusia yang tidak gila. hanyalah budi jua . Alangkah 
henmtungnya aku kelak. kalau ldris anakku. menjadi seorang yang berbudi 
sehagaijanda Rukayah itu pula kela. Betul puji-pujian itu tak mengenyang. 
tetapi herani aku menjamin. bahwa semua orang merasa hormat dalam 
hatinya terhadap anak muda yang berhati mulia itu." katanya pula. 
(KAK. hlm. 85) 

Kemuliaan dan kesabaran hati Khairil dalam menghadapi perhuatan 
orang-orang di sekelilingnya, yang tidak menghormati dan selalu me­
rendahkandirinya. digamharkan dalam heherapa peristiwa, seperti ter­
ungkap dalam kutipan herikut. 

"Noviar akan kubawa pulang . .. lepaskatllah ... 1"kata Rukayah den)!an 
somhongnya. sehagai orang yang tak mengindahkan dan tak kenai akan orang 
yang memangku anaknya itu. Matanya memandang Khairil dengan tapm. 
m.:ngandung · penghinaan. 

Hampir kcluar dari mulut Khairil. perkataan yang sepadan untuk pengajar 
mulut jandanya yang lancang itu. tetapi cntah karena tak pandai mcngucapkan 
kata-k:na yang menyakitkan hati orang lain. ia pun menjawab dengan sabar dan 
kmhut saja . (KAK. hlm. 42) 

"Pcturutkan sajalah dahulu Khairil. jangan dilawan sedang panas-panas ini. 
" kata St. Malakewi dengan ke-hormatan yang dibuat-buat, sambil mendekati 
Khairil yang sedang diharu oleh pikiran yang tak keruan. 
Seketika itu berniatlah ia akan meninju mulut yang pandai herminyak air itu karena 
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ia tnhu segala kejadian yang dideritanya itu tidak lain disebabkan . asutan St. 
Malakewi semata-mata. Untunglah ia teringat akan kehormatan dirinya . bahwa 
tak ada gunanya bcrselisih dengan manusia yang tak herperasaan itu . 
(KAK. him. 46) 

Sebagai manusia, kesabaran Khairil tentu ada batasnya. Ia tidak akan 
membiarkan orang lain terus menerus memperlakukan dirinya yang tidak 
sesuai dengan etika. Dalam beberapa peristiwa digambarkan sikap 
perlawanan Khairil ketika menghadapi perbuatan orang-orang yang ada 
sekdilingya, seperti terungkap dalam kutipan herikut. 

Tidak .. .jangan ... jangalah anak itu dihawa Kl1airil. " kata orang tua itu 
lh:ngan masam mukanya. 
"Bagaimanakah kata ibunya kepadaku nanti. jika anaknya tidak ada . Takut aku 
kcna mara h. Jangan Khairil! ... jangan ... " 
Khairil menggigit hibir menahan panas hatinya ketika mendengar perkataan itu dan 
mcmandang wajah bekas mertuanya yang masam itu. 

"lim." katanya dengan pedas dan tajam. "Lupakah ibu agaknya bahwa Nuviar 
ini anak kandungku .... Kalau hal itu ihu ingat. ihu tentu akan me rasa sendiri 
hahwa sekalikali tak pantas ibu melarang aku membawa dia.Orang lainkah aku 
hagi Nl•viar. maka seisi rumahnya sepakat selalu menghalang-halangi pergaulan 
kami"" {KAK. him . 71) 
"Aku mesti mendapat keadilan. kemanapun hakku mesti kutuntut. celaka anakku 
kalau kuhiarkan jua mereka itu berhuat apa yang disukainya temang anakku 
sendiri." katanya pula dalam hatinya samhil mengepal-ngepal tangan sehagai 
akan memastikan hendak melakukan niatnya itu. Sudah cukup sabarnya ia 
mcnderitakan perangai Rukayah selama ini. kesabaran yang disebabkan pula oleh 
pennintaan nenek mamaknya sendiri karena akan menjaga kata-kata orang kiri 
kanan yang mengadakan hal yang bukan-hukan terhadap dirinya . 
(KAK. him. 73--74) 

Mula-mula Khairil meminta dengan lemah lemhut agar A. Palindih suka 
mengatakan kepada Rukayah, supaya tindakan perempuan itu terhadap 
perhuhungan bapa dengan anaknya itu berubah dari yang sudah-sudah. Tetapi 
tatkala dilihatnya A. Palindih seakan-akan enggan pula mencampuri hal itu. sifat 
anak muda yang lemah lembut itu seakan-akan hilang. diapun bcrubah menjadi 
scorang yang hehat dan dahsyat. Ketika itulah di-lepaskannya henar-benar sakit 
hatinya kepada mamak jandanya itu, Tak diagaknya perkataannya yang keluar 
dari mulutnya lagi. lalu lalang sebagai air hilir. (KAK. him. 75) 
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Toknh lain yang berperan dalam novel ini adalah Rukayah, istri 
Khairil. Sitat yang digambarkan oleh pengarang dalam novel ini adalah 
tokoh yang mudah terpengaruh, baik oleh bujuk rayu, harta benda. 
maupun hasutan sehingga untuk kesenangan duniawi ilirinya mau 
mengorhankan apa saja. Sikap dan sifat Rukayah pun mudah berubah 
sehingga menunjukkan jiwa yang tidak stabil. seperti terungkap dalam 
kutipan herikut. 

Ketika itulah imannya mulai goyah. apalagi kalau dikenannya hahwa 
suaminya tempat ia menggantungkan nasih itu tidak dapat diharapkan lagi 
huat sdama-lamanya . Dalam pad itu desakan pamilinya makin kuat juga. 
kesudahannya ia sendiri pun sepakat akan mengusir suaminya sendiri. 

Ia mengaku dan merasa bahwa ia cint.a kepada suaminya. tet.api .. . setelah 
Jitimhang-timbangnya , dipikir-kannya .tenang-tenang t.ak dapat pula ia 
membantah pikiran St. Malakewi itu. Apakah artinya cinta kalau cinta itu Lak 
mendapat pupuk yang menyuburkan tumhuhnya yaitu harta. Bukankah dengan 
hana itu orang dapat menyampaikan segala maksudnya dan hartalah yang 
dapat mengangkat derajat seseorang di mala umum. (KAK. him. 89--90) 

Rukayah perempuan yang sudah tidak ingatlagi akan harga kesetiaan tak 
herapa hedanya dengan keadaan St . Malakewi. Seketika terbayang juga 
diha~inya segala kebaikan dan budi hahasa suaminya yang tak pernah 
menuniukkan hudi yang kurang kepadanya . Tergambar di matanya kemanisan 
hidupnya suami istri. sesama Khairil masih beke~ja. 
Tetap1 setelah diingatnya pula hahwa tak lama lagi ia akan dapat menaiki tingkat 
yan_~C lchih tinggi yang pada adatnya Lak dapat dicapainya lagi, hilanglah segala 
kenan_~Can itu sehagai embun ditimpa panas . (KAK. hlm . 39) 

Kesenanpm hidup yang disehahkan olch harta itt!", harulah sckarang 
dirasamya . Tak mungkin jika kcsempatan yang baik itu dilepaskan pula di­
'chahkan perkara anak yang bdum mengerti akan perjalanan hidup. Hal inilah 
y an_~C menyebahkan Noviarjarang bcnar kelihat.an duduk dihelai-belai nleh ihu 
ya ng telah bertukar iman itu . Sehagai lupa ia rupanya bahwa ia Lelah 
mempunyai suatu kewajiban yang tak holeh dilalaikatmya. di samping kc­
wa jihannya terhadap suaminya sendiri . Discbabkan harap akan harta benda 
lehih diperhatikatmya menjaga hati suaminya daripada memenuhi sa rat sehagai 
ihu . Seha_l!ai sudah tertutup kasih sayangnya kepada Nnviar oleh emas perak 
yan).! selalu menjadi buah angan-angatmya . (KAK, hlm. 66) 
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Rukayah akhirnya menyadari hahwa perhuatannya itu kurang haik 
hagi Khairil. Hal itu ia sadari setelah mengetahui hahwa suaminya. yang 
hartawan. itu sesungguhnya tidak menyukai Noviar. Jamali herusaha 
memisahkan anak itu dari ihunya. Ketika terjadi peristiwa itulah. ia haru 
menyadari hetapa mulia hudi pekerti Khairil. yang selama ini selalu 
disakiti hatinya. Rasa penyesalan Rukayah itu terungkap dalam kutipan 
herikut. 

Tepekur Rukayah memi.kirkan kemuliaan hati laki-laki itu dan keti.ka itulah ia 
me rasa menyesal atas perbuatannya yang sudah-sudah membatas-batas antara 
hapa dengan anaknya sendiri. 

"'Mulia hatimu Khairil'" kata dalam hatinya. "Engkau sudah merasai 
~endiri hagaimana pedihnya menerima hukuman yang dengan sengaja 
kuperhuat untukmu. tetapi engkau tak man mengadakan pembalasan. walaupun 
selumh dunia akan membenarkannya dan tidak akan mengumpatmu kalau 
engkau kerjakan. Memang demi.kianlah sifatmu sejak dahulu . itulah pakaiamnu 
yang tak luntur-luntur mpanya sampai sekarang. (KAK. him. 96) 

Selain Rukayah, tokoh yang congkak dan somhong, adalah St. 
Malakewi dan keponakannya, Jamali. Dengan harta hendanya mereka 
herhasil mempengaruhi keluarga Rukayah. Kesomhongan mereka ter­
ungkap dalam kutipan herikut. 

Bencinya itu bukan saja terhadap Khairil yang memang telah di­
pandangnya musuh sejak semula. terhadap orang kampungnya sendiri 
kesumbungannya itupun telah melewati hatas pula. seakan-akan dapat ia me­
nawar seisi kampung itu dengan uangnya. (KAK. hlm. 9) 

Tatkala Jamali datang mendekatinya dan menegur dengan cara yang 
angkuh mcnyakitkan hati. bamlah ia sadar hahwa ia telah silap didorong uleh 
darahnya yang mendidih amat sangat disebabkan kelancangan bekas istrinya 
itu. Tangis Noviar tidak kedengaran lagi sehingga hatinya yang sehagai diiris 
dengan sembilu itu telah herobah pula sekadarnya. 

"Marilah kita nai.k dahulu Khairil!" kata Jamali dengan somhongnya 
samhil memandang ke tempat lain . (KAK. him . 73) 

Mulanya kedua suami istri itu menyangka akan dapat pula bersahabat 
dengan suami kawannya, tetapi nyata persangkaan mereka itu meleset. Sifat 
Jamali yang selalu membanggakan diri dan angkuh itu juga dimaklumi 
mereka. (KAK. him. 91) 
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Rasa henci St. Malakewi terhadap Khairil disebabkan bahwa orang 
lebih menghargai Khairil, yang berpendidikan dan berbudi pekerti , 
daripada dirinya yang kaya raya. Demikian pula Jamali, bukan hanya 
benci pada Khairil, tetapi juga pada Noviar. anak tirinya. Dalam kutipan 
herikut hal itu terungkap. 

Di maLa saudagar yang sombong itu. Khairil takkan bedanya dengan kuli 
ya n~ heke~ja di tokonya . Benci ia rasanya kepada orang yang memandang 
Khairil lebih dari dirinya , apa lagi kalau lebib pula dari Jamali. kemenakannya 
sendiri . (KAK. him. 9) 

Dan la~ i pula Noviar anak seorang yang amat dihencinya, tamhah tak patut 
jika dia ya n~ memelihara anak musuhnya itu . (KAK. him . 81) 

Kesukaannya hanya berdua saja dengan istrinya. Kalau Noviar masib 
nampak. tergores juga dalam hatinya bahwa Rukayah dahulu sudah pernah 
mc: njadi kepunyaan Khairil , orang yang sangat dibencinya itu. (KAK. him. 95) 

Selain tnkoh tersebut, ada juga tokoh A. Palindih, mamak Rukayah 
dan juga masih hersaudara, yang mempertemukan Khairil dengan 
Rukayah. Akan tetapi , dia juga mendapat keuntungan dari perkawinan 
Rukayah dengan Jamali. Perhatikan kutipan berikut. 

A. Pa lindib hersaudara sebagai dengan nenek Khairil dan dialah bcrsama 
mendia n~ hapa Rukayah yang berusaha bcnar-henar mengambil Khairil akan 
.iadi menantunya dahulu (KAK . him . 74) 

Karena A. Palindih takut rahasia keluarganya akan ternuka lentan).! 
pen;erawn Khairil dengan Rukayah dahulu dipaksanyalah kemenakatmya 
supaya suka menurutkan kehendak Khairil. (KAK. him. 77) 

Pada lahirnya ia amat sayang kepada Jamali, lebib-lebih kalau 
mcnantunya itu herkiri.m apa-apa umuknya dari Medan. Karena itu sehcnarnya 
dia herharap sama sendirinya. mudah-mudahan perhuhungan Rukayah denga n 
orang ya n~ disayanginya itu akan kckal juga sampai matinya. (KAK. 
him . lit\ ) 

Tokoh Dt. Nakodoh adalah tokoh yang herusaha mengingatkan 
Khairil akan kehidupan masyarakat kampungnya ayang masih kuat me­
megang adat. Keadaan Khairil yang tetap menduda itu dianggap memhuat 
malu kaum kerahatnya. Ia kemudian herusaha menjodohkan kemenakan­
nya itu dengan gadis yang kaya dan terpelajar , anak Penghulu Suku. 
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Akan retapi, gadis itu ditolak oleh Khairil dengan alasan tidak akan men­
carikan ihu tiri hagi Noviar. Selain itu, iajuga tidak ingin mengorhankan 
gadis itu hanya untuk menutupi malu kaum kerahatnya. Untuk meng­
hindari fitnah. Khairil meninggalkan kampungnya dan pergi ke Jakarta 
untuk hekerja di sehuah pemsahaan. Ketika ia sedang mengunjungi 
Kehun Raya Bogor, Khairil herjumpa dengan Asni hekas kekasihnya. 

T11koh Asni digambarkan sehagai gadis Minangkahau yang 
terpelajar. tetapi masih kuat memegang adat istiadat ketimuran . Ia tidak 
herdaya menghalangi perkawinan Khairil dengan Rukayah. Ia hams 
merelakan kekasihnya yang sangat dicintainya itu, dan hertekad akan 
memhawa cintanya itu sampai mati . W alaupun Khairil juga sang at men­
cintai Asni , tetapi Khairil memiliki pertimhangan yang lain . Kedua 
Jtokoh itu dipisahkan, Khairil tetap menduda dan Asni dipindahkan ke 
Pontianak mengikuti orang tuanya. 

Tokoh lain yang dimunculkan oleh pengarang hanya berperan 
sehagai t1 1koh pemhantu untuk melancarkan cerita adalah Rohana, kakak 
Rukayah yang herkedudukan sehagai istri St. Malakewi. Tokoh ini 
Jigamharkan sebagai seorang wanita yang tunduk pad adat kampungnya. 
Ia mau dijadikan istri St . Malakewi yang kaya, tetapi hams hersedia 
dimadu . Ia juga hams pandai mengamhil hati suaminya jika ingin tetap 
memJuduki posisinya sehagai istri kesayangan. 

Tokoh Azwar dan istrinya, Halimah. adalah sahahat Khairil yang 
mt:nolong Rukayah ketika melarikan diri dari Jamali. Tokoh Sahamdin 
(teman Khairil yang bertemu di bioskop) mak Misah (pemhantu Rukayah 
kt:tika di Medan) mak Ebot (pemhantu Khairil di Jakarta); Zahara 
(sahahat Rukayah di Medan); dan Noviar (anak Khairil dengan Rukayah 
yang menjadi penyehab Khairil tidak mau heristri lagi) adalah tokoh­
tokoh yang melancarkan jalannya cerita dalam novel ini. 

Huhungan kekeluargaan antartokoh digambarkan hanya untuk 
mempertahankan adat. Keterlihatan mereka dalam peristiwa hanya untuk 
memenuhi tanggung jawab herdasarkan adat. Tanggung jawah seorang 
mamak terhadap kemenakannya, seperti yang dicontohkan dalam upaya 
mencarikan jodoh huat kemenakannya tersehut. St. Malakewi berusaha 
menjodohkan Jamali dengan Rukayah. A. Palindih menjodohkan Rukayah 
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dengan Khairil dan Dt. Nakodoh berusaha menjdohkan Khairil dengan 
Rnsna merupakan bukti tanggung jawab mamak tersehut. 

· Huhungan persahabatan antartokoh terlihat Iehih bersifat manusiawi 
yakni rasa kesetiaan sosial yang muncul sebagai orang sekampung. 
Zahara herusaha menjalin kembali per-sahahatannya dengan Rukayah dan 
sahahat KhairiL Azwar dan Halimah. herusaha menolong Rukayah men­
Jamaikan dengan Jamali, serta Saharudin herusaha menghihur Khairil 
yang sedang sedih. 

Umumnya perwatakan tokoh dalam novel ini hersifat datar. Artinya, 
Jalam setiap menghadapi permasalahan tidak terlihat adanya tokoh yang 
mengadakan perlawanan keras. semua dihadapinya dengan wajar sehagai 
hal yang seharusnya terjadi. Hanya pada toknh Khairil dan Rukayah 
terlihat sedikit ada perhedaan perwatakan, yaitu ketika meng-hadapi 
tekanan dari tokoh yang lain dan ada si situ sikap perlawanan mereka. 
Khairil herusaha menentang adat kampungnya, dan Rukayah herani 
menolak keinginan mamak dan suaminya. Keheradaan tokoh-tokoh ini 
diciptakan oleh pengarang sebagai pendukung Jatar hudaya Minang dan 
adat-istiadatnya. 

(5) Alur 

Alur yang terdapat dalam novel ini adalah alur hiasa atau alur lurus. 
Pengarang memulainya dengan suatu situasi yang dialami oleh toknh 
utama. Kemudian digamharkan konflik hatin tokoh utama ketika meng­
hadapi keadaan zaman malese . Ia kemudian teringat peristiwa yang telah 
lalu. Dengan teknik kilas halik, diceritakanlah peristiwa yang dialami 
tokoh utama. yakni ketika ia menghadapi masalah tersehut dan keputusan 
apa yang diambilnya. Setelah itu ; cerita mulai berlanjut dengan peristiwa­
peristiwa kehidupan yang harus dijalani oleh tokoh-tokohnya . Konflik 
hatin tokoh dan· konflik antartokohnya digamharkan oleh pengarang 
Jalam peristiwa-peristiwa yang terjadi. Cerita meluncur terus sampai 
munculnya peristiwa .perceraian Khai~il dengan Rukayah, yakni sehagai 
pu ;H.:ak atau klimaks cerita. Perhatikan ku~ipan herikut. 

Mulai hari inj hamba berilah kebebasan kcpada rangkaya uotuk menyampaikan 
cita-cita rangkaya itu dengan men-jatuhkaif talak hamha kepada rangkaya. 
(KAK. hlm 38) 
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Pemecahan masalah yang diberikan pengarang itu dilakukan secara 
sederhana tanpa pertikaian. Khairil menerima kenyataan itu dengan sadar 
walaupun ada kontlik hatin dalam dirinya. Selanjutnya, cerita mulai her­
gerak lagi secara datar dengan munculnya peristiwa perebutan Noviar. 
Dalam masalah ini masuk tokoh-tokoh lain yang berusaha menyelesaikan 
permasalahan sehingga terjadi pula kontlik hatin dan antartokoh. 
Pengarang meredam kontlik dengan meyelesaikan permasalahan, tetapi 
cerita masih tetap herlanjut . 

Peristiwa herikutnya menceritakan kehidupan Rukayah dengan 
Jamali. Jan kontlik hatin yang muncul dalam diri tokoh. Kemhali cerita 
mencapai klimaksnya dengan pemherontakan yang dilakukan oleh 
Rukayah . Pengarang menyadarkan tokoh Rukayah yang terhipnotis oleh 
materi keduniawian dan akhirnya kemhali ke alam sadar. Penyelesaian 
permasalahan yang ditempuh pengarang adalah menceraikan Rukayah 
Jari suaminya kedua Jamali . Rukayah. yang ingin menhali kepada 
suaminya yang pertama, ternyata tidak Jiterima oleh Khairil. Terlihat di 
sini pengarang sengaja ingin menyiksa hatin tokoh Rukayah yang semula 
Jituruti kelohaannya akan harta henda. Tokoh Rukayah dipaksakan untuk 
menJerita hatin sehingga dirinya akhirnya sadar akan keheradaannya 
yang sehenarnya. Akan tetapi, pengarang tidak ingin mengakhiri cerita 
ini Jengan happy end meski Rukayah didamaikan dengan tokoh utama, 
Khairil tetapi tidak disatukan kemhali. 

Dalam perjalanan cerita selanjutnya, Khairil diheri kesempatan oleh 
pengarang untuk memhalaskan rasa sakit hatinya kepada hekas istrinya, 
Rukayah tetapi hal itu tidak dilakukan. Pengarang sengaja meng­
gamharkan hal itu untuk menunjang kepribadian tokoh Khairil yang 
herhati mulia . Dalam beherapa peristiwa, kesempatan itu dimunculkan 
kemhali Jengan peristiwa lamaran dari anak Penghulu Suku yang kaya, 
Jan lamaran gadis-gadis setelah ia tinggal di Jakarta. 

Keheradaan tokoh-tokoh lain untuk memperlancar cerita dan peng­
aluran muncul dalam peristiwa berikutnya, seperti A. Palindih dan Dt. 
NakoJoh . Mereka menjelaskan konsep hidup di kampung yang heradat, 
tetapi justru memunculkan permasalahan baru. Pengarang memunculkan 
peristiwa perjodohan, yang diatur oleh keluarga Khairil untuk menutup 
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malu keluarga dengan anak Penghulu Suku, tetapi ditolak oleh Khairil. 
Agar kontlik tidak berkelanjutan oleh pengarang yaitu dicarikan jalan 
keluarnya, dengan cara mengeluarkan tokoh dari kampungnya pergi ke 
Jakarta. 

Dalam perjalanan cerita, selanjutnya pengarang dapat saja mem­
pertemukan tokoh utama dengan Khairil dengan bekas kekasihnya, Asni. 
Mereka selalu teringat jika mengalami kontlik hatin, tetapi hal ini tidak 
rerjaJi . 

Ia hams he~juang memadamkan api cintanya kepada Asni gadis yang 
dipujanya selama ini. Tatkala api itu makin lama makin hesar. tak dapat 
dicmhus nleh siapapunjuga sehingga hampir membahayakan keamanan rumah 
tangganya sendiri. (KAK. him. 12) 

Keduanya akhirnya dipertemukan di kebun Raya Bogor. Pengarang 
menggambarkan konflik batin yang terjadi dalam diri tokoh tersebut 
dalam pertemuan itu. 

Mulanya ia berpikir. pertemuan yang dilihatnya itu . tidak lain dari gadis atau 
percmpuan Sunda jua. Tak lantas angannya, dia itu Asni. gadis yang dahulu 
tclah mcncuri hatinya. tempat ia mencurahkan cintanya dengan tutus dan 
ikhlas. (KAK. hhn. 133) 

Setelah mengetahui akan kesetiaan kekasihnya, Asni dan penderitaan 
hatin yang ditanggungnya, Khairil ingin melamarnya sebagai istri. Akan 
tetapi, muncul permasalahan dengan anak kandungnya, Noviar. sehingga 
Khairil menjadi bimbang. 

Cintanya hclum berubah barang sezarah pun terhadap Asni. demikian pun 
Asni masih sayang kepadanya. sehagai dahulu juga. Jika ketika itu juga 
disampaikan niat hatinya yang selama ini. jika ditumtkannya gerakan hatin 
hcrkohar-kobar sebagai a pi yang sedang menyala itu. berohatlah penyakit anak 
gadis itu. tenang dan nyamanlah perasaanya sendiri. (KAK. hhn. 140) 

Khairil sebagai tokoh yang berhati mulia, tidak rusak citranya 
meskipun hertemu dengan kekasihnya Asni. Ia dihiarkan menderita batin 
sehagai pengorbanan demi akan kesayangannya. Noviar perpisahan 
mereka dihuat secara wajar, yaitu Asni mengikuti orang tuanya ke 
Pontianak , dan Khairil q1enjemput Noviar ke kampung halamanya. Di 
sini terlihat pengaluran mulai menurun dan masalah diselesaikan tanpa 
happy endinx. 
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(6) Tema dan Amanat 

Alur. latar. dan tokoh merupakan alat yang digunakan pengarang 
untuk memhangun tema sehuah cerita. Dalam novel Karena Anak 
Kandunx ini latar yang digunakan pengarang untuk mengutarakan tema 
tentang permasalahan adat kampung yang sudah tidak sesuai lagi dengan 
zamannya. Tema ini tergamhar dalam peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
dalamnya. Konsep hidup para tokoh dalam penyelesaian masalah yang 
dihadapi terutama yang herhuhungan dengan adat kampung mereka juga 
rerlihat di dalam pengembangan tema di atas. 

Masalah perhedaan sosial yang dipertentangkan oleh pengarang. 
antara rokoh Khairil dengan St. Malakewi , sudah terlihat di awal cerita . 
Pada awal cerita itu digambarkan hubungan yang kurang harmonis antara 
Khairil dengan iparnya tersebut. Perhatikan kutipan berikut. 

Sekarang tak dapat dielakkan lagi. Rukayah harus pulang ke kampung bersama 
a naknya. Khairil maklum istrinya akan selalu makan hati saja dengan 
mengenang nasibnya yang amat berbeda dengan istri dan anak-anak St. 
Malakewi. (KAK. him. 10) 

Tentang kemiskinan Khairil itulah yang selalu dipermasalahkan oleh 
St. Malakewi sejak dari awal. Akan tetapi, Rukayah memilih Khairil 
menjadi suaminya karena ia memiliki kepandaian dan berbudi mulia 
daripada Jamali , kemenakan St. Malakewi. Walaupun St. Malakewi 
mengakui keunggulan Khairil , tetapi ia sangat membenci pemuda itu 
karena lehih Jihargai oleh masyarakat daripada kemenakannya yang kaya 
raya . Dalam kutipan berikut hal itu terungkap. 

Menurut perasaannya hal itu mungkin henar akan terjadi karena dalam hatinya 
diakuinya akan ketinggian budi dan kecakapan anak muda itu. Sehenarnya sifal 
Kha iril yang sehagai itulah yang menjadi pangkal pennusuhannya. Kalau Khairil 
Lidak sehagai itu. tidaklah orang tua Rukayah memalingkan mara dari 
kemanak:umya untuk dijadikan menantu jadi suami Rukayah . (KAK. him. 13) 

Konsep hidup Khairil memang berbeda dengan adat orang kampung . 
Hanya karena rasa hormat dan kemuliaan hatinyalah Khairil mau 
menuruti keinginan keluarganya untuk kawin dengan Rukayah. Ketika 
Rukayah mulai menunjukkan sifat-sifat yang bertentangan dengan konsep 
hidupnya. dengan rela keinginan istrinya itu dipenuhi oleh Khairil. 
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Pengorhanan yang dilakukan Khairil dianggap sebagai rasa tanggung 

jawah moral dan kewajibannya sebagai seorang hapak terhadap anaknya. 

walaupun menurut adat kampungnya hal itu terlalu berlebihan dan 

mencorengkan arang di kening keluarga, tetapi Khairil tetap pada 

pendiriannya. Ia merasa aneh dengan cara berpikir orang kampungnya, 

yang menganggap hidupnya sebagai duda itu membuat malu keluarga dan 

anak cucunya kelak . Untuk menutup malu itu, ia harus segera kawin lagi. 

Tidak jadi soal apakah perkawinannya itu akan kekal atu tidak, yang 

penting ia segera kawin. Perhatikan kutipan herikut. 

Asal engkau suka , walaupun akan sebentar. terhapuslah malu yang akan 
Jicorengkan orang kepada kening kita . kalau engkau memang tak suka lagi 
hidup hersuami istri sebagai orang banyak ini , bolehlah kemudian engkilll 
putuskan sendiri. (KAK, hlm. 61) 

Bagi tnkoh Khairil tidak ada perbedaan antara manusia, yang 
herheda hanyalah faktor kualitas pikirannya. Kemuliaan yang akan 
dijunjung tinggi bukan berdasarkan harta benda atau keturunan, tetapi 
kemuliaan pikiran . ltulah sebabnya, ia menolak keinginan keluarganya 
untuk segera kawin lagi. Agar tidak sampai hati untuk menyakiti orang 
lain. dan juga anak kandungnya, Khairil pergi ke Jakarta. Jadi, tema 
yang ingin diungkapkan dalam novel ini ilah rasa tanggung jawah dan 
kewajihan seorang bapak terhadap anaknya sehingga ia rela 
mengorbankan kebahagiaan dirinya. Dalam dialog antartokoh dan konflik 
hatin yang digambarkan dalam novel ini tema itu terungkap secara haik. 

Amanat yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam novel ini 
allalah tidak selalu aturan adat itu baik dilakukan pada zaman ini . 
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· Adat tetap dipertahankan jika memang masih sesuai dengan keadaan dan 

kemajuan zaman. Kedudukan wanita itu sudah tidak ada bedanya lagi 

dengan laki-laki sehingga ia juga harus dihormati dan dihargainya, 

emansipasi. 



2.15 Tuan Direktur 

(I) Data Novel 
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JuJul novel : Tuan Direktur 
Pengarang : Hamka 
Tahun terhit : 1939 
Tempat terhit : Jakarta 
Penerhit : Balai Pustaka 
Jumlah halaman : 1 I 7 halaman 

(2) Ringkasan Cerita 

Jazuli , pemuda asal Banjarmasin, datang ke Surahaya mencoha me­
ngaJu peruntungannya. Dengan bekal keheranian dan kerja keras . Jazuli 
herusaha menjadi seorang sudagar. Usaha Jazuli dalam hal berjualan 
emas J an intan maju dengan pesat sehingga dirinya menjadi salah 
seorang suJagar yang kaya-raya di Surahaya. 

Ternyata kekayaan yang herlimpah ruah itu telah mengubah ke­
hiJupan dan sikap Jazuli. Sebelumnya Jazuli yang sederhana, rendah hati 
Jan herteman banyak, kini berubah menjadi Jazuli yang lain, yakni Jazuli 
yang selalu herenang dalam harta. selalu mengejar uang, dan gila 
hormat . Akihatnya, Jazuli seperti lupa akan dirinya. Satu hal yang rrten­
jaJi nhsesi Jazuli. dan ternyata tidak kesampaian , adalah keinginannya 
untuk mendirikan pabrik sarung di atas tanah milik Pak Yasin . Sementara 
itu. Pak Yasin . si pemilik tanah. tetap mempertahankan tan~hnya. 

Jazuli menjuluki dirinya "Sebagai Tuan Direktur ". Orang-orang di­
sekitar lazuli terutama para penjilat seperti Kadri. Margnno, dan Haji 
Salmi. juga menyebutnya sebagai "Tuan Direktur" . Dalam salah satu 
a~.;ara yang diadakan persatuan pemuda, Jazuli berhicara tentang ke­
herhasilan dirinya . "Tuan Direktur" menyebutkan heberapa kiat yang 
selalu Jipegangnya agar usahanya tetap herhasil. Semua pidatn "Tuan 
Direktur " pada intinya memuji dirinya sendiri. Orang-orang yang 
mengetahui siapa Jazuli, menyehutnya telah takahur dan somhong. 

Pak Jasin yang mempertahankan tanahnya dari bujukan Jazuli, adalah 
orang tua yang hijaksana. Ia adalah orang yang pandai memanfaatkan 
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uang Jan disegani di lingkungan masyarakat di sekitarnya. Fauzi , salah 
senrang pegawai Jazuli, kemudian dipecat karena dititnah Kadri. Fauzi 
kemudian menjadi dekat hubungannya dengan Pak Jasin. Dengan 
hantuan . dan petunjuk Pak Jasin, Fauzi akhirnya berusaha sendiri dengan 

membuat mainan anak-anak . 

Kauri terus-menerus berusaha mempengaruhi Jazuli. "Senjata" Kadri 
Jalam mempengaruhi Jazuli adalah memanfaatkan kepercayaan Jazuli 
terhadap adanya kekuatan makhluk halus yang selalu menolongnya. Apa 
pun yang dikatakan Kadri , apalgi berdasarkan petunjuk makhluk halus. 
Jazuli selalu mempercayainya. Akibatnya. banyak pegawai Jazuli , yang 
menurut penilaian Kadri akan menghalangi ambisinya, dipecat tanpa 
suatu sebab . Padahal, mereka yang dipecat itu adalah pegawai-pegawai 
ya~g haik dan setia pada "Tuan Direktur". 

Atas saran Kadri pula, "Tuan Direktur" akan memfitnah Pak Jasin. 
Pak Jasin akan dilaporkan pada polisi karena di rumahnya selalu 
Jiadakan rapat rahasia. Sebelum usaha itu dilaksanakan, "'fuan Direktur" 
akan datang ke rumah Pak Jasin untuk terakhir kalinya. Malang hagi 
"Tuan Direktur" karena tanpa sepengetahuannya, Kadri telah me­
lapnrkan dan hal itu pada polisi. Polisi datang ke rumah Pak Jasin saat 
"Tuan Direktur" berada di sana. Karena melihat hanyak orang dan 
seperti sedang mengadakan rapat rahasia, polisi percaya lapo~an itu . 
Semua orang yang berada di rumah Pak Jasin. termasuk "Tuan 
Direktur" . ditangkap dan langsung digiring ke kantor polisi. 

Dua malam berada di penjara, hagi "Tuan Direktur" merasa tersiksa. 
Kesempatan itu juga dipergunakan Pak Jasin untuk menasihati "Tuan 
Direktur" . Setelah peristiwa itu. bayang-bayang keinsyafan memenuhi 
kepala "Tuan Direktur". Akan tetapi, pengalaman dan penderitan itu 
belum Jiizinkan Allah mencapai keinsafan karena iblis masih hanyak 
mengelilingi dirinya. 

Usaha Fauzi semakin maju. Kekayaan tidak menjadikan Fauzi mabuk 
kt:payang dan lupa diri. Di bawah himbingan Pak Jasin dan Haji 
Nawawi. Fauzi semakin maQtap usahanya. Satu hal yang selalu 
Jiingatkan Fauzi adalah hahwa harta kekayaan hukan segala-galanya 
dalam hidup ini. Akan tetapi, hal itu tidak herarti ia tidak perlu harta. 



164 

Kekayaan yang telah diperoleh Fauzi dipakainya untuk kemaslahatan 
umat. 

Kemjuan yang diperoleh Fauzi dan teman-temannya tidaklah 
menyenangkan "Tuan Direktur". "Tuan Direktur merasa iri atas 
keherhasilan itu. terutama atas keherhasilan Fauzi dalam hal 
huhungannya dengan sesama manusia. "Tuan Direktur" tidak pernah 
mengecap kehahagiaan karena terus-menerus hatinya dihinggapi perasaan 
iri. Akhirnya. "Tuan Direktur" jatuh sakit yang herkepanjangan dan tak 
semhuh-semhuh. 

(3) Latar 

Unsur Jatar _yang menonjol dalam novel Tuan Direktur adalah Jatar 
tempat. Surahaya adalah Jatar tempat terjadinya peristiwa dalam novel 
ini. Surahaya digamharkan sehagai kota hesar, pusat perniagaan hesar di 
Indonesia. Surahaya juga kaya akan sehutan tanjungnya, yaitu Tanjung 
Perak. kalinya of<.ali Mas, dan gunungnya Gunung Ringgit. Di samping 
itu. Surahaya sehagai kota perniagaan internasional selalu disinggahi oleh 
kapal-kapal dagang yang akan ke Hongkong sampai Kohe. Demikian pula 
kapal yang ke Australia, senantia.."ia melalui Surahaya terlehih dahulu. 
Pedagang dari Maluku, Timur Barat sampai ke ujung Banda Neira, 
herkumpul di kota Surahaya. Bangsa Timur asing pun tidak sedikit 
jumlahnya di kota itu. tidak juga ketinggalan hangsa Tionghoa. dan 
Arah. yang memegang pasaran dan sehagai tuan tanah . 

Banyaknya orang kaya yang tinggal di kota Surahaya. Hal itu dapat 
diketahui melalui mohil-mohil mahal yang herseliweran di jalan-jalan 
utama. Di tengah kota yang indah itu mengalir Kali Mas dengan kotnr­
nya. Keadaan itu merupakan cacat yang tidak dapat dihindarkan . Cacat 
itu juga mencerminkan keadaan manusia yang tidak herdaya untuk 
menyemhunyikan aih dan cela atas perhuatannya. Di pinggir kali itu 
dengan enaknya mohil yang mahal lewat sedangkan heherapa orang yang 
tidak menentu nasihnya mandi di kali dengan tidak memakai kain sehelai 
henang pun. Beherapa perempuan melintas di atas dengan pakaian yang 
indah dan di hawah heberapa perempuan lagi sedang menyudahkan kain 
cuciannya yang dicucinya dengan air yang kotor. Bertamhah ramai suatu 
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kota. akan hertambah banyak terlihat hasil perjuangan masyarakat. 
Masyarakat herjalan sebagai mesin, mana yang tahan dihawanya berlalu 
Jan yang lemah terlempar ke tepi . 

Banyak orang dari daerah lain datang ke Surabaya. Mereka mencoha 
mengadu peruntungannya dalam suasana kota sebagaimana yang telah 
uigamharkan di atas. Banyak di antara mereka yang berhasil sehingga 
orang lain yang mendengar keberhasilan itu menjadi tertarik untuk datang 
ke Surahaya. seperti yang terhaca dalam kutipan berikut. 

Ment1cnga rkan kemajuan yang Lelah dicapai oleh hangsanya di dalam kota 
tersehut. maka tertaiklah hati seorang anak muda dan sebelah Bal\jar buat 
mencl•ha peruntungannya dalam kota yang hesar itu . Beberapa tahun yang lalu 
dia datang ke Surabaya dengan keyakilllln hahwa kelak dia akan dapat 
mencapai llerajal sebagai yang Lelah diperoleh orang lain. (TO. him . 8) 

Di kota seperti Surabaya, perjuangan, kerja keras, dan kecerdikan 
sangatlah Jiperlukan . Orang yang lemah sudah pasti akan tersingkir. Di 
pihak lain. Jampak yang muncul dari kota besar adalah perangai orang 
kl •ta yang keras membuat orang · menjadi "keras" pula. Kalau perlu 
orang yang dianggapnya akan menghalangi keberhasilan dapat di­
singkirkan . Keadaan seperti itu terjadi pada tokoh Jazuli. Jazuli datang 
ke Surahaya tidak sendiri. Jazuli hersumpah akan tetap setia dan selalu 
bersama-sama uengan temannya, dalam keadaan suka maupun duka. 
Ternyata. setelah memperoleh kesuksesan. Jazuli ingkar dan telah 
beruhah menjadi orang yang kejam, sebagaimana dilukiskan dalam 
kuripan herikut. 

Dia datang ke Surabaya ini bukan seorang diri , tetapi berteman dua tiga orang. 
Pendeknya hanyak kawan dan sahahatnya. Di waktu susah dia hersumpah setia 
dengan Lemannya hahwa akan sama-sama sudah akan hckerja bcrsama-sama 
IIICIII::mpuh penghidupan si teman-teman pun te rtarik akan manis mulutnya. 
Tetapi . st: telah dirasainya bahwa langganan perniagaannya ber-tambah banyak 
dan keadaan ht:rtambah baik dengan cara yang ke jam ternan-ternan itu 
disingkirkannya satu pt:r satu. Oia pantang diberi nasihat yang jujur. siapa 
lllt:mhcrinya nasihat yangjujur dipandangnya musuh. lalu dUauhinya . Tetapi. 
tukang pengambil muka, tukang puji dan sanjung, itulah yang ht:rkumpul 
didckatnya st:karang ini. (TO, him . 21) 
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Kota hesar juga telah menguhah Jazuli menjadi orang yang 
knnsumtif. Barang-barang yang dianggapnya modern sehagai khas milik 
kota hesar menjadi idaman Jazuli, seperti diketahui dari kutipan herikut. 

Setelah meqjadi besar, seruan kemew,ahan lalu berdengung ke dalam 
tdinganya. seruan _bunyi terornpet auto yang nyaring. seruan hunyi radio yang 
mahal-mahal di rumah orang-orang hartawan. (TD, him . 9) 

Sehagaimana yang telah dikemukakan pada sehelumnya hahwa kota 
hesar hanyak pula orang-orang yang hidupnya pas-pasan . Orang-orang 
seperti itu tinggal di kampung-kampung yang sempit dan kmuh. 
Pengarang menggambarkannya seperti dalam kutipan herikut. 

Dihelakan!! deretan toko-toko yang besar istraat yang rrnai . ada kampung­
kampung yang sernpit, yang tidak dimasuki kendaraan. Wijk-wijk yang 
semacam itu amat banyak di kota besar. Di sanalah satu kampung yang seperti 
itu Pak _iasin tinggal'. (TD. him. 23) 

Dari lukisan Jatar tersebut dapat tergambar pula hagaimana ke­
heradaan tokohnya, sebagaimana dalam kutipan berikut yang meng­
gamharkan Jatar rumah Pak Jasin. 

Di dalam rumahnya tidak terdapat perkakas yang bagus-hagus rnenurut ukuran 
kit.:t kini . Kap lampu. rneja bundar. kursi yang berlebihan daripada yang 
herguna ini dan itu, perkakas lux tidak ada di rurnahnya dan dia rnerasa tidak 
perlu disediakan. sebab sekali terikat dengan itu sukar pula rnelepaskan diri . 
(TD . him . 26) 

(4) Penokohan 

Dalam novel Tuan Direktur ada dua tokoh yang menentukan cerita. 
yaitu Jazuli atau "Tuan Direktur" dan Pak Jasin. Tentu saja masih ada 
tokoh-tokoh lain. seperti, Fauzi. Haji Nawawi, Kadri. dan Margono, 
yang perannya tidak begitu penting dalam cerita. 

Dari ringkasan cerita dan unsur Jatar. sepintas diperoleh gamharan 
hahwa Jazuli. si Tuan Direktur, adalah orang yang herkemauan keras dan 
tidak pernah merasa puas dengan apa yang diperolehnya. sehagaimana 
diketahui dari kutipan herikut. 
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lazuli. demikian namanya seorang saudagar yang keras hati. Dari menjual 
harang mas intan berkecil-kecil. menerima amanah nrang lain. kemudian 
memhuka tuko mas intan yang besar dikota Surabaya. 

Mula dia datang ke kota Surabaya dengan kekerasan hati dengan kantong 
kosong. tetapi berkat yakinnya keadaannya kian lama kian berubah. Sehingga 
dia menjadi seorang saudagar yang terhitung kaya raya. Setelah mendapat 
kekaya:m sebagai seorang manusia, ia belum merasa cukup kepada yang ada. 
Sesudah heroleh kekayaan ia hendak kehonnatan. sesudah beroleh kehnnnatan 
ia ingin kemudian. sesudah beroleh kemuliaan ia hendak meminta tambah. 
lagi ... dan kalau masih ada yang sesudah itu. hendak dicapainyajuga dan belum 
hendak herhenti. (TD. him. 8--9) 

Seruan kemewahan selalu herdengung di telinganya sehingga Jazuli 
selalu "herenang dalam uang" . Jazuli telah lupa dengan teman-temannya, 
hahkan prihauinya yang asli telah hilang, seperti terhaca dalam kutipan 
herikut. 

Mula-mula hanya seorang yang tenang melihat perniagaannya. belum 
tenengadah mukanya kepada yang lain. Tetapi setelah kian besar, seruan ke­
mewahan lalu berdengung ke dalam telinganya, seruan bunyi terompet autu 
yang nyaring seruan bunyi radio yang mahal-mahal di rumah orang hanawan. 
Sehah itu maka tidaklah heran jika bertahun-tahun kemudian kita tidak akan 
hertemu lagi dengan lazuli yang sederhana. yang rendah hati, yang berteman 
hanyak dalam kalangan orang yang sekarang hanyalah lagi lazuli yang telah 
here nang dalam uang. mempunyai keyakinan bahwa segala macam kehonnatan 
dan angguk kepala dari orang lain akan dapat diheli dengan uang. Dia sekarang 
mengejar uang . mengejar kehoimatan. (TD. him . 9) 

Pengarang menggamharkan hahwa yang memhuat Jazuli herubah 
tiuak hanya harta yang banyak, tetapi lingkungan keluarga yaitu istrinya 
Jan teman-temannya pun turut memhantu mempercepat perubahan itu. 
seperti Jikemukakan dalam kutipan herikut. 

Di dalam mengejar keduanya: uang dan kehonnatan itu ia mendapat ballluan 
hanyak sekali dari istrinya yang lagaknya pun tidak hendak kalah dari orang 
lain. Pun dapat bantuan pula dari teman-tema1mya yang selalu datang 
herduyun-duyun ke rumahnya, memuji menyanjungi. bertanam tebu di bibir, 
sehingga anak muda itu lupa kepada dirinya. (TD, him . 9) 

J?i samping itu, Jazuli yang . herasal dari kampung dan hanya 
hermoualkan "kekerasan hati" itu ternyata penuh kemauan untuk herhuat 
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sesuatu sehingga baginya kini panatas menikmati keberhasilannya. 
Keherhasilan yang diperoleh dengan susah payah itu menjadikan Jazuli 
seorang manusia yang keras. Keras dalam arti sama sekali tidak ada 
perasaan helas atau tenggang rasa terhadap hawahan atau pekerjaannya. 
Akan tetapi, sikap keras Jazuli itu telah sampai pada batas kelaliman, 
sehagaimana dikemukakan dalam kutipan herikut. 

Tuan Oircktur mengaku. memang kalau sekiranya segala perusahaannya 
hcndak maju ia perlu berlaku keras . Seorang yang terlalu lembik dan banyak 
tcnggang mencnggang mungkin membinasakan segala perkara yang tengah 
lliusahakan. Tetapi. kekerasa1mya telah sampai kegaris kelaliman. 

(TO. hlm. 38) 

Kelakuan Jazuli yang keras itu dapat diketahui ketika Jazuli memecat 
Fauzi. Jazuli mendapat laporan dari Kadri hahwa Fauzi kerjanya sudah 
tiJak henar . Dengan tanpa penyelidikan terlebih dahulu. Jazuli Iangsung 
memecat FAuzi, hal itu dapat diketahui dari kutipan herikut . 

Fauzi! katanya selang lama kemudian: Rupamnya cita-cita kita mendirikan 
hotel ini dahulu hendak meng-harapkan keuntungan yang bagus dari usul yang 
cngkau ke~jakan . tidaklah bertemu sehagai kita citakan itu sekarang. Sctiap 
hulan sclalu tckor. Uang dari toko yang dipidahkan kcmarin sehingga toko 
akhirnya holeh mcnjadi bangkrut lantaran ini. Sebab itu hotel ini akan saya 
tutup dan cngkau hnleh mencari pekc~jaan yang lain . (TO . him. 41) 

Fauzi mem:ntang putusan itu menganggap hahwa putusan Jazuli 
sangat tidak adil. Akan tetapi , penentangan itu sama sekali tidak ada 
artinya hahkan Jazuli semakin kasar. seperti tampak dalam kutipan 
herikut. 

Saya scp lli sini. cngkau bolch angkat kaki sekarang juga. saya tidak dapat 
mcnunggu lama lagi . (TO . him . 42) 

Perhuatan Jazuli tersehut menurut Pak Jasin sudah menjadi semacam 
penyakit. yaitu penyakit takahur. sehagaimana dikemukakan dalam 
kutipan herikut . 
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Tetapi asal-usul penyak.it itu telah ada pacta majikanmu. Asal-usul penyakit itu 
satu. yaitu takbur! Tinggi hati atau somhong. Dari pintu itu nanti hanyak 
kesalahan Jain yang akan masuk . Dari piutu itu dia akan berlaku kejam kepada 
Drang sebawahannya. akan diputuskannya persahabatan dengan sahabatnya 
yang setia. kalau sahabatnya bukan pantas menjadi sahabatnya, sebab misal 
pendapatatmya kecil. nama tidak terkenal. perusahaatmya tidak ada . 

(TD. him . 45) 

Demikian pula dengan haji Nawawi. ia menilai Jazuli telah menjadi 
manusia takahur. Selama ini. Jazuli telah diperhudak harta sehingga ia 
miskin sahahat dan handai taulan hahkan miskin hudi pekerti, 
sehagaimana dikemukakan dalam kutipan herikut. 

Siapa yang terlalu mengejar uang, ia mesti kehilangan yang lain. Ya dahulu 
seketika ia belum pandai nail< kereta angin, jangankan auto seketika ikat 
pinggangnya masih ditegakkannya karena menahan lapar ketika itulah yang 
sehenarnya kay a. kaya dengan sahabat, kaya dengan han~i taulan. Tetapi 
sekarang scjak ia merasa bahwa dirinya kaya dan uangnya cukup sudah cukup 
umuk menjadi "kuda" menuju maksudnya ia sebenamya miskin, miskin dengan 
handai sahabat yang jujur setia. Bahkan kian miskin dia dengan budi karena 
sepanjang hari rintang disanjung dan dip~ii orang yang pandai bertanam tehu 
di hihir. Dari kemiskinan budilah maka ia sekarang meqjadi takabur. 

(TD , him. 22) 

Pernah hayang-bayang insaf menghinggapi kepalanya. tetapi pen­
Jeritaan yang dialami Jazuli belum diizinkan Allah untuk menginsati 
Jazuli . Masih hanyak setan yang selalu mengelilingi Jazuli. Akhirnya, 
prihadi Jazuli dengan keinginannya yang tidak terkendali itu sampai ke 
puncaknya. yaitu sakit jiwa. 

Untuk melamhangkan pengendalian nafsu. kemudian pengarang 
rnemunculkan tokoh Pak Jasin. Semua sifat yang ada pada Pak Jasin me­
rupakan sifat-sifat terpuji , yang hertolak helakang dengan Jazuli. Pak 
Jasin Jigamharkan sehagai orang tua yang ramah tamah, suka .mennlong. 
Jan inurah hati. Pak Jasin tinggal di perkarnpungan yang sempit, yang 
tidak Japat dirnasuki kenderaan. Bukan herarti ia tidak mampu dan tidak 
ingin hidup mewah , tetapi kekayaan yang dimilikinya dipergunakan untuk 
kehajikan. Di atas tanah Pak Jasin yang luas dibangunlah rumah-rumah 
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petak untuk disewakan dengan harga yang sangat murah. sehagaimna 
dilukiskan dalam kutipan berikut. 

Di atas tanahnya itu didirikan rumah petak kecil-kecil. Penyewanya hanya 
terliiri Llari orang rendah-rendah menurut ukuran sekarang, yakni beberapa 
orang kuli. penjaja dengan gerobak, tukang jual es dan dagangan kecil. 
Meskipun demikian tiadalah pemah kedengaran Pak Jasin bertengkar mulut. 
jang.ankan herkelahi, dengan segenap penyewanya itu. apalagi sewanya amat 
murah diletakka1mya . Ia terlalu pemurah dan ramah tamah . (TD. him . 23) 

Ternyata. Pak Jasin tidak hanya mementingkan hubungannya dengan 
sesama manusia. tetapi juga mementingkan huhungannya dengan Tuhan. 
Untuk itu . Pak Jasin memhangun sarana ibadah di dekat gedungnya, 
sehagaimana diketahui dari kutipan herikut. 

Di dekat g.edungnya yang telah usang itu didirikan sebuah Ianggar. tcmpat 
segala penyewa itu menunaikan kewajiban sembahyang di setiap waktu yang 
lima . Jauh-jauh sedikit mereka pergi berjaja, kalau tiba waktu dikerjakan 
mereka juga hcrsembahyang kelanggar Pak Jasin. (TD. him. 24) 

Di langgar itu, mereka herkumpul untuk membicarakan herhagai 
masalah kehidupan sehari-hari. Semua itu dilakukan setelah Pak Jasin 
semhahyang magrih . Hal itu dapat diketahui dari kutipan herikut. 

Setelah hcduk dilanggar itu berbunyi , datanglah seorang beduk dilanggar itu 
hcrhunyi. datanglah seorang tua yang hanya berpayung kertas sahaja tasbi11 tak 
serpisah di tanganuya . Kedatanganuya diterima dengan muka yang gembira dan 
tutus Plch mereka. Sehabis sem-bahyang magrib didengarnya pula Pak Jasin 
dcngan ramah-tamahnya menanyai mereka tentang penghasilan sehari-hari itu. 
yakni sckedar tanya penghibur-hiburkan hati mereka diiringi pula clengan 
nasihal. scpata h dua . Masing-masing mcmperkatakan pengalaman sehari itu 
Llcngan riang gcmbiranya. (TD . him. 28) 

Bagi Pak Jasin uang hukan segala-galanya dalam hidup ini. Ia dapat 
hidup tenang dan tentram dan dapat memhantu fakir miskin dengan 
herihadat kepada Tuhan. Hal itu tidak herarti Pak Jasin tidak hekerja, 
hahkan sehaliknya mencari kekayaan hukumnya wajih haginya, 
sehagaimana dikatakannya pada Fauzi herikut. 

Fauzi anakku .. . engkau boleh mencari kekayaan hahkan wajih mencari 
kekayaan. Keka yaan menurut maknanya yang hakiki. hukan menurut 
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maknannya yan!! biasa dipakai orang sekarang. yaitu kaya diartikan banyak 
harta. Paham ilU menurut bapak bodoh sama sekali. Tahukan engkau hahwa 
orang yang paling miskin ialah orang yang banyak "harta" . (fD , him. 30) 

Sehagaimana telah dikemukakan di atas hahwa pengarang 
memunculkan tnkoh Pak Jasin untuk melamhangkan pengendalian nafsu, 
kemudian dipraktikkan oleh Fauzi. Fauzi pun kemudian mencari harta 
henJa untuk tujuan yang suci, yaitu menegakkan iman dan ihadat kepada 
Tuhan . 

Apa yang tampak dalam pribadi Fauzi merupakan cerminan prihadi 
Pak Jasin. Semhoyan hidup yang selama ini dipegang Pak Jasin, yaitu 
memperkaya hatin dengan selalu hersyukur atas nikmat Allah, adalah 
diperhatikan henar oleh Fauzi , terutama saat Fauzi akan mendrikan 
perusahaan. Ditegaskan oleh Pak Jasin hahwa sebagai manusia wajib 
hekerja. tetapi dalam bekerja hukan uang yang pertama dicari. Ada yang 
lehih penting dari itu, yaitu perkara hudi pekerti, agama, dan menjaga 
huhungan yang haik dengan sesama manusia, sehagaimana terhaca dalam 
kutipan herikut. 

Uan)! itu harang bundar. artinya bisa bergolong sehab ingatlah bahwa ia bukan 
kepentingan yang pertama. Saya takut Fauzi. kalau sekiranya hanya uang yang 
engkau cari. Padahal beberapa perkara yang lebih penting dan mahal daripada 
uang engkau lupkan. Engkau lupakan hudi. padahal diatasnyalah tegak 
kemanuisaaamnu. engkau Jupakan agama padahal dengan itulah engkau 
herhahtera keakhirat; engkau tak sanggup tegak sendiri. (fD. him . 87) 

Dengan hekal nasihat dari Pak Jasin, Fauzi mendirikan perusahaan 
hatik . Dalam menjalankan usaha pun. Fauzi tidak pernah melupakan 
kata-kata Pak Jasin. Ia menjalankan hidupnya sehagai mana terhaca 
Jalam kutipan herikut. 

Persaudaraan. persahabatan. dan semhoyan "kekayaan tidak akan dibawa 
mati ". ditegakkan dan disuburkan dalam usaha yang ditegakkan oleh Fauzi. 
(TD . him . 94) 

Tokoh lain yang ada dalam novel ini adalah Margono, Kadri, dan 
Tuan Haji Salmin. Ketiga tokoh tersehut digamharkan sehagai tokoh 
penjilat. Mereka kerjanya hanya memuji-muji dan mengamhil muka 



172 

"Tuan Direktur." 

Ketika "Tuan Direktur" mendapat musihah. tidak seorang pun datang 
menolong . Malahan mereka seperti melarikan diri dari keadaan, 
sehagaimana terhaca dalam kutipan herikut. 

Sekarang cuba hilang kepada saya. ya sckarang mana Margonomu. mana 
Kadrimu. mana sahabatmu Mr. Mustafa dan Haji Salmin. yang engkau dekati 
dan pergi mengambil muka serta mcnycmhah-nyembah kcpada mercka 
sehingga cngkau sepak dan usir segala sahabat-mu yang hina dan rcndah 
menurut pan-danganmu mengapa ya. mengapa pada malam ini mereka tak 
datang kemari untuk menolong sahabatnya Tuan direktur. (TD. him. 63) 

(5) Alur 

Novel Tuan Direkturmemiliki alur lurus, ada awal , kontlik, klimaks, 
antiklikas. dan penyesuaian. Novel ini terdiri atas dua helas hagian. 
Beherapa hagian mengisahkan peristiwa yang nadanya hampir sama, 
misalnya, pada hagian II dan hagian III . Pada hagian II diceritakan 
hagaimana Jazuli meraih kesuksesan, sedangkan pada hagian m 
pengarang menceritakan tokoh Pak Jasin dengan segala perjuangannya. 
Sehelumnya. yaitu pad a bagian I, sehagai awal cerita, pengarang 
memperkenalkan kota Surahaya sehagai latar cerita dan tempat semua 
peristiwa terjadi . Surahaya juga sehagai kota perjuangan hagi Jazuli dan 
Pak Jasin . Pada hagian IV, alur cerita masih helum heranjak karena 
pengarang masih menceritakan tokoh Jazuli dengan sifat-sifatnya yang 
serakah. Demikian pula pada bagian V dan VI , pengarang menceritakan 
Pak Jasin yang peinurah dalam perkenalannya dengan Fauzi. 

Pada hagian VII, mulai terjadi kontlik antartokoh, yaitu antara Jazuli 
Jengan Pak Jasin . Jazuli menginginkan tanah Pak Jasin. sedangkan Pak 
Jasin tetap mempertahankannya. Di samping kontlik antartokoh, kontlik . 
hatin juga terjadi pada diri tokoh Jazuli. Ketika Jazuli tertangkap polisi 
dan hersama-sama Pak Jasin di tahanan. Pak Jain berkali-kali memberi 
nasihat . Nasihat Pak Jasin itu ternyata terngiang-ngiang terus di telinga 
Jazuli. Kemudian . Jazuli teringat pada teman-temannya yang selama ini 
suka menyangjungnya. Akan tetapi, ketika dirinya mendapat musihah itu 
teman-temannya tidak seorang pun datang menolong. Di sini hayang-
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hayang keinsafan sudah melanda Jazuli. Akan tetapi, . nafs_u serakahnya 
masih kuat menyelimuti Jazuli. Jazuli himhang antara msat dengan terus 
mt:mpt:rkaya diri . Akhirnya, niat haik Jazuli terkalahkan oleh niat yang 
buruknya . Jazuli semakin Jupa akan dirinya. Peristiwa itu juga sekaligus 
merupakan puncak cerita. Sementara itu. Fauzi di bawah himhingan Pak 
Jasin tt:lah bt:rhasil mendirikan perusahaan . Semua peristiwa itu tampak 

pada hagia1~ XI . 

Pada hagian XII, cerita herakhir dengan peristiwa semacam 
perhandingan antara nasib Jazuli (Tuan Direktur) dengan Pak Jasin , yang 
Jiwakili llleh Fauzi. Pak Jasin dengan anak huahnya. Fauzi dan Haji 
Nawawi. telah herhasil mencapai cita-citanya, yaitu herusaha mencapai 
kekayaan dengan tujuan untuk menegakkan iman dan ihadat. Jazuli 
mengalami kehancuran , dengan ditandai "sakit jiwanya". Jazuli secara 
tisik sehat. tetapi pikiran dan hatinya sakit. Ia selalu gelisah. tidak 
tenang. dan tidak dapat tidur. 

(6) Tema dan Amanat 

Dari ringkasan cerita dan analisis alur dapat diketahui hahwa yang 
JimaksuJ "Tuan Direktur" adalah Jazuli, seorang pengusaha mas intan 
yang herhasil di kota Surahaya. Kekayaan yang herlimpah ruah memhuat 
"Tuan Direktur" lupa diri. menjadi somhong. dan takahur . Untuk 
mengllntraskan sosok "Tuan Direktur" . dimunculkan tokoh lain , yang 
prihadinya herlawanan , yaitu Pak Jasin . Bagi Pak Jasin kekayaan justru 
semakin menambah amal ibadahnya. Dengan kekayaan yang diperolehnya 
itu . Pak Jasin menjadi leluasa untuk memhantu sesama manusia . Berkat 
hantuan Jan himbingan Pak Jasin, Fauzi mt:njadi st:orang pengusaha yang 
sukses. Fauzi menjadi manusia yang hertakwa kepada Allah. 

Dari urian di atas dapat disimpulkan bahwa tema Tuan Direktur 
aJalah <,rang yang somhong dan takahur pad a akhirnya akan menemukan 
kesengsaraan dan penderitaan dalam hidupnya . Sehaliknya. orang yang 
rt:nJah hati dan selalu heriman kepada Tuhan akan menemukan ke­
hahagiaan . Oleh karena itu , amanat dalam novel ini adalah hahwa 
manusia wajih herusaha dan Tuhanlah yang menentukan . Sehelum me-
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lakukan hal itu, perlu ditanamkan dalam setiap hati manusia hahwa tujuan 
utamanya adalah hekerja untuk menegakkan amal ihadah sehingga apahila 
mem.:apai suatu keherhasilan tidak lupa diri atau takahur. 



BABIII 
SIMPULAN 

Struktur novel tahun 1930--1939 memperlihatkan adanya ke­
cenderungan yang sama, misalnya dalam hal tema, Jatar, penokohan, dan 
alur. Di sisi lain. Novel tallUn 1930-an juga menggamharkan adanya 
sesuatu yang herheda dengan novel sezamannya. Novel yang muncul 
tahun 1930-an pacta umumnya diterhitkan oleh Balai Pustaka, sebuah 
hadan penerhitan yang terbesar di Indonesia pacta masa sehelum Perang 
Dunia II . Pad a umumnya struktur dan temanya mencerminkan misi dan 
tujuan penerhitan , yaitu nadanya bertendens, menasihati (didaktit) dan 
ht:rcorak romantis atau percintaan. Agar jelas setiap struktur novel tahun 
1930-an ditarik simpulan sebagai herikut. 

I) Tema 

Tema-tema yang muncul dalam tahun 1930-an adalah sehagai 
herikut. 

(I) Perkawinan campuran merupakan tema novel Merak. Kena Jebak. 
dan Rusmala De·wi. Tokoh De Haan , seorang Belanda yang kawin 
dengan Warsiah. orang Jawa. Kehahagiaan mereka hendak 
dihancurkan oleh hekas suami Warsiah, Harja, tetapi tidak herhasil. 
Akhirnya. Harja sendiri yang meninggal dalam penjara. Rusmala 
Dewi , sehagai tokoh antagonis dalam Rusmala Dewi, dan hidup 
hahagia hersama Suparno, suaminya yang herasal dari orang Jawa. 
Sehelumnya Rusmala dikawinkan dengan sepupunya. Bakhtiar. Hal 
itu dijalani Rusmala karena menuruti adat kampungnya, 

175 



176 

Minangkahau. Rusmala minta cerai karena merasa tidak mencitai 
suaminya itu. Akhirtiya, Rusmala kawin dengan Suparno sehingga 
mendapat kehahagiaan. 

(2) Ketahahan menghadapi cohaan merupakan tema novel Percobaan 
Setia, Narumalina, dan KehilanKan Mestika. Dalam Percobaan 
Setia , Syamsudin, seorang tokoh yang hanyak mendapatkan cohaan 
dalam hidupnya, menghadapi cobaan hidup dengan penuh kesaharan 
sehingga mendapatkan kebahagiaan dalam hidupnya. Novel 
Nurmalina. tokoh Narumalina dan ihunya, menjalani hidup dalam 
kemiskinan setelah ditinggal mati ayahnya. Dengan tahah dan sahar 
kedua wanita ini menghadapi hidupnya hingga meninggal dunia. 
Tokoh Hamidah dalam Kehilangan Mestika digambarkan sebagai 
wanita yang optimis menghadapi semua rintangan dalam hidupnya. 
Karena kemiskinan Hamidah ditolak oleh keluarga kekasihnya yang 
kaya. Hamidah juga menderita karena tidak mempunyai anak dan ia 
kemudian dimadu oleh suaminya. Akhirnya, Hamidah minta cerai 
dan dengan penuh ketabahan kembali ke desanya untuk hidup 
sendiri. 

(3) Tema cinta yang suci, tidak membedakan asal usull, terdapat dalam 
novel Dian yang Tak Ku~jung Padam. Molek yang berasal dari 
keluarga hangsawan kaya mencintai Yasin, petani miskin. Molek 
dikawinkan dengan Sayid Mustafa yang gila harta. Molek hidup 
merana karena selalu ingat pada kekasihnya hingga ia meninggal 
dunia dengan membawa cintanya yang suci itu. 

(4) Untuk mencapai tujuan hams berusaha dan tidak berputus asa 
merupakan novel Kasih !bu. Tokoh Rudolf yang ingin menjadi guru 
herusaha belajar dengan giat agar lulus ujiannya. Walaupun kondisi 
kesehatan Rudolf san gat lemah, ia tetap berusaha untuk raj in bela jar. 
Berkat usahanya yang tidak mudah putus asa itu akhirnya ia berhasil 
lulus diterima sekolah guru. 
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(5) Tema kejahatan dibalas dengan kebaikan terdapat dalam novel 
Penf?akuan Keadaan . Yusnani, anak yatim yang selalu mendapat 
perlakuan keji dari ibu dan saudara tirinya, membalaskan 
dendamnya dengan berbuat kepada ibu dan saudara tirinya. Ibu dan 
saudara tirinya yang sudah jatuh miskin itu diajaknya tinggal 
hersama-sama di rumahnya . 

(6 ) Perhuatan jahat akan mendapat hukuman merupakan tema novel 
Sapu TanJ?an Fantasi. Nurdin ingin mewarisi harta mamaknya 
dengan car a membunuh Haji Ramli. Perhuatan Nurdin itu diketahui 
dari pengakuannya sendiri, yang secara tidak sadar dikatakannya 
kepada orang lain. Akhirnya, Nurdin harus menjalani hukumannya 
di penjara setimpal dengan kejahatannya. 

(7) Kawin secara paksa tidak membawa kebahagiaan merupakan tema 
novel De,,vi Rimba. Umar dan Sariah, yang saling mencintai, 
dipisahkan nleh keluarganya masing-masing. Umar dijodohkan 
dengan Maria, dan Sariah dipaksa kawin dengan pilihan orang 
tuanya . CaJon suami Sariah mendapat kecelakaan dan meninggal. 
Sariah lenyap di hutan menjadi Dewi Rimba. Umar, yang 
kehilangan Sariah, menjadi hilang ingatan. 

(8) Tema untuk mendapatkan sesuatu diperlukan pengorbanan terdapat 
Jalam novel Pahlawan Minahasa. Lengkong-Wuaya, yang ingin 
mendamaikan dua kelompok yang saling bermusuhan. terpaksa 
mengorhankan anaknya sendiri. 

(9) Tema perhuatan dan tindakan yang menuruti hawa nafsu akan 
mengakibatkan kesengsaraan terdapat dalam novel Sebabnya Rafiah 
Tersesat . Ratiah dan suaminya. Ahmad. menuruti hawa nafsunya 
ingin hidup mewah melebihi kemampuannya. Akhirnya, mereka 
harus mengalami hidup sengsara dan menderita karena terlibat 
utang. Akibat tidak dapat menanggung semua penderitaan itu 
Ratiah menjadi gila. 
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( 1 0) Tuhanlah yang mengatur hid up manusia merupakan tema novel 
Mencari Jodoh. Sahrudin, tokoh utama dalam novel ini, 
dijodohkan oleh mamaknya dengan anak angkat mamaknya. 
Sahrudin menolaknya dan berusaha mencari sendiri jodohnya. 
Sahrudin benemu dengan seorang gadis anak angkat ternan 
mamaknya di Padang. Gadis itu tidak lain adalah gadis yang 
Llijodohkan mamaknya sendiri, yang pernah ditolaknya. Sahrudin 
jatuh cinta dan menikahinya. 

( ll) Tanggung jawab orang tua terhadap anak merupakan tema novel 
Karena Anak Kandung. Khairil. yang sangat menyayangi anak 
tunggalnya, rela mengorbankan ke-pentingan pribadinya dengan 
cara tidak akan beristri lagi. 

( 12) Tema kesombongan akan membuat penderita terdapat dalam 
novel Tuan Direktur. Jazuli pedagang yang menjadi sombong dan 
hertindak kejam kepada ternan dan bawahannya setelah sukses 
menjadi kaya. Ketika ia mendapat musibah, tidak seorang pun 
yang mau membantunya karena sikapnya yang angkuh selama ini. 

Dari tema-tema yang telah diungkapkan di atas dapatlah diketahui 
adanya makna yang terdapat dalam novel-novel tersebut. Mamaknya yang 
ingin Jisampaikan oleh pengarang melalui novel-novelnya itu adalah 
bahwa adat lama, yaitu kawin paksa dan permaduan seperti yang 
dipraktikkan di daerah Sumatra adalah sudah tidak cocok lagi untuk tetap 
dipertahankan. Akibat dari kebiasaan adat itu adalah kesengsaraan, ke­
hidupan rumah tangga yang tidak harmonis , dan herakhir dengan 
perceraian. seperti dalam novel Dian yang Tak Kunjung Padam, Dewi 
Rimba, Kehilangan Mestika. Karena Anak Kandung, dan Rusmala Dewi. 

Kemajuan di bidang pendidikan bagi kaum wanita dapat mengangkat 
kedudukan wanita sejajar dengan kaum pria. Wanita juga dapat 
membantu mencari nafkah sehingga ekonomi rumah tangga dapat 
terpelihara, seperti dalam novel Merak Kena Jebak. Dalam menghadapi 
cobaan hidup yang beraneka ragam itu hendaknya kita tetap percaya dan 
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herserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, mohon pertolongan dan 
perlindungannya. Ketabahan dan kesabaran seperti yang dihadapi oleh 
toknh-tokoh dalam novel Percobaan Setia, Narumalina, Pengaruh 
Keadaan, herakhir dengan kebahagiaan . Dalam menghadapi cobaan hidup 
itu seseorang harus memiliki keimanan yang kuat agar tidak mudah 
terjerumus dan terpengaruh oleh perhuatan yang tercela, seperti dalam 
novel Sehabnya Rafiah Tersesat . Persoalan harta dapat membuat 
manusia heruhah sikap, menjadi tinggi hati dan takabur. seperti sikap 
Jazuli dalam contoh novel Tuan Direktur. Persoalan harta pula, 
memhuat Nurdi sampai hati membunuh mamaknya sendiri. seperti dalam 
novel Sapu Tan~?an Fantasi . 

Kasih sayang orang tua terhadap anaknya dapat dijumpai dalam 
novel Kasih lbu dan Karena Anak Kandung. Sebagai manusia kita 
memang harus herusaha, tetapi nasib kita itu Tuhanlah yang menentukan 
takdirnya. seperti terungkap dalam novel Mencari Jodoh dan Pahlawan 
Minahasa. Kejahatan tidak harus dibalas dengn kejahatan adalah makna 
yang ingin diungkapkan dalam novel Pengaruh Keadaan. 

2) Latar 

Umumnya Jatar tempat yang digunakan dalam novel Balai Pustaka 
rahun 1930-an adalah daerah Sumatra dan Jakarta. Dari lima belas novel 
yang diteliti terdapat 10 novel yang berlatar tempat di daerah Sumatra, 
yaitu (I) Percohaan Setia, (2) Dian Tak KunjunR Padam, (3) Rusmala 
Dewi, (4) Dewi Rimba, (5) Sebabnya Rafiah Tersesat, (6) Mencari 
Jodnh . (7) Kehilanxan Mestika, (8) Penf!.aruh Keadaan, (9) Sapu Tangan 
Fanra.1i. Jan ( 10) Karena Anak Kandun/? . 

Novel yang dianggap sesuatu yang haru pada zaman itu adalah novel 
yang menggunakan Jatar tempat non-Sumatra . Misalnya. novel Merak 
Kena Jehak menggunakan daerah Banyumas (Jawa Tengah) sehagai Jatar 
tempatnya. Novel Tuan Direktur mengambil Jatar tempat di Surahaya. 
Penggunaan Jatar tempat non-Sumatra tersebut dimaksudkan pengarang 
untuk membuat corak lain dan suasana lain, yang berbeda dari yang 
umumnya. Demikian juga untuk novel Pahlawan Minahasa dan Kasih 
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lbu yang menggunakan Jatar tempat di daerah Sulawesi. Minahasa, dan 
Menado. 

Dalam hal penggunaan Jatar waktu umumnya novel tahun 1930-an 
hanya menunjukkan pada satuan waktu misalnya waktu pagi, siang, dan 
malam . Dua huah novel , yakni novel Sebabnya Rafiah Tersesat menyehut 
Jengan jelas hahwa cerita terjadi pada .Zaman pemerintah Belanda. Novel 
Karena Anak KandunK terjadi pada zaman malese; yaitu waktu 
perekonomian dalam keadaan lesu. kapan waktu angka tahunnya tidak 
disehutkan oleh pengarang. Latar sosial terungkap bahwa umumnya 
tokoh-tnknh dalam novel-novel tersehut herasal dari kelas sosial 
menengah ke atas . 

3) Penokohan 

Penokohan novel tahun 1930--1939 terhitan Balai Pustaka tersehut 
relatif hercorak hitam putih . Artinya. tokoh yang haik selalu di­
gamharkan haik adanya sementara tokoh yang huruk senantiasa 
Jitampilkan huruk juga. Tokoh yang huruk tidak saja digambarkan huruk 
perilakunya. tetapi dideskripsikan juga fisiknya yang tidak sempurna. 
Dengan kata lain hahwa tokoh-tokoh yang muncul dalam novel tahun 
1930-an umumnya ditampilkan berwatak datar. Artinya. tokoh tidak 
mengalami perkembangan karakter. Novel PenKaruh Keadaan me­
nampilkan tokoh dengan watk hulat. yaitu tokoh mengalami peruhahan 
dalam sifatnya . 

Ada satu hal yang perlu dicatat dalam penokohan ini. yaitu 
penokohan dalam novel Merak Kena Jehak , hnleh dikatakan merupakan 
perkecualian terhitan halai Pus.taka. yaitu kisah disampaikan secara 
melodramatik yang herbau detektif. Tokoh seorang Belanda muncul 
sehagai pemegang peranan yang cukup penting. Dia yang memhagi 
rezeki. kehahagiaan. dan kasih sayang terhadap seorang wanita Jawa. Di 
Jalam novel tersehut juga digambarkan adanya kehurukan seorang 
parnong praja, yang mernpunyai status sosial cukup tinggi dalarn 
masyarakat. 
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4) Alur 

Pada umumnya novel tahun 1930--1939, terbitan Balai Pustaka, 
terungkap hahwa novel-novel tersehut menggunakan alur lurus. Peristiwa 
yang tergamhar dalam masing-masing hagian merupakan perkembangan 
peristiwa yang terdapat di bagian sehelumnya. Dengan demikian, pe­
ristiwa yang terdapat pada hagian pertama herlanjut pada bagian kedua 
dan seterusnya. Satu satunya novel yang menggunakan alur sorot balik 
adalah novel Karena Anak Kandun}(. 

Sehagai simpulan dari analisis struktur novel yang diterhitkan tahun 
1930--1939 oleh Balai Pustaka adalah sehagai herikut. 

(I) Novel sudah menggunakan hahasa Indonesia dalam penceritaan dan 
percakapan tokoh-tokohnya. Artinya. hukan lagi menggunakan 
hahasa hikayat sastra lama, tetapi hahasa percakapan sehari-hari. 

(2) Gaya hahasa dalam novel tersehut masih menggunakan 
perumpamaan (klise), pepatah, dan perihahasa, seperti dalam novel 
Kasih lhu . 

(3) Alur novel lurus. tetapi ada juga yang menggunakan alur sorot 
batik. seperti dalam novel Karena Anak Kandunl(. 

( 4) Tokoh-tokoh dalam novel herwatak datar atau pipih, tetapi ada juga 
yang hulat. seperti dalam novel Pen}(aruh Keadaan. 

(5) Pusat pengisahan novel-novel tersehut menggunakan metode orang 
ketiga. tetapi ada juga yang menggunakan metode orang pertama. 
seperti Jalam novel Percobaan Setia dan Kehilangan Mestika. 

(6) Dalam novel-novel tersehut terdapat digresi atau sisipan peristiwa 
yang tidak langsung berhuhungan dengan inti cerita misal. uraian 
aJat. keadaan alam, nasihat, pepatah dan perumpamaan. 
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(7) Dalam novel ada yang bersifat didaktis, seperti dalam novel-novel 
Kasih lbu, Sehabnya Rafiah Tersesat, Percobaan Setia, Kehilan~an 
Mestika, dan Narumalina. 

(8) Cnrak novel hersifat romantis atau kisah percintaan. 

(9) Banyak novel yang mempermasalahkan adat, terutama adat kawin 
paksa dan permaduan sehingga muncul pertentangan paham antara 
kaum tua Jengan kaum muda . Kaum muda menginginkan ke­
majuan. seperti kehidupan modern dengan cara memilih jodohnya 
sendiri. sedangkan kaum tua tetap ingin mempertahankan adat lama. 

(I 0) Latar cerita dalam novel masih menggunakan Jatar daerah atau 
pedesaan, misalnya kehidupan di daerah Sumatra, Jawa, dan 
Sulawesi. 

( I I) Ct:rita dalam novel umurnnya herada pada zaman sekarang hukan 
masa lampau. 

( 12) Cerita pada umumnya tidak mencerminkan jiwa nasionalisme, 
karena cita-cita kehangsaan helum dipermasalahkan atau masih 
ht:rsifat kedaerahan . Jadi, yang dipermasalahkan adalah masalah­
masalah tradisional dalam kawin paksa. 
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LAMP IRAN 

NOVEL TERBITAN BALAI PUSTAKA 
T AHUN 1930--1939 

1930 

I. Merak Kena Jeba.k karya M. \V. Asmawinagun 
2. Diiem{Jut Mama.knya karya Hamka 
3. Melawar kl' Barar karya Adinegoro 

1931 

4. Panxeran Kornel karya Abdul Muis dan Memed Sastrahadiprawira 
5. Pacohaan Setia karya Soeman Hs. 
6. Pl'fJeranxan Orang Minahasa dan Orang S[Janyol karya M.R. 

Dayoh 
7. Bina.1a Karena Cadis Prianxan karya Merari Siregar 

1932 

8. Memutuskan Pertalian karya Tulis Sutan Sati 
9 . Tidak Memhalas Guna karya Tulis Sutan Sati 
I 0. Tak Di.1angka karya Tulis Sutan Sati 
11 . Perremuan Jodoh karya Abdul Muis 
12, Yanx Tak Kunjung Padam karya ST Alisayahbana 
13 Ka.1ih lhu karya PauJus Supit 
14 . Karena Mertua karya Nur Sutan Iskandar 
15 . Narumalina karya Or. Mandank 
16 . Na.1ib karya Habib Sutan Maharaj a 
17 . Rusmala Dewi karya H ardjo Sumartn 
18 . Menehu.1 Dosa karya Aman Dt. Madjoindo 
19. Kasih Tak Terlarai karya Suman Hs. 
20 Sehahnya Menjadi Hina karya Ener 
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21 . Kintamani karya Iman Supardi 
22 . Anak Dapat karya Ahmad Chatib 

1933 

23 . Kalau Tak Untung karya Selasih 
24 . Dewi Rimba karya Nur Sutan Iskandar 
25 . Tuba Dibalas dengan Susu karya Asmaradewi 

1934 

26. Mencari Pencuri Anak Perawan karya Suman Hs . 
27 . Hulubalang Raja karya Nur Sutan Iskandar 
28. Pahlawan Minahasa karya M.R. Dayoh 
29. Sebabnya Rafiah Tersesatkarya Aman Dt. Madjoindo dan Hardjo 

Sumarto 
30. Si Cebol Merindukan Bulan karya Aman Dt. Madjoindo 
31 . Bintanx Minahasa karya M.R. Dayoh 

1935 

32 . Mencari Jodoh karya A. Damhuri 
33. Kehilanxan Mestika karya Hamidah 
34 . Karak Hendak Jadi Lembu karya Nur Sutan Iskandar 
35 . Ni Rawit Ceti Pe_njual Oranx karya A.A . Pandji Tisna 
36. Sampaikan Salamku Kepadanya karya Aman Dt. Madjnindo 
37. Dia dan Aku karya Muhamad Syah 
38 . Pembalasan karya H.S .D. Muntu 
39. Pertolonxan Dukun karya Aman Dt. Madjoindo 

1936 

40. Sukreni Gadis Bali karya A.A. Pandji Tisna 
41. Layar Terkembang karya S.T . Alisyahbana 
42. Sayap Terkulai karya A. Hasjmy 
43. Cinta Anak karya Ahmad Chartini 
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1937 

44. Neraka Dunia karya Nur Sutan Iskandar 
45. Penl{aruh Keadaan karya Selasih 
46. Sapu Tangan Fantasi karya Mazir 

1938 

4 7. Di Bawah Lindungan Kakbah karya Hamka 
48 . TenJ?J.{elamnya Kapal Vander W(ick karya Hamka 
49. Karena Fitnah karya Hamka 
50. I Swasta Setahun di Bedahulu karya A.A. Pandji Tisna 
5 I . Karena Anak Kandung karya M. Enri 

1939 

52. Cincin Stempel karya Ardi Soma 
53. Merantau ke Deli karya Hamka 
54. Tuan Direktur karya Hamka 
55. Cinta dari Deli karya Nur Sutan Iskandar 
56. Tehusan Darah karya Suman Hs. 
57. Melalui Jalan Raya Dunia karya A. Hasjmy 
58. Menjaga Kehormatan karya Sh. Swarsoprasonto 




